Sinopsis 


Ari, anak laki-laki yang bisa melihat hantu dari kecil. Ari 
suka menggambar. Kadang dia gambar hantu yang dia lihat. 
Seperti keluarga hantu yang tinggal di dalam sumur 
samping kamarnya. Saat menggambar mereka, rasa takut 
yang tadinya ada perlahan menjadi keasyikan buat Ari 
hingga menjadi candu yang tak berhenti sampai dia 
dewasa. 


Saat di bangku sekolah menengah pertama, Ari dibawa 
bapaknya ke klinik psikiatri. Bapaknya ingin Ari seperti anak 
normal lainnya. Bapaknya tidak mau Ari keseringan 
melamun, suka bicara sendiri dan diam-diam menumpuk 
gambar-gambar hantunya berkardus-kardus. Di klinik itu Ari 
bertemu dengan Tata, anak perempuan seumurannya. Awal 
mereka bertemu, Ari membuat Tata mengatasi rasa takutnya 
saat mereka melihat hantu yang berkuasa di gedung klinik. 
Waktu itu, seperti biasa Ari mengeluarkan buku kecilnya 
dan mulai menggambar di samping Tata. Gambar itu dia 
berikan ke Tata. 


Orang tua Tata tidak mau anaknya bertemu dengan anak 
abnormal lainnya. Tapi Ari dan Tata selalu berusaha untuk 
saling bertemu. Tata suka menulis. Dia ingin seperti Ari. Saat 
mereka bertemu, Tata selalu membacakan tulisannya 
tentang hantu yang dilihatnya dan Ari memperlihatkan 
gambar-gambar hantunya. Suatu saat Ari menunjukkan 
gambar hantu paling mengerikan yang pernah dia lihat 
yang setiap malam mondar-mandir ke kamar orangtuanya. 
Setelah itu orang tua Ari sering bertengkar. Ari dibawa 
ibunya ke rumah neneknya. Hingga ada berita bapak Ari 
meninggal di dalam kamarnya. Sejak saat itu Ari tidak 
pernah bertemu Tata lagi. 


Ari bisa masuk sekolah menengah favorit karena dulu 
bapaknya guru senior di situ. Di sana Ari bertemu Tata lagi. 
Tapi kali ini Tata seperti tidak mengenalnya. Ari melihat Tata 
seperti orang yang berbeda. Dan di sekolah itu Ari tidak bisa 
menghentikan kebiasaannya menggambar hantu. Seperti 
hantu anak perempuan yang kakinya hancur, melayang di 
pinggir tembok, melongok ke kelas-kelas melalui lubang 
ventilasi. Ari menamakannya Awuk. 


Kebiasaan Ari diketahui Haki teman sebangkunya. Haki 
mengusulkan gambar Ari untuk dimasukkan ke majalah 
dinding. Walau ragu, Ari mengiyakan karena dikenalkan 
Rida pengurus majalah dinding yang diam-diam Ari 
menyukainya. Hingga Ari diajak Haki membuat vlog tentang 
hantu penunggu pohon beringin depan sekolah. Setelah itu 
sekolah jadi gempar karena gambar-gambar Ari dan vlog 
Haki yang menjadi viral. Saat upacara kepala sekolah 
mengumumkan agar murid-murid tidak percaya hal-hal 
seperti itu dan fokus belajar. Ari dan Haki dipanggil kepala 
sekolah. Guru agama mengusulkan Ari untuk dirukiyah. Jodi 
si bintang basket dan gerombolannya memusuhi Ari gara- 
gara mereka tidak nyaman bermain basket karena pohon 
beringin ada di sebelah lapangan. Belakangan Ari tahu Jodi 
dan Tata jadian. Rida tidak mau bertemu Ari lagi. Karena 
gambar Ari, Rida dikeluarkan dari kepengurusan majalah 
dinding. Ibu Ari yang bekerja sebagai staf tata usaha setelah 
suaminya meninggal merasa sangat malu. Dia bakar semua 
gambar hantu yang ada di kamar Ari. 


Suatu hari Awuk benar-benar berbicara dengan Ari. Dia 
memperingatkan Ari mengenai rencana pembongkaran 
basement sekolah. Dari sinilah Ari tahu dia tidak sendirian. 
Ada Toha, Wira dan Nara yang tahu sesuatu bakal terjadi jika 
basement sekolah jadi dibongkar. Dari awal mereka diam- 
diam memperhatikan Ari. Mereka bisa melihat Awuk tapi 
Awuk hanya mau berbicara dengan Ari. Sampai saat 


basement mulai dibongkar, mereka sering mendengar suara 
kaki kuda di teras kelas. Tapi hanya Ari yang bisa 
melihatnya. Dia hantu yang menggerakkan gerombolannya 
membuat banyak murid kesurupan saat upacara. Saat itulah 
Ari tahu Tata bisa melihat hantu ini. Hanya dia dan Tata. Dan 
Hantu ini menyukai Tata. Dia ingin menculik Tata. 


Prolog Janin Mati yang Hidup Kembali 


7 November 2004, hari itu Ibu Ari dibawa ke rumah sakit. Ari 
masih 30 minggu dalam kandungan. Ini sudah yang kedua 
kali. 2 tahun lalu Ibu Ari harus kehilangan janinnya. 
Kelainan kehamilan membuat dia harus merelakan bayinya 
demi keselamatannya. Tapi kali ini dia ingin bayinya 
selamat. 


"Mas, selamatkan anak kita," pinta ibu Ari di tengah 
kesakitannya pada suaminya. Dia di atas pembaringan. 2 
orang suster tergopoh mendorongnya menuju ruang 
tindakan. 


"Kamu tenang, di sini dokternya bagus," sambil berlari kecil, 
bapak Ari mencoba menenangkan istrinya. Tapi suaranya 
menyimpan sebersit keputusasaan. 


Hari menjelang gelap. Hujan deras dari tadi tidak kunjung 
reda. Dokter menyuruh bapak Ari menunggu di luar. 


"Dokter selamatkan istri dan anak saya," suara ayah Ari 
terbata. 


"Kami akan usahan sebaiknya," kata dokter menenangkan 
sebelum menutup pintu ruangan. 


Sendirian bapak Ari duduk cemas di lorong rumah sakit. 
Petir terlihat menyambar di jendela. Dari sudut 
penglihatannya, sekilas terlihat laki-laki tua berdiri di 
tengah lorong. Saat dia alihkan pandangannya ke sana, 
tiba-tiba lampu padam. Tak sampai beberapa detik lampu 
menyala tanda genset dinyalakan. Lorong itu terlihat 
kosong, laki-laki tadi tidak ada. Belum sempat bapak Ari 
mencari, dokter sudah memanggilnya. Dengan suara berat, 


dokter memberikan pilihan yang tidak bisa ditawar, 
janinnya harus dimatikan. 


"Tidak ada pilihan lain. Ini demi keselamatan istri bapak," 
pelan dokter menjelaskan. Dia menunggu persetujuan 
bapak Ari. 


Bapak Ari mengangguk pelan. 


Di dalam ruangan, dengan sisa kesadarannya, berulangkali 
ibu Ari meracau agar anaknya diselamatkan. 


"Tolong selamatkan anak saya, matikan saya saja, jangan 
anak saya," suara ibu Ari parau. Di atas pembaringan dia 
ingin berontak, tapi badannya sudah terlalu lemah. 


Seorang suster berusaha menenangkan ibu Ari. Yang lain 
sibuk melakukan preparasi. Sampai akhirnya ibu Ari tidak 
sadarkan diri. Sementara di luar petir masih menggelegar 
bersahutan. Hampir 2 jam janin itu diangkat. Ukurannya 
sangat kecil. Seonggok daging itu diam diletakkan di atas 
meja, karena kini ibu Ari harus diselamatkan. Kondisinya 
kritis. Sementara yang lain sibuk menangani ibu Ari, 
seorang suster tergesa mengambil perkakas. Saat melewati 
janin di atas meja, langkahnya tertahan, seperti tak percaya 
dia lekatkan pandangannya ke arah janin. Mahluk kecil itu 
bergerak. Bibirnya menganga. Dua jarinya bergerak lagi. 
Sontak suster itu berteriak. 


"Dokter, bayinya masih hidup! " 


Bab 1 Hantu Anak Kecil yang Suka Mengambil 
Mainan 


Bayi yang hidup kembali itu kini umurnya hampir 5 tahun. 
Nama lengkapnya Harindra. Ibunya memanggilnya Ari. Hari 
ini Ari mendapatkan sepeda pertamanya. Sepeda roda 
empat yang dia kendarai di depan rumah. Seperti biasa, 
sore ini anak-anak ramai bermain di jalan kampung. Ari 
termasuk anak yang pendiam. Di atas sepedanya dia hanya 
mengamati anak seumuran lainnya bercanda dan berlarian. 
Tapi dari tadi dia perhatikan seorang anak yang terus 
menangis. Umurnya di bawah dia. Ari tahu kenapa dia 
menangis. Ada anak lain yang mengambil mainannya. 
Mainan bebek plastik. Mainan itu dibawa berlarian di antara 
anak-anak yang lain. Sampai ibu anak yang menangis itu 
datang dan menyadari apa yang terjadi. 


"Siapa ya yang ambil mainannya adik?" Ibu itu bertanya 
pada anak-anak di situ. 


Anak-anak saling celingukan. Tidak ada yang merasa 
mengambil mainan. 


"Nggak ada yang ngambil!" seorang anak berani menjawab. 
"Jatuh ke got kali!" seorang lagi nyeletuk. 


Si ibu hanya diam. Mukanya kesal sambil menggendong 
anaknya yang masih menangis. 


Ari tahu siapa yang mengambil. Dia ingin memberitahu ibu 
itu. Tapi ibu RT datang dan menyuruh anak-anak untuk 
pulang. 


"Ayo anak-anak, ini udah Maghrib, ayo pulang, setan-setan 
udah pada dateng, ntar kalian diculik sama setan Iho." 


Keesokan harinya, ibu Ari marah besar. Dia berdiri di depan 
Ari. Di tangannya ada mainan bebek plastik. Katanya 
mainan itu dia temukan mengambang di sumur. Rumah 
mereka memang ada sumurnya di samping. 


"Bukan Ari yang ambil. Kemarin ada anak yang ambil," 
dengan lugu Ari mebela diri. 


Ibu Ari tambah marah. Ari mendapat satu jeweran. Ibu Ari 
bergegas ke rumah tetangga mengembalikan mainan itu. 
Ari menangis tersedu, tersimpuh di depan pintu kamarnya. 


Sore hari, seperti biasa Ari ada di atas sepedanya. Anak- 
anak riuh bermain dan berlarian. Dan anak kecil itu 
menangis lagi. Anak yang kemarin kehilangan mainan 
bebek plastik. Tangisannya semakin menjadi. Dia 
kehilangan mainannya lagi. Dan Ari melihatnya anak itu 
lagi. Anak yang mengambil mainan. Kali ini mainan 
kerincingan. Mainan itu dibawanya berputar-putar, berlarian 
diantara anak-anak lainnya. Bunyi kerincingan terdengar 
bercampur dengan riuhnya anak-anak bermain. Hingga 
anak yang menangis itu didatangi ibunya. Sambil 
menggendong anaknya dia menatap Ari. Spontan Ari 
menunjuk ke anak yang mengambil mainan. 


"Dia yang mengambil mainannya," teriak Ari dengan 
polosnya. 


Tapi Ari heran, ibu itu malah memandang ke anak-anak 
yang lain. Bukan anak yang Ari tunjuk. 


"Itu yang ambil mainannya," suara kecil Ari lebih keras. 
Jarinya kini mengarah ke tempat lain karena anak itu berlari 
kesana kemari sambil membunyikan kerincingannya. 


Si ibu malah melotot ke arah Ari. Dia merasa dipermainkan. 
Lalu dia bawa anaknya yang masih menangis masuk ke 
rumahnya. 


Malam itu hening. Detak jam dinding terdengar teratur di 
kamar Ari. Jarum jam menunjuk angka 2 lebih. Ari pulas di 
dalam selimutnya. Tetapi sesuatu membangunkannya. Dia 
mendengar suara gemerincing. Setengah mengantuk, Ari 
terduduk di ranjang. Lama-lama Ari ingat, itu suara mainan 
kerincingan tadi sore. Ari baru sadar ini masih tengah 
malam. Suara itu terdengar dari luar kamar, arah sumur. 
Terbayang ada anak tadi sore sedang main kerencengan di 
dekat sumur. Ari mulai takut. Dia turun dari ranjang 
memanggil ibunya. Tapi saat melewati jendela, dia terhenti. 
Bunyi gemerincing itu masih disana. Ari penasaran, apakah 
anak itu ada di sana? Ari buka tirai jendela. Area sumur 
terlihat remang . Tidak ada orang di sana. Tapi suara 
gemerincing terdengar jelas. Suara itu bergema, seperti 
berasal dari dalam sumur. Spontan Ari berlari menuju kamar 
orangtuanya. 


"Mama, Ari takut," Ari membangunkan ibunya. Bapaknya di 
sebelah ibunya mendengkur pulas. 


Ibu Ari terbangun, melihat anaknya pucat pasi berdiri di 
pinggir ranjang. 


"Kenapa sayang?" Ibu Ari memegang tangan anaknya. 
Tangan itu dingin dan basah karena keringat. 


"Ari takut Ma," wajah Ari memelas. 


"Kamu mimpi buruk ya?" tanya Ibu Ari yang mulai iba 
melihat anaknya 


Ari hanya mengangguk. Dia tidak tahu bagaimana 
menjelaskannya. 


Malam itu Ari tidur ditemani Ibunya. Ibunya pulas di 
sebelahnya. Tapi Ari belum bisa tidur. Suara gemerincing itu 
masih keluar dari dalam sumur. 


Ari terbangun. Matanya masih terbuka setengah. Tapi dia 
bisa lihat ibunya duduk di samping ranjang, menunjukkan 
sesuatu di tangannya. Mainan kerincingan. 


"Mama nggak tahu harus gimana, mau bilang apa lagi sama 
ibu sebelah," wajah ibu Ari marah, Tapi tidak seperti 
kemarin. Sekarang dia agak pasrah. 


"Bukan Ari yang ambil, kemarin sore ada anak yang ambil," 
suara kecil Ari masih serak. 


"Udah ini yang terakhir. Kalau kamu ambil mainan lagi, lalu 
kamu buang ke sumur, seminggu kamu nggak boleh main di 
luar " 


Lalu Ibu Ari keluar kamar. Sepertinya dia ingin segera 
mengembalikan mainan itu. Sendiri Ari masih terbaring di 
ranjangnya. Kali ini dia tidak ingin menangis. Karena yang ia 
bayangkan adalah sumur di samping rumah. Dengan 
langkah masih gontai dia menuju ke sumur. Makin dekat ke 
sumur langkah Ari makin pelan. Selangkah lagi dia bisa 
melihat ke dalam sumur. Sampai di pinggir sumur, Ari 
melongokkan kepalanya. Di dalam sumur ada seorang anak. 
Anak yang mengambil mainan. Dia duduk di atas air. Ari lari 
terbirit menuju kamarnya. Di kasur dia tutupkan bantal di 
kepalanya. 


Tak lama ibu Ari datang. Dia temukan anaknya terisak di 
kasur. Badannya menggigil. 


"Kamu kenapa nak? Kamu sakit?" 
Kini ibu Ari begitu cemas. Sebersit dia begitumenyesal telah 


memarahi anaknya. Anak yang pernah hampir dia tidak 
miliki. 


Bab 2 Keluarga Hantu yang Tinggal di Dalam 
Sumur 


Sejak Ari dibelikan peralatan gambar, dia selalu berada di 
mejanya. Dia sudah jarang memegang sepedanya. 
Keseringannya Ari menggambar anak yang suka mengambil 
mainan, yang dia lihat di dalam sumur. Karena akhir-akhir 
ini anak itu sering muncul di kamarnya. Seperti malam ini, 
saat Ari sudah berada di dalam selimutnya. Matanya hampir 
terpejam. Dia setengah tidur. Masih bisa dia lihat ruangan 
kamarnya. Dan anak itu muncul di sana, di tengah ruangan. 
Biasanya setelah itu Ari tidak ingat lagi sampai dia 
terbangun. Tapi kali ini Ari ingin benar-benar terjaga. Dia 
berusaha untuk duduk. Dia lihat anak itu berdiri di 
depannya. Anak itu memakai baju dan celana putih. 
Rambutnya jarang, giginya tonggos, mata dan telinganya 
lebar. Kakinya agak panjang dan banyak bulunya. Di dua 
tangannya dia memegang sesuatu. Itu mainan Ari. 
Mainannya yang sudah lama hilang. Setelah itu Ari tidak 
ingat lagi sampai ibunya membangunkannya. 


"Bangun Ari, itu susu kamu sudah di meja," kata ibu Ari 
sembari membereskan selimut. 


Ari mengusap matanya. Dia masih sedikit ngantuk. 


"Lho ini mainan kamu yang lama kok ada di sini?" Ibu Ari 
heran memandang ke lantai. Tapi setelah itu dia berjalan ke 
pintu membawa baju kotor Ari. 


"Nanti siang ada simbok baru datang ke sini," kata ibu Ari 
lagi sambil menutup pintu. 


Ari cepat-cepat duduk. Dia pandangi lantai kamarnya. Ada 
dua mainan di sana. Mainan pesawat terbang dan mobil- 


mobilan. Tadi malam anak itu berdiri di situ membawa 
mainan ini. Ari bergegas ke mejanya. Dia buka buku gambar 
dan mulai mencorat-coretkan pensilnya. Kali ini dia begitu 
serius menggambar. Anak yang suka mengambil mainan itu 
begitu jelas dalam pikirannya. 


Malam-malam berikutnya Ari tidur pulas. Anak itu sudah 
tidak datang lagi. Hingga suatu saat Ari terbangun dari 
tidurnya. Suara dari arah sumur membangunkannya. Suara 
sapu lidi. Sepertinya ada yang menyapu pakai sapu lidi di 
sumur. Pelan Ari turun dari ranjang, dia pikir ini sudah pagi, 
simbok yang baru sudah mulai menyapu. Tapi saat lihat jam 
dinding, ternyata masih jam 2. Langkah Ari tertahan. Dia 
lirik jendela. Di balik tirai itu gelap, tanda lampu di area 
sumur tidak dinyalakan. Ari masih berdiri. Apa mungkin 
simbok menyapu malam-malam dengan lampu padam? 
Penasaran, Ari membuka tirai. Memang bener, di remang 
area sumur ada mbok-mbok sedang menyapu pakai sapu 
lidi. Seperti simbok yang baru itu. Pakai jarik dan kebaya. 
Tapi yang ini rambutnya tergerai. Dan kakinya panjang dan 
berbulu. Spontan Ari berlari menuju ranjangnya. Dia tutup 
kepalanya dengan bantal. Suara sapu lidi itu masih 
terdengar. Ari berusaha memejamkan matanya. Dia paksa 
untuk tidur. Hingga pagi ibunya membangunkannya. Saat 
Ari meminum susunya dia mendengar percakapan ibunya 
dan simbok di sumur. Simbok mengadu ke Ibunya, sudah 3 
kali sapu lidi selalu tergeletak di pinggir sumur, padahal dia 
selalu menyimpannya di depan pintu dapur. 


"Saya nggak pernah makai Mbok, Simbok kali lupa," kata 
ibu Ari sembari menaruh baju kotor. 


"Saya selalu simpen di depan pintu Bu, ya mana mungkin 
ada tikus bisa narik sapu ke sumur," kata simbok serius. 


"Kok bau rokok ya mbok?" kata Ibu Ari saat berdiri di 
sebelah sumur. 


"Bapak kali Bu, tadi ngrokok? Kata simbok asal tebak. 


"Bapak dari dulu nggak pernah ngrokok Mbok," jawab ibu 
Ari sembari melangkah ke dapur. 


Dan simbok masih saja membahas masalah sapu lidi. Ari 
tahu siapa yang memakai sapu lidi. Mbok-mbok kaya 
simbok. Tapi kakinya panjang dan berbulu. 


Besoknya simbok minta ijin keluar dari pekerjaannya. Gara- 
gara tadi Subuh dia melihat perempuan pakai jarik dan 
kebaya masuk ke sumur. Kata bapak Ari, mungkin 
simboknya tidak betah. Dia hanya cari-cari alasan untuk 
keluar. 


Tapi setelah simbok keluar dan diganti mbak-mbak yang 
lebih muda, Ari tidak mendengar suara sapu lidi lagi. 
Malam-malam dia tidak terbangun. Hingga suatu pagi ibu 
Ari membangunkannya. 


"Ini susu kamu diminum keburu dingin," ibu Ari meletakkan 
segelas susu di meja Ari. 


Ari masih membiasakan matanya dengan terang pagi. 


"Ini gambar orang kok kakinya kayak monyet?" Ibu Ari 
masih berdiri di sebelah meja Ari. Sepertinya dia sedang 
memperhatikan sesuatu di meja. 


Ari berusaha duduk. Dia belum nyambung apa kata ibunya 
tapi ibunya sudah keluar kamar. Dan ada yang aneh, kenapa 
gambar Ari ada di atas meja. Ari tidak pernah meninggalkan 


gambarnya sana. Semuanya dia masukkan ke laci. Ari 
mendekat ke meja. Dia bertambah heran. Gambar anak 
yang suka mengambil mainan tergeletak di mejanya. Dan di 
kanan kiri gambar anak itu ada coretan-coretan tidak jelas 
seperti benang kusut. Dan pensil Ari ada di sebelahnya. 
Terbesit Ari membayangkan ibunya iseng mengeluarkan 
gambarnya dari laci dan mencorat-coret dengan pensilnya. 
Atau mbak-mbak pembantu barunya? Dengan kesal Ari 
menghapus coretan-coretan di gambarnya. Gambar itu dia 
masukkan ke laci. 


Hari berikutnya, kejadian itu selalu terjadi di pagi hari. 
Gambar yang sudah Ari masukkan ke laci, paginya sudah 
tergeletak di atas meja, ada coretan di kanan kirinya dan 
ada pensil di sampingnya. Sampai di satu pagi Ari bertanya 
pada ibunya. 


"Ma, mama ya yang keluarin gambar Ari," tanya Ari di depan 
mejanya. Ibunya sudah mau membuka pintu kamar. 


"Gambar itu? Mama nggak tahu. Bukannya kamu yang 
nggambar. Lagian gambar apa sih itu. Serem amat. Orang 
kok kakinya kayak monyet," lalu ibu Ari keluar membawa 
pakaian kotor. 


Ari masih terpaku di depan mejanya. Sepertinya kali ini dia 
tidak akan menghapus coretan-coretan itu. 


Malam itu, Ari sudah bersiap tidur. Matanya yang setengah 
ngantuk masih bisa melihat mejanya. Gambar itu sengaja 
dia tidak masukkan ke laci. Dalam posisi terbaring, Ari 
mencium bau yang tidak biasa di kamarnya. Seperti bau 
asap rokok kalau tetangganya sedang merokok. Tidak lama, 
Ari merasa ada orang masuk kamarnya. Ada tiga orang. Tapi 
mereka tidak masuk dari pintu. Mereka keluar dari tembok 


yang mengarah ke sumur. Mereka berdiri di depan Ari. Ari 
memang tidak sedang berniat bangun. Tetapi dengan 
kepalanya masih menempel di bantal, dia ingin mengamati 
apa yang ada di depannya. Yang di tengah, Ari sudah sangat 
kenal. Anak yang suka mengambil mainan. Tapi kini dia 
sedang menggenggam pensil Ari. Di sebelah kirinya 
perempuan tua seperti simbok. Tapi rambutnya tergerai. Dia 
membawa sapu lidi. Di sebelah kanannya laki-laki tua 
memakai caping seperti petani. Di jari tangannya terselip 
sebatang rokok. Kaki mereka semua panjang dan banyak 
bulunya. Ari tidak sedikitpun bergerak mengubah posisinya. 
Dia hanya ingin mengamati lekat-lekat apa yang ada di 
depannya. Sampai kantuk membuat dirinya tak sadar. 


Pagi hari, seperti biasa ibunya membangunkannya. 
Biasanya Ari susah untuk segera bangun. Kali ini dia 
bergegas menuju mejanya. Gambar dan pensilnya masih di 
sana. Ibunya sedikit heran melihat anaknya yang mulai 
menggambar. Saat mau keluar, ibunya berhenti. Dia lihat 
ada sapu lidi tersandar pada tembok kamar yang mengarah 
ke sumur. 


"Lho ini sapu lidi kok ada di sini," ibu Ari heran. Dia 
memandang ke Ari. Anak itu masih sibuk dengan 
gambarnya. Tapi ibu Ari mulai berpikir. Tidak mungkin 
anaknya membawa sapu itu ke sini. Pintu dapur yang 
mengarah ke sumur kalau malam dikunci. Ari tidak akan 
bisa membukanya karena posisi kuncinya terlalu tinggi. 


"Ijah, sini jah!" ibu Ari memanggil mbak pembantu. Dia 
tanya kenapa sapu lidi ada di kamar Ari. Si embak tidak 
merasa menaruh sapu di situ. Tapi ibu Ari sepertinya tidak 
percaya. Dia suruh pembantunya menaruh sapu itu di depan 
pintu dapur. 


Lalu ibu Ari mendekat ke jendela. Dia merasa ada bau 
sesuatu. 


"Bau apa sih ini? Kok seperti bau rokok?" ibu Ari memajukan 
hidungnya. Dia hirup udara di sekitar jendela. Lalu dia 
keluar dan kembali lagi membawa pengharum ruangan. Dia 
semprotkan ke sudut-sudut kamar, terutama yang ada di 
dekat jendela. 


Ari masih tak bergeming dengan gambarnya. Diatak peduli 
dengan kesibukan ibunya. Apa yang ada di otaknya kini 
begitu jelas.Dia ingin tumpahkan semuanya ke kertas 
gambar.Karena dia tahu, gambarnya kuranglengkap. Setelah 
menghapus coretan benang kusut dia mulai menggambar 
dua sosokdi kanan kiri gambar anak yang suka mengambil 
mainan. Hampir setengah jam Arimencorat coret kertasnya. 
Setelah selesai dia merasa puas. Ini gambar terbaikyang 
pernah dia bikin. Gambar keluarga yang tinggal di dalam 
sumur. 


Bab 3 Hantu Penunggu Klinik Psikiatri 


Saat di bangku sekolah menengah pertama, Ari dibawa 
bapak ibunya ke klinik psikiatri. Bapak ibunya ingin Ari 
seperti anak normal lainnya. Mereka tidak mau Ari 
keseringan melamun, suka bicara sendiri dan diam-diam 
menumpuk gambar-gambar hantunya berkardus-kardus. Di 
depan meja dokter, bapak dan ibu Ari mendengarkan 
dengan seksama penjelasan dari dokter. Ari menderita 
attention-deficit / hyperactivity disorder atau gangguan 
pemusatan perhatian. Wajah orang tua Ari jadi tegang. 


"Penyakit ini umum Pak buat anak-anak," kata dokter 
menenangkan. "Saya sarankan anak Bapak ikut terapi. Dari 
sana, bertahap kita akan diagnosa. Apa ada unsur halusinasi 
atau skizofrenia. Yang penting Bapak dan Ibu harus sabar 
menghadapinya. Karena semuanya butuh proses." 


Ari duduk sendiri menunggu di lorong klinik psikiatri. Dari 
tadi dia bisa mendengar perkataan dokter dari dalam 
ruangan. Tempat duduk Ari tidak jauh dari pintu ruangan 
dokter yang setengah terbuka. Sampai ada suster dari 
dalam menutup pintunya. Sebenarnya Ari tidak begitu 
mengerti apa yang dikatakan dokter. Atau tidak terlalu 
peduli. Karena saat ini perhatiannya mengarah ke ujung 
lorong. Kadang Ari mendengar ada suara mendesis. 


Seorang suster keluar dari ruangan dokter. "Dik nunggunya 
di depan aja ya, di lobby sana," kata suster itu ke Ari sopan. 
Dia menunjuk ke ujung lorong. Dari tadi memang Ari 
disuruh untuk menunggu di lobby. Tapi saat datang lewat 
lobby dia sudah merasa tidak enak. Sebenarnya dia sudah 
biasa dengan perasaan seperti itu. Tapi yang di lobby itu 
lain. 


Ari berjalan di lorong menuju lobby bersama suster yang 
membawa berkas-berkas di sebelahnya. Baru beberapa 
langkah, Ari tertahan. Suara mendesis itu bertambah jelas. 
Dan Ari harus menahan rasa terkejutnya saat dia lihat 
seekor ular berwarna hitam melewatinya di pinggir lorong. 


"Ada apa Dik?" suster di sebelah Ari bertanya. 
Ari masih bengong. 


"Nggak apa-apa, tenang, ayo saya anter ke lobby," 
Sepertinya suster itu sudah biasa menangani pasien sakit 
jiwa. Dia memegang lengan Ari dan menemaninya berjalan 
ke lobby. Perasaan Ari semakin tidak enak. Lobby itu sudah 
dekat. 


Ari disuruh duduk di salah satu bangku panjang. Sementara 
suster itu menuju ke tempat informasi mengurus berkas- 
berkas. Suara mendesis itu semakin jelas terdengar di 
telinga Ari. Kali ini saling bersahutan. Suaranya dari arah 
kolam kecil di bawah tangga. Lama-lama dia lihat ada wajah 
perempuan di situ. Posisi duduk Ari makin tegang. Muka 
perempuan itu makin jelas. Perempuan masih muda tapi 
lidahnya menjulur-jjulur bercabang seperti ular. Di pipinya 
ada terlihat seperti sisik. Belum lama Ari berkecamuk 
dengan ketegangannya, dua orang pasien datang ke lobby. 
Seorang ibu dan seorang anak perempuan seumurannya. 
Anak itu disuruh ibunya duduk di bangku panjang tepat di 
depan Ari. Ari melihat dari tadi muka anak perempuan itu 
begitu tegang. 


"Kamu duduk sini dulu, mama tanya ke informasi dulu," kata 
ibu itu sembari menaruh tasnya di bangku. 


"Mama mau ke mana?" tampaknya anak perempuan itu 
tidak mau ditinggal. 


"Sebentar, mama ke situ dulu," si ibu menunjuk ke arah 
informasi. Lalu dia berjalan ke sana meninggalkan anaknya. 


Anak itu kini sendiri duduk di depan Ari. Beberapa kali dia 
melirik ke arah kolam kecil. Beberapa kali dia membuang 
pandangannya ke bawah sambil meremas ujung roknya. Ari 
mencoba melihat lagi ke arah kolam. Sosok perempuan itu 
semakin jelas. Bukan cuma wajahnya. Tetapi juga badannya. 
Badannya ular panjang melingkar. Semakin Ari perhatikan, 
semakin Ari bisa melihat ada sosok perempuan lagi di 
belakangnya. Perempuan memakai baju seperti ratu jawa 
jaman dulu. Di kakinya banyak ular berwarna hitam melata 
saling tumpang tindih. Anak perempuan di depan Ari 
semakin tegang. Dia mulai memejamkan matanya. Ari bisa 
melihat gemetar tangannya. Spontan Ari mengeluarkan 
buku kecil dan pensil dari tasnya. Lalu dia bergerak dan 
duduk tepat di sebelah anak perempuan itu. Anak itu heran 
memandang Ari. Tapi Ari tidak peduli. Dia membuka buku 
kecilnya dan mulai menggambar apa yang dilihatnya di 
kolam itu. Anak perempuan itu mulai memperhatikan kertas 
di tangan Ari. Dan Ari tidak berhenti menggerakkan 
pensilnya. Anak perempuan itu menggeser duduknya 
hingga berdekatan dengan Ari. Perhatiannya kini penuh 
tertuju pada gambar yang Ari buat. Gambar apa yang 
mereka lihat di kolam kecil di bawah tangga. 


Gambar itu nyaris selesai sampai Ari sadar ibu anak 
perempuan itu sedang menuju ke arah mereka sambil bicara 
di ponselnya. Cepat-cepat Ari sobek lembar kertas yang 
digambarnya. Dia berikan gambar itu pada anak perempuan 
di sebelahnya. Lalu Ari bergegas menuju bangku yang tadi 
dia duduki. 


"Ini anak yang konsultasi di sini juga?" ibu anak perempuan 
itu memandang ke Ari. Nada suaranya seperti wanita 


intelek. Ari menangguk pelan karena sepertinya ibu itu 
menunggu jawabannya. 


"Ayo Tata, itu dokternya sudah datang," Ibu itu mengajak 
anaknya sambil mengambil tasnya di bangku. 


Lalu Ibu dan anaknya itu berjalan menuju lorong.Sebentar 
anak perempuan itu menengok ke Ari. Sebentar Ari dan 
anak itu salingberpandangan. Hanya sebentar. Dan Ari tidak 
melepas pandangannya pada anak itusaat berjalan di 
sebelah ibunya. Lipatan gambar Ari masih di 
genggamannya. Sampaimereka masuk ke sebuah ruangan. 
Ari masih memandangi lorong yang kosong itu.Anak 
perempuan itu namanya Tata. 


Bab 4 Sepasang Hantu di Warung Bakso 


Ari berjalan menyusuri lorong klinik psikiatri. Terapi 
pertamanya sudah selesai, dia hanya berharap apa yang 
dilakukannya kini bisa menenangkan hati orang tuanya. 
Saat memasuki lobby, Ari melambatkan langkahnya. Bukan 
karena dia bisa lihat apa yang ada di kolam kecil di bawah 
tangga. Perhatiannya justru tertuju pada bangku panjang 
yang seminggu lalu seorang anak perempuan duduk di 
sana. Ari masih ingat namanya Tata. Bangku itu kosong. 
Sampai Ari di depan pintu keluar, dia masih membayangkan 
anak perempuan itu ada di bangku itu lagi. Dan harapan Ari 
melihat anak perempuan itu tampaknya terwujud. Dia ada 
di luar sedang menuju lobby. Masih memakai kemeja dan 
rok. Kali ini warnanya maroon. Rambutnya yang waktu itu 
dikepang dua kini dibiarkan tergerai dengan poni di dahi. 
Anak itu berjalan bersama ibunya. Ari sengaja berhenti 
berjarak dari pintu keluar. Dia ingin membiarkan anak itu 
masuk duluan. Saat anak itu masuk, dia terlihat kaget 
melihat Ari. Ari dan dia sempat berpandangan sebentar. Tapi 
anak itu cepat membuang pandangannya dan bergegas 
menuju ke bangku panjang. Dan Ari baru sadar kalau ibu 
anak itu sedang memperhatikannya. Ari tersenyum kaku 
dan mengangguk, berusaha menyapa duluan. Ibu itu 
mengangguk, tetapi pandangannya tetap datar. Lalu dia 
menuju ke informasi. Ari bergegas keluar lobby. Dia merasa 
ibu itu tidak menyukainya. Sebelum melangkah jauh, Ari 
sempatkan menoleh ke belakang. Lobby itu masih terlihat. 
Dan anak perempuan itu sedang menatap Ari dari tempat 
duduknya. Ari berhenti. Sepertinya anak perempuan itu 
ingin menyampaikan sesuatu. Lalu anak itu menaruh secarik 
kertas di meja dan bergegas berdiri menyambut ibunya 
yang datang ke arahnya. Lalu mereka berdua berjalan ke 
arah lorong. Pelan Ari berbalik arah. Kertas itu masih di atas 


meja. Setelah di dalam Ari mengambilnya. Isinya sebuah 
nomor handphone. 


Dari tadi Ari masih memegangi ponselnya. Dia ada di halte 
bus. Nomor dari anak itu sudah dia masukkan. Di aplikasi 
chat, foto profilnya gambar langit senja. Statusnya : hari- 
hari yang melelahkan. Sudah lima bus lewat di depan Ari. 
Tapi Ari tak beranjak. Dia masih memikirkan untuk mengirim 
pesan pada anak perempuan itu. 


hai, tata ya, Ari memberanikan menulis pesan. 


Beberapa saat Ari menunggu, belum ada jawaban. Satu bus 
lagi lewat di depan Ari. Saat Ari mau beranjak, hp Ari bunyi. 
Anak itu sudah menjawab. 


Hi, ini siapa? 


aku ari yang kasih gambar ke kamu, Ari cepat-cepat 
membalas. 


Hi Ari, terimakasih ya waktu itu udah nemenin di lobby 
iya, kamu bisa lihat ya? 

Iya, yang di lobby serem banget 

kirain cuma aku yang bisa lihat 

Iya kadang ngeganggu banget, sebel jadinya 

aku lama2 udah biasa 


Maaf ya tadi aku begitu, soalnya mamaku ngga mau aku 
ketemu kamu 


ngga apa2 kok 


eh dokterku udah datang, ntar lanjut lagi ya 
ok 


Malam ini hujan rintik di luar. Ari sudah selesai dengan 
belajarnya. Suara TV masih terdengar di ruang tengah. Ibu 
bapaknya masih di sana. Ari terbujur di kasur. Ponselnya 
tergeletak di sebelahnya. Dari tadi dia bolak-balik pegang 
hp-nya. Profil chat bertuliskan Tata ada di layar. Saat mau 
mengirim pesan selalu ia urungkan. Sampai hp-nya bunyi. 
Tata mengirim pesan. 


Hi Ari, udah tidur? 

belum, Ari cepat membalas 

Aku barusan lihat sesuatu 
apaan 

kunti, bajunya merah 

kuntinya ngapain? 

cuma berdiri aja di depan kasur 
kuntinya masih disitu? 


udah ngga, dia yang tadi siang aku lihat di pohon deket 
parkir mobil di sekolahku 


kamu ngga apa2 kan 
Ngga apa-apa 


beneran 


Iya 

kalau dia datang lagi kasih tahu aku 

Iya, makasih ya udah dengerin aku 

iya 

Aku mau minum obat dulu, abis itu mau bobo 
ok 

Bye 

bye 


Satu hari lagi Ari dan Tata akan bertemu. Besok jadwal 
terapi mereka sama. Dan mulai besok Tata sudah tidak 
diantar mamanya. Tapi kata Tata, selesai terapi dia harus 
langsung pulang. Sopirnya sudah diinstruksikan untuk 
mengawasinya. Besoknya Ari datang lebih awal. Dia 
menunggu Tata di dekat parkir mobil, duduk di belakang 
genset supaya tidak terlihat sopir Tata. Beberapa menit 
kemudian Tata datang. Dia naik mobil mercy hitam. Saat 
turun Tata langsung ke arah genset. Dia tahu Ari ada di 
sana. Di belakang genset mereka bertemu. Suasana kikuk 
sempat terjadi. 


"Ari kan?" spontan Tata bersuara. 
"Iya, Tata kan?" jawab Ari tak kalah kikuk. 


"Ayo kita langsung ke klinik," kata Tata menutupi perasaan 
kikuknya. 


"Ayo," jawab Ari singkat. 


Ari dan Tata memang harus lekas pergi dari situ sebelum 
sopir Tata tahu. Mereka berjalan cepat agak merunduk 
meninggalkan area parkir. Tapi ketika hampir sampai di 
klinik mereka heran. Di depan klinik sudah banyak 
kerumunan. Ari dan Tata mempercepat langkahnya. Mereka 
mencoba meringsek ke kerumunan. Ada bapak-bapak yang 
ingin masuk klinik tapi ditahan satpam. 


"Maaf Pak nggak ada yang boleh masuk,"kata Satpam. 
"Ada apa di dalam Pak," tanya bapak itu. 

"Ada yang kesurupan Pak," 

"Kesurupan?" 

"Iya, suster-suster pada kesurupan, ada office boy juga." 
"Berapa orang yang kesurupan?" 


"Banyak Pak, gara-gara tadi pagi kolamnya mau dikuras 
airnya." 


Ari dan Tata saling berpandangan. Mereka mulai meringsek 
lebih dalam lagi. Dari jendela lobby mereka bisa lihat 
beberapa suster sedang tengkurap di lantai. Termasuk 
suster yang biasa menangani Ari. Mereka melakukan 
gerakan melata seperti ular. Lidah mereka menjulur:-julur. 
Salah seorang sedang ditangani satu bapak-bapak memakai 
pecis. Tampaknya bapak itu kewalahan. Dan selain suster- 
suster yang kesurupan, Ari dan Tata bisa melihat banyak 
ular hitam yang bergerak memenuhi lantai sampai 
memanjat ke dinding-dinding. Lalu di belakang sana berdiri 
seorang perempuan berpakaian seperti ratu jawa. Matanya 
melotot marah. Tampaknya dia tahu Ari dan Tata sedang 
memperhatikannya. Kini matanya melotot ke arah Ari dan 
Tata. Tata tersentak. Dia melangkah mundur. 


"Ayo kita pergi dari sini," spontan Ari menggandeng tangan 
Tata dan mengajaknya pergi dari situ. 


Dengan sedikit berlari mereka menuju ke belakang gedung. 
Karena kalau ke depan, sopir Tata akan memergoki mereka. 
Di bagian paling belakang mereka berhenti. 


"Kamu ngga apa-apa kan?" wajah Ari serius memeriksa Tata. 


"Nggak pa pa. Aku nggak apa-apa," suara Tata masih 
menyisakan gelisah. Tapi sedikitnya dia merasa aman 
karena sudah jauh dari lobby. 


Ari mulai memeriksa sekitar. Ada yang membuat dia 
penasaran. Tak jauh dari situ ada sungai yang lumayan 
besar. Airnya mengalir tetapi tidak deras. Lalu dia 
perhatikan gedung rumah sakit itu ada dua. Satu di sebelah 
kiri sungai, satu di sebelah kanan. Lalu ada satu gedung 
yang menyatukannya yang dibangun di atas sungai. 


"Ta, lihat. Sungai ini mengalir di bawah gedung itu. Itu kan 
klinik psikiatri," Ari bicara ke Tata tapi pandangannya 
mengarah ke sungai yang mengalir di bawah sebuah 
gedung. 


"Iya, itu kan lobby yang di klinik itu," seru Tata. 


Dengan wajah serius, mereka berdua mendekat ke sungai. 
Agak lama mereka berdiri di sana. Lalu Ari memperhatikan 
tembok belakang di dekat sungai. Ada bagian yang runtuh 
yang tampaknya masih dalam perbaikan. Ari mengajak Tata 
ke sana. Karena mereka bisa keluar dari rumah sakit lewat 
situ. Ari tersenyum, juga Tata. Mereka seperti telah 
menemukan jalan keluar, setelah selama ini merasa akan 
terkurung di dalam klinik. Lalu mereka lihat di seberang 
jalan ada warung bertuliskan: Bakso Urat. 


"Kamu laper nggak," tanya Tata malu-malu ke Ari. 
"Kamu?" Ari bertanya balik. 

"Suka bakso kan?" tanya Tata lagi. 

"Suka lah," jawab Ari. Kini senyumnya tersungging. 


Mereka berdua masuk ke warung itu. Cukup bersihdan 
lumayan enak untuk nongkrong. Pengunjungnya ramai juga. 
Setelah memesan,mereka duduk di bangku yang paling 
pojok. Tapi belum lama duduk, Ari dan Tatamerasakan 
sesuatu yang sama. Di bangku sebelah mereka ada anak 
laki-laki danperempuan memakai baju SMU. Mereka diam 
seperti patung di antara ramainyapengunjung warung. 
Setelah diperhatikan, baju kedua anak itu robek-robek 
danberbercak darah. Wajah mereka datar, tidak ada hidung, 
tidak ada mata, tidakada mulut. Ari melirik Tata. Tangan 
perempuan itu mulai tegang menempel dipermukaan meja. 
Ari cepat mengeluarkan buku kecil dan pensil dari tasnya. 
Diamulai menggambar apa yang ada di bangku sebelah. 
Perlahan Tata memperhatikan jariAri yang mulai lincah 
mencorat-coret bukunya. Tata mulai merapatkan duduknya 
keAri. Hingga gambar itu jadi. Tata tersenyum. Dia sudah 
lupa dengan rasatakutnya. 


Pesanan mereka pun datang. Tata antusias dengan mangkok 
yang diterimanya. 


"Coba aku bisa gambar seperti kamu," Tata bersuara sambil 
mulai menggerakkan sendoknya. 


"Kamu bisa menulisnya kalau kamu mau," timpal Ari. 
"Kadang aku tulis di diary sih." 


"Bagus itu. Tulis aja, ntar aku baca." 


"Beneran?" 
"Beneran." 
"Besok-besok aku bawa ya." 


Ari mengangguk serius sambil mengunyah. Merekaberdua 
sudah asyik dengan mangkok masing-masing. Sudah tidak 
peduli dengansepasang remaja berbaju SMU yang bermuka 
rata. 


Bab 5 Hantu Perempuan Lidah Menjulur 


Siang ini Ari dan Tata bertemu lagi di warung bakso. Tadi di 
lobby klinik, Ari dan Tata tidak melihat perempuan berbaju 
ratu jawa dan ular-ularnya lagi. Yang ada hanya satu ular 
besar yang memakai mahkota, meringkuk di kolam seperti 
sembunyi. Setelah jadwal terapi mereka memang berencana 
kabur lewat tembok belakang. Mereka sempat lihat sopir 
Tata kebingungan mencari Tata di klinik. Dengan perasaan 
geli Ari dan Tata menyelinap menghindari sopir itu menuju 
belakang gedung. Di warung bakso, sepasang anak SMU 
bermuka rata yang mereka lihat minggu lalu tidak ada di 
tempatnya. Setelah menghabiskan mangkok mereka, Tata 
mengeluarkan  diarynya. Lalu dengan serius Ari 
membacanya lembar demi lembar. Ari membaca lagi bagian 
yang paling depan. 


"Yang ini kamu masih kecil ya?" tanya Ari sambil masih 
serius ke diary Tata. 


"Iya itu aku masih TK," jawab Tata di sebelah Ari. 


"Perempuan yang pakai payung ini sekarang masih suka 
nungguin kamu di depan pagar rumah?" 


"Sekarang udah jarang. Kadang-kadang kalau lagi hujan dia 
nongol di depan pagar. Itu yang bikin mamaku marah-marah 
dulu. Karena aku suka teriak ada orang kehujanan di luar." 
kata Tata sambil tertawa lepas. "O iya, aku belum tulis lagi. 
Terakhir aku lihat dia sekitar sebulan yang lalu. Waktu itu 
hujan deres. Aku di mobil. Pas mobil mau keluar, dia ada tuh 
di depan pagar. Waktu itu aku beraniin lihat ke muka dia. 
Dia itu ibu-ibu yang setengah tua. Terus dia melambai ke 
aku. Trus aku balas melambai ke dia." 


"Kenapa kamu melambai ke dia?" tanya Ari serius. 


"Ya abis lama-lama aku kasian ama dia. Kayaknya dia sedih. 
Kayak kehilangan anaknya gitu." 


Lalu Ari mengambil lembaran kertas dari tasnya. Dia 
tunjukkan ke Tata. Gambar pertama dia tentang keluarga 
yang tinggal di dalam sumur. Tata langsung tertawa melihat 
gambar itu. 


"Ini kok kakinya pada berbulu?" tanya Tata dengan sisa 
tertawanya. 


"Iya emang begitu satu keluarga," jawab Ari masih serius. 
"Dia tinggal di dalam sumur sebelah rumah. Waktu itu aku 
masih tinggal di rumah nenek. Sekarang papa aku udah beli 
rumah sendiri." 


"Kamu pernah ke rumah nenekmu lagi?" 


"Jarang sih setelah nenekku meninggal. Terakhir ke sana 
cuma bersih-bersih aja. Aku nggak lihat keluarga itu lagi di 
sumur. Tapi waktu aku ke warung deket situ, aku ketemu 
sama kakek yang tinggal di ujung gang. Katanya dulu di 
rumah nenek ada satu keluarga yang dibunuh dan dibuang 
ke sumur waktu jaman G 30S PKI. 


Perasaan Tata jadi berubah waktu mendengar cerita Ari. Dia 
kembalikan gambar itu ke Ari. Dan tak terasa mereka sudah 
1 jam lebih di situ. Mereka harus kembali ke klinik. Mereka 
berjanji untuk bertemu lagi di tempat itu. 


Malam ini Ari masih di belakang meja belajarnya. Walau 
buku pelajarannya terbuka di atas meja, Ari masih sibuk 


dengan ponselnya. Dia masih chatting sama Tata. Lalu pintu 
kamarnya terbuka. Bapak Ari nongol di sana. 


"Ari, jangan belajar sambil pegang HP," kata bapak Ari 
spontan begitu melihat Ari. 


"Ini... Ari cuma nanya temen Pa... Ada tugas kelompok," kata 
Ari terbata, berusaha bohong. Cepat-cepat dia letakkan 
ponselnya di sisi meja. 


"Gimana pelajaran di sekolah? Ada kesulitan?" kata bapak 
Ari mencoba mengerti karena masih dia lihat buku Ari 
terbuka di meja. 


"Biasa Pa... Ngga ada kesulitan," Ari berharap bapaknya 
tidak mengambil ponselnya. 


"Terapi gimana? Bagus kan dokternya." 
"Bagus Pa... Orangnya baik," 


"Papa carikan yang terbaik buat kamu. Meski mahal, tapi ini 
semua buat kamu. Supaya kamu bisa fokus belajar. Supaya 
kamu bisa berprestasi. Jangan percaya sama hal-hal yang 
tidak ada hubungannya sama logika. Papa ini guru fisika, 
jadi tahu. Segala yang ada di dunia ini selalu berhubungan 
dengan hukum sebab akibat. Paham ya Nak." 


Ari mengangguk sambil mulai membuka lembaran bukunya. 
Bapak Ari mengusap kepala anaknya lalu keluar kamar, 
menutup pintunya. Ari cepat-cepat membuka ponselnya. 
Dia takut Tata menunggu lama sejak chatting terakhir 
mereka. Lalu dia lihat pesan terakhir dari Tata. 


Ari, mamaku tadi ngecek hp aku 


Aku nggak boleh hubungi kamu lagi. Dia lagi beli nomor 
baru buat aku 


Sebentar lagi kita ngga bisa chattingan lagi 


Tapi kita tetap ketemu di tempat biasa ya 


Ari sudah terbujur di ranjangnya. Tapi masih dia pandangi 
ponselnya. Nomor Tata sudah tidak aktif lagi. Dia berharap 
hari cepat berlalu sampai hari jadwal terapinya. Lalu kantuk 
mulai menggelayuti matanya. Dari ruang tengah sudah 
tidak ada suara TV lagi. Tanda orang tuanya sudah masuk ke 
kamar mereka. Tapi Ari seperti mencium sesuatu terbakar. 
Perlahan Ari beranjak dari ranjangnya. Mencari arah bau. 
Dia takut ada kabel terbakar di kamarnya. Sampai di depan 
pintu, bau itu semakin menyengat. Sepertinya dari ruang 
tengah. Ari membuka pintu kamarnya. Ruang tengah itu 
gelap. Lampunya sudah dimatikan. Tapi samar dia masih 
bisa lihat orang masuk kamar orang tuanya. 


"Mama!" Ari memanggil ibunya. Dia pikir tadi ibunya, karena 
sekilas terlihat rambutnya panjang. 


Langkah Ari tertahan. Karena dia baru sadarpintu kamar 
orang tuanya dari tadi tidak pernah terbuka. Dia sadar ada 
sesuatuyang tidak beres. Ari mundur perlahan ke kamarnya. 
Tapi belum sampai kekamarnya, dia lihat sesuatu keluar dari 
pintu kamar orang tuanya yang tertutup.Seorang 
perempuan berbaju putih, rambutnya cak-acakan. Ari 
semakin tercekatkarena perempuan itu tahu dia ada di situ 
dan kini dia berdiri menghadap Ari.Ari bisa melihat dada 
dan perutnya yang terbuka sampai terlihat isidalam- 
dalamnya. Kukunya panjang-panjang dan lidahnya menjulur 
hampir menyentuhlantai. Badan Ari lemas. Kakinya tidak 
bisa digerakkan. Sampai perempuan itupergi meninggalkan 


Ari ke arah dapur. Ari pun lari ke kamarnya. Dia lompat 
danmeringkuk di ranjang. Keringat dingin mulai bercucuran. 
Beberapa kali diaberusaha pejamkan matanya. Beberapa 
menit kemudian dia dengar bapaknya keluardari kamar 
menuju kamar mandi. Terdengar suara bapaknya batuk dan 
muntah-muntahdi kamar mandi. Lalu ada suara ibunya yang 
khawatir dengan kondisi bapaknya.Sepertinya mereka 
sudah masuk lagi ke kamarnya. Ari sempat mendengar 
bapaknyaminta dikerok. Ari pun beranjak menuju mejanya. 
Dia ambil selembar kertas danpensilnya. Dia mulai 
menggambar apa yang barusan dilihatnya. Hampir 2 jam 
diatidak berhenti dengan pensilnya. Saat jam menunjuk 
angka 3, Ari berhenti. Gambaritu sudah jadi. Ari 
memandangi gambarnya lama. Itu gambar terseram yang 
pernahdia buat. 


Kelanjutan cerita Komplotan Tidak Takut Hantu bisa dibaca 
di link berikut: http://mangatoon.mobi/id/detail/5 25991 


Bab 6 Permata Harindra Matahari 


Siang ini hujan deras. Ari dan Tata memandangi bulir-bulir 
yang berjatuhan di jalanan. Warung bakso itu pun sepi. 
Hanya Ari dan Tata duduk di pojokan. Tempat itu serasa jadi 
milik mereka. Apalagi setelah benar-benar tidak ada 
komunikasi selama beberapa hari. Pertemuan ini seperti 
obat rindu layaknya hujan yang menyiram rumput jalanan. 
Setelah selesai dengan bakso favorit mereka, lama mereka 
terdiam. Tak terpikirkan mengenai hal-hal yang selalu 
mereka bicarakan. 


"Eh, nama lengkap kamu siapa sih?" suara Tata pelan 
memecah kebisuan. 


"O iya, Kita belum kenalan ya," Ari tersenyum lepas sedikit 
bercanda. Dia juga merasa aneh, selama ini mereka tidak 
tahu nama lengkap masing-masing. 


"Namaku Harindra," Ari mengulurkan tangannya. 


Tata menyambutnya," Hari... siapa?" tanya Tata agak geli 
karena dia susah mengucapkannya atau karena suara hujan 
yang begitu deras di luar sana. 


Ari pun mengeluarkan buku kecil dan pensilnya. Dia tuliskan 
namanya besar-besar di sana. 


HARINDRA 
"Nama kamu siapa?" sekarang Ari balik tanya. 
Tata mengulurkan tangannya," namaku Permata," 


Ari pun menyambut tangan Tata. Lalu Tata mengambil pensil 
Ari dan menuliskan namanya besar-besar di bawah tulisan 


Ari. 
PERMATA 


Mereka berdua pun tertawa. Geli dengan tingkah mereka 
sendiri. Lalu Tata mengamati lama tulisan mereka di buku 
Ari. Dia ambil pensil Ari dan mulai melingkari nama Ari di 
bagian HARI. Lalu dia lingkari namanya di bagian MATA. Dia 
tambahkan tanda + dan tanda =. Lalu dia dia tulis besar- 
besar di bagian bawah. 


MATAHARI 


Lama meraka berdua mengamati buku Ari yangterbuka di 
meja. Kali ini bukan perasaan geli. Tapi mereka merasa ada 
sesuatuyang spesial dengan nama mereka. 


Hujan pun mereda. Matahari mulai menyembul di balik sisa 
mendung. 1 jam berlalu terasa masih kurang buat Ari dan 
Tata bertemu. 


"Ari, kita akan selalu ketemu di sini kan?" kata Tata lirih di 
sisa waktu mereka. 


"Iya," jawab Ari pendek 


"Sampai kapanpun?" tanya Tata. Dia tersenyum kecil. 
Kayaknya pertanyaannya terlalu konyol. 


"Sampai kapan pun." Ari menjawabnya serius. 


"Ntar SMA kamu mau kemana?" Tata masih berpikir apakah 
masih bisa ketemu Ari saat SMA nanti. "Aku mau masuk SMA 
favorit." 


"Aku juga mau masuk ke sana," jawab Ari cepat. 


"Beneran?" kali ini Tata serius menatap Ari. 


"Beneran. Kan papaku guru di situ. Dia guru fisika. Sekarang 
lagi diusulkan untuk jadi Kepala Sekolah." 


"Kita akan selalu saling dukung kan?" Mata Tata berbinar- 
binar. 


"Iya, kita akan saling dukung," Ari menatap mata itu lekat. 


Lalu Tata mengeluarkan diarynya. Dia tunjukkan tulisan 
terakhirnya ke Ari. Ari membacanya dengan serius. 


"Ibu-ibu yang pakai payung itu sudah masuk rumah?" tanya 
Ari. Diary Tata masih di tangannya. 


"Iya, di teras. Sering dia ninggalin payungnya di teras. Ibuku 
yang selalu suruh pembantu buang tuh payung. Lama-lama 
jadi nyebelin. Takutnya dia masuk-masuk ke dalem." Jawab 
Tata. Ada kecemasan di wajahnya. 


"Kamu sih, kemarin-kemarin ditanggapin." 
"Iya sih." 

"Kalau dia datang lagi cuekin aja." 

"Iya," 


Lalu Ari merogoh sesuatu di tasnya. Tapi sepertinya dia agak 
ragu. 


"Ada gambar baru?" tanya Tata. 
"Iya. Tapi ini terlalu serem," Jawab Ari. 


"Mana aku lihat," Tata merasa mereka sudah berjanji untuk 
saling dukung. 


Ari mengeluarkan gambar perempuan yang lidahnya 
menjulur panjang. Dia berikan ke Tata. 


"Setiap malem dia keluar masuk kamar papa mamaku," kata 
Ari. 


Tata memegang gambar Ari. Dia merasa seram. Tapi dia 
tahan. 


"Kamu takut ya?" Tata mengembalikan gambar Ari. 


"Nggak juga sih. Cuma aku khawatir sama papa mama aku," 
Ari memasukkan gambarnya ke tas, lalu dia melihat jam 
tangannya," eh, udah jam segini, ntar sopir kamu nyariin 
nggak?" 


Tata melihat jam tangannya," O, iya. Ayo kita balik," Tata 
cepat-cepat memasukkan diarynya. 


Setelah membayar bapak tukang bakso, mereka berjingkat 
menembus sisa hujan, meninggalkan tempat pertemuan 
mereka. 


Sudah dua malam Ari terbangun karena bau kabel terbakar. 
Dan seperti malam-malam sebelumnya dia memergoki 
perempuan lidah menjulur itu lagi. Tapi tidak seperti awal 
Ari melihatnya. Perempuan itu hanya lewat di depannya dan 
menghilang menuju dapur. Setelah itu bapaknya selalu 
bangun dan menuju kamar mandi karena batuk dan 
muntah-muntah. Dan sudah dua hari pula bapaknya tidak 
bisa mengajar karena sakit. Esok harinya bapaknya pergi ke 
rumah sakit diantar ibunya. Dokter bilang bapak Ari cuma 
kecapekan, hanya perlu istirahat. Tapi yang terjadi justru 
bapaknya sering tidak mau makan, susah tidur dan kadang 
terlihat seperti orang linglung menyendiri di kamarnya. 


Hingga suatu malam setelah sekian kali kejadian yang 
sama, Ari mendengar orangtuanya bertengkar. Lalu ibunya 
masuk kamarnya dan rebah di samping Ari. 


"Kenapa Ma?" tanya Ari dengan mata setengah ngantuk. 


"Mama mau tidur sini aja, takut ketularan papa," jawab 
mama Ari sambil membetulkan selimutnya. 


Ari melanjutkan tidurnya tapi matanya tak terpejam. Dia 
sempat mendengar ibunya terisak di sampingnya. 


Malam selanjutnya Ari tidur nyenyak. Bau kabel terbakar 
tidak menghampirinya. Hingga hampir di penghujung 
malam, bapaknya membangunkannya. Ari terbangun sambil 
mengusap matanya. 


"Ari, maafin Papa ya," kata bapak Ari lirih seolah tak mau 
terdengar orang lain. 


"Ada apa Pa?" tanya Ari bingung campur ngantuk. 
"Maafin Papa ya, kamu mau maafin Papa kan?" 


Ari mengangguk. Dia melihat wajah papanya pucat. Wajah 
itu kini kurus. Matanya cekung. Rambut dan kumisnya tidak 
terawat. 


"Maafin Papa kalau keliru menilai kamu," kata bapak Ari lagi. 
Lalu dia mengusap kepala Ari dan beranjak keluar kamar. 


Ari hanya memperhatikan bapaknya yang berjalan tanpa 
ekspresi hingga keluar kamarnya. Lama Ari memikirkan 
bapaknya sampai kantuk menidurkannya lagi. 


Siang berkutnya saat Ari baru sampai di rumah dari sekolah, 
Ari mendengar bapak ibunya bertengkar di kamar mereka. 
Tidak seperti biasanya, suara mereka begitu keras 
bersahutan. Lalu ibunya keluar dari kamar menjinjing koper. 


"Ari kemasin barang-barangmu seperlunya, kita ke rumah 
nenek," kata ibu Ari begitu melihat Ari di ruang tengah. 


Ari masih bingung. Dia ingin bertanya tapi ibunya sudah 
membawakan satu koper lagi buatnya. Ari pun mengemasi 
barangnya. Ibunya ikut membantu supaya cepat. Ari lihat 
mata ibunya lebam karena tangis. Sesekali ibunya menahan 
isaknya. Ari tidak mungkin bertanya. Dia hanya akan 
mengikuti kemauan ibunya. Saat melewati ruang tengah, 
langkah Ari tertahan. Dia mencium bau terbakar itu lagi. Kali 
ini baunya sangat jelas. Ari mendekat ke kamar orang 
tuanya karena dia merasa bau itu berasal dari dalam sana. 
Kamar itu tertutup. Bapaknya ada di dalam. Dan ini siang 
hari bolong. 


"Ari cepat!" Ibu Ari berteriak. Dia sudah di depan pintu 
rumah. 


Ari pun mengejar ibunya. Sebersit dia lihat ada ketakutan di 
mata ibunya. Lalu mereka berjalan cepat di jalan mencari 
taxi. Ari menenteng tas kopernya. Dia masih memakai 
seragam sekolah. Dan dia khawatir dengan bapaknya. 


Pagi ini Ari harus berangkat sekolah pagi-pagi. Karena 
rumah nenek Ari jauh dari tengah kota. Tapi ini adalah hari 
yang dinanti-nanti Ari. Hari ini jadwal terapinya. Dia akan 
bertemu Tata. Pulang sekolah dia langsung ganti bajunya. 
Jarak rumah nenek Ari ke klinik lebih jauh lagi. Tapi Ari tidak 
peduli. Saat Ari ingin berpamitan dengan ibunya, dia dapati 
ibunya sedang duduk mematung di ruang depan. Dia masih 


menggenggam ponselnya. Air matanya menetes tapi 
pandangannya datar. 


"Mama, ada apa? tanya Ari khawatir. 
"Papa kamu, Ri," jawab ibunya tertahan. 
"Papa kenapa?" 

"Papa kamu meninggal." 


"Papa meninggal? Meninggal bagaimana?" Ari seperti tak 
percaya. 


"Iya, papa kamu meninggal di kamarnya," sepertinya ibu Ari 
tidak bisa melanjutkan kata-katanya. la ingin mengatakan 
sesuatu tapi bibirnya terasa berat. 


Ari cepat mengambil duduk karena kakinya serasa lemas. 
Masih dia pandangi ibunya yang duduk di depannya. 
Pandangan ibunya masih menerawang. Papanya meninggal 
di kamarnya. Kata-kata ibunya tadi masih terngiang di 
kepalanya. Setelah kejadian yang dia tahu akhir-akhir ini, 
dia masih belum bisa percaya kalau bapaknya sampai 
meninggal. Pikirannya kini seperti tidak menemukan ujung 
pangkal. 


Siang ini, di warung bakso pengunjung sudah mulai ramai. 
Sudah berpuluh kali Tata melirik jam tangannya. Yang 
dinantinya tidak kunjung datang. Beberapa pengunjung 
yang tidak kebagian bangku meliriknya karena Tata sudah 
duduk di situ lama dan belum pesan apa-apa. Dia pandangi 
lama ponselnya. Dia sedang mengumpulkan keberaniannya 
untuk menghubungi Ari. Dia sudah memikirkan rencana 
untuk menghapus notifikasinya agar ibunya tidak tahu. 
Nomor Ari pun dia sudah ketik. Saat memanggil, nomor itu 
selalu tidak bisa dihubungi. Sepuluh menit berlalu, Tata 


sudah putus asa. Dia tinggalkan warung bakso itu dengan 
perasaan tidak menentu. 


Ibu Ari hampir tidak mau menghadiri pemakaman suaminya 
kalau tidak dipaksa kerabat yang lain. Dan Ari merasa 
ibunya menyembunyikan sesuatu tentang kematian 
bapaknya. 2 hari setelah itu Ibu Ari sakit. Ari pun tidak 
masuk sekolah untuk merawat dan menemani ibunya. 
Mereka berencana menjual rumah bapaknya. Beberapa hari 
ini Ari dan ibunya sibuk mengurus pindahan. Dan terapi Ari 
pun harus berhenti karena tidak ada lagi yang membiayai. 
Siang ini Ari mengunjungi kuburan bapaknya. Hingga hujan 
turun pun dia masih berdiri di sana. Dia tidak tahu 
bagaimana bapaknya meninggal. Tapi dia tahu siapa yang 
menyebabkan bapaknya meninggal. Sampai kapanpun dia 
akan cari mahluk itu. Di tengah lebatnya hujan, dia berjanji 
kepada dirinya sendiri. Karena yang ada di hatinya kini 
hanya dendam yang membara. 


Warung bakso itu sepi karena hujan lebat di luar sana. 
Hanya Tata duduk sendiri di pojok. Dia berharap seseorang 
muncul dari kucuran air di depannya. Menemaninya pada 
saat seperti ini. Dari tadi dia pegang diarynya. Hampir 1 jam 
dia menunggu. Tapi di luar dugaannya, dua anak berbaju 
SMU itu muncul di depannya. Sepasang remaja itu duduk di 
depannya dengan baju sobek-sobek penuh darah dan 
dengan muka rata, tak ada hidung, tak ada mulut, tak ada 
mata. 


"Mau apa kalian!" spontan Tata berteriak. Lalu dia berlari 
keluar warung. 


"Neng, tunggu neng!" suara bapak tukang bakso 
memanggilnya. 


Tata menahan langkahnya. Dia lihat bapak itu menyusulnya 
di tengah hujan. 


"Tadi kamu lihat anak saya?" tanya bapak itu. 
Tata belum mengerti maksud bapak itu. 


"Anak saya meninggal kecelakaan naik motor sama 
pacarnya," kata bapak itu lagi. 


Spontan Tata tinggalkan bapak itu. Dia terusberlari di 
menembus hujan. Karena kini hatinya sedang hancur. 


Bab 7 Hantu Anak Perempuan Kaki Hancur 


Hari berlalu. Ari sudah lulus SMP. Dia masuk ke SMU favorit 
karena dulu bapaknya guru senior di situ. Ari bukan anak 
yang pintar. Memang ada jatah buat anak-anak guru untuk 
masuk ke sana. Pagi ini hari pertama dia masuk sekolah. Dia 
berangkat membonceng Ibunya naik motor. Setelah bapak 
Ari meninggal, ibu Ari dapat pekerjaan di sekolah itu 
sebagai staf tata usaha. Sampai depan pagar sekolah, Ari 
minta turun. Dia malu dilihat anak lain berangkat sekolah 
membonceng ibunya. 


"Udah Ma, Ari turun sini aja," pinta Ari di belakang ibunya. 


"Kenapa ngga sekalian di dalem aja sih," tanya ibunya 
melambatkan motor. 


"Ih, udah ah, sini aja," paksa Ari. 


Ibu Ari menghentikan motor, membiarkan anaknya berjalan 
bergabung dengan anak-anak lainnya di hari pertama. Ari 
sudah masuk gerbang sekolah, menatap gedung sekolah 
barunya. Bangunan yang dibangun pada jaman penjajahan 
Belanda. Gedungnya tua, dengan tembok tebal dan jendela 
yang tinggi-tinggi. Tapi beberapa kali pernah direnovasi 
hingga tampak bersih dan cerah. Ari melirik ke anak-anak 
yang berjalan di sekitarnya. Mereka pasti anak-anak yang 
pintar. Untuk masuk sekolah ini harus punya nilai di atas 
rata-rata. Tapi sesaat mata Ari tertambat pada sekumpulan 
anak perempuan yang keluar dari parkiran mobil. Mereka 
berjalan begitu ceria. Dan salah satu dari mereka membuat 
Ari harus menahan nafasnya. Itu Tata. Penampilannya 
berbeda. Tapi Ari yakin itu Tata. Sekarang dia lebih cantik 
dan modis. Ari mulai berjalan cepat tidak mau 
pandangannya terhalang. Berkali-kali dia berusaha 


meyakinkan dirinya kalau itu Tata. Sampai dia dengar suara 
memanggil namanya. 


"Ari!" seorang anak berseragam SMU mendekatinya. 


"Haki!" Ari mengenalnya. Dia temen SMP. Dan Ari tidak 
heran kalau dia masuk sekolah ini juga. Ibunya guru Bahasa 
Indonesia di sini. 


"Eh lo di kelas 10-13 kan? Gue lihat nama lo di 
pengumuman," tanya Haki. 


"Iye. Lo?" Ari balik tanya. 
"Iye, satu kelas kita. Kita sebangku ya?" pinta Haki. 


"ye," jawab Ari singkat. Ari sudah tahu mereka akan 
ditempatkan di kelas itu. Kelas terakhir dari kelas 10 yang 
jumlahnya ada 13 kelas. Tempat murid-murid titipan guru- 
guru. Juga titipan pejabat atau orang kaya yang 
kemampuan akademis anaknya di bawah standar. 


"Eh, nge-vlog dulu kita!" Haki mengeluarkan smart phone 
dari tasnya. 


"Eh, klo ketahuan guru disita lo," Ari agak khawatir 
temannya mengeluarkan ponsel di keramaian halaman 
sekolah. 


"Tenang cuman di sini doang," kata Haki berseloroh sambil 
mengutak-atik pengaturan ponselnya. "Ok Gaes, ini kita di 
sekolah favorit. Sekolah paling favorit di kota ini. Dan ini 
hari pertama kita masuk sekolah. Hari ini kemungkinan 
belum ada pelajaran Gaes. Dan ini teman saya Ari. Dia ini 
akan sebangku sama gue Gaes. Kita ini sohib Bro. Ayo dong 
Ari, smile?" 


Senyum Ari tersungging sedikit. Dari tadi dia waspada kalau 
ada guru yang melihat kelakuan temannya. Tapi Haki masih 
saja mengarahkan kameranya ke sekitar. Sampai mereka 
tiba di teras gedung, Haki cepat-cepat memasukkan 
ponselnya karena ada beberapa guru lewat situ. Mereka pun 
menuju ke kelas. Dan Ari masih kepikiran dengan Tata. 


Kelas Ari ada di ujung gedung paling belakang. Dekat 
dengan tempat penyimpanan barang bekas dan bangku- 
bangku rusak. Kelas itu memang dianaktirikan. Posisinya di 
lorong yang kurang penerangan dan kadang bau dari 
septitank di luar masuk ke kelas. Hari pertama belum ada 
pelajaran. Wali kelas sedang memperkenalkan dirinya pada 
murid-murid. Dia guru agama baru yang belum 
berpengalaman. Bicaranya kadang masih canggung. 
Namanya Pak Riza. Kemudian ada acara pemilihan ketua 
kelas. Dua orang murid bernama Kocik dan Boncel maju ke 
depan sebagai kandidat. Kocik, anak laki-laki berbadan 
gede, sedikit gemuk. Tapi jalannya agak sempoyongan 
karena sering ngantuk. Dia dipilih karena anak seorang 
pengacara terkenal. Boncel, anak perempuan berbadan 
gede, sedikit gemuk juga. Kulitnya hitam, rambutnya kribo. 
Dia dipilih karena anak pejabat polisi. 


Tidak seperti yang lain, Ari tidak begituantusias mengikuti 
pemilihan ketua kelas. Karena yang menjadi perhatiannya 
kinianak perempuan yang duduk di depannya. Anak itu 
memakai jaket. Beberapa menityang lalu tudungnya dia 
kenakan di kepalanya. Ari mengira dia sakit. Beberapakali 
dia silangkan tangannya di dada seperti kedinginan. Lalu 
anak itu mulaimelihat jendela. Dari sini Ari merasa ada yang 
tidak beres. Anak itu melihat kejendela lagi beberapa kali. 
Perasaan Ari mulai tidak enak seperti yangsudah-sudah. 
Lalu anak itu mengacungkan jari, minta ijin ke Pak Riza 


untuk pindahbangku. Dia mengaku kedinginan duduk di 
sebelah jendela. Pak Riza mengira diasakit dan mengijinkan 
pindah ke bangku lain yang jauh dari jendela. Ariperhatikan 
jendela di sebelahnya. Taman kelas terlihat di luar. Di kelas, 
suaramurid-murid makin ramai saat pengambilan voting. 
Perhatian Ari mulai ke atasjendela. Ada seonggok daging di 
sudut jendela atas. Ari mengira ada tikus mati.Atau kucing 
mati. Tapi setelah Ari perhatikan lagi, itu adalah bentuk kaki. 
Itusepasang kaki manusia. Yang satu masih kelihatan 
bentuknya, yang satu sudahhancur. Ari perhatikan ke atas 
lagi. Kaki itu milik seorang anak yang memakairok seragam 
SMU dan dia sedang melayang di depan jendela. Badannya 
terlihat dijendela. Kepalanya terlihat di lubang ventilasi di 
atas jendela. Wajahnya pucatdan kelopak matanya gelap. 
Dia sedang melotot ke dalam kelas. Spontan Arikeluarkan 
buku kecil dan pensilnya. Tangannya cepat menggerak- 
gerakkan pensil.Dia gambar seorang anak perempuan 
berseragam SMU yang kakinya hancur, melayangdi luar 
jendela, melongok ke dalam kelas melalui lubang ventilasi. 


"Gambar apaan tuh?" suara Haki mengagetkan Ari. 
Sepertinya Haki sempat lihat apa yang digambar Ari. 


"Nggak kok, ini iseng," Ari cepat-cepat menutup bukunya. 


"Coba lihat dong, serem banget deh," Pinta Haki agak 
memaksa. 


"Bukan apa-apa kok, cuman iseng doang," Ari masih tidak 
mau kasih lihat. 


"Ayolah, gua kan mau lihat gambar seorang maestro. Ari 
sang maestro!" Haki coba membujuk. 


"Ok... Tapi jangan bilang yang lain ya. Cuma lo doang yang 
gua kasih tau," Ari sedikit berbisik. Lalu dia menyobek 
kertas yang ada gambarnya tadi. Dia kasih ke Haki. 


"Nah gitu dong, kita kan sohib," Haki antusias memelototi 
gambar Ari. "Wow serem banget... Gambar lo emang keren 
Ri." 


Tidak berapa lama, Ari harus ambil kertas itu dari tangan 
Haki. Karena dia lihat Pak Riza beberapa kali 
memperhatikan mereka. Sementara hasil voting pun 
diumumkan. Kocik jadi ketua kelas, Boncel jadi wakilnya. 


Saat pulang sekolah, Ari tidak mau diajak bareng ibunya. 
Dia memilih naik bus. Tapi dia tidak langsung ke halte. Dia 
ada di depan parkir mobil. Berkali-kali dia mengumpulkan 
keberanian untuk melakukan niatnya. Dia harus 
membuktikan anak perempuan yang dia lihat tadi pagi 
adalah Tata. Dan yang ditunggunya datang. Empat anak 
perempuan sedang berjalan ke arahnya sambil bercanda. 
Tapi yang menjadi perhatian Ari adalah anak yang paling 
pojok. Anak-anak perempuan itu sudah mendekati pintu 
parkir. Ari berusaha mendekat. 


"Tata! " Ari berhasil meneriakkan suaranya. 


Yang dipanggil pun menoleh. Dia kaget melihatAri. Sesaat 
dia berdiri mematung. Hanya sesaat. Lalu cepat dia 
kembalibergabung dengan teman-temannya tadi. Salah 
satu temannya ada yang bertanya,siapa tadi yang 
memanggilnya. Tapi anak perempuan itu justru 
mempercepatlangkahnya. Dia seperti mengajak teman- 
temannya untuk cepat pergi dari situ.Kini tinggal Ari 
sendirian di situ. 


Bab 8 Hantu Perempuan Rambut Berjuntai- 
juntai 


Pagi ini Ari berangkat sekolah lebih pagi. Dia tidak 
membonceng ibunya. Pagi-pagi sekali dia sengaja berangkat 
naik bus. Sampai di sekolah dia cari tempat bersembunyi 
dekat parkir mobil. Ari berdiri di belakang papan majalah 
dinding. Tidak akan ada yang melihatnya di situ dan dia 
leluasa melihat area parkir. Ari masih penasaran dengan 
Tata. Satu persatu murid-murid berdatangan. Area parkir 
mulai penuh. Dan satu mobil Mercy warna hitam masuk dan 
parkir di tempat tak jauh dari Ari. Ari tahu mobil itu. 
Sopirnya pun keluar membukakan pintu belakang. Ari pun 
kenal sopirnya. Dia yang selalu mengantar Tata ke klinik 
psikiatri. Saat Tata keluar dari mobil, dua murid perempuan 
menyambutnya. Mobil mereka mungkin terparkir di tempat 
lain. Mereka begitu ceria dan sepertinya sedang menunggu 
temannya yang lain. Hingga dua anak perempuan datang 
lagi dan mereka mulai berjalan meninggalkan area parkir 
sambil bercanda dan tertawa. Ari masih di tempatnya. Anak 
perempuan itu benar-benar Tata. Ari mulai berpikir Tata 
sekarang berubah. Karena dulu Tata begitu polos dan 
lembut. Mungkin karena Tata orang kaya, sekarang dia 
hanya mau berteman dengan anak yang kaya. Atau Tata 
sudah sembuh dan tidak melihat hantu lagi? 


Ari keluar dari persembunyian menuju kelasnya. Dia sempat 
melihat anak perempuan yang duduk di bangku depannya. 
Anak itu keluar dari mobil BMW. Masih memakai jaket yang 
sama. Tudungnya dipasang di kepala. Ari melihat anak itu 
begitu misterius. Sampai di kelas, Haki sudah memanggil 
Ari. Dia ada di sudut kelas, tangannya menggenggam 
smartphone-nya yang disembunyikan di bawah meja. 


"Gue udah edit nih, Ri," Haki memperlihatkan ponselnya ke 
Ari. Hasil editan video yang Haki ambil di sekolahan 
kemarin. 


"Ini udah di Youtube?" tanya Ari sembari serius menonton 
video Haki. 


"Udah lah! Lihat dong subscriber-nya," Haki menunjukkan 
angka subscriber-nya di akun Youtube-nya,"Lo subscribe 
juga dong!" 


"Gua nggak punya Youtube," jawab Ari seadanya. 


Haki memasukkan ponselnya ke dalam tas karena banyak 
murid yang sudah mulai berdatangan di sekitar mereka. 


"Ri, gambar kamu kemaren keren buat dimasukkin ke 
mading. Aku kenal pengurus madingnya," kata Haki beralih 
pembicaraan. 


"Jangan Ki," Ari langsung menyahut. 


"Lho kenapa? Itu gambar keren banget. Orang pasti pada 
bertanya-tanya, gambar apaan nih! " 


"Justru itu! Ntar orang jadi heboh," 


"Lo gimana sih Ri! Jaman sekarang orang kalau mau terkenal 
musti bikin heboh dulu! " 


Ari masih tidak menggubris perkataan Haki. Sementara bel 
masuk berbunyi. Pak Riza masuk mengisi pelajaran agama 
di jam pertama. Ari sempat memperhatikan anak 
perempuan yang memakai jaket di depannya. Namanya 
Nara. Ari tahu dari daftar absensi. Tudung kepalanya tidak 
dipakai. Pertanda dia baik-baik saja. Ari perhatikan di 
jendela memang tidak ada apa-apa. Pak Riza mulai 


menjelaskan tentang Keimanan. Kita harus beriman kepada 
yang ghaib, yaitu percaya kepada Tuhan, Malaikat, Jin, Ruh, 
Hari Kebangkitan, Alam Kubur, Surga-Neraka, Setan dan 
yang lainnya. Lalu ada anak yang dijuluki Profesor mulai 
bertanya. Bukan karena anaknya genius, tapi karena dia 
cerewet, suka bertanya bahkan untuk hal-hal yang tidak 
nyambung sama pelajarannya. Anaknya kecil kurus tapi 
kepalanya besar dan dahinya lebar. Seperti biasa anak yang 
lain pun jadi pada tertawa karenanya. 


"Pak, kalau setan itu kan gaib, tapi kenapa ada orang yang 
bisa melihat setan?" Profesor bertanya lagi. Kali ini tawa 
seisi kelas semakin riuh. 


Pak Riza pun ikut tertawa, tetapi dia berusaha sabar," kalau 
masalah itu nanti ada pembahasannya sendiri, tentang jin 
dan lain-lain, sekarang kita sedang bahas keimanan dulu." 


Ari suka mendengarkan pelajaran Pak Riza. Karena orangnya 
masih muda. Walau masih culun tapi cara ngomongnya Ari 
suka. Hari ini ada pelajaran dari Pak Riza yang dia catat : 
Ghaib bukan lawan kata dari wujud, melainkan lawan kata 
dari syahid atau hadir, yaitu sesuatu yang dapat ditangkap 
panca indera. Jadi sejatinya yang ghaib dan yang hadir 
adalah eksistensinya sama sama wujud atau "ada". 


Saat istirahat, Ari berjalan di teras kelas menuju toilet. Pagi 
tadi di kelas, dia tidak melihat anak perempuan melayang 
dengan kaki hancur. Tapi siang ini dia melihatnya. Dia ada di 
depan kelas lain. Dari teras, Ari melihat dia sedang 
melongok ke kelas itu dari lubang ventilasi. Ari sempat 
berhenti dan terperangah. Ternyata anak itu suka jalan-jalan 
dari kelas ke kelas. Sampai suara Haki mengagetkannya di 
belakang. 


"Ada apa Ri?" Haki menepuk bahu Ari,"Kamu lihat yang di 
gambar kamu lagi?" 


"Nggak! Nggak ada apa-apa kok," kata Ari menutupi. Dia 
langsung jalan ke toilet. 


Usai sekolah, Ari tidak langsung pulang. Hari ini dia ada 
kegiatan ekstrakurikuler. Ari ikut ekstrakurikuler melukis. Ari 
memang suka menggambar, tapi dia belum pernah melukis. 
Di ruang melukis, ternyata ada satu teman sekelas Ari yang 
ikut. 


"Hai, Ari ya?" Dia menyapa duluan melihat Ari datang. 


"Toha ya?" Ari membalas sembari mengulurkan tangannya. 
Mereka pun bersalaman. Walau sekelas mereka belum 
pernah ngobrol. 


"Toha ini dari SMP sudah maestro melukisnya!" seorang 
anak di samping Toha menyela. Ari mengira dia temen SMP 
Toha. "Bakat keturunan dari bokapnya. Tapi bokapnya 
spesialis pelukis hantu. Dia paranormal terkenal..." Belum 
sempat anak itu melanjutkan kata-katanya, Toha sudah 
meninju bahunya dan melototkan matanya ke anak itu. 
Anak itu pun meringis kesakitan sambil tertawa berseloroh. 


Lalu ada Haki masuk ke ruangan. Dia membawa gulungan 
kertas karton. Di sebelahnya ada sorang anak perempuan. 


"Nah ini Ari yang aku ceritakan itu," Haki mendekati Ari dan 
berbicara kepada anak perempan di sebelahnya. "Ri, ini 
Rida. Dia pengurus mading baru dari angkatan kita," Haki 
memperkenalkan anak perempuan bernama Rida ke Ari. 
Rida mengulurkan tangannya ke Ari sembari menyebut 
namanya. Ari menyambutnya dan sempat terbata menyebut 
namanya. 


"Iya, Haki bilang kamu punya gambar yang bagus-bagus 
untuk ditampilkan di mading," kata Rida. 


Ari mengangguk pelan lalu memandangi Haki. Haki cuma 
senyum sok percaya diri. 


"Karena saat ini kan kita sedang kekurangan naskah," Rida 
menambahkan,"Aku perwakilan dari angkatan kita. Kita lagi 
ditarget nih untuk bisa tampil dua kali seminggu buat 
mading yang ada di sekitar kelas 10. Makanya aku minta 
dengan sangat, temen-temen di ekstrakurikuler lukis ini bisa 
menyumbangkan karyanya. Nanti boleh dikoordinasi sama 
Ari. Terus naskah bisa diserahkan ke Haki atau langsung ke 
aku juga boleh." 


Lima anak kelas 10 yang ikut ekstrakurikuler melukis 
spontan manggut-manggut sambil memandangi Ari. Ari 
masih bengong sambil memandangi Haki. Tapi Haki dan 
Rida cepat-cepat pamit karena senior-senior ekstrakurikuler 
melukis sudah berdatangan. Anak-anak senior itu mengajak 
Ari dan teman-temannya ke gudang lantai 3 untuk 
mengambil peralatan melukis. 


Di gudang lantai 3 Ari dan teman-temannya mengambil 
peralatan yang diperlukan. Saat mereka keluar, seorang 
anak iseng mendekat ruang pojok sebelah gudang yang 
pintunya tertutup. 


"Jangan masuk ke sana!" seorang anak senior spontan 
berteriak. Anak itu pun kaget dan menjauh dari pintu ruang 
itu. 


"Ada apa sih Kak?" seorang anak junior nyletuk bertanya. 


"Itu dulu ruang ekstrakulikuler drama. Udah lama ditutup. 
Nggak ada yang masuk ke sana," kata anak senior yang 
cepat-cepat berjalan menyusul yang lain. Anak yang lain 


spontan mengikutinya meninggalkan tempat itu. Ari dan 
Toha sempat berpandangan. Tapi Ari tidak merasakan apa- 
apa seperti yang sering dia rasakan. 


Keesokan harinya Ari berangkat sekolah membonceng 
ibunya. Ibunya sempat heran, tumben-tumbenan anak ini 
mau naik motor bersamanya, masuk sampai ke dalam lagi. 
Ari sengaja, karena hari ini dia ingin minta tolong ibunya. 
Dia masih penasaran dengan Tata. Dia ingin memuaskan 
rasa penasaran yang menganggu pikirannya. Sampai di 
depan gedung Tata Usaha Ari minta tolong ibunya untuk 
meminjam Buku Induk Siswa. Alasannya untuk cek, karena 
ada anak di kelasnya namanya tidak tercantum di absen. 
Ibunya masih heran, tetapi Ari memaksa. 


"Ok, tapi sebentar saja ya. Buku itu nggak boleh sembarang 
dikeluarin. Mama nggak enak sama yang lain," kata ibu Ari. 


"Iya Ma, Ari ngeceknya cepet kok,"jawab Ari serius. 


Kantor Tata Usaha masih sepi. Ari duduk di ruang tunggu. 
Sebentar kemudian ibunya membawa buku yang cukup 
besar yang berisi data murid sekolah itu. 


"Nih, lima menit ya!" kata Ibu Ari. 


"Iya Ma!" Ari antusias menerimanya. Lalu ibu Ari kembali ke 
ruang kerjanya. 


Sudah hampir 4 menit Ari membolak-balik buku tebal itu. 
Keringatnya mulai menetes. 


"Udah belum?" Ibu Ari menghampiri. 


"Belum Ma, sebentar lagi," pinta Ari sembari melototi buku 
di tangannya. 


"Semenit lagi Ya!" 
"Iya! H 


Ari menambah konsentrasinya. Tangannya cepat membuka- 
buka lembaran buku. Sampai di suatu lembar Ari berhenti. 
Dia menemukannya. Foto anak perempuan yang dia kenal. 
Foto Tata yang dulu. Yang masih polos. Rambutnya dikepang 
dua dan ada poni di dahinya. Tertulis nama Tata : Permata 
Putri. Tata ada di kelas 10-1. Itu kelas kumpulan anak-anak 
dengan nilai tertinggi. Lalu sesuatu membuat Ari terbelalak. 
Tanggal lahir Tata : 7 November 2004. Itu tanggal 
kelahirannya. Ari sempat melihat ibunya keluar dari 
ruangan. Cepat-cepat Ari mengeluarkan ponselnya yang 
sengaja dia bawa hari ini dan mengambil foto lembar yang 
terbuka itu. Lalu dia masukkan lagi ponselnya ke tas. 


"Udah kan?" kata ibu Ari. 


"Udah Ma," Ari mengembalikan buku itu. Berusaha terlihat 
tenang. Tapi sebenarnya hatinya sedang bergejolak. Tata 
semakin menganggu pikirannya. 


Ari pun keluar dari gedung Tata Usaha. Di luar dia 
berpapasan dengan Toha yang baru sampai. Toha berjalan 
menuntut sepeda bututnya. Meraka pun saling menyapa. Ari 
berjalan menemani Toha menuju parkir sepeda. 


"Lo udah bikin gambar buat mading?" tanya Toha. 
"Belum. Lo?" Ari balik tanya. 


"Aku udah bikin satu. Ntar gue kasih ke lo ya." 


"Iya." 


Di teras depan ruang guru, Ari dan Toha melihat Rida 
sedang berjalan cepat menenteng gulungan karton. 


"Itu si Rida," kata Toha. "Cakep dia itu Ri." kata Toha sembari 
masih memandangi Rida di kejauhan. 


Menurut Ari, Rida tidak cuma cakep. Dia itu ramah dan tidak 
sombong. 


"Mending lo mintain gambar-gambar buat mading ke anak 
lukis, lalu lo serahin sendiri ke Rida. Terus lo deketin deh tuh 
si Rida," tambah Toha sambil memarkir sepedanya. 


Ari memandang Toha serius. Lalu dia pandangi Rida yang 
mulai berbaur di tengah anak-anak yang baru berdatangan. 


Ari dan Toha berjalan menuju kelas. Belum sampai kelas, Ari 
sempat memandang gedung lantai 3 yang kemarin mereka 
di sana mengambil peralatan lukis. Karena anak perempuan 
berkaki hancur itu muncul di sana. Dia sedang melayang di 
lantai 3. Sekilas Ari melihatnya bergerak lalu menghilang di 
depan salah satu ruang. Itu ruang yang kakak senior bilang 
bekas ruang ekstrakulikuler drama. Ari sempat terperangah. 
Dan baru dia sadari Toha sedang memperhatikannya. Ari 
langsung menutupi tingkah anehnya dengan alasan mau ke 
toilet dulu. 


Saat Ari masuk kelas, bel masuk berbunyi. Ari duduk di 
bangkunya. Haki sudah ada di sebelahnya. 


"Ri, gue ada ide keren nih," Haki berbisik di dekat Ari. Ari 
cuma memandangi Haki. "Gimana kalau kita bikin vlog 
mengenai hantu yang ada di sekolah ini." 


"Apaan sih, ada-ada aja kamu Ki," jawab Ari spontan. 


"Ri, gue udah lama tahu kalau lo bisa ngelihat yang gitu- 
gitu. Dulu kan mama kamu suka cerita ke mamaku," kata 
Haki masih dengan suara pelan. 


Ari makin serius memandang Haki. 


"Ri, percaya deh, kita pasti sukses. Kita akan jadi team yang 
hebat," tambah Haki. 


Kini Ari tidak ingin menggubris perkataan Haki lagi. 


"Mana gambar yang mau dikasih ke mading Ri?" Haki 
mencoba mengubah topik pembicaraan. 


"Belum. Belum aku gambar," jawab Ari. 


"Itu yang kemarin aja keren. Namanya siapa itu. Lo musti 
kasih nama gambar lo itu. Biar nanti mudah diingat orang," 
kata Haki berteori. 


"Namanya Awuk," jawab Ari ngasal. Tapi Ari pikir nama itu 
pas juga. 


Lalu seorang guru masuk ke kelas. Suasana kelas yang 
tadinya riuh pun jadi tenang. 


Siang ini ada pelajaran olah raga. Kali ini olah raga basket 
dilakukan di lapangan depan sekolah. Ari tidak pintar olah 
raga. Sesi ini dia masuk dalam team. Kebetulan dia sedang 
mendapat bola. Sebisa mungkin dia berusaha men-drible 
bola. Tapi langkahnya kesrimpet. Bola pun kena kakinya dan 
mental jauh keluar lapangan. Bola itu menggelinding ke 
arah pepohonan. Dengan perasaan malu, Ari berlari untuk 
mengambil bola. Bola itu tadi jatuh di bawah pohon 
beringin. Pohon tua dan paling besar di situ dengan sulur- 
sulurnya yang sampai ke tanah. Di bawah pohon Ari mencari 
bola itu. Tampaknya bola itu masuk ke dalam sulur-sukur 


pohon. Ari berusaha menyibak sulur-sulur yang ada di situ. 
Tak berapa lama Ari melihatnya. Susah payah Ari 
mengambilnya karena bola itu masuk ke sulur-sulur yang 
rapat. Saat telah mengambil bola, Ari melihat ada yang 
aneh di depannya. Di antara sulur-sulur ada juntaian- 
juntaian panjang. Tapi bukan sulur. Itu seperti rambut. 
Perasaan Ari pun mulai tidak enak. Rambut itu begitu 
banyak menjuntai hingga ujungnya terserak di antara akar- 
akar pohon. Rambut itu panjang ke atas. Ari pun 
mendongak berusaha mencari asal rambut. Dan di salah 
satu dahan yang tinggi, di antara daun-daun beringin ada 
seorang perempuan berbaju putih dengan kelopak mata 
gelap dan kuku panjang-panjang di jarinya. Dia yang punya 
rambut itu. 


"Ri cepetan balik ke sini," Seseorang berteriak dari pinggir 
lapangan. 


Ari pun cepat berlari meninggalkan pohon beringin. Anak 
yang berteriak tadi masih melambaikan tangannya, 
menyuruh Ari balik ke lapangan. Ari tahu namanya Wira. 
Satu-satunya anak yang paling bisa main basket di 
kelasnya. Ari pun bergabung dengan teman-temannya di 
lapangan. 


Pulang sekolah, Ari berjalan cepat menuju halte bus. Saat 
berjalan di trotoar dia berpapasan dengan Wira yang naik 
vespanya. 


"Ri, kamu nggak pa pa kan?" Tanya Wira sembari 
menghentikan vespanya di depan Ari. 


"Nggak, nggak pa pa," jawab Ari polos. 
"Beneran ngga pa pa?" 


"Beneran..." 


Lalu Wira meninggalkan Ari, melarikan vespanya.Ari masih 
heran dengan pertanyaan Wira tadi. Tapi tidak terlalu 
dipikirkannya. Diaingin cepat-cepat sampai ke rumah 
karena ada sesuatu yang harus dia lakukan.Setiba di rumah, 
Ari cuma melepas sepatunya. Dia langsung menuju 
mejanya, mengambilkertas dan pensil. Jari Ari mulai cepat 
menggerakkan pensilnya. Dia inginmenggambar apa yang 
dilihatnya di pohon beringin. Terlintas di pikirannya 
anakperempuan bernama Rida. Anak yang cakep, ramah 
dan tidak sombong. Kali ini diaingin menggambar yang 
sebagus-bagusnya. Dia menggambar perempuan berbaju 
putihyang bertengger di pohon beringin. Rambutnya 
panjang berjuntai-juntai sampai ketanah. 


Bab 9 Hantu Bungkusan Putih di Toilet 


Ini kedua kalinya Ari ada di belakang papan mading parkir 
mobil sekolah. Pagi-pagi dia sudah ada di sana. Semalaman 
dia kumpulkan keberaniannya untuk bertemu Tata. Kali ini 
dia ingin bicara padanya. Dari tadi dia pikirkan kata-kata 
apa yang harus dia ucapkan. Tata, ini aku, Ari? Emang kamu 
udah nggak lihat hantu lagi? Eh, tanggal lahir kita sama lho. 
Pikiran Ari awut-awutan. Sampai tanpa sadar, Tata sudah 
terlihat turun dari mobilnya. Ari setengah berlari ke arah 
Tata, sebelum teman-temannya datang. 


"Tata, ini aku Ari," Ari setengah berteriak setelah jaraknya 
dekat dengan Tata. 


Tata pun melihat Ari datang dengan tatapan heran. Cepat 
dia melihat sekeliling, memastikan teman-temannya belum 
datang. Lalu dia menghampiri Ari yang datang ke arahnya. 


"Ari, please. Tolong jangan ganggu aku lagi," Tata buka 
suara sebelum Ari sempat berbicara. "Kamu nggak tahu 
gimana susahnya aku jadi orang normal. Aku sekarang 
punya kehidupan yang aku inginkan, so please jangan 
ganggu aku lagi ya." Lalu Tata berbalik meninggalkan Ari. 
Kebetulan dua teman Tata sudah terlihat dari jauh. Tata 
setengah berlari ke arah teman-temannya. Tinggal Ari yang 
berdiri termangu. Bahkan kata-kata yang dia susun di 
kepalanya tidak sempat terucap. Lalu Ari berjalan keluar 
area parkir. Dia masih merenungkan kata-kata Tata. Berarti 
menurut Tata, dia orang tidak normal. Hingga ada suara 
memanggil Ari. 


"Ari!" Rida ada di belakang Ari. "Hai, gimana Ri? kamu udah 
bawa naskah buat mading?" 


"Udah nih," kata Ari terbata. Buru-buru Ari merogoh tasnya. 
Dia keluarkan gambar yang kemarin dia buat. 


"Ih, serem banget!" ujar Rida saat melihat gambar Ari yang 
di pohon beringin. "Eh Ri, kata Haki kamu punya gambar 
yang namanya Awuk?" 


Ari memincingkan matanya, mengingat-ingat nama Awuk. 
"Oh, itu cuma gambar coret-coretan aja sih." Ari ingat itu 
gambar anak perempuan berkaki hancur, tapi dia 
menggambarnya tidak terlalu prefect. 


"Nggak apa-apa Ri. Kita lagi butuh banyak naskah untuk 
kejar target nih. Boleh kan aku menerbitkannya di mading?" 
pinta Rida. 


"Boleh kok," Ari menyobek gambar itu dari buku kecilnya 
dan memberikannya ke Rida. 


"Ok, makasih banyak ya Ri, ini aku mau kasih ke anak lay 
out. Hari ini musti tayang." Rida pun meminta diri. 


Ari masih memandangi Rida yang berjalan lincah 
meninggalkannya. la berjanji akan buat gambar yang 
banyak buat Rida. 


Jam kedua di kelas ada pelajaran Pak Riza. Ari sudah 
menunggu-nunggu pelajarin ini. Siang ini Pak Riza 
menerangkan 4 alam yang dialami manusia, yaitu alam 
kandungan, alam dunia, alam kubur dan alam akhirat. Lalu 
seperti biasa, ada professor yang sudah menunjuk tangan 
untuk bertanya. Beberapa anak mulai tertawa, bersiap 
untuk pertunjukan lucu. 


"Pak kalau ada orang mati terus arwahnya gentayangan itu 
bagaimana?" tanya professor lantang tanpa mempedulikan 
sekitarnya. Tawa murid yang lain pun mulai meledak. 


"Kalau ada manusia meninggal... Masuknya ke alam kubur " 
jawab Pak Riza sambil senyum-senyum. "Jadi arwah 
gentayangan itu adanya hanya di film-film saja ya." 


Lebih lanjut Pak Riza menjelaskan, ibarat perjalanan waktu, 
manusia yang sudah pindah ke alam lain itu tidak akan 
kembali ke alam semula. Ruh manusia yang sudah pindah 
ke alam kubur juga tidak akan kembali ke alam dunia. Ari 
menyimak seksama penjelasan Pak Riza dan menuliskan di 
catatannya. 


Jam terakhir ada pelajaran olah raga. Ari sudah memakai 
baju olah raganya. Tapi mendadak perutnya mules. Dengan 
langkah cepat dia menuju ke toilet sementara murid-murid 
cowok sudah berlarian ke lapangan. Ari hampir sampai di 
toilet. Di seberang dia lihat murid-murid cewek sudah ganti 
baju olah raga berkerumun di depan toilet cewek. Saat 
masuk toilet cowok, perasaan Ari mulai tidak enak. Toilet itu 
kosong. Ari sempat menghentikan langkahnya. Dia benar- 
benar ingin memeriksa bahwa tidak ada siapa-siapa di situ. 
Dari cermin di tembok memang terlihat 4 toilet pintunya 
terbuka dan kosong. Ari melangkah pelan, melewati toilet 
satu per satu. Ari sempat melirik satu persatu toilet-toilet 
itu, memastikan tidak ada apa-apa di sana. Lalu Ari masuk 
ke toilet paling pojok. Ari cepat-cepat menyelesaikan 
hajatnya karena perasaannya makin tidak enak. Saat selesai 
cebok, Ari lihat ada yang aneh di lantai toilet. Tadinya lantai 
itu bersih. Sekarang ada taburan tanah coklat di sana-sini. 
Lalu ada tetesan warna merah jatuh ke lantai. Warna merah 
seperti darah. Lalu ada suatu tetes lagi. Lalu satu tetes lagi. 


Cepat-cepat Ari membereskan celananya. Dia sudah berdiri 
untuk cepat-cepat keluar dari situ. Tapi tetesan di lantai itu 
semakin banyak. Arahnya dari atas. Ari pun mendongak ke 
atas. Ternyata ada yang menempel di langit-langit di atas 
Ari. Seonggok bungkusan kain putih. Seperti orang mati 
yang dibungkus kain kafan, membujur lengket di langit- 
langit. Dia menghadap tepat ke arah Ari di bawahnya. Ada 
darah yang merembes di sela-sela tali pengikat tubuhnya. 
Darah itu menetes ke lantai toilet. Yang paling banyak di 
bagian mukanya yang tertutup kain. Merembes dari bagian 
mulut sampai ke seluruh muka dan menetes deras ke 
bawah. Ari pun berlari sekuat tenaga keluar toilet. Di luar 
toilet Ari masih mengencangkan larinya. Di seberang, 
kerumunan anak cewek sudah tidak ada. Tapi ada satu anak 
perempuan di sana. Nara ada di seberang memperhatikan 
Ari yang tergopoh keluar toilet. Tapi Ari tidak 
mempedulikannya. Karena dia tidak akan menghentikan 
larinya untuk menjauh dari toilet. Tapi belum sampai 
lapangan Ari melambatkan larinya. Rasa takutnya semakin 
menghilang. Karena yang ada di kepalanya kini sebuah ide. 
Dia jadi dapat bahan untuk menggambar. Karena dia sudah 
janji pada dirinya untuk menggambar buat Rida. Dia akan 
gambar apa yang dilihatnya di toilet. 


Setelah pulang sekolah, sesampai di rumah, Arisudah tidak 
sabar menuju mejanya. Dia hanya mencopot sepatunya dan 
langsungsibuk dengan pensil dan kertasnya. Dia tumpahkan 
apa yang ada di kepalanya dikertas. Dia gambar bungkusan 
putih berdarah-darah yang menempel dilangit-langit toilet. 


Bab 10 Hantu Yang Tidak Mau Digambar 


Ari berjalan masuk gerbang sekolah. Pagi ini dia berharap 
bertemu dengan Rida. Gambar yang dia buat kemarin sudah 
siap di dalam tasnya. Tapi sampai di depan gedung sekolah 
Ari tidak melihat Rida, malah dia ketemu Toha yang barusan 
memarkir sepedanya. Mereka pun saling menyapa. 


"Ri, katanya kemarin mading udah tayang ya?" Toha 
membuka pembicaraan. Dia juga pernah menyerahkan 
gambarnya untuk naskah majalah dinding. 


"Iya, kata Rida sih begitu," jawab Ari. 


Mereka pun sepakat untuk mampir dulu ke papan majalah 
dinding di sekitar kelas 10. Sampai di sana, banyak murid- 
murid yang sedang berkerumun di depan majalah dinding. 
Gambar Toha ada di bagian bawah. Lukisan gedung sekolah 
pakai cat air. Gambar Ari ada di bagian atas. Sketsa anak 
perempuan berkaki hancur di pinggir jendela. Ari hampir tak 
bisa melihat gambarnya sendiri karena kerumunan anak 
yang ternyata sedang melihat gambarnya. Tapi saat Toha 
melihat gambar Ari, dia tampak terpaku. Lama dia 
perhatikan gambar Ari itu. 


"Itu gambar kamu Ri?" tanya Toha pelan dengan wajah 
penuh selidik. 


"Iya," jawab Ari seadanya. Dia masih tak menduga 
gambarnya banyak yang melihat. Ada yang bilang serem. 
Ada yang bilang kayak di jendela kelas. Ada yang bilang ini 
hantu beneran apa bukan. 


Sampai di kelas pun sepertinya beberapa anak sedang 
membicarakan gambar Ari. Sampai Kocik sang ketua kelas 
seolah ingin turun tangan mewakili warganya. 


"Ari, itu gambar hantu yang di mading, gambar lo 
ya?"Dengan tubuh dempalnya, Kocik menghadang Ari 
sebelum sampai ke bangkunya. 


"Iya, itu gambarku," jawab Ari polos. 


"Anak-anak jadi banyak yang takut Iho!" Boncel sang wakil 
ketua kelas menambahi dari belakang sambil menyruput 
minuman jusnya. 


"Yang jelas itu bukan arwah gentayangan, kata Pak Riza 
kalau orang mati langsung masuk alam kubur," Profesor pun 
ikut nyeletuk dari bangkunya. Yang lain pun jadi tertawa 
dan mulai mengolok-oloknya. 


Sesampai di bangkunya, Ari sudah disambut Haki. 


"Selamat ya, banyak yang antusias sama gambar lo. Jadi 
gimana nih. Lanjut dong kita nge-vlog?" Tanya Haki tanpa 
basa-basi. 


"Tahu Ki. Yakin lo nggak bikin tambah heboh?" Ari balas 
tanya. 


"Justru itu Ri. Kita memang akan bikin heboh. Lo nggak mau 
tenar? Rida aja udah mulai deket sama lo. Apalagi nanti 
setelah kita nge-vlog. Dia bakalan nggak mau jauh-jauh dari 
lo deh." 


"Ada-ada aja lo Ki." 


"Beneran. Gue jamin deh. Kan gue selalu rekomendasiin lo 
ke Rida." 


Bel masuk pun berbunyi. Murid-murid mulai menempati 
bangkunya masing-masing. Tapi waktu Ari mau menaruh 
tasnya di laci bawah meja, dia menemukan secarik kertas di 


situ. Di kertas itu ada tulisan : Kalau ke toilet jangan ambil 
yang pojok. Ari pun clingak-clinguk. Lalu dia memandangi 
Nara yang duduk di depan bangkunya. Dan guru yang 
mengisi pelajaran jam pertama pun datang. 


Saat istirahat di kantin, Haki masih saja membujuk Ari 
mengenai rencana nge-vlog-nya. Tapi Ari masih belum 
yakin. Lalu tanpa sengaja Ari lihat kantin yang di seberang. 
Di sana ada Tata dan teman-temannya. Lalu ada gerombolan 
anak basket di sana. Mereka anak-anak senior. Lalu 
seseorang dari mereka sengaja mengajak bicara Tata. Ari 
tahu namanya Jodi. Karena dia bintang basket andalan 
sekolah yang sudah bikin timnya juara berkali-kali. Semua 
murid di sini tahu siapa dia. Tata terlihat agak risih dideketin 
Jodi. Tapi teman-teman Tata malah terlihat antusias dan 
ketawa-ketiwi. Mereka mulai mendorong-dorong Tata yang 
mulai salah tingkah. Memang di antara teman-temannya, 
Tata yang paling cantik. Dan Jodi adalah mahluk ganteng 
yang jadi idola semua murid. Berpikir tentang ketenaran, Ari 
ingat kata-kata Haki tadi. Lalu di kepalanya ada Rida, anak 
perempuan yang lincah, ramah dan tidak sombong. Ari pun 
berniat menanyakan rencana vlog Haki. 


"Ki, rencana kamu nge-vlog jadi kan?"tanya Ari ke Haki yang 
sedang makan gorengan di sebelahnya. 


"Jadilah! Nah gitu dong! Itu baru namanya semangat," 
jawab Haki antusias. 


"Kapan kita akan mulai?" 
"E... Ntar malem! Soalnya ntar malem pas malam Jum'at." 


Lalu mereka berdua mulai membahas detil rencana mereka. 
Sembari berjalan ke kelas, mereka masih membicarakannya. 


Sesampai di tikungan, langkah mereka sempat terhenti. Tak 
jauh dari situ, kepala sekolah tampak sedang berdiskusi 
serius dengan tamu-tamunya. Lalu ada pak satpam yang 
mulai menutup akses ke arah sana. Di antara kerumunan 
anak-anak yang ada di situ ada yang membicarakan tentang 
rencana pemugaran basement yang ada di sekolah. Tak jauh 
dari bapak kepala sekolah dan tamu-tamunya berdiri, ada 
ruang bawah tanah yang selama ini memang ditutup. Konon 
ruang bawah tanah itu ada sejak gedung ini ada di jaman 
penjajahan Belanda. Sejak Belanda tidak ada di sini, ruang 
bawah tanah itu lama tidak dipakai lagi. Lalu bel berbunyi, 
tanda istirahat sudah habis. Ari dan Haki pun cepat-cepat 
menuju ke kelas mereka. 


Setelah bel pulang, Ari dan Haki sempat membicarakan lagi 
rencana nanti malam. Lokasinya adalah pohon beringin 
depan sekolah. Mereka akan diam-diam masuk ke halaman 
sekolah dengan melompat pagar. Lalu setelah menuntaskan 
persiapan-persiapan lainnya, Ari dan Haki pun berpisah. 
Haki pulang naik motor. Ari berjalan ke arah gerbang 
sekolah. Dia pulang naik bus. Masih ada beberapa murid 
yang berjalan menuju gerbang. Lalu Ari merasa ada sorang 
murid berjalan di sebelahnya. Sekilas, dilihat rambutnya 
sepertinya dia anak perempuan. Dan Ari baru sadar saat 
melihat ke bawah. Anak itu tidak menginjak tanah. Ari baru 
tahu siapa dia karena dia lihat kedua kakinya hancur. Saat 
Ari menoleh ke arahnya, muka anak itu sudah merapat ke 
Ari. Mata yang kelopaknya hitam itu melotot ke Ari. Lalu dia 
berteriak, KENAPA KAMU GAMBAR AKU! Suara itu terdengar 
sangat keras di telinga Ari. Saking kagetnya, Ari sampai 
terjerembab ke tanah. Ari ingin cepat bangun, tapi anak itu 
sudah tidak ada. Tinggal Ari yang tengok sana tengok sini. 
Ari masih terduduk di tanah. Badannya serasa lemas. Dia 
masih syok. Tapi dia musti cepat bangun. Karena anak-anak 


yang berjalan di sekitar situ pada memandangi Ari dengan 
tatapan heran. 


Ari duduk dibangku bus kota. Dia masih terngiang kejadian 
di halaman sekolah tadi. Tadi itu Awuk bicara kepadanya. Ya, 
bicara padanya. Baru kali ini Ari diajak bicara. Ari tak tahan 
untuk mengeluarkan pensil dan buku kecilnya. Cepat-cepat 
dia gambar muka Awuk yang merapat ke arahnya. Lalu dia 
tulis besar-besar kata-kata yang diteriakkan Awuk : KENAPA 
KAMU GAMBAR AKU. 


Malam ini cerah. Langit bersih bertabur bintang. Dua anak 
tampak mengendap di depan pagar sekolah. Di bawah 
bayang-bayang pohon yang berjajar di trotoar, mereka 
seperti tak terlihat saat memanjat pagar sekolah. Ari dan 
Haki sengaja mencari jalur yang jauh dari penerangan. 
Mereka pun sudah melewati pagar, menyusuri sudut-sudut 
gelap halaman sekolah. Sampai di depan pohon beringin, 
Haki mengeluarkan smart phone-nya. Lalu dia mulai dengan 
gaya pembukaannya. 


"Hai Gaes, welcome to my channel. Saat ini gue ada di 
halaman sekolah gue. Kali ini gue nggak sendirian. Gue 
ditemani sama Ari. Temen sebangku gue, temen 
seperjuangan gue," lalu Haki mengarahkan smartphone-nya 
ke Ari. Ari hanya berdiri kaku, senyumnya dipaksakan. "Nah 
ceritanya nih, gue sama Ari mau membuktikan adanya 
keberadaan hantu di sini, khusunya di pohon beringin ini 
Gaes," Haki pun melanjutkan cuap-cuapnya mengenai 
betapa pohon beringin itu tampak begitu angker. Lalu Haki 
menceritakan latar belakang Ari. "Ari ini dari kecil bisa 
melihat hantu Gaes. So gimana Ri, apa udah ada tanda- 
tanda penampakan di pohon ini?" tanya Haki. Ari masih 
diam. Dia sedang berusaha konsentrasi, menebar 


pandangannya ke pohon besar nan gelap di depannya. "Ri, 
ngomong dong, ini kita lagi live," suara Haki sedikit berbisik. 
Dia agak kesal karena dari tadi Ari cuma diam. 


"E.. Belum. Belum ada tanda-tanda penampakan," Ari 
berusaha bersuara. 


"Tapi lo pernah bilang, lo pernah lihat ada hantu yang 
bertengger di pohon ini," tanya Haki. 


"Iya." 
"Dimana?" 


Ari menunjuk ke salah satu bagian dahan di pohon itu. Tapi 
Ari tidak melihat apa-apa. Haki pun menyalakan senternya 
ke arah sana dan merekam dengan smartphone-nya. Lama 
Ari berdiri di depan pohon, dia belum lihat apa yang pernah 
lihat di sana. Sementara Haki terus bicara untuk menambah 
suasana angker sembari terus merekam pohon itu. Sampai 
Ari mundur sejengkal. 


"Ada apa Ri? Kamu lihat sesuatu?" tanya Haki. 

"Iya, dia di sana. Di dahan yang paling ujung," Ari menunjuk 
bagian paling atas rimbunan pohon itu. Perempuan berbaju 
putih itu ada di sana. Haki pun mengarahkan senter dan 


smartphone-nya ke sana. Tapi dia tidak melihat apa-apa. 
Dan dia hanya merekam rimbunan pohon kosong. 


"Yakin dia ada di situ Ri?" tanya Haki lagi. 


"Iya, dia di situ," jawab Ari sembari masih melihat ke atas 
pohon. 


"Kayak gimana wujudnya?" 


"Dia itu perempuan, bajunya putih, mukanya pucat. 
Rambutnya panjang banget sampai menyentuh tanah," Ari 
menunjuk ke tanah dengan akar pohon yang saling tindih. 
Walau kini perempuan itu berada di dahan yang paling 
tinggi, tapi ujung rambutnya tetap menyentuh tanah. Haki 
pun mengarahkan senter dan smartphone-nya ke tanah, 
tapi tetap dia tidak melihat apa-apa. Dia juga hanya 
merekam akar-akar pohon yang terkena nyala senternya. 


"Ki, kayaknya kita musti pergi dari sini deh," kata Ari 
terbata. 


"Kenapa Ri?" Tanya Haki. 


"Kayaknya dia marah," Ari melihat mata perempuan itu 
melotot ke arahnya. 


"Mana dia, kalau marah suruh tunjukin dirinya," Haki justru 
tambah penasaran, dia maju selangkah sambil mengarah- 
arahkan nyala senternya ke bagian atas pohon. 


"Jangan bercanda kamu Ki," Ari memperingatkan Haki. 


Tapi sebelum Haki melangkah lagi, terdengar suara pintu 
besi berderit dari arah halaman dalam sekolah. Ternyata 
penjaga sekolah. Dia keluar dari pos jaganya, membawa 
senter dan dia arahkan ke tempat Ari dan Haki berada. 


"Siapa di situ!" suara pak penjaga itu lantang dan keras 
memecah sunyi malam. 


Ari dan Haki pun langsung kabur, berlari sekencangnya 
menuju pagar . Sampai akhirnya mereka berhasil melompat 
pagar. Haki cepat-cepat menyalakan motornya yang 
disembunyikannya di sekitar situ. Lalu mereka berdua 
melesat di atas motor meninggalkan tempat itu. 


Keesokan harinya di sekolah, Ari merasa anehdengan 
suasana sekolah. Sejak datang pagi, dia melihat beberapa 
murid memandanginyadengan tatapan yang tidak biasa. 
Juga beberapa temannya di kelas. Lalu Hakidatang tidak 
sepagi seperti biasanya. Dia langsung duduk di sebelah 
Ari.Menyalakan smartphone-nya di bawah meja. 
Menunjukkan ke Ari rekaman tadi malam.Dan betapa 
bangganya dia waktu tunjukkan ke Ari berapa viewer yang 
sudahmelihat video itu. Ari pun mulai sadar, banyak orang 
sudah melihat video itu,termasuk murid-murid sekolah ini. 
Kekhawatiran pun mulai muncul di benak Ari. Mulaisaat ini, 
akan banyak orang tahu kalau dia bisa melihat hantu. 


Bab 11 Ari Si Penggambar Hantu 


Hari ini Senin. Upacara diadakan di lapangan. Ari ada di 
tengah-tengah barisan kelasnya. Sejak datang pagi tadi, Ari 
merasa banyak murid yang sedang memperhatikannya 
dengan tatapan aneh. Ada yang berbisik-bisik, ada yang 
terang-terangan nyeletuk, hoi si penggambar hantu! Dan 
yang aneh, gambar Ari di majalah dinding sudah tidak ada, 
diganti dengan naskah lain. 


Pak Suman, kepala sekolah, mulai naik podium saat pidato 
inspektur upacara. Dia mulai berbicara tentang kehebohan 
yang terjadi pagi ini. Tentang murid yang membuat 
keresahan di sekolah. 


"Saya menyesalkan adanya tindakan murid yang membuat 
keresahan di sekolah kita," kata kepala sekolah di 
pidatonya. "Sekolah kita ini sudah damai, tenang dan 
kondusif untuk belajar, jangan sampai ada hal-hal semacam 
ini yang mengganggu proses belajar. Mengganggu murid- 
murid yang lain untuk berprestasi. Dan saya minta kepada 
murid-murid untuk tidak percaya pada hal-hal seperti ini 
dan tetap fokus belajar, mendulang prestasi untuk 
mengharumkan nama sekolah." 


Ari tahu banyak murid yang berdiri di barisan-barisan itu 
melirik ke arahnya. Suara pak kepala sekolah pun seolah 
menjadi gema yang tak jelas di telinganya. Ari hanya bisa 
menunduk memandangi tanah di depannya. Saat upacara 
selesai, Ari ingin cepat-cepat kembali ke kelasnya. Dari 
kerumunan murid-murid yang kembali ke kelas, beberapa 
masih saja curi-curi pandang ke Ari. Dan di antara mereka, 
di kejauhan, Ari melihat seorang murid berdiri terpaku 
memandanginya. Itu Tata. Tatapan itu penuh tanya. Tapi Ari 
justru seperti melihat kembali tatapan Tata saat dulu mereka 


pernah bertemu. Tapi hanya sebentar. Tata sudah beranjak 
pergi, berbaur dengan murid-murid yang lain. Hingga Pak 
Riza datang menghampirinya. Katanya dia dan Haki 
dipanggil ke kantor kepala sekolah. 


Ari dan Haki berdiri tertunduk di depan meja kepala sekolah. 
Dari tadi mereka harus menerima teguran dan peringatan 
dari Pak Suman. 


"Kalau kalian bukan anak guru di sini, saya sudah keluarkan 
kalian!" Pak Suman berbicara tegas dari tempat duduknya. 
"Saya masih memandang orang tua kalian sebagai pengajar 
di sini. Apa lagi kamu Ari. Bapak kamu dulu guru senior di 
sini. Bapak kamu itu sangat dihormati di sini. Jangan kamu 
bikin malu almarhum bapak kamu." 


Lalu Pak Suman bilang, Ari dan Haki masih dimaafkan. Tapi 
sekali lagi kalau tindakan seperti ini terulang, dia akan 
mengambil tindakan tegas. Ari dan Haki pun keluar dari 
kantor kepala sekolah. Saat melewati ruang guru, Pak 
Solidin, guru agama senior, memanggil Ari. 


"Kamu Ari ya?" tanya Pak Solidin saat Ari sudah menghadap 
di depannya. 


"Iya Pak," jawab Ari setengah tertunduk. 
"Kamu muridnya Pak Riza?" 
"Iya Pak." 


Lalu Pak Solidin memanggil Pak Riza yang mejanya tak jauh 
dari situ. 


"Pak Riza, tolong Ari ini diberikan pengertian yang bener. 
Kalau perlu anak ini musti dirukiyah," kata Pak Solidin saat 
Pak Riza menghadap. "Kamu nanti sehabis sekolah 


menghadap ke Pak Riza! "Pak solidin memerintahkan Ari. 
"Pak Riza ini masih muda, tapi pengalamannya banyak, dia 
lama di pondok. Kamu camkan nanti wejangan yang 
diberikan ke kamu dan kamu laksanakan." 


Ari mengiyakan sambil mengangguk-anggukkan kepala. Dia 
tidak punya pilihan lain selain menerima konsekuensi apa 
saja yang akan dia terima. Lalu Ari keluar ruang guru 
menuju kelasnya. Tapi sebelum sampai di kelas, Rida 
dengan jalan tergesa, menghampirinya. 


"Ari ini aku kembalikan gambarmu. Redaksi tidak mau 
gambarmu ada di mading. Salah aku sih, aku tidak ijin 
mereka waktu tayangin," Rida menyerahkan gambar Ari 
yang anak perempuan kaki hancur dan perempuan di pohon 
beringin. Ari menerimanya dengan perasaan ikut menyesal. 
Lebih-lebih mata Rida mulai berlinang. 


"Kamu nggak apa-apa kan Rida?" tanya Ari dengan 
perasaan khawatir. 


"Nggak sih. Cuman sedih. Gara-gara gambar itu, aku 
dikeluarin dari kepengurusan mading,"suara Rida sedikit 
bergetar. Dan sepertinya dia tidak bisa menahan lagi 
perasaan sedihnya. Sambil menutup mulutnya, dia pergi 
begitu saja dari hadapan Ari. Tinggal Ari bengong sendirian, 
melihat Rida menghilang di tikungan kelas. 


Beberapa saat Ari masih berdiri termangu. Dan dia merasa 
begitu bodoh. Harusnya tadi dia bisa menenangkan Rida. 
Atau minimal minta maaf. Ari pun berlari untuk menyusul 
Rida. Tapi di salah satu teras kelas Ari berpapasan dengan 
gerombolan anak basket. Salah satu dari mereka yang 
berbadan paling besar melihat Ari. 


"Hoi itu si penggambar hantu!" kata anak yang berbadan 
besar. Anak basket yang lain pun melihat ke Ari. Lalu 


mereka beramai-ramai mendatangi Ari. "Hoi penggambar 
hantu, mau kemana lo. Jangan bikin cerita aneh-aneh di sini 
lo," Anak yang berbadan besar sudah di hadapan Ari. Yang 
lain pun menyusul mengerumuni Ari. 


"Hei penggambar hantu, denger ya, gara-gara lo, kita semua 
jadi nggak nyaman kalau latihan," Jodi sang bintang basket 
ikut menambahkan. "Kalau lo bikin gambar aneh-aneh lagi, 
lo tahu sendiri akibatnya." 


"Temen-temen, aku bener-bener minta maaf," kata Ari 
terbata. "Aku nggak akan bikin gambar lagi," lalu Ari 
berusaha menerobos kerumunan anak basket. Bukannya Ari 
tidak takut sama mereka tapi yang ada di pikirannya 
sekarang hanya Rida. 


"Hoi, jangan macem-macem lo di sini!" kata anak yang 
berbadan besar seperti tidak terima melihat Ari setengah 
berlari meninggalkan mereka. 


Ari pun sampai di dekat kantin. Dia berusaha memikirkan 
jalur Rida berjalan menuju kelasnya. Tapi sekilas dia melihat 
Haki berjalan menuju belakang kantin. Kalau tidak salah, di 
belakang sana ada lahan kosong. Ari penasaran. Dia menuju 
ke sana. Belum masuk ke lahan kosong, Ari berhenti. 
Ternyata di sana ada Rida. Dan di depannya Haki. Hanya 
mereka berdua di sana. Rida seperti sedang bercerita ke 
Haki. Dia seperti sedang mengungkapkan perasaannya ke 
Haki karena wajahnya terlihat sedih dan pipinya basah 
karena air mata. Haki pun terlihat menenangkan Rida. 
Awalnya Haki memegang tangan Rida. Rida pun 
menyambutnya. Lalu mereka berpelukan. Dan Rida seperti 
menumpahkan semua kesedihannya di pundak Haki. Ari 
pun berniat pergi dari situ, sebelum mereka tahu dia ada di 
situ. 


Ari berjalan lesu menuju kelasnya. Perasaannya tidak 
menentu. Dia cuma memandangi dua gambarnya yang 
dikembalikan Rida. Spontan Ari ingin menyobeknya. Dia 
pun mencari tempat sampah dan menyobek-nyobek 
gambarnya. Serpihan kertas itu bertebaran di dalam tong 
sampah. Ari sempat melihat satu sobekan yang ada gambar 
muka Awuk. Ya Awuk. Anak perempuan berkaki hancur yang 
dia kasih nama Awuk. Lalu perhatian Ari teralihkan dengan 
serombongan orang yang berjalan bergegas di dekatnya. 
Mereka seperti orang-orang konstruksi yang membawa 
berbagai peralatan. Mereka berjalan menuju ke arah ruang 
bawah tanah di sekolah ini. Sepertinya rencana renovasi 
ruang bawah tanah itu memang benar-benar dilaksanakan. 
Ari sempat beberapa langkah mengikuti mereka. Dan 
memang mereka sedang menuju ke area basement yang 
belakangan ini ditutup untuk umum. Lalu sekilas ada murid 
yang mendekat ke tong sampah. Selintas Ari berpikir ada 
anak yang mau membuang sampah. Tapi anak itu hanya 
diam berdiri di depan tong sampah. Perasaan Ari pun mulai 
tidak enak. Ari baru sadar siapa dia setelah dia benar-benar 
memperhatian ke arah tong sampah. Itu Awuk. Dia masih 
berdiri mematung di depan tong sampah. Tepatnya 
melayang. Dari tadi muka pucatnya terus menatap ke dalam 
tong sampah. Ari mulai berpikir tentang gambar Awuk yang 
dia sobek-sobek. Beberapa murid memang mondar-mandir 
di depan Ari. Tapi tidak ada yang tahu ada sosok melayang 
di depan tong sampah. Ari sempat bingung mau ngapain. 
Sempat dia berpikir untuk beranjak dari tempat itu. Tapi 
akhirnya dia putuskan untuk mendekat ke tong sampah. 
Karena dia merasa sangat bertanggung jawab kepada 
siapapun atas gambar yang telah dia sobek-sobek, termasuk 
Awuk. Dengan tegang, Ari berdiri di depan sosok Awuk yang 
dari tadi cuma diam memandang ke dalam tong sampah. 


"Ruang bawah tanah jangan diapa-apain," Awuk tiba-tiba 
bersuara walau mukanya masih menunduk. Suaranya pelan. 


Seperti suara anak kecil. 

"Kenapa?" sepatah kata keluar dari mulut Ari. 
"Nanti banyak yang akan bikin onar," 
"Maksudnya?" 


"Habis itu orang-orang baju putih akan datang ke sini. Aku 
tidak mau orang-orang baju putih datang ke sini." 


"Maksudnya?" 


Tapi bel masuk sudah berbunyi. Murid-murid pun berlarian 
menuju ke kelas masing-masing. Dan Ari baru sadar, Awuk 
sudah tidak ada di depannya. 


Selama di kelas sampai bel pulang sekolah, Ari dan Haki 
tidak saling bicara. Apalagi Ari, tidak sedikitpun dia 
memalingkan muka ke arah Haki. Ari pun keluar kelas 
dengan langkah cepat. Dia sudah tidak pedulikan lagi 
kerumunan murid di sekitarnya. Hari ini dia merasa semua 
orang sedang memusuhinya. Ari langsung melangkahkan 
kakinya ke ruang guru. Saat sampai di sana, ruangan itu 
sudah kosong. Tinggal Pak Riza saja menunggu di mejanya. 
Pak Riza mempersilakan Ari duduk. 


"Gimana kabarmu Ari?" Pak Risa menyapa duluan 


"Baik Pak," jawab Ari. Sejujurnya, seharian ini, baru kali ini 
dia merasa nyaman, duduk di depan Pak Riza. 


"Saya tahu banyak, anak seperti kamu," Pak Riza memulai 
pembicaraan. Beberapa saat dia seperti mengumpulkan 
ingatannya. "Saya punya kakak perempuan seperti kamu. 
Dari kecil kami sekeluarga menganggapnya anak yang 
aneh. Dia seperti aib buat keluarga. Sampai dia tidak tahan 


lagi dan pergi dari rumah waktu seumuran kamu. Baru 
setelah saya dewasa, saya menyesal telah 
memperlakukannya seperti itu. Pernah saya mencarinya. 
Sampai hampir setahun yang lalu saya bertemu dengannya. 
Dia sudah punya suami dan dua anak." 


Ari mendengar dengan seksama. Sementara Pak Riza 
berhenti bicara. Matanya seperti mengenang sesuatu. 


"Jadi Pak Riza percaya sama saya," hati-hati Ari bertanya ke 
Pak Riza. 


"Saya percaya kamu," Pak Riza memandang Ari seksama. 
"Tapi nasehat saya, bergaullah seperti biasa seperti anak- 
anak yang lain. Jika ada sesuatu yang aneh yang kamu 
alami, anggap itu hal biasa. Nggak usah kamu tanggapi. 
Kamu ke sini untuk belajar. Kamu fokus saja buat belajar. Ok 
Ari, ngerti ya." 


"Ngerti Pak," jawab Ari. Tapi entah kenapa dia merasa 
nasehat Pak Riza tidak memuaskannya. 


Lalu Pak Riza mempersilakan Ari pulang. Tapi ada yang 
masih mengganjal di benak Ari. 


"Pak tadi ada yang bilang ke saya, kalau basement jangan 
direnovasi. Nanti bakal ada yang bikin onar," Ari berusaha 
mengungkapkan apa yang masih ada di pikirannya," 
maksud saya, saya cuman kasih tahu, takutnya nanti akan 
terjadi apa-apa." 


Pak Riza menghela nafas. Melihat reaksi Pak Riza, Ari pun 
sedikit menyesal telah mengatakan hal itu. 


"Ari, kan saya sudah bilang. Hal-hal seperti itu nggak usah 
kamu tanggapi. Fokus saja kamu buat belajar," kali ini suara 


Pak Riza agak keras. "Camkan kata-kata saya ya Ari. Udah 
sana kamu pulang gih." 


Halaman sekolah sudah sepi saat Ari keluar. Dia berusaha 
mencamkan kata-kata Pak Riza. Tapi sesuatu masih 
mengganjal di pikirannya. Sesampai di rumah, Ibu Ari 
begitu marah kepada Ari. Kejadian tadi pagi juga menjadi 
pembicaraan di kalangan staf pegawai sekolahan. 


"Mama malu Ari! Pihak sekolahan itu udah baik, kasih mama 
pekerjaan setelah papa kamu meninggal. Jadi mama nggak 
perlu njahit lagi. Mama harus jaga nama baik papa kamu di 
sana. Tapi kalau kami bikin begini, mama jadi malu sama 
semua orang! " Ibu Ari memarahi Ari di depan meja makan. 


Ari hanya diam, karena dari tadi pagi dia sudah merasa 
bersalah. Tapi dia jadi sedih, karena sampai di rumah pun 
masalah ini masih menimpanya. 


"Udah, mulai hari ini kamu nggak boleh gambar-gambar 
lagi! Mama mau bakar semua gambar-gambar kamu itu!" 
lalu Ibu Ari mengambil tiga kardus dari bawah tempat tidur 
Ari yang berisi gambar yang Ari kumpulkan dari dia kecil. Di 
belakang rumah, gambar-gambar itu ibu Ari bakar semua. 


Ari masih diam di meja makan. Mungkin ada benarnya dia 
tidak menggambar lagi. Dia juga kasihan sama ibunya 
setelah ditinggal almarhum bapaknya. Tapi ada sesuatu 
yang membuat dia bertambah sedih. Entah kenapa dia jadi 
merasa sendiri. Dia seperti hidup sendiri di dunia ini. Malam 
hari, saat Ari sudah di pembaringan dia masih memikirkan 
itu. Lalu ada Tata di benak Ari. Tadi pagi Tata sempat melihat 
ke arahnya. Dia ingin berbagi lagi dengan Tata seperti yang 
pernah dulu mereka lakukan. Besok dia ingin bertemu Tata. 
Ari tidak peduli walau sekarang Tata sudah berubah. Besok 
pagi dia harus bicara dengan Tata. 


Bab 12 Suara Kaki Kuda di Teras Kelas 


Pagi-pagi Ari berniat bertemu Tata di parkir mobil sekolah. 
Tapi pagi ini sebagian area parkir dipenuhi material untuk 
renovasi ruang bawah tanah. Ada satu mobil masuk untuk 
menurunkan pasir di salah satu sudut. Sepertinya Ari tidak 
bisa bertemu Tata di situ. Ari pun berjalan menuju gedung 
sekolah. Dia mulai memikirkan tempat yang sepi untuk bisa 
bertemu Tata. Tapi di tengah jalan dia berpapasan dengan 
Toha yang habis memarkir sepedanya. 


"Ri, basement sekolah mulai direnovasi lho," kata Toha 
begitu bertemu Ari. 


"Iya," jawab Ari singkat. 


Toha seperti ingin menyampaikan sesuatu tapi dia urungkan 
karena Ari sepertinya tidak sedang mood untuk diajak 
bicara. Hanya ada Tata di pikiran Ari sekarang. Beberapa kali 
Ari tengak-tengok mencari tempat sepi. Sempat mereka 
melewati area basement. Orang-orang konstruksi belum 
pada datang. Tapi sekarang ada tanda DILARANG MASUK! 
SEDANG ADA RENOVASI dan ada tali melintang 
menghalangi orang ke arah basement. Lalu ada seorang 
murid datang dari sana. Seorang anak perempuan sedang 
tergesa dan berusaha melewati tali penghalang untuk 
keluar dari area basement. Itu Nara. Dia memakai jaket 
dengan tudung kepalanya. Saat telah melewati tali 
penghalang, tanpa sengaja dia melihat Ari dan Toha yang 
ada di dekat situ. Nara seperti kaget dan langsung kabur 
meninggalkan tempat itu. Ari dan Toha pun heran melihat 
gelagat Nara. Tapi Ari jadi dapat ide. Karena tempat itu sepi. 
Dan Tata pasti akan lewat sini menuju kelasnya. Ari pun 
meminta Toha untuk ke kelas duluan. 


Ari berdiri di depan area basement. Dia ada di belakang 
tumpukan semen. Di sana Ari tidak terlihat oleh murid-murid 
yang mulai lewat situ. Karena toh, setelah kejadian kemarin, 
Ari tidak ingin bertemu siapapun di sekolah ini kecuali Tata. 
Lalu Tata mulai terlihat besama dua temannya berjalan ke 
arah Ari. Ari pun keluar dari persembunyiannya. Dia 
setengah berlari menuju ke arah Tata. 


"Tata, aku ingin bicara sama kamu," kata Ari setelah di 
depan Tata. 


Tata setengah terkejut melihat Ari ada di depannya. Dia 
masih melihat Ari dengan tatapan heran. 


"Please Tata, ijinkan aku bicara sama kamu," muka Ari kini 
memelas. 


Salah satu teman Tata sempat menarik tangan Tata untuk 
segera meninggalkan Ari. 


"Kalian duluan, sebentar aku nyusul," kata Tata pada dua 
temannya. 


"Ok, kamu nggak pa pakan Ta?" tanya teman Tata yang satu 
lagi sambil memandangi Ari yang sudah terkenal dengan 
julukan Si Penggambar Hantu. 


"Nggak, nggak apa-apa," Tata berusaha terlihat tenang. 


Dua teman Tata pun berjalan meninggalkan Tata. Tapi 
sebenarnya mereka sengaja berjalan lambat karena tidak 
ingin meninggalkan Tata. 


"Ok Ari, ada apa?" tanya Tata datar. 


"Aku cuma ingin bicara Ta. Soalnya aku ngerasa tidak ada 
orang yang ngertiin aku. Aku ngerasa cuma kamu yang bisa 


ngertiin aku. Seperti dulu Ta," Ari mencoba menjelaskan. 


"Ri, sori ya, tolong ngertiin aku juga. Susah payah aku untuk 
menjadi aku yang sekarang ini. Please Ri, jangan bawa-bawa 
hal-hal yang dulu lagi." 


"Tapi tolong Ta. Saat ini aku lagi butuh dukungan kamu. 
Dulu katanya kita akan selalu saling dukung." 


Saat itu juga Tata menatap tajam Ari. Bibirnya bergetar. Ada 
emosi yang muncul di tatapan matanya. 


"Sekarang kamu bicara saling dukung?" suara Tata berat 
seperti menahan emosi. "Lalu dimana kamu saat itu waktu 
aku tunggu kamu di warung bakso! Waktu itu aku selalu 
tunggu kamu tapi kamu nggak pernah datang lagi! Dimana 
waktu itu saat aku butuh kamu! Kamu tahu dua anak yang 
bermuka rata di sana? Mereka mendatangiku saat kamu 
tidak di sana! Dimana kamu waktu itu?" 


Air mata Tata pun tumpah ke pipinya. Sepertinya dia sudah 
tidak sanggup bicara lagi. Lalu dia berlari meninggalkan Ari 
dengan menutup mukanya. Salah satu teman Tata yang 
ternyata masih berdiri tak jauh dari situ menyusul Tata. Satu 
temannya lagi memandangi Ari dengan tatapan benci 
sebelum beranjak menyusul Tata. 


Sekarang tinggal Ari sendiri berdiri mematung. Betapa dia 
tidak menyangka Tata akan berkata seperti itu. Betapa dia 
tidak menyadari kejadiannya dulu seperti itu. Sampai dia 
sadar banyak murid yang mulai lewat situ. Setengah berlari 
Ari meninggalkan tempat itu. Dia tidak ingin ke kelas. Dia 
perlu tempat sepi untuk meluruskan pikirannya. Akhirnya 
dia menuju ke belakang kantin. Di lahan kosong dia berdiri 
sendiri. Dia memukul-mukul kepalanya sendiri. Bodoh! 
Bodoh! Bodoh! Itu yang terpikir di otaknya. Saat itu 
memang dia lagi down karena kematian bapaknya. Tapi 


tidak seharusnya dia melupakan Tata. Bagaimana dia 
membayangkan Tata yang membutuhkannya saat itu. 
Bagaimana dia merasa betapa bodohnya dia. Sampai tak 
sadar dia telah menendang tempat sampah di depannya. 
Dan matanya pun mulai berair. Hingga suara bel masuk 
menyadarkannya. 


Ari mempercepat jalannya menuju kelas. Tapi di tengah 
jalan beberapa anak basket mendatanginya. Jodi ada di 
paling depan. 


"Hei penggambar hantu, apa yang kamu perbuat ke Tata!" 
Jodi sudah mencengkeram kerah baju Ari. "Kamu apain dia 
sampai dia nangis!" Muka Jodi sudah dekat dengan Ari. 
"Kalau mau selamat, jangan coba-coba deketin Tata lagi!" 


"Hei ada apa ini!" seorang guru yang kebetulan lewat situ 
menegur mereka."Ayo masuk ke kelas! Udah jam berapa 
ini!" 


Anak-anak basket itu pun bubar dan Ari cepat-cepat menuju 
ke kelasnya. Di kelas Ari banyak melamun. Dia tidak 
konsentrasi mengikuti pelajaran. Sampai perasaan itu 
datang. Tapi tidak seperti biasanya. Apa yang dia rasakan ini 
begitu berasa sekali. Dia pun melirik ke jendela. Mungkin 
Awuk ada di sana. Tapi tidak ada apa-apa di jendela. Lalu 
ada suara di luar kelas. Sepertinya suara itu dari lantai teras 
kelas. Ari mulai perhatikan suara itu. Dan Ari pun seperti tak 
percaya. Itu seperti suara langkah kuda. Suara kaki kuda 
yang lewat di teras kelas. Dan suara itu semakin dekat. 
Makin lama makin keras dan seperti lewat di depan kelas. 
Ari pun menengok ke jendela, tapi dia tidak melihat apa-apa 
di sana. Lalu tanpa sadar Ari melihat Nara di depannya juga 
menengok ke jendela yang sama. 


"Kamu berdua! Kalau guru sedang bicara diperhatikan!" 
Guru yang mengajar menegur Ari dan Nara karena 
kedapatan melototi jendela saat dia memberikan pelajaran. 
"Kalau nggak suka pelajaran saya silahkan keluar " 


Ari pun hanya bisa diam. Begitu juga Nara. Lalu ada 
pengumuman, nanti sebelum jam istirahat kedua, murid- 
murid boleh pulang karena ada acara rapat guru. Saat 
istirahat pertama, Ari ke toilet. Dia tidak mengambil toilet 
yang pojok. Di sana dia sengaja berlama-lama, karena dia 
sudah malas bertemu dengan siapapun di sekolah ini. Saat 
jam istirahat sudah hampir habis, Ari keluar toilet. Tapi dia 
lihat tak jauh dari toilet ada segerombolan anak basket. Jodi 
ada di sana. Mereka seperti sedang mencari-cari sesuatu. 


"Itu si penggambar hantu!" salah seorang dari mereka 
melihat Ari. 


Mereka pun berlarian menuju ke tempat Ari. Wajah-wajah 
mereka menunjukkan kemarahan. Terutama Jodi. Spontan 
Ari berlari menghindar dari mereka. Ari mengencangkan 
larinya. Dia tidak mungkin kembali ke kelasnya. Saat ada 
tangga, Ari naik ke lantai 2. Di pikirannya cuma bagaimana 
dia bisa menjauh dari mereka. Lalu dia naik ke lantai 3. Di 
lantai itu sepi. Dan Ari baru sadar ketika mentok di ujung 
teras. Tidak ada jalan lain lagi kecuali kembali ke tangga 
menuju lantai 2. Tapi suara orang-orang berlarian di tangga 
menuju lantai 3 sudah terdengar. Ari tengak-tengok. 
Kebanyakan ruang di situ adalah gudang dan penyimpanan. 
Semua pintu digembok. Kecuali satu pintu. Itu ruangan 
bekas ekstrakurikuler drama. Dan tidak ada yang berani 
masuk ke ruang itu. Tapi Ari tidak punya pilihan. Dia pun 
membuka pintu itu dan masuk ke dalam. 


Di dalam gelap dan pengap. Ari masih berdiri di dekat pintu. 
Di luar terdengar kegaduhan suara anak-anak yang mencari 


Ari. Ari yakin, mereka tidak akan berani masuk ke sini. Lalu 
suara-suara di luar mulai tak terdengar, tanda mereka sudah 
tidak ada di sana. Dan perasaan Ari mulai tidak enak. Ari 
merasa di belakangnya ada yang sedang berdiri. Ari sudah 
memegang gagang pintu untuk keluar tapi dia urungkan. 
Mungkin Awuk yang ada di sini. Pelan Ari berbalik badan. 
Benar dugaan Ari. Tak jauh darinya ada Awuk. Tapi dia tidak 
melayang. Dia sedikit di atas tanah. Dan kakinya tidak 
hancur. Kakinya lengkap dengan sepatu dan kaus kaki. 
Kelopak matanya tidak hitam. Wajahnya sekarang cantik. 
Tapi raut mukanya tetap murung. Dia sedang menatap Ari. 


"Ruang bawah tanah jangan diapa-apain," suara Awuk pelan 
seperti suara anak perempuan. 


"Siapa yang akan bikin onar?" Ari memberanikan diri 
bertanya. 


"Mereka." 
"Mereka siapa?" 


Awuk menoleh ke satu arah. Ari menebak dia menoleh ke 
arah basement. Lama Awuk menerawang. 


"Mereka yang terjebak di basement," Awuk bersuara lagi. 
"Kenapa mereka terjebak di basement?" Tanya Ari. 

Lama Awuk diam. Dia masih menoleh ke satu arah. 

"Kaki kuda..." suara Awuk makin pelan. 

"Iya, aku dengar suara kaki kuda," Ari menimpali. 

"Aku takut." 


"Takut sama siapa?" 


Awuk diam lagi. Kali ini tatapannya ke lantai. 


"Orang-orang berbaju putih... Mereka mengambil 
keluargaku," kata Awuk dengan kepala masih menunduk. 


Ari semakin bingung. Dia tak tahu mau bertanya apa. 


"Mereka mengambil keluargaku!" kini suara Awuk keras 
sembari menatap Ari. Ari pun mundur sejengkal. 


"Mereka mengambil keluargaku! Mereka mengambil 
keluargaku! Mereka mengambil keluargaku!" Suara Awuk 
makin memekakkan telinga Ari. Dan Awuk makin melayang. 
Kelopak matanya hitam dan kakinya hancur. 


Ari tidak tahan lagi. Dia bergegas keluar dari tempat itu. 
Cepat-cepat dia turuni tangga. Sampai di lantai 1, ternyata 
gerombolan anak basket masih di sana. Sepertinya mereka 
masih mencari Ari dan salah satu memergoki Ari. Tanpa pikir 
panjang Ari mulai berlari. Ari masih mendengar langkah- 
langkah mereka mengejarnya. Sampai di persimpangan 
lorong, Ari bingung mau ke kiri atau ke kanan. Tapi di ujung 
lorong yang ke kiri, Toha ada di sana. 


"Ari lewat sini!" Toha berteriak ke Ari. 


Ari berlari ke arah Toha. Dia ikuti saja Toha mau lari ke mana. 
Hingga mereka sampai di tembok sekolah paling belakang. 
Di belakang sana jalan raya. Ari menatap tembok tinggi itu. 
Nyalinya makin ciut. Ari menengok ke belakang. Anak-anak 
basket itu belum sampai ke sini. 


"Ari, naik ke pundakku! Kamu bisa naik ke tembok.Wira 
sudah di sana," Toha membungkukkan badannya di depan 
tembok. 


Ari masih bingung. Tapi dia lakukan apa kataToha. Ini satu- 
satu cara dia lolos dari gerombolan anak basket. Dia pun 
naik kepundak Toha hingga bisa menggapai ujung tembok. 
Dan di balik tembok, Wira sudahmenunggu. Dengan 
bantuan Wira, Ari bisa turun sampai ke trotoar. Dan 
denganvespa Wira, Ari kabur dari situ. 


Bab 13 Hantu Anak Perempuan yang Cantik 


Ari ada di atas vespa di belakang Wira. Dia tidak tahu akan 
dibawa kemana. Wajah-wajah marah anak-anak basket yang 
mengejarnya masih ada di kepalanya. Vespa melaju 
kencang meliuk-liuk di antara mobil yang melaju di jalan. 
Hingga Wira menghentikan vespanya di depan sebuah kedai 
kopi. 


"Lo mau minum apa Ri?" tanya Wira ke Ari saat masuk 
kedai. Sepertinya dia sudah mengenal baik tempat ini. 


"Terserah, apa aja," jawab Ari. Dia masih bingung kenapa di 
bawa ke sini. Tapi buat dia yang terpenting selamat dari 
kejaran gerombolan anak basket. 


"Nanti Toha sama Nara ke sini," kata Wira setelah mereka 
duduk di tempat yang paling pojok. 


"Toha sama Nara?" Ari semakin bingung. 


"Gini Ri, Gue tuh mulai perhatiin lo waktu lo ngambil bola 
basket di pohon beringin." 


"Lo lihat juga?" 

"Iya," 

"Perempuan yang rambutnya panjang sampai ke tanah?" 
"Iya," 


Ari masih menatap Wira. la masih tak menyangka temannya 
ini bisa melihat apa yang dia lihat. Lalu 2 cangkir kopi 
datang di meja mereka. 


"Sejak ada renovasi basement gue sama Toha banyak 
bicara,"kata Wira sambil menyruput kopinya,"Pagi ini Toha 
ajak gue ketemu Nara. Intinya kita bertiga sama-sama 
merasakan ada yang tidak beres setelah basement itu 
dibongkar. Terus Toha ajak gue dan Nara ketemu lo. Tapi 
kayaknya lo lagi ada masalah dengan anak basket." 


Ari mulai mengerti. 


"Kebetulan vespa gue lagi di bengkel. Jadi gue gampang 
cabutnya. Gue bilang sama Toha dan Nara nanti ketemu di 
tempat ini. Ini kedai punya kakak gue yang pertama," kata 
Wira. 


Ari meminum kopinya. Dia mulai ingat awuk tadi pagi. 
"Kaki kuda," kata Ari spontan. 

"Lo juga denger?" tanya Wira. 

"Iya, pagi ini." 

"Gue juga. Toha sama Nara juga." 


Beberapa saat Ari masih menikmati kopinya. Ada kelegaan 
dalam hatinya. Setidaknya akan ada yang benar-benar 
menjadi temannya. Dan Toha pun muncul di depan dengan 
sepedanya. Wira mempersilahkannya duduk dan memesan 
kopi satu lagi. Tak berapa lama muncul mobil BMW parkir di 
depan. Nara keluar dari pintu belakang, masih dengan jaket 
dan tudungnya. Nara minta maaf agak terlambat karena 
kena macet. Dia menolak waktu ditawarin Wira kopi. Dia 
hanya minta air putih. 


"Ri, waktu itu gue bener-bener kaget lihat gambar lo di 
mading. Gue hampir setiap hari lihat tuh anak perempuan 
yang kakinya ancur," Toha membuka pembicaraan. 


"Tadi pagi gue bicara sama dia," kata Ari. 


"O ya?" kata Toha dengan muka penasaran. Begitu pun Wira 
dan Nara. 


"Iya, di ruang bekas ekstrakurikuler drama yang di lantai 3. 
Waktu itu mukanya nggak serem. Kakinya nggak hancur. 
Dia pakai sepatu. Wajahnya cantik kok waktu itu." Ari 
menambahkan. 


"Eh, gambar dong Ri. Penasaran, gimana sih mukanya kalau 
dia lagi cantik," pinta Toha ke Ari. 


Tapi Ari ragu-ragu. Dia masih trauma dengan kejadian 
belakangan ini. 


"Ayo dong Ri," pinta Toha lagi. "Cuma buat kita-kita. Kita kan 
sekarang satu komplotan." 


"Iya, komplotan tidak takut hantu," Wira menyahut. 


Ari pun mengeluarkan pensil dan buku kecilnya. Dia mulai 
menggambar. Toha, Wira dan Nara memperhatikan dengan 
penasaran. Sampai akhirnya gambar itu jadi. Toha, Wira dan 
Nara berganti-gantian melihat gambar Ari. Gambar anak 
perempuan yang cantik dengan muka murung seperti 
menyimpan kesedihan. 


Lalu Nara mengambil diary dari tasnya. Dari dalam diary dia 
keluarkan pas foto yang sudah buluk, dia taruh di meja 
dekat gambar Ari. Ari, Toha dan Wira penasaran memelototi 
pas foto itu. Foto setengah badan anak perempuan 
berseragam SMA, wajahnya mirip dengan yang digambar 
Ari. 


"Namanya Sinta, angkatan 1988," Nara menjelaskan. "Dulu 
dia bintang drama di sekolah. Dia bunuh diri di rel kereta 


karena diputus sama pacarnya anak mahasiswa. Katanya dia 
sudah hamil duluan." 


"Dari mana kamu tahu semua ini?" Tanya Ari penasaran. 


"Mamaku yang cerita. Dia punya foto ini. Dulu dia juga 
seperti aku. Suka kedinginan kalau lihat hal-hal yang kayak 
gitu. Sinta ini kakak kelas mamaku. Kakekku dulu kepala 
sekolah, jadi bisa saja mamaku punya foto itu," Nara 
menjelaskan. Ari, Toha dan Wira pada bengong 
mendengarkan penjelasannya. 


"Jadi anak berkaki hancur itu hantu si Sinta ini," celetuk 
Toha. 


"Tapi Awuk bilang dia punya keluarga, maksudnya bukan 
dari manusia," sahut Ari. 


"Awuk siapa?" tanya Wira 


"Eh, sori, gue kalau nyebut si anak kaki hancur itu Awuk," 
jawab Ari. "Tadi di ruang bekas drama, dia bilang 
keluarganya diambil sama orang-orang berbaju putih. Terus 
dia bilang ruang bawah tanah jangan diapa-apain. Nanti 
mereka yang terjebak di ruang bawah tanah pada bikin 
onar. Lalu dia juga nyebut kaki kuda." 


Sesaat tidak ada yang bicara. Suasana jadi tegang. 


"Dulu sekolah kita memang terkenal angker. Soalnya kan 
bekas bangunan Belanda,"Nara buka suara. "Kata mamaku, 
pas kakekku jadi kepala sekolah dia pernah menyewa 
sekelompok orang untuk membersihkan sekolah kita. Habis 
itu sekolah kita jadi aman. Paling cuma tersisa yang di 
pohon beringin, di toilet, sama si... Awuk." 


"Kamu yang tulis pesan ke aku jangan ke toilet yang pojok?" 
Ari menyela. 


"Iya,"jawab Nara,"Aku juga tulis ke Wira sama Toha. Kadang 
dia juga ngendon di toilet cewek paling pojok" 


"Waktu sekolah kita dibersihkan itu kapan?" Tanya Wira ke 
Nara. 


"Waktu itu kata mamaku dia masih kelas 2, yah... sekitar 
tahun... 1991 lah. Mama kan hobby fotografi, dia pernah 
foto-foto pas kejadian sekolah kita dibersihkan. Foto-fotonya 
aku yang simpan." 


"Kapan-kapan bawa dong foto-fotonya," pinta Ari. 


"Kalau nggak kita ke rumahku aja," kata Nara,"Udah nggak 
jauh dari sini kok." 


Akhirnya mereka sepakat untuk ke rumah Nara. Mereka pun 
naik mobil Nara. Nara di depan bersama sopir. Ari, Toha dan 
Wira di belakang. Sesampai di rumah Nara, mereka duduk di 
ruang tamu yang sangat besar. Ari, Toha dan Wira sempat 
bengong mengagumi rumah Nara. Nara pun keluar sudah 
ganti baju dan membawa berkas-berkas. Seorang pembantu 
keluar membawakan minuman dan snack. 


"Ini dulu punya mamaku," Nara menaruh berkas-berkas di 
meja,"Apa yang dialami mamaku dulu lebih berat. Untung 
kakekku waktu itu sangat mengerti kondisi mamaku." 


Ari, Toha dan Wira mulai membongkar-bongkar arsip itu. 
Banyak lembaran-lembaran berupa catatan yang ditulis 
tangan. Ada tulisan tentang kumpulan hantu korban perang 
di aula sekolah. Ada juga tentang hantu tentara Belanda 
yang ikut upacara di lapangan. Toha menemukan tulisan 
tentang hantu anak perempuan berkaki hancur yang sering 


muncul di ruang drama. Lalu ada beberapa foto lama yang 
memperlihatkan sudut-sudut sekolah saat itu. 


"Mama kamu sekarang di mana?" Tanya Wira ke Nara. 


"Sekarang dia lagi di Amerika. Dia lagi ngadain pameran 
busana batik,"jawab Nara. 


Ari mulai serius dengan kumpulan foto yang tersimpan 
terpisah di satu amplop. 


"Itu foto yang diambil mamaku waktu sekolah lagi 
debersihin," Nara menjelaskan foto-foto yang ada di tangan 
Ari. "Itu orang-orang yang disewa sama kakek aku." 


Ari memperhatikan foto-foto di tangannya satu per satu. Dia 
mulai sadar, orang-orang yang disewa kakek Nara semuanya 
berbaju putih. Lalu Ari ingat kata-kata Awuk tentang orang- 
orang berbaju putih yang mengambil keluarganya. 


"Kukira aku tahu orang-orang baju putih yang ditakuti 
Awuk," Ari menunjukkan ke teman-temannya foto-foto 
orang-orang berbaju putih yang sedang melakukan kegiatan 
di sekolah mereka saat itu. 


"Lalu apa hubungannya sama basement yang dibongkar?" 
tanya Wira. 


"Yang jelas ada sesuatu di basement itu. Hawanya dingin 
banget waktu aku di deket situ," kata Nara menanggapi. 
"Aku denger suara seperti kaki kuda." 


"Sekarang suaranya sudah di teras kelas," Toha 
menambahkan. 


"Kata Awuk, mereka yang terjebak di basement akan bikin 
onar," Ari menjelaskan. 


"Bikin onar bagaimana?" tanya Wira. 


Ari hanya diam. Mulutnya terbuka. Tapi dia tak punya 
jawaban. Dia melihat muka teman-temannya yang terlihat 
tegang. 


"Mungkin kamu bisa tanyakan lagi ke Awuk," Nara bersuara. 


"Atau besok kita bisa pergi sama-sama ke sana. Ke bekas 
ruang drama," cetus Wira. 


Ari masih memandangi teman-temannya. Ya 
mungkinmereka harus bertemu Awuk. Ari berharap besok 
Awuk sedang berwujud anakperempuan yang cantik. 


Bab 14 Hantu yang Terjebak di Ruang Bawah 
Tanah 


Pagi ini Ari masuk ke gerbang sekolah ditemani Toha. Toha 
tahu cara masuk ke kelas tanpa diketahui anak-anak basket. 
Dari lapangan basket mereka akan langsung ke belakang 
kantin lewat lahan kosong, lalu lewat belakang rumah 
penjaga sekolah. Kebetulan Toha sedikit banyak kenal pak 
penjaga sekolah. Lalu mereka bisa menuju kelas lewat 
belakang. 


"Permisi Pak Min, numpang lewat ya," Toha menyapa 
penjaga sekolah saat lewat belakang rumahnya. 


"Toha, tumben pagi banget," tanya penjaga sekolah. 
"Iya Pak Min, takut telat," jawab Toha basa-basi. 


"Itu temen kamu yang nggambar si Sinta ya?" tanya 
penjaga sekolah lagi sambil menunjuk Ari. 


"Bukan Pak Min, bukan dia," jawab Toha sambil lalu. 


Setelah melewati area septitank akhirnya mereka sampai di 
kelas. Jam pertama ada pelajaran Pak Riza. Kali ini Pak Riza 
mengajar tentang Jin, yang tidak nyambung dengan 
pelajaran yang diajarkan sebelumnya. Sepertinya Pak Riza 
mengambil tema ini karena berkaitan dengan kejadian 
akhir-akhir ini di sekolah. Berkali-kali pandangan Pak Riza 
mengarah ke Ari, memastikan anak itu mencamkan apa 
yang dia sampaikan. Dia sampaikan ke murid-murid bahwa 
jin dan manusia diciptakan tidak lain untuk menyembah 
kepada Sang Pencipta. Jin diciptakan dari api dan manusia 
diciptakan dari tanah. 


"Seperti halnya manusia, jin juga menikah, beranak pinak, 
makan, minum, istirahat,"Pak Riza menerangkan,"Rupa, 
wajah, bentuk tubuh dan tempat tinggalnya pun bermacam- 
macam." 


Semua murid terpaku di meja masing-masing. Bahkan 
Profesor yang biasa bikin tertawa dengan pertanyaan aneh- 
anehnya, sekarang tampak tegang. Pak Riza pun melihat 
gelagat anak-anak asuhnya. Lalu dia berpesan bahwa 
mereka tidak perlu takut pada Jin. Takut hanya kepada Sang 
Maha Pencipta. 


Tapi di tengah Pak Riza menerangkan, Ari mendapat 
perasaan itu lagi. Lalu ada suara dari arah teras kelas. Suara 
kaki kuda yang makin lama makin dekat. Nara yang duduk 
di depan menoleh ke Ari. Dia seperti sedang kedinginan. Ari 
pun menoleh ke arah Toha dan Wira. Mereka juga 
mendengar suara itu. Tapi walau suara itu begitu jelas lewat 
di depan kelas, mereka tidak melihat apa-apa. Sampai Pak 
Riza melihat gelagat Ari. Ari pun berusaha terlihat sedang 
memperhatikan pelajaran. 


Saat jam istirahat, Ari, Toha, Wira dan Nara sepakat 
menjalankan rencana mereka. Mereka akan masuk ke ruang 
bekas ekstrakulikuler drama. Mereka berharap akan bertemu 
Awuk. Nara sudah menenteng kameranya. Mereka berempat 
berusaha bersikap sewajar mungkin berbaur dengan murid- 
murid lainnya yang sedang istirahat. Sampai di tangga, 
mereka naik ke lantai 3. Lorong lantai 3 sepi tidak ada siapa- 
siapa. Tidak ada murid yang berani ke situ kecuali beramai- 
ramai jika sedang mengambil sesuatu di ruang-ruang 
penyimpanan. Dan di ruang paling pojok, ada satu-satunya 
pintu yang tidak digembok. Pintu yang sudah lama tidak 
pernah dibuka, kecuali oleh Ari kemarin. Dan Ari sudah ada 
di depannya. Beberapa saat dia terpaku sebelum 
memegang gagang pintunya. Karena perasaan itu datang. 


Dia merasa Awuk sudah ada di dalam, di balik pintu. Nara di 
belakang Ari mulai memakai tudung jaketnya. Dia mulai 
kedinginan. Toha dan Wira terlihat tegang. Ari pun 
memegang gagang pintu, tapi dia tidak juga membuka 
pintunya. Karena dia mendengar suara anak perempuan 
berbisik. Yang jelas bukan Nara. Nara sedang tegang tak 
bersuara menahan dingin. Ari berusaha mendengar bisikan 
itu lagi. 


"Ada apa Ri?" tanya Toha. 
Ari masih diam. Toha pun tidak bertanya lagi. 


"Awuk tidak ingin kalian bertiga masuk ke dalam," Ari 
bersuara. 


"Lalu?" tanya Toha lagi. 

"Dia cuma mau bicara sama saya," kata Ari. 
"Lo yakin akan masuk sendirian," tanya Wira. 
Agak ragu Ari mengangguk. 


"Kalian tunggu di luar," kata Ari. Dia melihat wajah khawatir 
teman-temannya. Tapi dia tekadkan untuk membuka pintu 
itu dan masuk ke dalam. 


Di dalam gelap dan pengap. Ari harus membiasakan 
matanya berada di tempat gelap. Dalam remang Ari bisa 
melihat banyak bekas properti pertunjukan drama yang 
bergeletakan hampir di seluruh ruang. Tapi Ari tidak melihat 
Awuk. Dia cuma merasa Awuk berada sangat dekat. 
Beberapa saat Ari masih berdiri di dekat pintu tapi Awuk 
belum juga muncul. 


Sementara di luar, Toha, Wira dan Nara berdiri cemas di 
depan pintu. Lalu terdengar langkah-langkah orang di 
tangga sedang menuju lantai 3. Ternyata anak-anak basket. 
Jodi ada disana bersama 4 anak lainnya. Mereka berjalan 
cepat ke arah Toha, Wira dan Nara. 


"Mana si penggambar hantu?" tanya Jodi dengan nada 
galak. 


"Kita nggak ngelihat," jawab Toha. 


"Jangan bohong lo, kalian anak-anak kelas 7-13 kan?" Tanya 
Jodi lagi, kali ini nadanya melecehkan. 


Wira pun maju ke depan," kita lagi ada tugas fotografi,"kata 
Wira. "Tadi sih anaknya ada, mungkin dia di lantai 2 kali." 


Jodi pun melihat Nara yang menenteng kamera. Lalu mereka 
berniat beranjak dari situ. Tapi dari tangga muncul kepala 
sekolah bersama 2 tamunya. 


"Ada apa ini kalian pada di sini?" tanya kepala sekolah pada 
murid-murid yang ada di situ. 


Anak-anak basket kelabakan tidak bisa menjawab. 
"Lagi bikin tugas buat fotografi Pak," Wira bersuara. 


"Ayo jangan di sini. Istirahat jangan di sini!" Kepala sekolah 
memerintahkan mereka pergi dari situ. 


Anak-anak basket pun berlarian turun tangga. Toha, Wira 
dan Nara berjalan meninggalkan tempat itu. Mereka sempat 
memandangi pintu ruang bekas ekstrakulikuler drama. Ari 
masih di dalam sana. Sementara kepala sekolah masih 
berbicara dengan 2 tamunya. 


Ari masih tak beranjak dari tempatnya berdiri. Dari tadi dia 
dengar situasi di luar. Dia masih dengar suara kepala 
sekolah dan tamunya. Mungkin karena itu Awuk tak kunjung 
muncul. Tak berapa lama, suara kepala sekolah tak 
terdengar lagi. Ari berharap Awuk segera muncul. Was-was 
dia menunggu dalam gelap sampai bel masuk berbunyi. Ari 
bingung. Dia sudah berniat untuk keluar dari tempat itu. 
Tapi saat membalikkan badan, dia merasa Awuk ada di 
belakangnya. Ari pun ragu. Tangannya sudah memegang 
gagang pintu. 


"Aku takut..." Suara anak perempuan berbisik terdengar di 
belakang Ari. 


Ari pun membalikkan badan. Melihat Awuk di balutan 
suasana remang. Ari lega, Awuk berwujud anak perempuan 
yang cantik. Kakinya tidak hancur. 


"Takut sama orang berbaju putih?" Ari berusaha membuka 
pembicaraan. 


Awuk mengangguk tapi kepalanya masih menunduk. 
"Kenapa orang berbaju putih ke sini?" tanya Ari. 

"Sudah ada yang keluar..." Awuk menerawang ke satu arah. 
"Yang terjebak di ruang bawah tanah?" tanya Ari. 

"Iya, kaki Kuda..." 

"Kaki Kuda?" 

"Hari Senen..." 

"Hari Senin kenapa?" 


"Hari Senen mereka akan bikin onar..." 


"Bikin onar bagaimana?" 


"Mereka akan menyerang murid-murid yang berkumpul di 
lapangan," 


"Waktu Upacara?" 
Awuk mengangguk, dia menunduk lagi. 


"Aku takut... Suara Awuk merintih, mukanya makin 
murung. 


Ari melihat muka Awuk makin pucat. Kelopak matanya mulai 
menghitam. Cepat dia putuskan untuk beranjak dari situ. 
Dia tidak ingin sedekat ini saat Awuk berubah wujud jadi 
anak yang berkaki hancur. Ari pun berbalik dan membuka 
pintu. Di luar sepi. Ini sudah jam pelajaran. Sembari 
menuruni tangga Ari mencari akal. Dia berencana ke UKS 
dan akan pura-pura sakit. 


Saat bel pelajaran berikutnya, Ari kembali ke kelas. Dia 
sempat melirik ke Toha, Wira dan Nara di bangkunya 
masing-masing. Mereka terlihat cemas. Nara menoleh ke 
belakang saat Ari sampai ke bangku. Mimik mukanya minta 
penjelasan. Ari hanya memandang Nara, dia tidak bisa 
bicara sekarang karena ada Haki di sebelahnya. Saat 
istirahat kedua, Nara mengajak mereka untuk bicara di 
mobilnya. Mereka berempat pun menuju ke tempat parkir. 


"Jadi gimana Ri," Nara tak sabar bertanya ke Ari saat mereka 
sudah berada di dalam mobil. 


"Suara kaki kuda itu cuma satu yang sudah keluar dari 
basement. Kayaknya masih banyak nanti yang akan keluar," 
jawab Ari. 


"Terus mengenai yang bikin onar itu?" tanya Wira. 


"Iya, dia bilang hari senin mereka akan menyerang murid- 
murid yang berkumpul di lapangan. Maksudnya pas 
upacara." Ari menjelaskan. 


Suasana hening di dalam mobil. Ari melihat wajah teman- 
temannya yang tegang. 


"Kamu yakin Ri?" tanya Toha. 

"Iya dia bilang begitu," jawab Ari. 

"Kalau gitu kita nggak usah ikut upacara," Nara bersuara. 
"Gimana caranya?" tanya Toha. 

"Ya kita sengaja datang telat aja," jawab Nara. 

"Tapi gimana sama anak-anak yang lain?" tanya Ari. 
Sesaat mereka berempat bengong. 


"Aku akan bilang ke Kocik, ntar biar dia bilang ke yang lain," 
Wira bersuara. 


"Kalau dia nggak percaya?" tanya Ari. 


"Ya semoga dia percaya. Dia kan temen sekelas. Minimal 
temen-temen sekelas kita dulu kita kasih tahu," jawab Wira. 


"Kalau nggak ntar aku bilang ke Pak Riza. Mungkin dia bisa 
berbuat sesuatu," kata Ari. 


"Emang dia akan percaya?" tanya Nara. 
"Iya, dia akan percaya," jawab Ari optimis. 


Sebelum istirahat selesai mereka sudah kembali ke kelas. 
Mereka berencana akan berkumpuk lagi di mobil Nara saat 


pulang sekolah. Dan begitu bel pulang berbunyi, Wira dan 
Toha mendatangi Kocik. Nara langsung menuju ke tempat 
parkir. Dan Ari buru-buru ke ruang guru untuk menemui Pak 
Riza. Di ruang guru tinggal 4 orang guru yang masih di 
sana. Pak Riza juga sudah berkemas. 


"Maaf Pak Riza, ada waktu sebentar?" tanya Ari ke Pak Riza 
sopan dengan nafas ngos-ngosan. 


"Iya, ada apa Ri?" jawab Pak Riza heran melihat Ari yang 
serius. 


"Saya dapat info Pak, kalau hari Senin besok pas upacara, 
anak-anak akan diserang sama mereka yang keluar dari 
basement," cepat Ari menjelaskan. 


Pak Riza menoleh kanan-kiri, memastikan pembicaraan 
mereka tidak didengar guru-guru yang masih ada di situ. 


"Ari, bukannya saya tidak percaya sama kamu," suara Pak 
Riza pelan. "Tapi kamu harus bijaksana dengan kondisi yang 
ada sama kamu. Kamu nggak boleh terbawa dengan apa 
yang kamu dengar dan apa yang kamu lihat. Udah, kamu 
pulang sana. Belajar Itu yang paling penting! " 


Ari keluar ruang guru dengan muka tertunduk. Sedikit 
banyak dia kecewa dengan sikap Pak Riza. Dia berjalan 
menuju tempat parkir. Ari sengaja lewat belakang kantin 
karena dia masih tak ingin bertemu dengan anak-anak 
basket. Saat lewat lahan kosong, perasaan itu datang. 
Perasaan tidak enak yang begitu kuat yang belum pernah 
dia rasakan. Ari pun melambatkan jalannya. Karena sayup 
dia dengar suara kuda itu lagi. Suaranya dari belakang. 
Makin lama makin dekat. Ari membalikkan badan. Belum 
jelas Ari lihat, tapi di depannya ada penunggang kuda 
sedang menuju ke arahnya. Tapi bukan, bukan penunggang 
kuda, saat lebih dekat lagi, Ari melihat tidak ada kuda di 


sana. Dia seorang laki-laki kekar yang benuh bulu, dengan 
mahkota dan baju seperti kerajaan, matanya merah, dia 
sedang berlari ke arah Ari dengan kaki kudanya. Ari sempat 
tercekat. Dengan jarak yang sedekat ini dia merasa tidak 
bisa menggerakkan badannya. Ari pun terpental ketika 
mahluk itu menabraknya. Dia terjerembab di tanah. Ari 
sempat mendengar suara berdebum keras di tempat lain, 
sebelum segalanya terasa gelap. 


Ketika Ari membuka matanya, dia sempat bingung. Dia di 
dalam mobil Nara. Wira ada di sebelahnya. Toha dan Nara di 
depannya. 


"Apa yang terjadi," Ari mencoba bersuara walau berat. 
"Lo tadi pingsan, ditemukan sama Pak Min," kata Toha. 


"Iya, untung kita cari kamu, Wira sama Toha yang bawa 
kamu ke sini," Nara menimpali. 


Ari mencoba menegakkan duduknya. Kepalanya masih 
pusing. Lalu dia melihat wajah-wajah temannya yang penuh 
tanya. 


"Aku tadi melihat si kaki kuda. Kakinya memang kuda. Dia 
menabrakku," Ari mencoba menjelaskan. 


Ari kini melihat wajah ketiga temannya yang bengong. 
"Mana tas aku?" tanya Ari. 


Toha yang memegang tas Ari sudah tahu apa 
yangdimaksud. Dia mengeluarkan buku kecil Ari dan 
sebatang pensil, lalu diaserahkan ke Ari. Ari pun langsung 
sibuk dengan pensilnya. Dia corat-coret bukukecilnya. Dia 
gambar sosok laki-laki kekar, kumis dan jampangnya 
panjang, mukadan tubuhnya penuh bulu. Ada mahkota di 


kepalanya. Di lengan dan lehernyanyaada perhiasan. Dia 
telanjang dada, hanya memakai kain di bagian bawah. 
Dankakinya adalah kaki kuda. 


Satu persatu, Toha, Wira dan Nara melihat gambar Ari. 
Mereka tidak akan percaya kalau bukan Ari yang 
menggambar. Dan betapa mereka semakin yakin dengan 
rencana mereka untuk datang terlambat pada hari Senin. 


"Matanya merah," Ari menambahkan. 


"Mudah-mudahan Kocik percaya sama kita," kata Wira 
sembari masih melihat gambar Ari. 


"Mudah-mudahan dia sudah sampaikan ke yang lain," Toha 
menambahkan. 


Tiba-tiba pandangan Ari tertuju ke kaca depan mobil. Karena 
dia melihat Tata. Tata yang melintas di depan. Dia seperti 
sedang tergesa. Wajahnya terlihat cemas. Sesekali dia 
melihat ke belakang. Sampai di dekat mobilnya parkir, dia 
menyuruh sopirnya untuk cepat masuk mobil. Tata pun 
terlihat buru-buru masuk pintu belakang. Sebelum menutup 
pintunya dia sempat melihat ke arah itu lagi dengan wajah 
ketakutan. Ari pun mengalihkan pandangannya ke arah tadi 
Tata memandang. Dan di sana, di bawah pohon paling besar 
di tempat parkir, pria penuh bulu dan berkaki kuda berdiri di 
sana. Matanya yang merah sedang memandangi mobil Tata 
yang mulai bergerak. 


"Ada apa Ri," tanya Toha. 


"Kalian lihat di sana," Ari menunjuk pohon paling besar di 
tempat parkir. 


"Ada apa sih," tanya Nara, dia berusaha melihat ke arah 
yang Ari tunjuk. 


"Itu, mahluk yang aku gambar Dia berdiri di bawah pohon 
itu," suara Ari tertahan. 


Toha dan Nara masih tidak menemukan sesuatu di sana. 
Wira, lo ngelihat kan?" tanya Ari. 


Wira hanya menggeleng kepala. Lalu Nara mulai memakai 
tudung jaketnya. Dia mulai merasa kedinginan. 


"Nara?" Tanya Ari, 
"Aku nggak ngelihat apa-apa Ri," jawab Nara. 


Beberapa saat Ari terpaku di tempat duduknya.Berarti cuma 
dia dan Tata yang bisa melihat mahluk itu. Dan mahluk itu 
sepertisedang mengejar Tata. 


Bab 15 Tragedi Upacara Bendera 


Hari ini Senin. Matahari baru muncul di ujung timur. Anak- 
anak yang terlambat sekolah berdiri di depan pagar. Pintu 
pagar sudah ditutup tepat jam 7 pagi. Mereka yang 
terlambat harus menunggu di luar. Ari, Toha, Wira dan Nara 
ada di sana. Upacara sudah dibuka oleh pemimpin upacara. 
Kepala sekolah mulai naik podium. Di luar pagar, Ari, Toha, 
Wira dan Nara menyaksikan upacara dengan tegang. Karena 
belum ada tanda-tanda sesuatu akan terjadi. Beberapa anak 
terlihat baru datang. Ari melihat di ujung pagar ada Kocik. 
Lalu ada Boncel. Lalu ada Haki dan Profesor. Beberapa anak 
sekelas Ari pun mulai berdatangan. Mereka sempat melihat 
Ari dari jauh. Mungkin mereka hanya berjaga-jaga dan 
belum sepenuhnya percaya dengan informasi yang akan 
terjadi pagi ini. Ari sempat berpikir, bagaimana kalau tidak 
terjadi apa-apa? Bagaimana kalau Awuk bohong? Ari pun 
semakin tegang, melebihi tiga teman di sebelahnya. 


Pengibaran bendera sedang dilaksanakan. Ari makin cemas. 
Saat kepala sekolah memimpin untuk mengheningkan cipta, 
Ari merasakan perasaan itu. Seperti saat kemarin dia 
melihat sosok berkaki kuda. Nara pun mulai memakai 
tudung jaketnya dan menyilangkan tangannya di dada. 


"Kamu takut," tanya Ari ke Nara. 

Nara menggelengkan kepala. 

"Kamu takut?" giliran Wira tanya ke Ari. 
Ari menggelengkan kepala. 


Ari memandang ke Toha. Toha pun menggelengkan kepala. 


Mengheningkan cipta sedang berlangsung. Saat itu, dari 
arah area basement bermunculan bayangan-bayangan 
hitam menuju lapangan upacara. 


"Kalian melihatnya?" tanya Ari. 
Ketiga teman Ari mengangguk hampir bersamaan. 


Bayangan-bayangan hitam itu mulai terlihat seperti sosok- 
sosok hitam tinggi besar yang berbulu lebat. Mereka 
semakin banyak berdatangan ke lapangan upacara. Murid- 
murid masih mengheningkan cipta. Mereka tak menyadari, 
sosok-sosok hitam tinggi besar menyelip ke barisan dan 
berputar-putar di antara mereka. Kecuali Tata. Barisan kelas 
Tata memang tak jauh dari pagar sekolah. Dan Ari dari tadi 
berkali-kali memperhatikan Tata. Tidak seperti murid lain 
yang mengheningkan cipta. Dia tampak gelisah. Berkali-kali 
Tata mengangkat wajahnya dan menoleh ke kanan dan ke 
kiri. Ari tahu, Tata juga melihat sosok-sosok hitam tinggi 
besar yang mulai berjubel di antara murid-murid yang 
sedang mengheningkan cipta. 


Lalu beberapa murid roboh. Di antara mereka mulai 
berteriak-teriak. Murid yang roboh pun bertambah banyak. 
Murid-murid yang terlambat bergerak merapat ke pagar. 
Mereka menyaksikan kepanikan yang terjadi di lapangan 
upacara. Kebanyakan yang roboh adalah anak perempuan. 
Teriakan-teriakan mereka semakin histeris. Beberapa murid 
laki-laki dan guru berusaha memberikan pertolongan. Murid- 
murid yang pingsan dibawa ke tempat yang lebih teduh. 


Ari melihat beberapa sosok hitam tinggi besar masih 
berputar-putar di antara kepanikan yang terjadi di lapangan 
upacara. Beberapa lagi tampak keluar masuk ke badan 
murid yang sudah roboh. Lalu ada sosok berkaki kuda yang 


menabrak Ari kemarin. Dia hanya berdiri diam di bawah 
tiang bendera. 


"Kalian melihat si kaki kuda?" cepat Ari bertanya kepada 
tiga temannya. 


Toha, Wira dan Nara pun berusaha mencari-cari yang Ari 
maksudkan. 


"Itu yang di bawah tiang bendera," Ari menunjuk ke arah 
tiang bendera. 


"Aku nggak lihat apa-apa," kata Toha. Matanya masih 
mencari-cari ke arah tiang bendera. 


"Aku juga nggak lihat," kata Nara. 


Wira juga demikian. Dia berusaha mencari-cari, tapi 
tampaknya tidak menemukannya. 


Lalu Sosok kaki kuda mulai bergerak. Gerakannya lebih 
cepat dari sosok hitam tinggi besar yang masih ada di 
sekitar. Suara kaki kuda pun menggema dari lapangan 
upacara. 


"Aku dengar suara kaki kuda," desis Nara. Toha dan Wira 
mengiyakan. 


Sosok kaki kuda mulai berputar-putar di satu tempat. Ari 
lama-lama sadar. Dia sedang mengitari kerumunan 
beberapa murid kelas 9-1 di pinggir lapangan upacara yang 
sedang menyaksikan kepanikan yang terjadi. Itu kelas Tata. 
Dan Tata ada di sana. Tata terlihat pucat dan gelisah. Murid 
lain di sekitar Tata tampaknya tidak melihat ada sosok yang 
sedang berputar-putar di sekitar mereka. Ari tahu, Tata 
melihat sosok itu. Lalu sosok kaki kuda berdiri di depan 
mereka. Tata terlihat kaget. Matanya terbelalak. Berdirinya 


tegang dan kaku. Ari melihat sosok kaki kuda itu sedang 
menatap ke arah Tata. Dua teman Tata mulai memegangi 
Tata. Mereka menyadari ada sesuatu yang terjadi dengan 
Tata. Sosok kaki kuda maju perlahan ke arah Tata, melewati 
murid-murid yang sekarang perhatiannya tertuju ke Tata. 
Badan Tata gemetar, Sosok kaki kuda itu semakin dekat. 
Tata pun berlari melewati murid-murid di sekitar situ. Ari 
merapatkan berdirinya ke pagar. Dia melihat Tata lari 
tergopoh ke arah parkir mobil. Dan sosok kaki kuda ada di 
belakangnya. Suara kaki kuda terdengar lagi. Dia sedang 
mengejar Tata. 


"Ari ada apa?" tanya Toha. 
"Si kaki kuda sedang mengejar Tata," jawab Ari cemas. 


Toha memang melihat Tata sedang berlari. Tapi tetap dia 
tidak melihat sosok kaki kuda di belakang Tata. 


Ari pun nekat memanjat pagar. Dia harus berbuat sesuatu 
buat Tata. 


"Ari mau kemana lo?" teriak Wira. 


Tapi Ari tidak menggubris. Dia sudah melompat ke dalam 
dan mulai berlari ke arah Tata. Sekuat tenaga Ari 
kencangkan larinya. Yang ada di pikirannya sekarang cuma 
Tata. Dia tidak tahu apa yang harus dilakukan. Yang dia tahu 
hanya lari sekencang mungkin. Tata terlihat masih berlari. 
Sekali-kali dia melihat ke belakang. Ari masih jauh berjarak 
dengan Tata. Tapi Ari sudah dekat dengan sosok kaki kuda. 
Dan sosok itu tidak menyadari Ari sedang mendekatinya. 
Tatapan sosok itu hanya tertuju ke Tata. Dan dengan jarak 
sedekat ini, Ari sudah tidak berpikir apa-apa lagi. Dia sudah 
nekat tabrakkan badannya ke sosok itu. Dan Ari pun 
terpental. Badannya terhempas ke tanah. Dia tak sadarkan 
diri. 


Saat Ari sadar, dia sudah terbaring di pinggir lapangan. Pak 
Riza ada disamping sedang memijit bagian tangannya. Toha, 
Wira dan Nara ada di sekelilingnya. Ari melihat wajah cemas 
teman-temannya. 


"Pak Riza, mereka dari basement," Ari berusaha mengatakan 
sesuatu ke Pak Riza walau kepalanya masih terasa pusing. 


"Yang penting kamu nggak kenapa-kenapa," kata Pak 
Riza,"Kamu istirahat dulu, jangan ngapa-ngapain. Saya mau 
urusin yang lain dulu." 


Pak Riza pun berbaur dengan yang lain. Mereka sibuk 
menolong beberapa murid yang masih berteriak-teriak 
histeris. Ari berusaha untuk duduk, dibantu Toha. 


"Kalian lihat Tata?" tanya Ari. 


"Dia baik-baik saja. Tuh dia di sana," Kata Wira sembari 
menunjuk ke satu arah. 


Ari melihat ke ujung taman sekolah. Tata duduk di bangku 
taman. Wajahnya masih terlihat pucat. Di sebelahnya ada 
Jodi yang sedang berusaha menenangkannya. Sesekali 
tangan Jodi mengelus pundak Tata. Lalu Ibu Ari terlihat 
setengah berlari ke arah Ari. Wajahnya begitu cemas. Dia 
langsung memeluk anaknya. Karena tadi dia dapat berita, 
Ari ikut pingsan. Lalu dari loud speaker sekolah, diumumkan 
kepada murid-murid yang baik-baik saja untuk pulang 
sesegera mungkin. Dan besok sekolah diliburkan. Nara 
minta ijin ibu Ari untuk mengantar Ari pulang dengan 
mobilnya. Ibu Ari pun berterima kasih atas kebaikan Nara. 
Ari dibantu Toha dan Wira berjalan menuju parkir mobil. 
Sesekali Ari masih lihat sosok tinggi besar yang melintas. 
Begitu pun Toha, Wira dan Nara. Tapi mereka tak 
menghiraukannya. Saat ini mereka musti keluar dari 
sekolah. Dan dari tadi Ari tidak melihat sosok kaki kuda. 


Saat sudah dekat dengan mobil Nara, Ari sempat mencari 
mobil Tata. Mobil Tata parkir tak jauh dari situ. Dan Tata 
terlihat sedang menuju ke sana di antar Jodi. Tanpa sengaja 
Tata melihat Ari. Dan Ari melihat tatapan itu. Tatapan yang 
pernah Ari kenal. Ari sadar, dulu seseorang pernah begitu 
berarti buat dirinya. 


Bab 16 Orang-orang Berbaju Putih 


Malam ini Ari rebah di kasur lebih cepat dari biasanya. 
Kepalanya masih sedikit pusing. Tapi dia lega. Tadi siang dia 
sudah menyelamatkan Tata. Seperti hutang yang telah 
terbayar. Karena belum lama dia sadari, dia pernah 
melupakan Tata. Saat dia kehilangan bapaknya. Lalu ibu Ari 
masuk ke kamar. Dia duduk di samping Ari. 


"Maafin mama ya Ri, selama ini mama tidak peduli dengan 
keadaan kamu," kata ibu Ari dengan wajah menyesal. 


"Nggak apa-apa Ma," jawab Ari yang iba melihat ibunya. Dia 
tahu, situasi bertambah sulit ketika ibunya ditinggal 
bapaknya. 


"Teman-teman kamu yang kemarin, dia juga seperti kamu? 
Maksud mama..." 


"Iya Ma, makanya kita sengaja datang terlambat." 
"Kakek kamu dulu juga seperti kamu." 

"Papanya mama?" 

"Iya," 

"Ari nggak pernah lihat." 


"Dia suka pergi ke gunung-gunung. Lama-lama keseringan. 
Nenek kamu nggak suka. Waktu mama merit sama papa 
kamu, dia nggak dateng. Lalu dia nggak pernah balik lagi. 
Orang bilang dia hilang di Gunung Lawu. Tapi waktu mama 
hamil kamu, beberapa kali mama lihat dia di rumah ini. 
Makanya waktu itu mama minta papa cepat-cepat punya 
rumah sendiri." 


"Kakek orangnya kayak gimana?" 


"Dia sebenarnya baik. Suka nolongin orang. Waktu pacaran, 
papa kamu nggak begitu suka sama kakek. Tapi kakek tetap 
menerima dia. Papa kamu orangnya kan logis banget. Dia 
nggak suka mistis-mistis. Dia selalu bangga jadi guru fisika." 


"Papa meninggalnya bagaimana Ma?" 


Seketika itu ibu Ari terdiam. Sesuatu tertahan di pikirannya. 
Baru sekali-kalinya Ari menanyakan hal ini ke ibunya. Dan 
Ari menyesal. Tapi Ari masih penasaran. Apalagi kalau ingat 
sosok perempuan lidah menjulur yang waktu itu keluar 
masuk kamar orang tuanya. 


"Papa sakit apa Ma?"Ari mencoba bertanya lagi. 


"Sudahlah Ri, yang sudah ya sudah. Apapun yang sudah 
terjadi, kamu harus ikhlasin papa kamu ya," jawab ibu Ari 
dengan suara sedikit berat. 


Ari mengangguk. Tapi dia tetap belum bisa terima. Sosok 
perempuan lidah menjulur tak akan pernah hilang dari 
ingatannya. Ibu Ari beranjak dari tempat tidur, mengelus 
kepala anaknya dan berjalan menuju pintu. 


"Yang di sumur itu memang ada?" tanya ibu Ari sebelum 
keluar kamar. Tampaknya ada yang masih mengganjal di 
pikirannya. 


"Ada Ma. Tapi mama jangan takut. Mereka nggak jahat. 
Nggak kayak yang di sekolahan," jawab Ari polos. 


Ibu Ari mengangguk-angguk, berusaha untuk mengerti. Lalu 
dia keluar dan menutup pintu. Tinggal Ari sendiri. Kantuk 
sudah menggelayuti matanya. Sampai dia dengar suara 
notifikasi dari ponselnya di meja. Dengan malas Ari 


mengambil ponselnya. Tapi setelah lihat lihat layar 
ponselnya, mata Ari terasa terang kembali. Kantuknya 
seketika hilang. Ada pesan dari Tata di ponselnya. Cepat- 
cepat dia buka pesan itu. 


'Ari terimakasih sudah menyelamatkan aku. Tapi janji ya 
jangan bilang ke siapa-siapa tentang aku. Biarkan aku jadi 
seperti yang sekarang ini. Selamat tidur. Sweet dream.' 


Lama Ari memandangi ponselnya. Lalu dia mencoba 
membalas pesan Tata. 


'Tata maafin aku ya pernah melupakan kamu. Waktu itu 
papaku meninggal. Sampai sekarang aku nggak tahu 
meninggalnya kenapa. Jangan khawatir Tata, rahasia kamu 
aman. Kalau ada apa-apa hubungi aku. Selamat tidur juga. 
Sweet dream.' 


Lalu Ari meletakkan lagi ponselnya di meja. Tapi saat dia 
hendak beranjak ke tempat tidur, ponselnya bunyi. Ternyata 
dari Nara. 


"Halo," Ari menjawab ponselnya. 
"Halo Ri, belom tidur lo," jawab Nara di ponsel Ari. 
"Belom, kenapa Ra?" 


"Ri, barusan mama aku telpon dari Amerika. Dia dapat kabar 
dari kakek aku, kalau Pak Suman minta tolong ke kakek 
untuk mendatangkan orang-orang yang dulu pernah 
membersihkan sekolah." 


"Orang-orang berbaju putih?" 


"Iya, katanya besok mereka akan datang ke sekolahan." 


Lalu Ari teringat Awuk. 

"Besok gue mau ke sekolahan," kata Ari. 
"Besok kan libur," jawab Nara. 

"Gue bisa lompat pagar." 

"Gue ikut. Ntar gue kabarin Toha sama Wira." 
"Nggak usah. Gue aja yang ke sana." 


"Ri, kita ini satu komplotan, gimana kalau lo pingsan lagi 
dan nggak ada yang nemuin lo?" 


"Ok, kalau gitu besok pagi kita ketemu di pagar." 
"Ok." 


Esok pagi Ari sudah ada di depan pagar sekolah. Tak berapa 
lama, Nara sampai di sana juga. Sudah 5 menit menunggu 
Toha dan Wira, mereka belum datang juga. Nara pun 
mencoba menghubungi mereka dari ponselnya. Sementara 
di gerbang, 3 mobil minibus terlihat masuk ke halaman 
sekolah. Sampai di tempat parkir, beberapa orang keluar 
dari mobil-mobil itu. Mereka semua berbaju putih. 


"Mereka sudah datang," desis Ari. 


Nara merapat ke pagar. Dia keluarkan kamera dari tasnya. 
Nara pun mulai sibuk dengan kameranya. Dia ambil gambar- 
gambar di tempat parkir. 


"Toha sama Wira gimana?" tanya Ari. 


"Nggak bisa dihubungi," jawab Nara. Dia masih sibuk 
dengan kameranya. 


"Pasti masih pada molor,"kata Ari kesal. 


Sementara orang-orang berbaju putih sudah sampai di 
depan gedung. Mereka disambut Pak Suman. Di sana juga 
ada Pak Solidin dan Pak Riza. Pak Suman mengantar mereka 
masuk. Sepertinya mereka sedang menuju ke area 
basement. Ari pikir Ini saatnya dia masuk. Dia pun sudah 
bersiap-siap memanjat pagar. 


"Ari, tunggu Toha sama Wira! " kata Nara. 


"Kelamaan, aku harus ketemu Awuk sekarang," kata Ari. Dia 
sudah memanjat pagar. 


"Ari tunggu..." Pekik Nara. Tapi Ari sudah melompat ke 
dalam. 


Nara coba menghubungi Toha dan Wira lagi. Tapi sepertinya 
tidak terhubung juga. Sementara Ari sudah berlari menyisir 
pinggir lapangan basket. Ari sempat melihat perempuan 
berambut panjang di pohon beringin. Tapi kini rambutnya 
tidak sampai ke tanah. Dan dia bertengger di dahan paling 
pucuk. Wajahnya seperti ketakutan. Ari tidak 
menghiraukannya. Entah apa yang ada di pikirannya, tapi 
dia ingin menyelamatkan Awuk. Ari pun sampai di lahan 
kosong. Setelah lewat belakang kantin dia harus melewati 
tempat tinggal Pak Min si penjaga sekolah. Saat sampai 
sana, Ari kepergok. 


"Hei, mau apa kamu ke sini? Ini sekolah libur" kata Pak Min 
galak. 


Ari menghentikan larinya. Beberapa saat dia tidak punya 
jawaban. Dan dia tidak bersama Toha. 


"Saya akan laporin kamu ke Pak Suman!" Pak Min 
mengancam. 


"Saya mau menyelamatkan Sinta Pak," jawab Ari ngasal. 
Hanya itu yang terlintas di pikirannya. 


"Sinta?" 

"Iya Pak." 

"Kamu bisa melihat arwahnya?" 
"Bisa." 


"Dulu Sinta itu anak yang cantik. Baik lagi. Dia suka kasih 
bapak uang. Kasihan, meninggalnya seperti itu. Pasti 
arwahnya masih penasaran." 


"Iya Pak, makanya mau saya selametin." 
"Iya sana cepat. Saya nggak akan bilang ke Pak Suman." 


Ari pun melanjutkan larinya. Dia lega cerita dadakannya 
bisa membuat Pak Min berpihak padanya. Saat melewati 
lorong kelas, Ari harus berjalan mengendap. Tak seberapa 
jauh darinya, orang-orang berbaju putih sedang melakukan 
kegiatan di sekitar area basement. Dia sudah tak jauh dari 
tangga menuju ruang-ruang penyimpanan di lantai 3. Tapi 
sejenak langkah Ari terhenti. Dia mendengar langkah kaki 
kuda. Tapi kali ini pelan. Seperti sedang berjalan, bukan 
berlari. Ari pun cepat-cepat naik tangga. Dia tak ingin 
bertemu dengan sosok kaki kuda lagi. Sampai di lantai 3, Ari 
langsung masuk ke ruang bekas ekstrakulikuler drama. 
Beberapa kali Ari mengerjapkan mata, menyusur 
pandangannya ke sekitar. Ruangan itu benar-benar gelap. 
Lalu Ari mendengar suara perempuan menangis dari sudut 
ruangan. Dan Awuk ada di sana. Berdiri di sudut. Kepalanya 
menunduk. Perlahan Ari mendekat. Ari lega, kaki Awuk tidak 
hancur. 


"Mereka akan mengambilku," suara Awuk lirih. Kepalanya 
masih menunduk. 


"Kamu harus pergi dari sini secepatnya," kata Ari. 
"Nggak bisa." 

"Kenapa?" 

"Aku takut." 

"Jangan takut." 

"Aku ingin ikut kamu." 


Sejenak Ari terdiam. Dia sedikit khawatir. Tapi dia iba pada 
Awuk. Terlintas di pikirannya, mungkin Awuk bisa tinggal di 
dalam sumur samping rumahnya. Tapi bagaimana kalau 
Awuk berwujud perempuan kaki hancur? 


"Tolong aku. Aku ingin ikut kamu," Awuk menatap Ari. Dia 
mengulurkan tangan ke Ari. 


Ragu-ragu Ari mengulurkan tangan ke Awuk. Tapi tiba-tiba 
Awuk terseret mundur ke tembok. 


"Tolong! Mereka mau mengambilku!" teriakan Awuk begitu 
keras di telinga Ari. Tangannya mencoba menggapai Ari. 


"Tolong! Tolong! Tolong!" Awuk melolong keras berkali-kali. 
Ari pun mundur sejengkal. Karena mata Awuk mulai 
menghitam. Dan kakinya mulai hancur. Tangannya masih 
terulur ke arah Ari. Badan Awuk seperti terhisap ke tembok. 
Lama-lama Ari melihat badan Awuk menghitam. Matanya 
merah dan rambutnya acak-acakan. Dia tak berhenti 
melolong. Tangannya ingin menggapai Ari. Tapi tubuhnya 
seperti tersedot menembus tembok. Lama-lama wujudnya 


hilang dari pandangan Ari. Dan lolongannya pun berhenti. 
Tinggal Ari sendiri di ruangan gelap itu. 


Ari sudah menuruni tangga. Dia tidak bisa menyelamatkan 
Awuk. Tapi setelah tadi melihat wujud Awuk yang terakhir, 
Ari jadi berpikir lain tentang Awuk. Saat sampai di bawah, 
Ari melihat lorong ke toilet tak jauh dari situ. Dia teringat 
sosok bungkusan putih yang menempel di langit-langit. Ari 
penasaran. Dia pun menuju ke sana. Sampai di depan pintu 
toilet, Ari berhenti sejenak. Karena sosok yang ada di toilet 
itu pernah membuat Ari lari tunggang langgang. Tapi rasa 
penasarannya memaksa kakinya melangkah masuk. Ari pun 
masuk toilet yang paling pojok. Di dalam, Ari hanya berdiri 
dan menatap ubin. Dia masih ragu untuk melihat ke atas. 
Dia menunggu ada serpihan tanah jatuh dari atas. Atau 
tetesan darah. Tapi lantai itu tetap bersih. Perlahan Ari 
mendongak ke atas. Dan ternyata memang tidak apa-apa di 
langit-langit. Sosok bungkusan putih sudah tidak ada di 
sana. Ari pun bergegas keluar toilet. 


Ari berjalan mengendap di sepanjang teras kelas. Dia masih 
melihat orang-orang berbaju putih sedang sibuk di sekitar 
area basement sana. Ari mempercepat langkahnya. Dia 
harus kembali ke tempat Nara. Tapi tak sengaja Ari melihat 
kelas yang ada di seberang. Dari jendela kelas itu, Ari 
melihat sosok kaki kuda. Dia ada di sana. Di dalam kelas 
yang kosong. Itu kelas 9-1. Kelasnya Tata. Sosok itu hanya 
berdiri diam di sebelah bangku dekat jendela. Bangku tiga 
baris dari depan. Tapi Ari melihat dia tidak memakai 
mahkota. Dan semua perhiasan di tubuhnya tidak ada. 
Bahkan dia tidak memakai penutup di bawah tubuhnya. 


"Hoi! Ngapain kamu di situ!" Seorang berbaju putih berjalan 
menuju ke Ari. 


Ari kaget. Sepertinya dia ketahuan. 


"Siapa kamu! Nggak boleh di sini, bahaya!" Orang berbaju 
putih itu mendekat ke Ari. Dua orang lagi datang di 
belakangnya. 


"Suruh dia pergi dari sini!" kata seorang yang di belakang. 


Seorang lagi yang tampak tua dan berjenggot putih 
memandangi Ari seksama. 


"Itu murid sekolah sini Pak," Pak Riza datang tergopoh. 
"O, murid sekolah sini," kata orang berbaju putih. 


"Tolong suruh keluar dari sini Pak. Nggak boleh ada yang di 
sekitar sini," kata yang seorang lagi. 


Pak Riza pun menuntun Ari meninggalkan tempat itu. Orang 
baju putih yang tua masih memandangi Ari. Dan Ari masih 
melihat sosok kaki kuda itu berdiri di dalam kelas. Ari pikir 
ketiga orang berbaju putih itu tidak melihat sosok kaki kuda 
itu. 


"Pak Riza, ada satu lagi di dalam kelas," Ari berusaha 
menjelaskan ke Pak Riza saat mereka berjalan keluar lewat 
ruang guru. 


Pak Riza mempercepat jalannya sambil menengok ke kanan 
dan ke kiri. 


"Ari kamu tidak mendengarkan kata-kata saya!" kata Pak 
Riza tanpa memperlambat langkahnya. "Yang di dalam sana 
bukan urusan kamu! Kalau Pak Suman sampai tahu kamu di 
sini, bisa saja kamu dikeluarkan dari sekolah. Saya sudah 
berjanji sama ibu kamu untuk menjaga kamu." 


Ari pun tidak bisa berkata lagi. Dia hanya diam mengikuti 
langkah Pak Riza. Ari diantar sampai keluar gerbang 


sekolah. 


"Ingat Ri! Saat ini saya masih bisa bantu kamu. Jangan 
sampai kejadian, yang nanti saya tidak bisa bantu kamu 
lagi!" Lalu Pak Riza mengunci gerbang dan berjalan 
meninggalkan Ari. 


Ari berjalan cepat di trotoar. Dia mendapati Nara, Toha dan 
Wira ada di belakang pohon. Tampaknya mereka tadi 
bersembunyi karena ada Pak Riza. 


"Ri, perempuan yang di pohon beringin, tadi ketarik ke 
dalem," kata Toha sembari keluar dari persembunyiannya. 


"Awuk juga," timpal Ari. 
"Jadi lo ngga bisa selametin dia?" tanya Nara. 
Ari menggeleng. 


"Tapi si kaki kuda masih ada. Dia sembunyi di kelas. 
Kayaknya orang-orang baju putih nggak bisa menemukan 
dia," kata Ari. Dia sengaja tidak bilang, itu kelas Tata. 


"Lo nggak bilang ke mereka?" tanya Wira. 


"Percuma. Gue malah diusir. Bilang ke Pak Riza juga dia 
nggak nanggepin," jawab Ari. 


"Kamu yakin si kaki kuda nggak ditemuin?" tanya Toha. 


"Seharusnya pas gue di sana, mereka harusnya lihat juga," 
kata Ari. Tapi sebenarnya dia tidak yakin juga. 


"Kalau gitu kita coba tanya aja ke bapaknya Toha?" kata 
Wira. 


"Apaan sih!" sergah Toha. Bapak Toha memang paranormal 
yang cukup terkenal. Tapi Toha paling risih kalau bapaknya 
dihubung-hubungkan dengan profesinya. 


"Iya, kita harus minta penjelasan ke ahlinya," Nara 
menimpali. 


Sementera mereka masih berdebat tentang bapak Toha, 
Ponsel Ari bunyi notifikasinya. Ari mengeluarkannya dari 
saku celana. Ada pesan dari Tata. Cepat-cepat Ari buka. 


"Terimakasih ya Ari mau ngertiin kondisi aku. Maafin sikap 
aku juga. Aku nggak tahu kalau bapak kamu meninggal. 
Kamu mau maafin aku kan?' 


Ari pun cepat membalasnya. 


'Iya Tata. aku yang minta maaf. harusnya aku tetep nemuin 
kamu waktu itu. Ta, bangku kamu di kelas ada di baris ke 
berapa?' 


Tak lama kemudian ada jawaban dari Tata. 
'baris ke 3' 

Ari menjawab. 

'deket jendela?' 

Tata menjawab. 

'iya, samping jendela, kenapa?' 

Ari menjawab. 


'ngga papa' 


Wajah Ari tegang. Sosok kaki kuda itu sepertinya benar- 
benar mengincar Tata. 


"Ada apa Ri? Siapa yang WA?" Tanya Nara. 
"Nggak, nggak apa-apa," jawab Ari. Dia harusmerahasiakan 


kondisi Tata. "Kita harus menemui bapaknya Toha sekarang 
juga," kiniwajah Ari begitu serius. 


Bab 17 Petunjuk Sang Paranormal 


Mobil Nara melewati jalan-jalan sempit di perkampungan. 
Kali ini dia tidak pakai sopir. Nara ada di belakang kemudi. 
Ari di sebelahnya. Ari sedikit khawatir karena Nara belum 
punya SIM. Toha dan Wira ada di belakang. Tadi pagi Toha 
dijemput Wira pakai vespa saat ke sekolahan. Vespa Wira 
dititipkan di kedai kakaknya. Beberapa kali Toha 
memberikan arahan ke Nara menuju rumahnya. Setelah 
dekat, mobil Nara diparkir di lapangan bulu tangkis karena 
jalan kampung terlalu sempit. Mereka pun keluar dari mobil. 
Bocah-bocah kampung berdatangan mengagumi mobil 
Nara. Toha sempat memarahi mereka untuk tidak mendekat 
ke mobil. Sampai di depan rumah Toha, mereka sudah 
disambut Pak Hudi, bapaknya Toha. Pak Hudi paranormal 
yang cukup terkenal. Beberapa kali menulis di media masa 
dan diundang seminar. Ari sempat berpikir, Pak Hudi seperti 
sudah tahu kedatangan mereka. Lalu mereka dipersilahkan 
duduk. Pak Hudi pun menyuruh istrinya membuat minuman. 


“Ini teman Toha semua?" tanya Pak Hudi. 
"Iya Pak, temen sekelas," jawab Wira. 


"Katanya kemarin di sekolah banyak yang kesurupan ya," 
tanya Pak Hudi lagi. 


"Iya Pak, mereka dari basement. Gara-gara basementnya 
dibongkar," jawab Ari. Dia sudah tidak sabar masuk ke inti 
persoalan. 


Sementara Toha hanya diam duduk di pojokan. Ibu Toha 
keluar menyajikan minuman di meja kecil. Beberapa saat 
Pak Hudi terlihat seperti sedang merenung. 


"Itu memang jin yang sudah lama dikunci di sana. Di bawah 
situ memang tempat tinggal mereka," Pak Hudi 
menjelaskan. 


"Pagi ini mereka sudah dibersihkan," kata Ari. 


"Iya, sama orang-orang yang sama, yang dulu pernah 
membersihkan juga," Nara menimpali. 


"Iya, memang sudah pada diambil yang ada di sana," kata 
Pak Hudi. "Basement-nya sudah dikunci lagi. Tapi saya 
nggak yakin itu sudah memecahkan masalah." 


"Kenapa Pak?" tanya Wira penasaran. 


Lalu Pak Hudi lama merenung. Tatapannya mengarah ke 
lantai. 


"Itu basement sebenarnya panjang," kata Pak Hudi. "Ada 
lorong panjang yang tembus ke suatu tempat. Ada satu 
kerajaan di ujung sana. Kerajaan jin." 


Wira dan Nara jadi tegang. Toha masih diam di pojokan. 
Sementara Ari, sesuatu masih mengganjal dalam 
pikirannya. 


"Tapi kayaknya di sekolah masih ada yang belum keambil 
deh Pak," Ari tidak tahan untuk mengatakan apa yang ada 
di kepalanya. 


Pak Hudi memandang Ari sejenak. Lalu dia seperti 
menerawang ke suatu tempat. Lalu dia memandang Ari lagi. 


"Masih ada satu memang. Dia semacam pemimpin 
gerombolan di sana," kata Pak Hudi. "Memang ada jin yang 
punya kekuatan untuk menyembunyikan diri. Jin seperti itu 


susah untuk dilihat. Hanya orang tertentu yang bisa 
melihatnya. Termasuk kamu. Siapa nama kamu?" 


"Ari Pak," jawab Ari. 


"Orang seperti kamu biasanya tidak disukai jin. Biasanya, 
semakin mereka tidak menyukaimu, semakin mereka tidak 
bisa melihatmu," Pak Hudi menjelaskan. "Tapi justru ada 
yang sebaliknya. Ada yang bener-bener disukai jin. Orang 
seperti ini sering diikuti jin. Biasanya sih orangnya 
perempuan." 


"Terus kalau orang seperti itu diincar sama salah satu dari 
mereka, gimana?" tanya Ari dengan wajah tegang. 


"Dulu sih pernah kejadian ada yang diculik jin. Sampai ada 
yang dijadikan istri sama raja jin selama berbulan-bulan," 
jawab Pak Hud. 


Ari menelan ludah. Ari tidak bisa membayangkan Tata 
diculik dan dijadikan istri si Kaki Kuda. 


"Lalu bagaimana cara membunuhnya Pak?" tanya Ari polos. 
Pertanyaannya begitu polos, sampai Wira, Nara dan Toha 
bengong melihat Ari. Tapi Pak Hudi hanya tersenyum bijak. 


"Saya tahu kamu punya kelebihan," kata Pak Hudi tenang. 
"Kalian semua, termasuk Toha. Dengan melihat hal-hal 
semacam itu, saya kira itu sudah cukup buat kalian." 


"Tapi kan masih ada satu di sekolah. Itu bisa bahaya kalau 
dia mengincar seseorang," kata Ari. Wajahnya begitu kuatir. 
Dan dia tidak bisa menyebut nama Tata. 


"Ya kalian bilang saja sama bapak-bapak yang 
membersihkan di sana," jawab Pak Hudi. "Kalian bisa minta 
tolong sama guru kalian." 


"Mereka nggak akan percaya Pak. Tadi pagi saya sudah mau 
bilang, tapi saya malah diusir," Ari berkilah. 


"Mmm, begitu ya," Pak Hudi manggut-manggut. "Tunggu 
sebentar ya..." lalu Pak Hudi masuk ke ruang dalam. 


Ari dan yang lain diam menunggu di ruang tamu. 
Sementara ibu Toha keluar menggendong adik Toha yang 
masih kecil dan mempersilahkan tamunya minum. Mereka 
pun minum es sirup yang sudah disediakan. Kecuali Ari. Dia 
masih begitu cemas dengan keselamatan Tata. Beberapa 
menit kemudian Pak Hudi keluar dengan membawa sesuatu 
di tangannya. Lalu dia meletakkan benda itu di atas meja. 
Dua buah buntalan kecil dari kain berwarna merah. 


"Ini sangat beresiko," Pak Hudi bersuara. "Saran saya sih 
tetep, kalian kalau bisa hubungi dan bicara sama bapak- 
bapak yang membersihkan sekolah. Tapi kalau nggak, ini 
ada satu cara. Kalian nanti ada yang deketin jin itu. Lalu 
lempar bungkusan ini ke dia. Tapi di saat bersamaan yang 
lain harus ketemu salah satu bapak-bapak yang 
membersihkan sekolah. Minta dia pegang bungkusan yang 
satu lagi" 


"Maksud Bapak, nanti si orang baju putih... e, maksud saya, 
bapak-bapak yang membersihkan sekolah, bisa melihat 
mahluk itu setelah pegang benda ini?" Tanya Nara 
penasaran. 


"Iya, semacam itulah," kata Pak Hudi. "Mudah-mudahan dia 
cepat bertindak setelah itu." 


"Tapi waktu lempar ke mahluk itu, sama yang satu lagi 
dikasih ke bapak-bapak yang membersihkan sekolah, 
waktunya harus bersamaan?" Tanya Wira. 


"Ya... seharusnya begitu," jawab Pak Hudi. "Ya... selang 
beberapa detik mungkin masih bisa. Kalau nggak, apa yang 
kalian lakukan akan sia-sia." 


Lama Wira, Nara, Ari dan Toha memandang bungkusan kecil 
berwarna merah di meja. Mereka masih tidak yakin bisa 
melakukannya. Pak Hudi, sekali lagi, juga tidak 
menyarankan cara itu. Tapi Ari sudah bertekad untuk 
menyelamatkan Tata. Dia akan hadapi semua resikonya. 


"Memang resikonya apa Pak?" Toha yang sedari tadi diam, 
kini bersuara. 


"Yah, kalau mahluk itu nggak lihat kalian, bagus," jawab Pak 
Hudi. "Atau mahluk itu takut sama kalian. Tapi kalau dia 
marah, itu yang bahaya buat kalian." 


Lalu Pak Hudi menasehati mereka untuk bijaksana 
mengambil keputusan. Setelah menghabiskan minuman di 
meja, Nara, Wira dan Ari pun berpamitan. Toha mengantar 
mereka ke mobil Nara diparkir. Tapi Ari mengusulkan mereka 
berembug dulu di mobil Nara. Ari tidak sabar untuk segera 
bertindak. 


"Kita harus melakukannya besok!" kata Ari, setelah mereka 
berempat ada di dalam mobil. 


"Kita tunggu hari libur," sergah Nara,"Kita kan musti cari 
rumahnya orang-orang berbaju putih dulu." 


"Ngga bisa Ra. Bagaimana kalau besok dia mencelakai 
seseorang?" kata Ari. Sekali lagi dia harus menyembunyikan 
soal Tata."Kamu harus telpon kakek kamu sekarang," 


Nara agak sewot terhadap sikap Ari. Menurutnya Ari terlalu 
berlebihan. Pakai nyuruh-nyuruh segala. Tapi Wira pikir Ari 
ada benarnya. 


"Ok, kita lakukan setelah pulang sekolah," kata Wira. 


"Ngga bisa Wir," kata Ari. "Bagaimana kalau sebelum pulang 
sekolah ada anak yang dia celakai?" 


Wira, Toha dan Nara diam. Kali ini sikap Ari benar-benar 
menyebalkan. 


"Please teman-teman, kita harus segera melakukan 
sesuatu," Ari memohon. Mukanya memelas. Dia seperti 
minta maaf atas sikapnya. Tapi Tata selalu ada di pikirannya. 


"To ada sesuatu yang dirahasiain sama kita?" kata Toha 
curiga. 


Ari diam. Dia tak tahu harus berkata apa. Dia tidak bisa 
membuka rahasia Tata. 


"Kita ini satu komplotan Ri," kata Wira. "Kita akan lakukan 
semuanya sama-sama. Tapi kalau lo ada rahasia sama kita, 
ngapain juga kita lakuin sama-sama." 


Ari mengerti sepenuhnya yang dikatakan Wira. Tapi dia 
sudah janji sama Tata. 


"Maaf teman-teman..." kata Ari dengan nada ragu. "Tapi 
kalau gue cerita, janji nggak bilang ke siapa-siapa ya. Ini 
akan jadi rahasia kita ya." 


"Iye, kita janji," sahut Toha. Wira dan Nara menganggukan 
kepala. 


"Mahluk itu sebenarnya sedang mengincar Tata..." kata Ari. 


"Anak yang waktu upacara dikejar suara kaki kuda?" tanya 
Toha. 


"Iya, kayaknya cuma gue dan Tata yang bisa lihat si kaki 
kuda. Dan Tata kayaknya seperti yang dibicarakan Pak Hudi 
tadi. Dia tipe yang disukai mahluk seperti mereka. Gue takut 
si kaki kuda mau menculik Tata. Tadi pagi aku lihat dia lagi 
nungguin di bangku Tata." 


Suasana hening. Toha, Nara dan Wira jadi serius. Nara 
mengambil ponsel dari tasnya. Dia mulai memencet nomer 
untuk menghubungi kakeknya. 


Bab 18 Menyelamatkan Tata 


Pagi-pagi Ari sudah datang ke sekolah. Penjaga sekolah baru 
saja membuka gerbang. Wira pun muncul dengan vespanya. 
Sesuai rencana, Ari yang akan berurusan dengan sosok kaki 
kuda. Karena hanya dia yang bisa melihat sosok itu. Wira 
akan berjaga-jaga di dekat parkir. Bila Ari belum muncul, 
berarti dia belum selesai dengan urusannya. Saat itu kalau 
Tata sudah datang, Wira harus cari akal untuk mengulur 
waktu agar Tata tidak sampai ke kelasnya dulu. Ari sengaja 
tidak memberi tahu Tata. Dia tidak ingin Tata khawatir. 
Sementara Nara dan Toha secepatnya harus menemukan 
alamat sesepuh orang berbaju putih bernama Mbah Soma 
yang diberikan kakek Nara. Nara dan Toha terpaksa harus 
terlambat datang ke sekolah. Saat Nara nanti bisa bertemu 
Mbah Soma, Toha akan memberi Ari miss call, tanda agar Ari 
bisa bertindak. 


Sudah berkali-kali Nara melirik jam tangannya. Dia ada di 
belakang kemudi. Mobilnya terparkir di pinggir jalan. Di 
tempat itu dia janjian sama Toha. Tak berapa lama, Toha 
muncul dengan tergopoh. 


"Sori Ra, tadi angkotnya ngetem lama banget," kata Toha 
setelah masuk mobil di sebelah Nara. 


"Kita harus cepat menemukan alamat Mbah Soma," kata 
Nara agak kesal. Dia sudah menginjak keras gas mobilnya. 


Alamat Mbah Soma agak jauh di pinggir kota. Mobil Nara 
kencang masuk tol. Toha mulai khawatir dengan cara Nara 
mengendarai mobil. Dia pun segera memakai sabuk 
pengaman. 


Sementara Ari sudah berdiri tak jauh dari kelas Tata. Tapi 
tidak seperti kemarin, di bangku Tata dia tidak melihat sosok 
kaki kuda. Ari sempat mendekat ke jendela kelas. Kelas itu 
masih kosong. Ari tidak melihat tanda-tanda adanya sosok 
itu. Lalu ada murid kelas 9-1 yang datang pagi memandangi 
Ari seperti orang linglung melongok-longok jendela di kelas 
kosong. Ari pun agak menjauh. Dia pura-pura sedang 
membaca majalah dinding tapi pandangannya tetap 
mengarah ke kelas Tata. Dia sempat melirik ke saku bajunya. 
Bungkusan merah kecil masih ada di sana. Satu tangannya 
ada di saku celana. Ponselnya ada di sana. Dia akan 
menunggu satu getaran tanda miss call dari Toha. Tapi 
sampai sekarang dia tidak melihat sosok kaki kuda. 


Mobil Nara sudah keluar tol. Toha memegangi ponsel Nara 
yang ada GPS-nya. Tapi sudah berputar-putar di area itu, 
mereka tidak menemukan alamat yang dimaksud. Nara dan 
Toha pun mulai khawatir. Ini hampir jam 6 pagi. 1 menit lagi 
mereka harus sampai di alamat itu. Toha mulai bertanya ke 
orang-orang yang ditemui di jalan, tetapi tidak ada yang 
tahu keberadaan alamat itu. Saat Toha sedang bertanya 
pada satu orang di jalan, dia melihat satu mobil minibus 
melintas. Toha melihat beberapa orang ada di dalam, semua 
memakai baju putih. Toha pun berlari masuk ke mobil Nara. 
Dia meminta Nara untuk mengejar mobil yang dilihatnya 
tadi. 


Ari melihat jam tangannya. Ini sudah jam 6 lebih. Ponsel Ari 
belum bergetar. Sementara dia belum juga melihat sosok 
kaki kuda. Ari mulai cemas. Beberapa kali dia menoleh ke 
arah Tata biasa jalan menuju ke kelasnya. Satu dua murid 
sedang lewat situ. Ari berharap Tata masih lama lewat situ. 
Tapi di sana Ari justru melihat Wira lari terbirit ke arahnya. 


"Ri! Si Tata Ri! Si Tata..!" teriak Wira saat dia sudah dekat 
dengan Ari. 


"Tata kenapa?" Spontan Ari berlari ke arah Wira. 


"Si Tata Ri," kata Wira terengah. "Dia diseret di tempat 
parkir." 


"Sama kaki kuda?" tanya Ari tegang. 


"Gue nggak tahu. Pokoknya dia diseret. Sebelumnya gue 
denger suara kaki kuda," kata Wira lagi. 


Tanpa pikir panjang Ari berlari sekencangnya ke arah parkir. 
Wira mengikutinya dari belakang. 


Nara sudah menjalankan mobilnya di atas 70 km/jam. 
Beberapa pengendara di jalan itu terlihat marah melihat 
mobil Nara yang melaju kencang. Mobil yang dimaksud Toha 
pun sudah terlihat di depan. Mobil itu berbelok ke jalan 
sempit. Mobil Nara pun sudah memasuki jalan itu. Jalan tak 
beraspal dan berbatu. Di kanan kiri jalan hanya ada kebun 
jagung. Nara masih mengemudikan mobilnya kencang. Nara 
dan Toha pun jadi terguncang-guncang di dalam mobil. Tapi 
Nara harus mengejar mobil yang ada di depannya. 


Ari menghentikan larinya. Dia sudah sampai di tempat 
parkir. Belum banyak mobil yang parkir di sana. Tapi dia 
tidak melihat Tata. 


"Tadi dia di sini!"kata Wira menunjuk tempat di depan 
mereka. 


Lalu di tengah parkir terlihat sopir Tata sedang kebingungan 
mencari sesuatu. Di sana juga ada dua murid perempuan 
yang biasa bersama Tata. Mereka sedang memanggil- 
manggil nama Tata. Ari teringat pohon paling besar yang 
ada di ujung parkir. Ari pun segera lari ke sana. Dan benar 
juga, di sana dia melihat Tata di dekat pohon sedang 
meronta-ronta. Di belakangnya ada sosok besar, hitam, 


berbulu dan berkaki kuda. Ari pun berlari kencang ke arah 
Tata yang sudah terseret sampai bawah pohon. Di rindang 
pohon, sosok kaki kuda itu terlihat mulai memudar. Ari 
mengencangkan larinya. Setelah dekat, sekuat tenaga dia 
lompat ke arah sosok itu. Ari pun terpental. Dia terjatuh tak 
jauh dari situ. Ari sempat mendengar suara berdebum keras 
di tempat lain. Dan dalam pandangan yang kabur, Ari 
melihat Tata sudah berlari menjauh dari tempat itu. Dan 
pandangan Ari bertambah kabur. 


Nara menghentikan mobilnya. Karena mobil yang diikutinya 
sudah berhenti di depan semacam padepokan yang 
berhalaman luas. Beberapa mobil juga terparkir di situ. Nara 
dan Toha cepat-cepat keluar dari mobil. 


"Kamu udah bawa bungkusan merahnya?" tanya Toha. 


Nara mengangguk,"ntar kamu cepet-cepet miss call ke Ari," 
kata Nara. 


Toha mengangguk. Mereka pun bergegas menuju gerbang 
padepokan. Di depan padepokan banyak orang berkumpul. 
Semuanya berbaju putih. 


Ari berusaha membuka matanya. Kepalanya pusing. Dan dia 
merasa perutnya sakit seperti ditekan. Saat pandangannya 
mulai jelas, Ari melihat sosok kaki kuda begitu dekat di 
depannya. Matanya merah melotot ke arahnya. Mulutnya 
menyeringai marah hingga terlihat gigi-gigi taringnya yang 
panjang. Sosok besar itu sedang menindih perut Ari. Ari 
merasa susah bernafas. Dan jari-jari dengan kuku-kuku 
panjang sudah melingkar di leher Ari. Ari makin susah 
bernafas. Antara sadar dan tidak sadar, Ari masih 
mendengar teriakan Tata memanggil namanya. Lalu ia 
teringat bungkusan kain merah di saku bajunya. Sekuat 
tenaga dia gerakkan tangannya untuk mengambil benda 


itu. Dengan sisa tenaganya, Ari menghuncamkan benda itu 
ke sosok yang menindihnya. Ari merasa benda itu hilang 
dari tangannya. Dia tak tahu apakah dia sudah melakukan 
dengan benar. Tapi kesadarannya mulai menipis. Seringai 
sosok di depannya makin lama makin dekat. Bau bangkai 
makin menusuk. Dan Ari sudah tidak kuat lagi. 


Nara dan Toha sudah di depan padepokan. Orang-orang baju 
putih yang ada di sana heran melihat kedatangan dua orang 
anak berseragam SMU. 


"Ada apa?" tanya salah satu orang berbaju putih galak. 


"Maaf Pak, saya ini cucunya Pak Sahlan," Nara berusaha 
sopan menjelaskan,"Pak Sahlan temannya Mbah Soma. Saya 
disuruh ketemu sama Mbah Soma." 


"Mbah Soma masih ada tamu dari Subuh tadi! "kata orang 
tadi. 


"Maaf Pak, tapi ini penting Pak," kata Nara memohon. 


"Kamu bisa sopan nggak sih! Tunggu seperti yang lain!" 
Orang tadi tambah galak. 


Nara jadi diam. Dia tidak tahu harus berbuat apa. 


"Nara mana bungkusan merahnya," Toha berbisik ke Nara. 
Tangannya meminta ke Nara. 


Nara mengambil bungkusan merah dari sakunya. Dia 
berikan ke Toha. 


"Habis ini kamu miss call ke Ari ya," bisik Toha lagi. 


Nara mengangguk walau belum mengerti maksud Toha. Tapi 
Toha sudah berlari menuju pintu masuk padepokan. 


Beberapa orang berbaju putih kaget dan mulai mengejar 
Toha. Toha pun sudah masuk ruangan. Di ruang yang besar 
itu banyak orang berbaju putih yang duduk bersila. Tapi 
Toha pun terus berlari melewati kerumunan orang yang 
bersila. 


"Mbah Soma! Mbah Soma! Mbah Soma maafkan saya! " Toha 
berteriak-teriak seperti orang gila sembari masih berlari. 


Tapi dari sana Toha tahu siapa yang bernama Mbah Soma. Di 
tengah kerumunan ada seorang berbaju putih dengan 
jenggot panjang yang sudah memutih. Dia yang paling 
terkejut melihat ke arah Toha. Toha pun berlari ke arahnya. 
Setelah dekat, dia bersungkur di depan orang itu. 


"Mbah Soma maafin saya! Maafin saya mbah!" suara Toha 
menyayat. 


Lalu Toha meraih tangan orang itu dan mulai menciuminya. 
Orang-orang yang mengejar Ari pun berhenti melihat 
tingkah Toha seperti itu. Di saat itulah Toha menyelipkan 
bungkusan merah ke tangan orang yang diyakini Toha 
sebagai Mbah Soma. Orang itu pun terkejut. Dia langsung 
berdiri dan menggenggam erat benda di tangannya. Lalu 
dia seperti menerawang ke satu arah. Dia pun mulai 
melakukan gerakan seperti menarik sesuatu. Orang-orang 
yang ada di situ pun terkejut dan heran. Kecuali beberapa 
orang yang tahu yang mulai membantu. Toha menoleh ke 
belakang. Dia melihat Nara berdiri di depan pintu. Nara pun 
sadar. Dia segera mengeluarkan ponselnya dan 
menghubungi nomor Ari. 


Ari membuka matanya lagi. Bau bangkai masih menusuk 
hidungnya. Kesadarannya mulai kembali, karena dia 
merasakan getaran ponsel di sakunya. Dan lama-lama dia 
sadar, cengkraman di lehernya makin mengendur. Tapi kini 


sosok yang menindihnya mulai berteriak kencang. 
Teriakannya yang menyayat begitu memekak. Sosok itu 
mulai terangkat ke atas. Beban yang menindih Ari perlahan 
hilang. Ari pun mulai terbatuk-batuk. Badannya jadi begitu 
lemas. Di sisa kesadarannya Ari melihat sosok hitam di 
depannya begitu kurus dengan mata merah yang makin 
lebar. Sosok itu lama-lama memudar seiring teriakannya 
yang menghilang. Dan mata Ari pun semakin berat. 


Untuk kesekian kali Ari membuka matanya. Bukan karena 
bau bangkai sosok yang mengerikan. Tapi kini yang 
diciumnya bau wangi anak perempuan yang dia kenal. 
Sayup Ari mendengar suara yang begitu familiar di 
telinganya, 


"Ari, bangun Ari," suara Tata sayup terdengar di telinga Ari. 


Ari pun sadar. Dia sedang terbaring. Kepalanya ada di 
pangkuan Tata. Wajah Tata begitu dekat. Tatapan mata itu, 
seperti tatapan yang dulu pernah Ari kenal. 


"Ari bangun. Kamu nggak kenapa-napa kan?" suara Tata kini 
terdengar jelas. Wajahnya begitu khawatir. 


Ari masih lemas. Dia berusaha menggerakkan bibirnya. 


"Kamu jangan takut Tata,"suara Ari patah-patah, "mahluk itu 
sudah nggak ada." 


Lalu terdengar bel masuk berbunyi. Wira pun muncul 
menghampiri Ari. 


"Ri, sebaiknya gue bawa lo ke UKS," kata Wira. 


Lalu Wira membatu Ari berdiri. Dia pun mulai membantu Ari 
berjalan. Sementara dua teman Tata muncul. Mereka 
menghampiri Tata dengan wajah khawatir. Saat Ari menuju 


ke UKS, dia masih melihat Tata yang berjalan bersama dua 
temannya. Dari jauh Tata masih melihat Ari. Dia tak pernah 
memalingkan wajahnya dari Ari. 


Bab 19 Ari dan Kelas Buangan 


Wira membantu Ari berbaring di UKS. Wira sempat 
perhatikan ada goresan-goresan merah di leher Ari. 


"Ri, leher lo ada bekas merah-merah," kata Wira. 


"ya agak sakit. Dia tadi nyekik gue" kata Ari sembari 
meraba lehernya yang agak bengkak. 


"Si kaki kuda?" 
"Iye." 


Ari dan Wira menghentikan pembicaraan, karena sorang 
petugas PMR yang piket masuk ruang UKS. Ari pun 
mengencangkan kerah bajunya agar tak terlihat gorena- 
goresan di lehernya. Lalu si petugas PMR ingin memeriksa 
Ari. 


"E... Dia nggak apa-apa," kata Wira,"Cuma kecapekan, butuh 
baring doang." 


"O... Tapi itu kerahnya jangan kekencengan," kata si 
petugas. 


"E... Itu karena tadi dia kedinginan," kata Wira ngasal. 


Si petugas PMR keluar ruangan agak sewot. Wira pun 
menyarankan Ari segera minta ijin pulang untuk istirahat di 
rumah. Lalu Ari diantar Wira ke depan sekolah. Ari pun 
pulang naik taxi. 


Sore hari, Ibu Ari pulang. Dia langsung menuju kamar 
anaknya, karena di sekolah tadi ada yang menyampaikan 
Ari ijin pulang karena sakit. Ibu Ari menemukan Ari 
terbaring di balik selimut. Dia memeriksa anaknya. 
Badannya agak panas. Lalu dia perhatikan leher Ari yang 
dibelit kain. 


"Itu kenapa lehernya?"tanya ibu Ari. 


"Nggak kenapa-kenapa Ma. Cuman dingin," kata Ari 
menutupi. 


"Dingin bagaimana! Orang badan kamu panas begini! " 
"Nggak kenapa-kenapa kok Ma." 
"Jangan bohong sama mama. Ayo buka." 


Pelan Ari membuka kain yang membalut lehernya. Dia tidak 
bisa bohong di depan ibunya. 


"Ya ampun Ari! Ini kenapa leher kamu!" Ibu Ari terkejut 
melihat goresan-goresan merah di leher anaknya. 


"Nggak usah khawatir Ma. Bentar lagi juga sembuh," jawab 
Ari. Dia tidak bisa menjelaskan karena nanti ada 
hubungannya dengan Tata. 


"Nggak khawatir gimana! Ini kenapa leher kamu? Udah 
bengkak begini! Ayo jujur sama Mama." 


Ari diam sebentar. Di depan ibunya dia harus jujur. 
"Mmm... Ari tadi nyelamatin temen Ma..." Ari berusaha jujur. 
"Kayak yang kemarin waktu ada kesurupan?" 


"Iya Ma..." 


"Ya ampun Ari! Mama ini khawatir. Mama itu percaya sama 
kamu. Sama yang kamu lihat. Tapi jangan keterlaluan kayak 
gini. Mulai sekarang kamu janji sama mama. Kamu nggak 
akan bertindak yang aneh-aneh lagi" 


"Iya, Ari janji Ma,"Ari lega karena cuma disuruh berjanji. 
Tidak disuruh cerita, siapa yang dia selamatkan. 


Ibu Ari pun mengompres kepala Ari. Lalu dia keluar kamar, 
membiarkan Ari istirahat. 


Ari terbangun dari tidurnya. Suara ponsel di samping 
membangunkannya. Ternyata dari Tata. Ari cepat-cepat 
duduk dan mengangkat ponselnya. Sempat dia lihat jam di 
dinding pukul 11. 


"Halo, Ari," Suara Tata lirih terdengar di ponsel Ari. 
"Halo, Tata,"Ari berusaha menata suaranya. 
"Belum tidur?" 

"Belum." 

"Masih sakit." 

"Nggak. Udah sembuh kok." 

"Besok masuk?" 

"Masuk." 

“Sori, aku nggak bisa kenceng-kenceng." 

"Takut kedengeran mama kamu?" 


"Iya." 


"Kamu nggak kenapa-napa kan?" 
"Aku nggak bisa tidur." 

"Masih takut?" 

"Masih." 

"Mahluk itu udah ngga ada Ta. Sekolah kita udah bersih." 
"Iya aku tahu." 

"Mau janji nggak sama aku?" 

"Janji apaan?" 

"Janji nggak takut sama mereka." 
"Iya aku janji." 

"Beneran?" 

"Ih, iya beneraaan." 

"Awas ya kalau melanggar janji." 
"Apaan sih." 

"Jadi sekarang bisa tidur?" 

"Nggak tahu." 

"Nah, berarti melanggar janji." 
"Iyaaa... aku janji kok." 

"Berarti bisa tidur dong sekarang?" 


"Iya, aku mau tidur ya." 


"Iya, tidur gih." 
"Kamu juga tidur ya." 
"Iya," 

"Sweet dream." 
"Sweet dream..." 


Esok harinya Ari berangkat sekolah membonceng ibunya 
naik motor. Ibunya heran, tumben-tumbenan dia mau 
dibonceng ke sekolahan sampai masuk parkir motor. Saat 
sampai halaman sekolah, Ari bertemu Toha. Tampaknya Toha 
sudah menunggu Ari di depan parkir sepeda. Lalu ada Nara 
setengah berlari menyusul Ari dan Toha. 


"Ari! Tunggu!" kata Nara setengah teriak. 


Tidak seperti biasanya, Ari dan Toha melihat Nara tidak 
memakai tudung jaketnya. 


"Ari, kamu gimana? Udah sembuh?" tanya Nara sembari 
melihat leher Ari yang masih sedikit ada bekas kemerahan. 
Kemarin Wira sudah cerita kejadian yang dialami Ari. 


"Nggak apa-apa kok. Cuma memar," kata Ari polos. 


Lalu ada Wira datang bergabung dan langsung menyalami 
Ari, Toha dan Nara. 


"Kenalan lagi nih?" tanya Nara. 
“Sori, udah kebiasaan," jawab Wira santai. 


Lalu mereka berempat berjalan menuju ke kelas. Saat 
melewati area kelas 10, tak jauh dari mereka berjalan, 
beberapa anak basket sedang nongkrong di pinggir taman. 


Salah seorang dari mereka melihat Ari. Lalu dia seperti 
memberi tahu Jodi yang juga ada di sana. 


"Udah jangan digubkris,"kata Wira pada ketiga temannya. 
Meminta ketiga temannya untuk biasa saja berjalan menuju 
kelas. 


Saat mereka berempat sampai di depan kelas, ternyata 
anak-anak basket yang tadi nongkrong menyusul dari 
belakang. Ada 6 anak yang setengah berlari menuju kelas 
Ari, termasuk Jodi. 


"Hoi, penggambar hantu, sini lo," kata Jodi kasar. 


Ari pun berbalik, melihat Jodi sudah di depannya bersama 5 
temannya yang lain. Tapi Ari sepertinya sudah pasrah 
menghadapi apapun yang akan terjadi. 


"Ngapain kamu kemarin nguntit Tata di parkiran?" Jodi 
bertanya sembari menudingkan telunjuknya ke muka Ari. 


"Aku nggak menguntit, aku kemarin..." Sampai sini Ari tidak 
bisa berkata apa-apa lagi. Karena dia tidak mungkin 
mengatakan kejadian sesungguhnya. Dia harus 
merahasiakan kondisi Tata. Orang tidak boleh tahu kalau 
Tata bisa melihat hantu seperti dirinya. 


"Nah, mau ngomong apa lagi lo,"suara Jodi penuh 
kemenangan. "Temen Tata sendiri yang lihat lo di parkiran, 
sampai Nara ketakutan. Freak lo!" 


"Hoi, kalau nggak tahu kejadiannya jangan so tahu lo," Wira 
maju di samping Ari. 


"Jangan ikut campur lo! Jangan sok jagoan di sini!" Jodi 
mengancam Wira. Sementara teman-teman Jodi seperti 
sudah mempersiapkan badan mereka. 


"Siapa yang sok jagoan!" Nara maju sambil menyilangkan 
tangan. Toha pun mengikuti Nara. 


"Ok! Jadi kalian mau masalahnya mau diselesaikan kayak 
gimana!" kata Jodi lantang sembari mengepalkan 
tangannya." Ngaca dulu kalian kalau mau jadi jagoan! Dasar 
anak-anak kelas buangan! " 


"Hoi, kalau mau ribut jangan di sini!" Kocik sang ketua kelas 
tiba-tiba maju ke depan dengan badan dempalnya."Mending 
kita selesaikan di pengadilan aja gimana! " 


Jodi sedikit terperangah. Dia tahu Kocik. Semua orang tahu 
Kocik anak pengacara terkenal. 


"Hei! ada yang lagi nyepelein kelas kite ya!" Boncel sang 
wakil ketua kelas cewek yang juga dempal badannya maju 
di samping Kocik." Sekali lagi kalau ada yang mau ngajak 
ribut, gue minta bokap gue turunin satu kompi polisi ke 
sini!" kata Boncel sambil menyruput sisa jusnya. 


Jodi jadi ciut. Semua orang juga tahu Boncel anak pejabat 
polisi. Kelima teman Jodi juga jadi ragu. Lalu ada Haki maju 
ke depan. Lalu ada Profesor. Lama-lama teman sekelas Ari 
iku maju semua. Jodi dan kelima temannya mulai melangkah 
mundur. Bel masuk berdering. Ke 6 anak basket itu pun 
meninggalkan kelas Ari dengan bersungut. Dan mulai saat 
itu, tidak ada yang berani mengganggu Ari lagi. 


Bab 20 Aku Selalu Percaya Sama Kamu 


Jam ke 3, ada pelajaran Pak Riza. Sebelum masuk ke materi 
pelajaran, sebagai wali kelas, Pak Riza menyampaikan 
amanat kepala sekolah agar murid-murid tidak perlu takut 
dalam melaksanakan kegiatan belajar di sekolah. Kejadian 
saat upacara kemarin tidak akan terjadi lagi. Bahkan kepala 
sekolah optimis, renovasi ruang bawah tanah bisa 
dilanjukan lagi. 


"Kita harus bangga, karena gedung sekolah kita ini 
termasuk cagar budaya yang harus dilestarikan," kata Pak 
Riza. "Ke depan akan ada team dari Dinas Kebudayaan 
untuk meneliti gedung ini, termasuk ruang bawah 
tanahnya." 


Nara sempat melirik ke Ari di belakangnya. Ari jadi ingat 
kata-kata Pak Hudi mengenai ruang bawah tanah sekolah 
mereka. Ari pun melirik Toha dan Wira di seberang 
bangkunya. Kata-kata bapaknya Toha pun akan menjadi 
rahasia mereka berempat. 


Hari pun berganti. Ari, Toha, Wira dan Nara masih 
menyimpan rahasia mereka. Sepulang sekolah mereka suka 
lewat area basement dan melongok ke dalam, Ruangan 
bawah tanah itu sudah mulai rapi. Nantinya akan digunakan 
untuk laboratorium komputer. Sebenarnya mereka juga 
berharap apapun yang ada di basement sana tidak seperti 
apa yang bapak Toha katakan. 


Hari ini hari Minggu. Langit sedikit mendung. Seperti biasa 
Ari disuruh ibunya untuk belanja mingguan ke pasar naik 


motor. Sepulang dari pasar, motor Ari penuh kantung 
belanjaan. Sesampai di rumah, Ari parkir motor di depan. 
Dia jinjing semua kantung yang ada di motor. Tapi saat mau 
masuk rumah, dia perhatikan ada sepatu kets di depan 
pintu. Sepertinya sepatu cewek. Ari mengira ada tamu. Saat 
melihat ke dalam, Ari heran. Ada Tata sedang duduk di 
ruang tamu, berhadapan dengan ibunya. Ada dua cangkir di 
meja depan mereka. Tampaknya mereka habis ngobrol. 


"Nah itu Ari sudah datang," kata ibu Ari begitu melihat Ari di 
depan pintu. 


Tata pun memandangi Ari dengan senyum merekah dan 
mata berbinar. Dan Ari masih berdiri menjinjing kantung 
belanjaan. Seperti belum bisa menghilangkan 
keheranannya. Tata ada di depannya. Duduk di ruang tamu 
rumahnya. Di depan ibunya. 


"Ini temen kamu Tata, repot-repot banget dia bawa banyak 
oleh-oleh," kata ibu Ari lagi. "Lagian kamu nggak pernah 
bilang sih sama mama, kalau Tata ini yang waktu itu kamu 
selametin." 


Ari jadi semakin heran, dari mana ibunya tahu semua itu. 
Pasti Tata sudah cerita banyak. Lalu ibu Ari mengambil 
belanjaan yang ada di tangan Ari dan menyuruh Ari 
menemui tamunya. 


"Ngapain kamu ke sini?" tanya Ari. 

"Emang nggak boleh?" Tata justru geli melihat tingkah Ari. 
"Nanti kamu dimarahin mama kamu." 

"Mamaku tahunya aku les bahasa Inggris." 


"Dari mana kamu tahu alamat sini?" 


"Tanya sama mama kamu di sekolahan." 
"Kamu ke sini naik apa?" 

"Naik taxi." 

"Terus sopir kamu?" 

"Aku tinggal di tempat les bahasa Inggris." 


Spontan Ari dan Tata bebarengan tertawa. Mereka jadi ingat 
saat mereka dulu pernah bertemu di klinik psikiatri. Mereka 
pun sempat bepandangan lama. 


"Kok kamu cerita-cerita ke mamaku?" tanya Ari menutupi 
rasa kikuknya. 


"Tentang aku?" tanya Tata. 
"Iya." 


"Mama kamu yang cerita banyak tentang kamu. Mama kamu 
percaya sama kamu. Jadi aku juga percaya sama mama 
kamu. Sebenarnya aku ke sini pengen tahu banyak tentang 
kamu. Tadi aku ke toilet. Terus aku lihat sumur di samping. 
Aku lihat mereka. Seperti yang ada di gambar kamu dulu." 


"Mereka nggak jahat kok." 

"Iya aku tahu." 

"Terus mamaku cerita apa lagi?" 
"Tanggal lahir kita sama." 


Ari terdiam sesaat. Akhirnya Tata tahu juga. 


"Mama kamu cerita, waktu lahir kamu pernah sudah 
dianggap meninggal. Aku dulu juga seperti itu." Kata Tata. 


Ari memandangi Tata lama. 
"Kenapa?" tanya Tata. 

"Enggak. Aneh aja." 

"Kita ini kayak anak kembar ya?" 
"Iya," 


Tata melihat jam tangannya. Sepertinya dia harus kembali 
ke tempat les bahasa Inggris. Ari pun tahu. Tapi hujan mulai 
turun di luar sana. Ari mengambil payung di belakang. Dia 
akan mengantar Tata ke jalan raya untuk mencari taxi. Tata 
berpamitan dengan ibu Ari. Ari dan Tata pun berjalan di 
bawah satu payung, menembus hujan yang mulai lebat. Tak 
berapa lama mereka sampai di pinggir jalan raya. 


"Aku iri sama kamu," kata Tata di tengah suara hujan. 
"Kenapa?"tanya Ari. 
"Kamu punya mama yang percaya sama kamu." 


Ari jadi kasihan sama Tata. Tata orang kaya, tapi 
menganggap Ari lebih beruntung. 


"Papa kamu meninggalnya kenapa?" tanya Tata. 
Ari sempat terdiam. 


"Sori, aku nggak nanya lagi," Tata merasa dia mengajukan 
pertanyaan yang salah. 


"Enggak apa-apa kok. Kamu inget gambar aku yang 
perempuan lidahnya menjulur?" tanya Ari. 


Tata mengangguk. 


"Aku kira dia ada hubungannya dengan kematian papa aku. 
Siang itu dia ada di kamar papa aku sebelum papa aku 
meninggal. Aku akan cari hantu itu sampai ketemu," suara 
Ari sarat emosi. 


"Ih, kamu jangan macem-macem deh Ri," wajah Tata 
khawatir. 


"Enggak. Bercanda kok," kata Ari. Dia hanya tidak mau 
membuat Tata khawatir. Tapi jauh di lubuk hatinya, dia 
berjanji pada dirinya sendiri di sebelah Tata, sampai 
kapanpun dia akan cari hantu itu. 


"Kamu inget warung bakso di belakang klinik psikiatri 
nggak?" tanya Tata mengalihkan pembicaraan, 


"Iya," jawab Ari 

"Kapan-kapan kita ke sana lagi yuk." 
"Ayuk." 

"Tapi janji ya." 

"Janji apaan," 

"Jangan tinggalin aku seperti dulu lagi." 


"Iya, aku janji nggak ninggalin kamu. Justru kamu yang akan 
ninggalin aku." 


"Lho kenapa?" 


"Tuh taxi kamu udah datang." 


Tata tertawa lepas. Mereka pun menghentikan taxi itu. 
Sebelum Tata naik ke taxi, dia memberikan selembar lipatan 
kertas ke Ari. Ari sempat heran. Tapi setelah dia buka lipatan 
itu, ternyata gambar Ari yang pernah Ari berikan Tata saat 
mereka bertemu di klinik psikiatri. Gambar penunggu klinik 
psikiatri yang dulu pernah membuat Tata ketakutan. Ari tak 
menyangka Tata masih menyimpannya. Ari sendiri sudah 
lupa. Dan di bawahnya ada tambahan tulisan Tata : Aku 
selalu percaya sama kamu. Ari memandangi Tata yang 
sudah masuk ke Taxi. Lalu Tata melambaikan tangan ke Ari 
sebelum taxi itu berjalan menembus hujan. Tinggal Ari 
sendiri dengan payungnya di bawah guyuran air dari langit. 
Ari masih memandangi taxi yang Tata naiki sampai tak 
terlihat lagi. Ari berjanji pada dirinya sendiri, sampai 
kapanpun dia akan melindungi Tata. 


Bab 21 Hantu yang Ingin Masuk ke Sekolah 


Hari ini pelajaran menggambar diadakan di luar kelas. 
Untuk meningkatkan apresiasi pada bangunan bersejarah, 
murid-murid disuruh menggambar gedung sekolah mereka. 
Ari, Toha, Wira dan Nara memilih menggambar di halaman 
depan. Mereka duduk di bawah pohon beringin. Sekarang 
tidak ada perasaan takut lagi berada di dekat pohon besar 
yang banyak sulurnya itu. Sebelumnya Wira sudah booking 
Toha untuk dibuatkan gambarnya. Begitu juga Nara, dia 
sudah booking Ari. 


"Bikinin sketsa kasarnya aja," kata Wira ke Toha. "Ntar gue 
terusin sendiri finishingnya." 


Toha mengangguk dan mulai membuat gambar pesanan 
Wira. 


"Kalau aku sekalian arsirannya juga dong Ri," Nara 
memohon ke Ari. "Tapi jangan dibuat bagus-bagus, ntar 
ketahuan lagi." 


"Tenang... nggak akan ketahuan kok," kata Ari sembari mulai 
menggerakkan pensilnya di kertas punya Nara. 


Di tengah kegiatan mereka, tiba-tiba Nara merasa 
kedinginan. Dia mulai merapatkan jaketnya. Ari, Toha dan 
Wira sudah mengerti dengan gelagat Nara. Hampir 
bersamaan mereka bertiga melirik ke atas. Was-was jika ada 
sesuatu akan mereka lihat di antara ranting-ranting pohon 
beringin. Tapi mereka tidak melihat apa-apa di pohon itu. 
Nara pun mulai melirik ke arah pagar halaman sekolah. Di 
trotoar depan sekolah, beberapa orang berjalan lalu lalang. 
Tetapi mereka bisa lihat, ada satu yang berkali-kali bolak- 
balik. Sesekali berhenti, seperti ingin masuk ke halaman 


sekolah. Dia laki-laki, memakai jas, rambutnya awut-awutan 
dan hampir setengah wajahnya hancur. 


"Dia melihat ke sini," desis Toha. 


"Bagaimana kalau dia masuk ke sini?" kata Nara. Dia sudah 
siap beranjak. 


Tapi Ari malah serius memperhatikan sosok yang kini berdiri 
di tengah orang sedang berjalan di trotoar. 


"Dia nggak melihat ke kita," kata Ari mengamati dengan 
seksama. "Dia melihat ke atas kita, ke pohon beringin." 


Lalu Ari mengambil selembar kertas dan mulai menggambar 
sosok itu. 


"Iseng banget sih lo Ri," kata Nara. Dia tidak jadi beranjak. 


Ari terus menggambar. Ketiga temannya pun 
memperhatikannya. 


"Sepuluh menit lagi gambar dikumpulkan!" suara pak guru 
seni rupa terdengar keras di tengah halaman. 


Ari dan Toha pun cepat-cepat menyelesaikan pekerjaannya. 
Mereka berempat jadi lupa dengan sosok yang masih 
mondar-mandir di depan pagar sekolah. 


Setelah pelajaran menggambar, ada pelajaran olah raga. 
Kali ini olah raga dilakukan di dalam aula. Murid-murid 
disuruh bergantian melakukan lompat harimau. Satu per 
satu mereka melakukan di atas matras yang sudah 
disediakan. Murid-murid pun bergiliran melakukannya 
sesuai absen. Ari (Harindra) sudah melakukannya. Lalu 
setelah beberapa murid, giliran Toha melakukannya. Selang 
beberapa murid, giliran Wira (Prawira). Saat giliran Nara 


(Unara), ada yang aneh. Nara lama berdiri di tempatnya dia 
melakukan ancang-ancang. Murid-murid yang tersisa di 
belakangnya menunggu. Wajah Nara pucat. Dia 
menyilangkan tangannya. Tampaknya dia merasa 
kedinginan. Dan dia tidak memakai jaketnya. 


"Nara, kenapa? Kamu sakit?" tanya pak guru olah raga. 
Nara tidak menjawab. Badannya terlihat menggigil. 


"Dari tadi pagi dia sakit Pak," agak kencang Wira bersuara. 
Dia mengerti apa yang dialami Nara. "Biar saya antar ke 
UKS." 


Pak Guru tidak mau Wira mengantar Nara. Dia menyuruh 
murid perempuan yang mengantar Nara. Tapi Wira 
menyelinap di antara murid-murid dan keluar dari aula. Dia 
ingin memastikan Nara baik-baik saja. Tinggal Ari dan Toha 
was-was setelah apa yang terjadi pada Nara. Mereka berdua 
diam-diam memutarkan pandangannya ke seantero aula. 
Sesuatu di dalam aula membuat Nara merasa kedinginan. 


"Mungkin yang ada depan sekolah tadi?" bisik Toha ke 
telinga Ari. 


Ari menggeleng, tanda dia tak tahu. Tapi dari tadi mereka 
tidak melihat apa-apa. Sampai Wira balik lagi ke aula dan 
mengabarkan Nara baik-baik saja. Di UKS Nara tidak 
kedinginan lagi. Setelah pelajaran olah raga selesai, Ari, 
Toha, Wira dan tiga murid lainnya membantu membereskan 
matras untuk dimasukkan kembali di ruang penyimpanan di 
pojok aula. Tapi saat hendak memasukkan matras ke ruang 
penyimpanan, Ari melihat ada kucing masuk ke ruangan itu. 
Dan semua matras sepertinya sudah dimasukkan ke sana. 
Pak guru olah raga pun hendak mengunci pintu ruang 
penyimpanan. 


"Tunggu Pak! Ada kucing tadi masuk ke dalam," Ari 
setengah teriak ke pak guru. 


"Kucing?" tanya pak guru heran. Seumur-umur mengajar dia 
tidak pernah melihat kucing di dalam aula. 


"Iya Pak. Takutnya dia tidak bisa keluar," kata Ari. 


Pak guru pun membuka lagi pintu ruang penyimpanan. Ari 
masuk ruangan dan mencari kucing yang dilihatnya tadi. 
Dia memanggil-manggil kucing itu untuk keluar. Tapi lama 
kucing itu tidak keluar juga. Sampai Toha dan Wira 
membantu mengeluarkan semua matras yang ada di situ. 
Hingga ruangan itu benar-benar terlihat kosong. Dan tidak 
ada kucing di sana. Ari memeriksa mungkin ada lubang di 
sana. Tetapi ruangan itu benar-benar rapat dan tertutup, 
kecuali pintu yang ada di situ. Pak guru pun marah-marah 
pada Ari. Dianggapnya Ari mengada-ada. Dan memang di 
kalangan guru, Ari sering dianggap anak yang aneh. 
Dibantu Toha dan Wira, Ari memasukkan kembali semua 
matras. Tapi di dalam ruangan itu, perasaan itu datang. 
Perasaan yang biasa Ari rasakan. Sesuatu ada di dalam 
ruangan itu. 


"Lo yakin lihat kucing Ri?" tanya Toha saat mereka keluar 
dari aula. 


"Iya, kucingnya warna hitam,"jawab Ari sembari mencoba 
meyakinkan dirinya sendiri. 


"Besar apa kecil?" tanya Wira. 
"Sedeng," jawab Ari. 


Kebetulan mereka sedang berpapasan dengan Pak Min si 
penjaga sekolah. 


"Pak Min, tadi ada kucing di aula," kata Toha ke Pak Min. 


"Beneran? Sudah lama tidak ada kucing masuk," guman Pak 
Min. "Sudah saya buang semua. Suka pada nyuri makanan." 


"Iya Pak Min. Tadi ada satu di aula. Warnanya hitam," Toha 
menambahkan, 


"Biarin! Ntar sore akan saya buru dia. Kalau ketemu akan 
saya buang jauh-jauh," kata Pak Min. 


Ari dan Wira melotot ke Toha. Mereka merasa Toha sedang 
mengerjai Pak Min. 


"Biarin aja. Kita lihat aja besok," kata Toha dengan muka 
serius. 


Bab 22 Hantu Tanpa Kepala 


Keesokan harinya di sekolah, seperti biasa Toha sudah 
datang pagi-pagi. Dia sudah tak sabar bertemu dengan Ari, 
Wira dan Nara. Ada sesuatu ingin dia sampaikan. 


"Apa apa Ha?" tanya Ari penasaran saat bertemu Toha di 
depan taman. 


"Iya, gue tadi malam ngobrol sama bokap," kata Toha. "Ntar 
gue ceritain klo Wira sama Nara sudah datang." 


Tak berapa lama Wira dan Nara datang hampir bersamaan. 


"Ada apa sih?" tanya Nara. Karena tak biasanya Toha 
seserius ini. 


"Toha ada info dari bokapnya," kata Ari tak ingin lama 
berbasa-basi. 


"Gini temen-temen. Gue kan ceritain kejadian kemarin sama 
bokap," Toha mulai menjelaskan. "Kata bokap, hantu yang 
kita lihat di depan pagar kemarin itu asalnya dari gedung 
seberang. Dia mau masuk ke sekolah kita, tapi nggak bisa. 
Karena sekolah kita sudah dipagari sama orang-orang dari 
padepokan." 


"Orang-orang berbaju putih?" tanya Ari. 


"Iya. Dan seharusnya, sudah nggak ada hantu lagi yang bisa 
masuk ke sekolah kita," tambah Toha. 


"Terus kenapa kemarin Nara kedinginan di aula?" tanya Wira 
spontan. 


"Ya mungkin... Nara memang lagi sakit," jawab Toha berteori. 


Nara pun seperti tidak terima, tapi dia memilih diam saja. 
"Lalu kucing yang dilihat Ari kemarin?" tanya Wira lagi. 


"Ya bisa aja... Ari salah lihat," jawab Toha. "Maaf ya Ri. 
Bukannya aku gimana. Tapi aku pikir sekolah kita sudah 
aman sekarang. Orang-orang di padepokan itu hebat-hebat. 


Sekarang giliran Ari yang tidak terima. 


"Toha, gimana sih kamu!" tiba-tiba Pak Min mendatangi 
mereka. 


"Kenapa Pak Min?" tanya Toha. 


"Kagak ada kucing! Kemarin saya cari dari ujung ke ujung 
nggak ada kucing," kata Pak Min. Lalu dia berjalan ke 
parkiran sambil masih menggerutu. 


Ari jadi semakin penasaran. Karena kemarin dia benar-benar 
melihat kucing hitam di aula. Sementara di halaman terlihat 
kepala sekolah sedang menerima tamunya, rombongan dari 
dinas kebudayaan. Salah seorang dari mereka mulai 
mengambil foto gedung sekolah yang ada di depan. 


Di jam pertama ada pelajaran komputer. Hari ini untuk 
pertama kali, kelas Ari mencoba ruang komputer yang baru 
di ruang bawah tanah. Ari sempat memperhatikan Nara. 
Jangan-jangan di ruang ini dia merasa kedinginan. Tapi 
sepertinya Nara baik-baik saja. Ari pun sempat 
memperhatikan dinding-dinding pembatas ruangan itu. Dia 
masih ingat cerita bapaknya Toha tentang ruang bawah 
tanah ini. Tapi Ari tidak merasakan perasaan itu. Dan bu 
guru komputer sudah mulai membuka pelajarannya. Baru 
beberapa menit, kepala sekolah dan beberapa tamunya dari 


dinas kebudayaan masuk ke ruangan. Beliau meminta ijin 
bu guru karena tamunya ingin melihat bangunan gedung 
sekolah, termasuk ruang bawah tanah ini. 


"Ruangan ini dulunya tidak terpakai," kepala sekolah 
menerangkan kepada tamunya. "Sudah ada sejak jaman 
Belanda. Sekarang kita fungsikan untuk laboratorium 
komputer." 


Beberapa tamu mengambil foto ruangan itu. Lalu saat 
kepala sekolah dan tamunya hendak keluar ruangan, salah 
satu tamu menanyakan sesuatu. 


"Ada yang bilang ruangan bawah tanah ini terhubung 
dengan lorong yang dibuat pada jaman Belanda," tanya 
tamu itu. "Katanya lorong itu terhubung dengan bangunan 
tua lain." 


"Informasi itu mungkin tidak benar," jawab kepala sekolah. 
"Kami punya arsip denah lama sekolah ini. Tidak ada 
gambar lorong di sana. Nanti akan saya tunjukkan ke Bapak- 
bapak." 


Lalu kepala sekolah dan tamunya meninggalkan ruangan itu 
untuk melihat bagian sekolah yang lain. Bu guru pun 
melanjutkan pelajarannya. 


Sepulang sekolah, kebanyakan murid tidak langsung pulang 
karena besok adalah hari ulang tahun sekolah mereka. 
Mereka sibuk mempersiapkan acara untuk besok. Ari dan 
Toha yang ikut ekstrakurikuler melukis, sibuk 
mempersiapkan pameran lukisan karya mereka. Begitu juga 
Nara yang ikut fotografi. Kebetulan pameran lukisan dan 
fotografi diadakan di aula. Sedangkan Wira sibuk latihan 
karawitan. Jam 5 sore, Wira selesai latihan. Dia pulang 


duluan. Ari, Toha dan Nara masih sibuk di aula. Sekitar jam 7 
malam, Ari dan Toha sudah selesai dengan pekerjaannya. 
Tapi Nara belum selesai. Ada beberapa foto yang harus 
menunggu hasil cetaknya. 


"Masih lama Ra?" tanya Ari ke Nara. 


"Bentar lagi paling. Tinggal nunggu 5 foto lagi," jawab Nara 
sembari masih memasang foto di dinding aula. 


Ari dan Toha pun pamit pulang duluan. 
"Lo nggak apa-apa pulang sendiri?" tanya Ari. 
"Nggak apa-apa. Kan ada supir gue nungguin," jawab Nara. 


Lalu Ari dan Toha beranjak keluar Aula. Tapi saat di pintu 
aula, Ari melihat kucing itu lagi. Kucing hitam. Kucing itu 
berlari di depannya dan masuk ke aula. Ari melirik Toha. 
Sepertinya Toha tidak melihat kucing itu. Ari sengaja diam. 
Dia tidak mau berdebat dengan temannya mengenai kucing 
yang dia lihat sendiri. 


Ari dan Toha pun sampai di depan sekolah. Toha sengaja 
meninggalkan sepedanya di parkiran. Dia akan naik bus 
bersama Ari karena hari sudah terlalu malam. Saat 
menunggu bus di trotoar, Ari dan Toha seperti mendengar 
suara orang mengerang di belakang. Mereka pun menoleh 
ke belakang. Tidak jelas apa yang mereka lihat, karena 
suasana gelap di sekitar trotoar. Tapi di sana ada orang 
sedang duduk meringkuk. Orang itu memakai jas. Dan 
kedua tangannya sedang menggerak-gerakkan sesuatu di 
belakang lehernya. Ari dan Toha berusaha memperhatikan 
orang itu. Dia mengerang makin keras, seperti orang 
kesakitan. Hampir bersamaan Ari dan Toha mundur 
sejengkal. Karena lama-lama mereka bisa lihat muka orang 
itu hancur. Mereka baru tahu, itu sosok yang mereka lihat 


kemarin pagi. Dan benda yang degesek-gesekkan di 
belakang kepalanya itu semacam parang. Darah mengucur 
dari leher sosok itu dan berceceran mengalir di trotoar. Ari 
dan Toha sudah ingin lari. Sampai kepala sosok itu 
menggelinding jatuh tak jauh dari tubuhnya. Spontan Ari 
dan Toha ambil langkah seribu. Kebetulan bus baru tiba di 
pemberhentian situ. Ari dan Toha langsung naik ke bus 
walau bus itu belum benar-benar berhenti. Mereka berharap 
bus segera jalan membawa mereka pergi dari situ. Di 
jendela bus, Ari dan Toha masih melihat sosok itu di trotoar 
sedang menggapai mencari-cari kepalanya sendiri yang 
tergeletak di trotoar. Bus pun sudah jauh berjalan. Tapi Ari 
dan Toha masih gemetaran duduk di salah satu bangku. Ari 
cepat-cepat mengambil buku kecilnya. Seperti biasa, dia 
harus menenangkan dirinya dengan menggambar. Lalu dia 
mulai menggerak-gerakkan pensilnya. Toha ikut 
memperhatikan Ari menggambar. Gambar sosok muka rusak 
memakai jas yang berusaha memotong kepalanya sendiri. 


Kini Ari dan Toha lebih tenang. Mereka masih memandangi 
gambar Ari. Lalu Toha ingat Nara. 


"Eh, Nara gimana Ri?" Toha bersuara, "Dia pulangnya lewat 
situ juga." 


Ari langsung mengambil ponselnya dan menghubungi 
nomor Nara. Tapi lama dia tidak terhubung juga. 


"Nggak diangkat Ha," kata Ari. "Mungkin lobet kali." 


Lalu Ari mengirim pesan ke Nara untuk hati-hati pulangnya 
kalau lewat depan sekolah mereka. Dan Ari pun ingat Tata. 
Setahu Ari, Tata ikut ekstrakurikuler KIR (Karya Ilmiah 
Remaja) dan mereka tidak mengadakan apa-apa untuk 
perayaan ulang tahun sekolah besok. Tapi dia tetap 
khawatir. Ari pun menghubungi nomor Tata. 


"Halo Ta," kata Ari setelah ponselnya tersambung. 
"Halo Ri, masih di sekolah?" jawab Tata di telepon. 
"Ini udah pulang. Lagi di bus. Kamu ngga apa-apa kan?" 
"Nggak apa-apa. Kamu nggak apa-apa?" 

"Nggak apa-apa. Kamu lagi ngapain?" 

"Lagi nonton TV sama mama. Mama lagi di dapur." 
"O, ok. Kamu hati-hati ya kalau lewat depan sekolah." 
"Iya. Ada yang mondar-mandir pakai jas kan?" 

"Iya. Pokoknya kamu jangan pulang malem ya." 

"Iya. Eh, Ri. Mama aku dah mau balik ke sini." 

"O, ok. Kamu take care ya, bye" 

"Ok. Kamu juga ya, bye." 


Ari masih memandangi ponselnya. Minimal dia lega sudah 
telpon Tata. Lalu dia lihat pesannya belum dibaca Nara. 


Nara baru keluar dari aula. Sekitar Jam 8 tadi pekerjaannya 
baru kelar. Sampai di parkiran, dia sudah disambut sopirnya. 
Beberapa menit mobilnya sudah keluar gerbang sekolah. 
Nara duduk di belakang. Dia baru sadar ponselnya 
baterainya habis. Saat berusaha mencari power bank, tiba- 
tiba dia melihat orang menyeberang di depan mobilnya. 


"Awas Pak! Ada orang nyeberang'" Nara berteriak ke 
sopirnya karena orang itu sudah ada tepat di depan 
mobilnya. 


Sopir Nara spontan menginjak rem untuk menghentikan 
mobil. Tapi dia bingung karena dia tidak melihat apa-apa di 
depan. Giliran Nara tiba-tiba berteriak kencang. Karenan 
barusan dia lihat orang yang menyeberang tadi lewat di 
depan mobilnya. Sebenarnya orang itu tidak menyeberang, 
tetapi melayang. Dia pakai jas, kepalanya putus. Dan dia 
sedang menjinjing kepalanya. 


"Ada apa neng?" Sopir Nara bingung melihat Nara yang 
gemetaran. Sementara di belakang sudah ada mobil yang 
membunyikan klakson. 


"Nggak... Ngga ada apa-apa Pak..." Suara Nara masih 
gemetar. "Udah... Cepet jalan Pak." Nara ingin cepet-cepat 
pergi dari situ. 


Mobil Nara pun kencang meninggalkan jalanan 
depansekolah. 


Bab 23 Kucing Hitam Bermata Aneh di Aula 


Sekitar jam 9, Ari sudah di rumah. Dia baru saja masuk 
kamar setelah mandi. Ponselnya bunyi. Ternyata panggilan 
dari Nara. 


"Buset Ri! Sumpah gue kaget," kata Nara di telepon. "Itu 
hantu serem banget." 


"Gue udah peringatin lo, tapi kayaknya hp lo lobet," kata 
Ari. 


"Untung dia cuman lewat. Nggak ngapa-ngapain." 


"Iya, kata bokapnya Toha, dia juga nggak bisa masuk 
sekolah kita." 


Lalu mereka sepakat untuk tidak pulang terlalu malam di 
sekolah. Selesai terima telepon dari Nara, Ari penasaran 
untuk menelpon Toha. 


"Halo Ha. Gimana? Udah cerita ama bokap lo?" Tanya Ari. 


"Udah. Kata bokap kan emang itu hantu dari gedung 
seberang," Toha menjelaskan di telepon. "Kalau di gedung 
seberang, emang dia nggak ada kepalanya. Kepalanya 
ditenteng di tangan. Nah dulu-dulu dia sering dateng ke 
sekolah. Dia sering main di pohon beringin. Kalau lagi main, 
kepalanya dipakai. Mungkin dia kesel tuh, soalnya nggak 
bisa masuk sekolah kita. Trus kepalanya dicopot lagi." 


Ari kini mengerti. Ternyata ada hantu dengan kelakuan 
seperti itu. Besok dia akan infokan ke Wira dan Nara. Tapi 


dia tidak akan ceritakan ke Tata. Dia tidak mau membuat 
Tata khawatir. 


Keesokan hari, seperti biasa, Ari, Toha, Wira dan Nara 
berkumpul di depan taman sebelum masuk ke kelas. Mereka 
masih membahas hantu tanpa kepala. Tinggal Wira yang 
penasaran karena dia tidak mengalaminya sendiri. Wira juga 
bilang, kalau Nara pulang malam lagi, tinggal bilang ke dia, 
nanti dia temenin. Lalu Nara cerita, tadi malam dia sempat 
membongkar-bongkar berkas ibunya. Ada foto gambar 
denah lama sekolah mereka. 


"Tadi malem aku juga telpon mama nanyain foto denah itu," 
kata Nara menjelaskan. "Kata mama, dulu dia yang foto 
denah itu, waktu denah itu ada di meja kakek. Tahu nggak? 
Di denah itu masih ada gambar lorong yang ada di 
basement! " 


Spontan Ari, Toha dan Wira bengong. 


"Tapi kan kemarin kata kepala sekolah, itu lorong tidak ada 
di gambar denah?" tanya Wira. 


"Emang kalau denah yang ada sekarang nggak ada gambar 
lorongnya," jawab Nara. "Itu cuman salinan. Yang asli 
disimpan kakekku. Kata mama, yang salinan, gambar 
lorongnya emang sengaja dihapus." 


"Kenapa?" tanya Ari spontan. 


"Ya, biar orang tidak ada yang kutak-kutik basement." Jawab 
Nara. "Hanya kakek aku dan pejabat-pejabat sekolah waktu 
itu yang tahu. Dan kebanyakan mereka sudah pada 
meninggal." 


"Tapi kan kalau memang ada lorong, basement itu sudah 
aman," kata Toha menyela. "Tempat itu udah dikunci sama 


orang-orang padepokan. Mereka kan orang-orang hebat." 


Ari lama-lama sebel kalau Toha membanggakan orang-orang 
berbaju putih. Tapi Toha ada benarnya juga. Sekolah mereka 
sekarang memang aman. Lalu Ari ingat kucing hitam di 
aula. Dan bel masuk pun berbunyi. 


Hari ini tidak ada pelajaran karena hari ini hari jadi sekolah. 
Yang ada, dimana-mana ada kegiatan seru. Ada marching 
band, panggung musik, panggung kesenian, pameran 
lukisan dan fotografi, juga pertandingan antar kelas. Pagi ini 
giliran kelas Ari akan bertanding basket, bertemu dengan 
kelas Jodi. Di kelas Ari, yang bisa basket cuma Wira dan 
Haki. Yang lain hanya tim pelengkap. Tetapi seluruh kelas 
antusias mendukung timnya di pinggir lapangan. Dan 
karena Jodi main kali ini, sekitar lapangan jadi penuh 
dengan cewek-cewek yang ingin melihat idolanya main 
basket. Termasuk teman-teman Tata. Dan ada Tata juga di 
sana. Ari tahu Tata ada di seberang lapangan. Dan Tata 
sepertinya menikmati bergaul dengan teman-teman yang 
satu level dengannya. 


Saat pertandingan dimulai, suasana jadi riuh. Ari, Toha dan 
Nara ikut berteriak-teriak mendukung Wira di pinggir 
lapangan. Tapi karena di pihak lawan ada Jodi, tim kelas Ari 
skornya tertinggal jauh. Sempat Wira dan Jodi 
bersinggungan badan. Mereka berdua pun bersitegang. 
Pertandingan dihentikan sementara untuk melerai 
pertikaian Wira dan Jodi. Kedua suporter ikut panas. Kocik, 
sang ketua kelas, sibuk menenangkan anak buahnya agar 
tidak terpancing emosi. Pertandingan pun dilanjutkan lagi. 
Dan tim kelas Ari kalah telak. Jodi jadi pahlawan kelas 
mereka. Mereka bersorak sorai mengelukan Jodi. Cewek 
cewek yang mengidolakan Jodi ikut histeris setelah 
menyaksikan penampilan pahlawannya. 


"Tenang Wir," kata Toha mendukung Wira. "Yang penting kita 
sudah berusaha keras." 


Wira sepertinya masih belum terima, sembari melihat Jodi 
dielu-elukan di seberang lapangan. 


"Iya, kita main nggak jelek kok," kata Nara menghibur. 


Seluruh kelas pun terlihat kecewa. Tapi hal itu tidak 
berlangsung lama. Karena Kocik datang membawa 3 kardus 
dari mobilnya dibantu 2 teman lainnya. Kardus itu isinya 
burger dan minuman soda. Lalu Boncel juga membawa 
sekeranjang kue dan satu kardus minuman jus. Seluruh 
kelas pun berpesta di pinggir lapangan. 


"Menang kalah nggak penting! Yang penting kita makan! " 
seru Boncel sang wakil ketua kelas sambil membagi-bagikan 
kue. 


Sementara yang lain berebutan makanan, Ari masih di 
pinggir lapangan. Di seberang lapangan Jodi masih dielu- 
elukan. Lalu Jodi terlihat mengambil sepucuk bunga dan 
berjalan mendekati Tata. Dia serahkan bunga itu ke Tata. 
Suasana jadi ramai. Tata terlihat malu-malu di tengah 
kerumunan. Tapi teman-temannya memaksa Tata untuk 
menerima bunga itu. Akhirnya Tata pun mengambil bunga 
itu. Suasana tambah ramai. Banyak yang bertepuk tangan. 
Dan tampaknya banyak cewek-cewek yang merasa iri sama 
Tata. Nara melihat Ari masih berdiri di pinggir lapangan. Dia 
pun menghampiri Ari. 


"Nih soda lo!" kata Nara sambil menyerahkan sekaleng soda 
ke Ari. "Buruan ambil makanan, ntar keburu abis sama anak- 
anak." 


"Ok, makasih Ra," Ari pun mengikuti Nara bergabung 
dengan teman-teman sekelasnya. Tapi dia tetap masih 


memperhatikan Tata dari jauh. 


Sore hari semua kegiatan di sekolah sudah kelar. Beberapa 
murid masih membereskan sisa kegiatan hari ini. Ari, Toha 
dan Nara masih di aula membereskan sisa pameran. Wira 
ikut menemani di sana. Sebelum jam 6, Ari dan Toha sudah 
selesai. Tapi Nara masih sibuk. 


"Belum selesai Ra?" tanya Ari. 
"Belum, sedikit lagi," kata Nara. 


"Ra, mending kamu bilang ke senior kamu minta ijin pulang 
duluan," kata Wira menyarankan. "Bilang aja hari ini kamu 
kurang enak badan. Dari pada ntar kemaleman kamu 
ketemu hantu itu lagi." 


Ari dan Toha mendukung usul Wira. Dan Nara diijinkan 
seniornya untuk pulang duluan. Mereka berempat pun 
keluar aula. Tapi saat melewati pintu aula, Ari melihat 
kucing itu lagi. Kucing hitam itu berlari lewat di depan Ari. 
Kali ini Ari ingin membuktikan keberadaan hewan itu. Dia 
kejar kucing itu masuk aula. Kucing itu sempat berhenti. Ari 
juga berhenti. Dan Ari melihat ada yang aneh pada hewan 
itu. Matanya. Ya matanya tidak seperti mata kucing. Bola 
matanya melirik kesana-kesini. Dan tidak pernah berkedip. 
Saat Ari memanggilnya, hewan itu kaget. Dia menyeringai, 
seperti marah, seperti ketakutan. Dia berlari meninggalkan 
Ari. Larinya tambah kencang. Ari berusaha mengikuti dari 
belakang. Kucing itu masuk ke ruang penyimpanan matras. 
Dan Ari berhenti di depan ruang itu. Ari bingung. Kucing 
tadi masuk ke ruangan. Tapi pintu ruangan itu dalam 
keadaan terkunci. Ari sempat memeriksa pintu itu dan 
dinding sekitarnya. Barangkali ada lubang di sana. Tapi Ari 
tidak menemukan apa-apa. 


"Lihat kucing lagi Ri?" tanya Wira. Dia sudah di belakang 
Ari. 


"Iya, dia masuk ke ruang matras," kata Ari. 


"Yakin lo lihat kucing Ri?" tanya Toha. "Pintunya juga masih 
digembok." 


Tiba-tiba Nara merasa kedinginan. Diacepat-cepat memakai 
jaketnya dan memasang tudung kepalanya. Ari, Toha dan 
Wirajadi was-was. Mereka sepakat untuk keluar dari aula. 
Sesampai di depan taman,Ari meminta waktu untuk 
menggambar kucing yang dilihatnya. Dia inginmenunjukkan 
kepada teman-temannya. Setelah selesai Toha, Wira dan 
Narabergatian melihat gambar Ari. 


"Matanya nggak seperti mata kucing," Ari menjelaskan 
sambil menunjuk gambarnya. "Kayak mata manusia." 


Ketiga teman Ari pun memperhatikan seksama gambar Ari 
lagi. 


"Ra, kamu masih simpan foto denah sekolah punya mama 
kamu?" Tanya Ari. 


"Masih. Aku masih simpan semua berkas mama," jawab 
Nara. 


"Boleh dong Ra, pinjem." 


"Ok, besok aku bawain ya." 


Bab 24 Suara Perempuan Menangis di Taman 


Keesokan harinya, di taman, Nara memberikan foto yang 
diambil ibunya 12 tahun yang lalu ke Ari. Di sana sudah ada 
Toha dan Wira. Mereka pun mengamati foto di tangan Ari. 
Foto sebuah gambar denah salah satu area bangunan 
sekolah mereka yang kertasnya sudah terlihat buram dan 
menguning. Nara menunjukkan posisi ruangan bawah 
tanah. 


"Ini basement-nya," Nara menjelaskan. "Kalian lihat, ada 
gambar lorong dari sini ke arah sana." 


Ari, Toha dan Wira berusaha melekatkan pandangannya ke 
foto itu. Karena gambar denah yang tertangkap di foto 
begitu kecil. Mereka lihat denah basement yang ditunjuk 
Nara. Tapi mereka masih meraba-raba gambar lorong yang 
dibilang Nara. Memang ada gambar garis yang 
terhubungkan dengan gambar basement tapi tak begitu 
jelas. Saat mereka sibuk mengamati foto, tiba-tiba terdengar 
suara orang menangis. Ari, Toha dan Wira spontan 
memandang Nara. Karena suara tadi adalah suara 
perempuan. 


"Kenapa?" tanya Nara bingung dipandangi ketiga teman 
cowoknya. 


"Kamu nggak denger?" tanya Wira. 
"Denger apa?" Nara tanya balik. 


Saat masih pada kebingungan, hampir bersamaan mereka 
perlahan menengok ke balakang. Karena mereka 
mendengar lagi suara orang menangis. Suara itu suara 
perempuan dari belakang mereka. Di belakang mereka ada 
kolam dengan pancuran kecil di tengah taman. Tapi tidak 


ada siapa-siapa di sana. Dan Nara sudah mulai 
menyilangkan tangannya. 


"Ayo kita pergi dari sini," ajak Wira. 


Mereka berempat pun melangkah pergi meninggalkan 
taman. Ari sempat melihat lagi ke arah kolam. Tapi tetap dia 
tidak melihat apa-apa. 


Sudah seminggu ini Ari masih penasaran dengan kucing 
bermata aneh di aula. Diam-diam dia selalu mengecek aula 
sekolahnya. Tapi selama seminggu ini pula dia tidak pernah 
bertemu kucing itu lagi. Toha, Wira dan Nara pun sudah 
tidak menyinggungnya lagi. Murid-murid sudah disibukkan 
dengan persiapan Ujian Tengah Semester yang sudah dekat. 
Dan hari ini adalah hari ulang tahun Ari. Yang berarti juga 
hari ulang tahun Tata. 


"Ayo traktir kita dong Ri," pinta Nara saat istirahat. 


"Siiip, tenang aja. Beli bakwan di kantin ya," kata Ari 
bercanda. Dia tahu temannya juga tidak serius. Mereka tahu 
Ari bukan anak yang banyak duit. 


"Kita rayain di kafe kakakku aja," Wira mengusulkan. “Gratis 
deh, boleh makan sesukanya. 


"Thanks Wir. Nggak usah repot-repot," kata Ari. Dia merasa 
nggak enak. 


"Gue serius!" kata Wira. 


"Ayo dong Ri. Jangan nolak rejeki," timpal Toha sambil 
nyengir. Dia memang ngebet bisa makan gratis. "Maksud 
gue, gue juga nggak nolak rejeki." 


"Iya Ri. Ayo dong," giliran Nara yang menimpali. "Yang 
penting kita bisa seru-seruan." 


Akhirnya Ari mengalah. Mereka pun pergi ke kafe kakaknya 
Wira sepulang sekolah. Dan seumur hidup Ari, baru kali ini 
dia merasakan punya teman yang benar-benar teman. 
Bukan hanya karena mereka sama-sama bisa melihat hantu. 
Lalu Ari jadi ingat Tata. Hingga saat ngobrol, Ari sampai 
bilang kalau Tata tanggal lahirnya sama kayak dia. 


"Beneran lo Ri?" tanya Toha sembari mengunyah makanan. 
"Beneran," jawab Ari. 

"Kayak anak kembar dong kalian," timpal Wira. 

"Eh, ngomong-ngomong tentang Tata, aku jadi ingat tadi 
pagi aku lewat di depan mobilnya," kata Nara dengan nada 
serius. "Dia punya saudara perempuan nggak sih Ri? 


Kayaknya ada cewek di dalam mobilnya. Nggak mungkin 
mamanya, soalnya tampangnya masih muda." 


"Tata nggak punya saudara," jawab Ari. "Dia anak tunggal." 


"Iya, aku lihat dia lagi sendiri di dalam mobil. Kayaknya tuh 
dia lagi nyiumin parfum di dashboard,"kata Nara lagi. 


Ari jadi penasaran. Suasana jadi serius. 
"Eh, kalian mau kopi kan?" kata Wira memecah suasana. 
"Gue soda aja dong Wir," pinta Nara. 


"Ok, kopi tiga, soda satu," Wira pun memesan untuk mereka 
berempat. 


Dan Ari masih memikirkan cerita Nara. Tapi lama-lama dia 
jadi berpikir bagaimana cara mengucapkan selamat ulang 


tahun ke Tata. 


Malam ini Ari hanya duduk di kamarnya. Sudah satu jam 
lebih dia begitu sambil memegang ponselnya. Dia masih 
memikirkan kata-kata selamat ulang tahun untuk diucapkan 
ke Tata. Hingga keberaniannya terkumpul untuk 
menghubungi nomor Tata. Tapi lama ponsel Tata tidak 
diangkat. Hingga saat Ari mau mematikan panggilannya, 
Tata mengangkat ponselnya. 


"Halo Ta..." kata Ari masih ragu. 


"Halo Ri, sori, aku lagi di luar," jawab Tata di ponsel. "Ntar 
aku call back ya." 


"O, ok..." jawab Ari. 


Ari mematikan panggilannya. Sekilas tadi ada suara cowok 
saat Tata bicara. Mungin bapaknya atau saudaranya, pikir 
Ari. Tata orang kaya. Mereka pasti sedang mengadakan 
pesta sekarang. Tetapi tetap saja Ari kecewa. Saat ini dia 
cuma habiskan waktunya berbaring di ranjang. Sampai 
ibunya membuka pintu kamarnya. Ari heran, ibunya cuma 
senyum-senyum berdiri di pintu. 


"Ada Tata tuh di depan," kata ibunya. 
Ari tambah heran. Ada Tata di depan? 
"Cepetan! Itu Tatanya nungguin!" kata ibu Ari lagi. 


Ari cepat-cepat beranjak dari ranjangnya. Di ruang tamu, Ari 
lihat Tata duduk di salah satu bangku. Tata langsung berdiri 
begitu Ari ada di depannya. Senyum Tata merekah. Matanya 
berbinar. 


"Selamat ulang tahun ya Ri," Tata mengulurkan tangannya. 


"Iya... Selamat ulang tahun juga ya Ta," kata Ari gugup 
menyambut tangan Tata. 


Lalu Tata mengambil sesuatu dari tas kecilnya. Sebuah 
kotak berbungkus merah dia kasih ke Ari. 


"Ini buat kamu Ri," kata Tata. 

Ari pun menerima Kotak itu. 

"Tapi aku nggak punya kado buat kamu," kata Ari terbata. 
Tata malah tertawa lepas. 


"Nggak apa-apa Ri. Ini tanda terimakasih aku. Karena 
selama ini kamu udah jagain aku," kata Tata. 


Ari masih merasa nggak enak. Tapi lama-lama Ari sadar, ada 
sesuatu yang berbeda dari Tata. Baju yang dipakainya 
seperi gaun yang sering dipakai wanita dewasa. Lalu Tata 
memapai make up di wajahnya. 


"Kenapa?" tanya Tata sambil senyum-senyum. "Nggak bagus 
ya make up-nya?" 


"Enggak, bagus kok," kata Ari. Dia tidak tahu menahu 
tentang make up. 


"Kamu nggak suka ya?" tanya Tata. 


"Suka kok... Emm, tapi bagusan kalau nggak pakai make 
up," jawab Ari polos. 


Lalu Tata mengambil tisu dan mulai menghapus lipstick 
yang ada di bibirnya. 


"Kalau gini gimana," tanya Tata. 
"Iya, mendingan," jawab Ari. 
Lalu mereka berdua pun tertawa. 


"Eh, Ri. Aku nggak bisa lama-lama," kata Tata. "Taxi aku 
nungguin." 


Ari lihat ada taxi berhenti di depan rumahnya. Ari pun 
maklum. Orang tua Tata pasti tidak tahu kalau Tata datang 
ke sini. Lalu tata berpamitan dengan ibu Ari. Ibu Ari sempat 
menahan Tata, karena dia mau bikini minum buat Tata. Tapi 
sepertinya Tata memang sedang buru-buru. Di taxi Tata 
melambaikan tangannya ke Ari. Wajahnya masih ceria. 
Belum pernah Ari lihat Tata seceria itu. Ari memandangi Taxi 
Tata sampai menghilang di ujung gang. 


Di kamar, Ari membuka bungkusan pemberian Tata. Isinya 
sebuah jam tangan anti air, masih lengkap dengan boxnya. 
Ibu Ari masuk ke kamar, menyemprot anti nyamuk. Lalu dia 
ikut melihat kotak di tangan Ari. 


"Bagus banget jamnya," kata ibu Ari. "Dari mana?" 
"Tadi barusan Tata yang ngasih," jawab Ari. 


"Itu jam mahal Iho. Harganya bisa 400 sampai 500 ribuan," 
ibu Ari masih memandangi kotak di tangan Ari. 


Lalu Ari memasukkan kotak itu ke laci. 


"Lho kok dimasukkan ke laci?" tanya ibu Ari. "Dipakai dong 
Ri!" 


"Iya Ma, gampang," kata Ari sembari menuju ke ranjangnya. 


"Besok kamu harus pakai," kata ibu Ari lagi. "Minimal kamu 
itu menghargai sama yang ngasih." 


"ya Ma, tenang aja," jawab Ari. Dia sudah rebah di 
kasurnya. 


Lalu ibu Ari keluar kamar. Ari justru sedang berpikir kalau 
dia tadi lupa, sesuatu musti dia tanyakan ke Tata. Tentang 
cerita Nara yang melihat cewek di dalam mobil Tata di 
parkiran tadi pagi. 


Keesokan harinya, Ari memakai jam tangan barunya ke 
sekolah. Seperti biasa, Ari, Toha, Wira dan Nara berkumpul 
dulu di taman. 


"Eh, tahu nggak berita paling menggemparkan hari ini?" 
tanya Nara antusias. "Yang bikin cewek-cewek lebay pada 
patah hati?" 


Ketiga cowok di depan Nara justru heran dengan pertanyaan 
Nara. Emang sih Nara paling nggak suka sama cewek lebay. 
Lalu Nara mengambil ponselnya sembari tengok kanan kiri 
memastikan tidak ada guru. Dia buka instagram dan 
membuka satu akun. 


"Nih, udah lihat instragram Jodi?" Nara menyodorkan 
ponselnya. "Jodi resmi jadian sama Tata tadi malam." 


Ari, Toha dan Wira memandangi ponsel Nara. Di sana ada 
foto selfie Jodi yang merangkul Tata di sebuah kafe. Mereka 
berdua tersenyum ceria menghadap kamera. Captionnya : 
Hari ini untuk sehidup semati, Jodi dan Tata. Tata memakai 
make up. Dan Ari tahu baju Tata di foto itu adalah baju yang 
dipakai Tata waktu datang ke rumahnya. Toha dan Wira 


sedikit banyak tahu perasaan Ari. Mereka berusaha sok 
nggak memperdulikan foto itu. 


"Eh, jam baru tuh," tanya Toha ke Ari, berusaha mengalihkan 
pembicaraan,"Hadiah ulang tahun nih ye." 


"Iya... hadiah dari nyokap..." jawab Ari dengan suara serak. 


"Sebaiknya kita langsung ke kelas yuk," seru Wira. Dia 
menyadari suasananya jadi tidak enak. 


Mereka berempat pun beranjak meninggalkan taman. Tapi 
sebelum jauh, Ari mendengar suara itu lagi. Suara 
perempuan menangis dari taman. Kali ini suara itu begitu 
jelas. Ari menengok ke belakang. Dia tidak melihat siapa- 
siapa. Tapi Ari yakin, suara tadi berasal dari kolam kecil di 
tengah taman itu. Lalu terdengar suara Toha memanggil Ari. 
Ari pun menyusul teman-temannya menuju ke kelasnya. 


Bab 25 Hantu Badan Patah-patah di Dalam 
Kolam Renang 


Hari ini kelas Ari ada jadwal ujian berenang sebagai salah 
satu penilaian mata pelajaran olah raga. Murid-murid 
berkumpul jam 3 sore di depan kolam renang langganan 
sekolah mereka. Penilaian pertama, murid-murid disuruh 
berenang sejauh 100 meter di kolam kedalaman 1 meter 
dengan gaya yang ditentukan oleh pak guru olah raga. 
Penilaian kedua, murid-murid disuruh loncat dari papan 
pantul di kolam kedalaman 5 meter. Saat menunggu giliran 
di pinggir kolam 1 meter, berkali-kali Ari memandangi kolam 
5 meter. Kolam itu posisisnya paling pojok. Dari tadi 
perasaan Ari tidak enak. Di sana tidak ada yang berenang. 
Airnya begitu tenang. Air dalam kolam itu tampak gelap 
karena kedalamannya. 


"Ri?" Toha melirik Ari. 


"Iya," Ari sudah tahu mereka merasakan hal yang sama. "Lo 
kerasa nggak?" tanya Ari ke Wira," Di dalam kolam sana." 


Wira mengangguk. Lalu Wira memperhatikan Nara di 
barisan cewek yang agak jauh dari mereka. Tapi sepertinya 
Nara baik-baik saja. 


Setelah semua murid mendapatkan penilaian di kolam 1 
meter, mereka berpindah ke kolam 5 meter untuk penilaian 
berikutnya. Murid-murid akan melompat dari papan pantul 
untuk terjun ke air. Beberapa murid terlihat antusias. 
Beberapa lagi masih takut-takut. Beberapa kali Ari berusaha 
melirik ke dalam kolam. Semakin dekat dengan kolam, 
semakin Ari bisa melihat ke dasar kolam dan perasaan Ari 
semakin tidak enak. Beberapa murid sudah mulai 
menceburkan diri dari papan pantul ke air secara bergiliran. 


Ari mulai perhatikan, di dasar kolam, tepat di atas murid- 
murid menceburkan diri, ada semacam benda, atau sampah, 
atau semacam tanaman yang jatuh di dasar kolam, Ari tidak 
begitu jelas karena deburan air ketika murid-murid terjun ke 
kolam. Tapi semakin lama Ari perhatikan, benda itu terlihat 
seperti rambut. Seonggok rambut yang menempel di dasar 
kolam. Rambut yang melambai di balutan air kolam. Ari 
menoleh ke Toha dan Wira. Sepertinya Toha dan Wira 
melihat hal yang sama. Lalu mereka bertiga menoleh ke 
arah Nara di kerumunan murid cewek yang masih 
menunggu giliran. Kerumunan murid cewek itu agak jauh 
dari kolam. Nara masih baik-baik saja. Malah Nara jadi 
bingung, ketiga teman cowoknya memandanginya dari 
pinggir kolam. Dan sesuai absen, dia antara mereka 
berempat, Ari yang pertama yang akan melompat dari 
papan pantul. 


"RI, yakin kita akan nyebur ke situ?" bisik Toha di dekat Ari. 


"Kayaknya..." jawab Ari agak ragu," Dari pada kita nggak 
dapat nilai." 


"Iya, nekat aja!" bisik Wira," Dari pada ngarepin nilai dari 
matematika, susah." 


Lalu giliran Ari tiba. Saat sudah naik ke papan pantul, Ari 
sempat melihat Toha dan Wira yang was-was 
memandanginya. Ari pun sudah di ujung papan. Dia bisa 
leluasa memandang air yang tenang di bawahnya. Dasar 
kolam terlihat dalam. Rambut itu masih di sana. Melambai- 
lambai di dasar kolam. Tapi lama-lama Ari perhatikan, tidak 
hanya rambut yang dia lihat. Di sana ada kepalanya, lalu 
badan, tangan dan kaki. Ari melihat sosok perempuan 
menempel di dasar kolam dengan rambut yang masih 
melambai di air. Matanya hitam, mukanya aneh. Dan badan, 
tangan dan kaki perempuan itu seperti patah-patah, seperti 


orang yang habis jatuh dari ketinggian. Ari sempat berpikir 
untuk tidak melakukannya. Bisa saja dia bilang ke pak guru 
sedang sakit. Lalu Ari memandangi lagi Toha dan Wira. Lalu 
dia memandangi Nara. Dia berpikir, kalau dia bisa 
melakukannya, teman-temannya akan melakukannya. 
Mereka harus dapat nilai. 


"Jangan lama-lama! Ayo loncat!" kata pak guru olah raga. 
"Takut? Ini bukan penilaian gimana kalian loncat! Cuma 
keberanian kalian! Ayo, kamu laki-laki! Jangan jadi banci! " 


Ari merasa sebel dengan gurunya. Coba saja dia bisa lihat 
apa yang ada di dasar kolam. Tapi Ari pikir gurunya ada 
benarnya. Dia tidak mau jadi banci. Dan dia akan melakukan 
untuk teman-temannya. Dia mencoba untuk memikirkan hal 
lain. Lalu ada bapaknya dalam pikirannya. Ada dendam 
yang mendalam pada hantu perempuan lidah menjulur. Kini 
yang Ari rasakan adalah amarah. Tekadnya sudah bulat 
untuk terjun ke air. Ari pun melompat ke Air. Dia berusaha 
tidak memandang ke dasar kolam saat saat deburan air 
sudah melingkupinya. Cepat-cepat dia berenang ke 
permukaan menuju pinggir kolam. Begitu keluar dari kolam, 
Ari langsung menghampiri Toha dan Wira. 


"Ada perempuan di sana," kata Ari berbisik. "Badannya 
patah-patah." 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Wira dengan berbisik juga. 


"Nggak apa-apa," jawab Ari,"Waktu nyebur jangan lihat 
mukanya, langsung berenang ke atas." 


"Waktu mau nyebur, lo nggak takut?" tanya Toha pelan. 


"Tadinya takut," jawab Ari. "Aku pikirin hal lain, jadi nggak 
takut." 


"Pikirin apa?" tanya Toha. 


"Pikirin cewek lo lah," kata Wira sebel dengan pertanyaan 
Toha. Wira kira, Ari pasti sedang pikirin Tata. 


"Gue nggak punya cewek," kata Toha. 
"Itu masalah lo," cetus Wira. 


Lalu giliran Wira tiba. Dari sebelum naik ke papan, Wira 
sudah mempersiapkan dirinya. Saat berjalan di atas papan, 
Wira menoleh sebentar ke arah Nara. Dan Nara melihatnya. 
Lalu tanpa ba-bi-bu Wira langsung terjun ke kolam walau 
pak guru belum memberi aba-aba. Wira langsung berenang 
naik ke permukaan dan menuju ke pinggir kolam. Ari dan 
Toha lega menyaksikan temannya sudah beranjak dari 
kolam. Setelah beberapa anak, giliran Toha tiba. Sampai di 
ujung papan pantul, lama Toha memejamkan matanya. Dia 
berusaha mencari murid cewek di sekolah yang bisa 
dipikirkan. 


"Ayo! Jangan lama-lama!" kata pak guru, dia sudah 
meniupkan peluitnya tiga kali. 


Tapi Toha masih memejamkan matanya. 
"Ayo lompat! " bentak pak guru. 


Toha pun terjun ke Air. Lalu cepat-cepat dia berenang ke 
atas dan menuju ke pinggir. Ari dan Wira membantu Toha 
naik dari kolam karena badan Toha terlihat gemetaran. 


"Sumpah! Serem banget yang di bawah sana," umpat Toha. 


"Yang penting kamu nggak apa-apa," kata Wira 
menenangkan. 


"Kayaknya tangannya mau megang gue," kata Toha. 
"Waktu terjun lo lihat wajahnya?" tanya Ari. 
"Dikit," jawab Toha agak menyesal. 


Lalu bertiga mereka beringsut mendekati kerumunan murid 
cewek. Dengan suara pelan Wira memanggil Nara untuk 
mendekat. Lalu Ari menceritakan apa yang barusan terjadi. 
Nara pun tampak ciut. 


"Tenang Ra. Kamu pasti bisa," kata Wira menyemangati. 


"Yang penting waktu nyebur jangan lihat ke mukanya," Ari 
mewanti-wanti. 


Lalu pak guru memanggil murid-murid perempuan untuk 
bergiliran melompat. Murid-murid laki-laki sudah boleh 
bebas di kolam 1 meter. Tetapi Ari, Toha dan Wira masih 
berdiri di pinggir kolam 5 meter. Mereka sengaja menunggu 
sampai Nara mendapat giliran melompat. Bertiga, mereka 
masih melihat perempuan badan patah-patah menempel di 
dasar kolam. Perempuan itu seperti sedang memperhatikan 
setiap murid yang mencebur ke air. Hingga giliran Nara pun 
tiba. Ari, Toha dan Wira mulai was-was saat Nara sudah naik 
ke papan pantul. Saat di ujung papan, wajah Nara mulai 
terlihat cemas. Dia sudah lihat perempuan badan patah- 
patah di dasar kolam. Sebentar Nara menoleh ke arah ketiga 
teman cowoknya di pinggir kolam. Ari memberi isyarat 
dengan tangannya agar Nara segera melompat. Wira 
mengacungkan jempolnya menyemangati Nara. Tapi wajah 
Nara malah tambah pucat. Lalu seperti yang sudah-sudah, 
Nara merasa kedinginan. Dia mulai menyilangkan tangan ke 
badannya. 


"Kenapa Nara? Kamu sakit?" tanya pak guru. 


Nara tidak menjawab. Badannya semakin menggigil. Tapi 
dia tetap memajukan langkahnya. Dia berusaha 
mempersiapkan dirinya untuk melompat. Tapi justru dia 
menggigil makin hebat. Wira sudah berniat teriak agar Nara 
tidak melompat. Tapi Ari mendapat akal. Dia sengaja tertawa 
sekencang-kencangnya dan mendorong Wira ke kolam. Wira 
pun tercebur ke air. Lalu dengan masih tertawa seperti 
orang gila, Ari menceburkan dirinya menyusul Wira. Ari 
masih tertawa waktu di permukaan air, sambil menyuruh 
Toha terjun juga. Tampaknya Toha mengerti maksud Ari. Lalu 
dia mulai tertawa kayak orang gila seperti Ari dan terjun ke 
air, Nara pun melihat gelagat ketiga teman cowoknya. 
Takutnya mulai hilang. Badannya mulai menghangat. Dia 
tidak menyia-nyiakan kesempatan ini untuk terjun ke air. 
Lalu Nara berenang ke permukaan menuju pinggir kolam. 
Pak guru pun memberikan nilai untuk Nara. Tapi setelah itu 
pak guru dengan muka garang mendatangi Ari, Toha dan 
Wira yang masih di air. 


"Kalian bertiga, cepat keluar dari situ!" teriak pak guru 
galak. 


Ari, Toha dan Wira keluar dari air dengan bersungut. Lalu 
pak guru menjewer mereka bertiga dan menyuruh mereka 
berdiri di taman sampai waktu yang akan ditentukan oleh 
pak guru. Ari berpikir masih mendingan mereka dihukum di 
taman, tidak di pinggir kolam 5 meter. 


Hampir 1 jam berlalu. Murid-murid sudah pada berbilas dan 
berbaju rapi. Beberapa sudah pulang meninggalkan kolam 
renang. Kaki Ari sudah mulai pegal. Demikian juga Toha dan 
Wira. Badan mereka kedinginan. Tapi dari tadi Nara setia 
menunggu duduk di bangku tidak jauh dari mereka bertiga 
berdiri. Nara sudah berbilas dan berbaju rapi. Dia melihat 
ketiga temannya dengan rasa bangga, bercampur kasihan 


dan bercampur geli. Lalu Nara menelpon sopirnya untuk 
menunggu, dia agak telat keluar kolam renang. 


"Lo, tahu? Gue tadi mikirin siapa waktu mau terjun ke 
kolam?" bisik Wira ke Ari dan Toha. 


"Siapa?" tanya Ari tidak mau lama mikir. 
"Nara," jawab Wira. 

Ari dan Toha serius memandangi Ari. 

"Lo naksir Nara?" tanya Ari. 


"Iya," Jawab Wira sembari masih memandangi Nara yang 
baru selesai dengan ponselnya. 


"Ada apa sih?" tanya Nara memandangi wajah-wajah aneh 
ketiga temannya. 


"Nggak ada apa-apa kok," jawab Ari polos. 


"Ini Iho, kasihan Toha kelaperan," kata Wira mengalihkan 
pembicaraan. 


"Tenang aja, habis ini kita makan-makan ya, aku yang 
traktir," jawab Nara ceria. 


Lalu pak guru datang mengijinkan Ari, Toha dan Wira bubar. 
Setelah berbilas dan berbaju rapi, mereka bertiga ikut mobil 
Nara menuju rumah makan terdekat. Mereka bertiga berjanji 
pada Nara akan makan sepuas-puasnya. Nara pun tertawa 
terbahak-bahak. 


Malam ini, selesai belajar di meja belajarnya, lama Ari 
terdiam di kursi. Hantu di kolam renang tadi siang masih 


mengusik pikirannya. Lalu dia teringat Tata. Sebenarnya dia 
ingin menelepon Tata, tapi dia takut mamanya Tata ada di 
sana. Lalu dia mengirim pesan ke Tata. 


Ta, jadwal berenang kamu kapan? 

Tak lama kemudian ada jawaban dari Tata. 

Hari Kamis, kenapa? 

Nggak apa-apa, kamu hati2 berenangnya, Ari membalas 
Ok, aku akan hati2, makasih ya, balas Tata 

Ok, bye, balas Ari 

bye, balas Tata 


Ari mulai menghitung hari. Hari Kamis berarti 2 hari lagi dari 
sekarang. Ari pun mengeluarkan buku gambarnya. Dia mulai 
menggambar hantu yang ada di kolam renang tadi siang. 
Sosok perempuan dengan rambut terurai melambai di 
dalam air. Sosok itu menempel di dasar kolam. Wajahnya 
panjang agak bengkok, matanya hitam. Badan, tangan dan 
kakinya seperti patah-patah. 


Ari mengamati gambarnya lagi. Tadinya dia ingin memotret 
dan mengirim gambarnya ke Tata tapi dia urungkan. Dia tak 
ingin membuat Tata khawatir. Besok pagi dia akan bicarakan 
dulu dengan Toha, Wira dan Nara. Dia ingin menyelamatkan 
Tata lagi. 


Bab 26 Tragedi di Kolam Renang 


Keesokan harinya, sebelum masuk kelas, Ari 
mengungkapkan rencananya ke Toha, Wira dan Nara di 
taman. Besok sore mereka harus melakukan sesuatu di 
kolam renang demi Tata. 


"Sori ya Ri, bukannya gue nggak peduli. Tapi gue kok jadi 
ngerasa aneh," Nara menyela. "Gue inget sampai gimana 
waktu itu lo mati-matian selametin Tata. Inget nggak lo 
sampai dicekik si kaki kuda? Lo tahu, sekarang Tata pacaran 
sama Jodi. Terus lo masih bela-belain Tata. Kayaknya rencana 
lo nggak masuk di logika gue deh." 


Sejenak Ari memandangi Tata. Dia tak menyangka Nara 
akan berkata begitu. Begitu Juga Toha dan Wira. Tapi Toha 
dan Wira berpikir perkataan Nara ada benarnya juga. 


"Tapi ini nggak ada urusannya sama Jodi Ra," Ari 
menanggapi. "Ini demi keselamatan Tata." 


"Iya gue Tahu," sahut Nara. "Sekarang Tata kan sudah punya 
pacar yang gagah dan keren tuh. Nah biar pacarnya aja 
yang selametin dia. Kita tinggal bilang aja sama pacarnya. 
Kenapa kamu susah-susah. Ntar habis kamu selametin, 
besok-besok dia masih enak-enakan pacaran sama Jodi?" 


"Tapi kita nggak bisa bilang ke Jodi Ra" jawab Ari. "Nggak 
ada yang boleh tahu kalau Tata bisa ngelihat hal-hal kayak 
gitu." 


"Idih! Sebenarnya lo ngerti ngga sih maksud gue Ri," Nara 
mulai kesal. 


"Iya Ra," jawab Ari. "Tapi please, rencana ini jangan 
dihubung-hubungkan sama Jodi," 


"Ih, bener-bener ya ini anak!" lalu dengan muka kesal Nara 
beranjak pergi dari taman. "Bener-bener nggak bisa dikasih 
tahu," Nara masih mengomel saat meninggalkan ketiga 
temannya. 


"Nara tunggu! ," Wira setengah berlari menyusul Nara. 
Tinggal Ari dan Toha yang masih bengong di taman. 
"Ri, lo bener-bener cinta ya sama Tata?" Toha bersuara. 
"Gue itu care sama dia Ha," jawab Ari. 

"Tapi kan Tata udah punya pacar?" sahut Toha. 


"Dia itu cuma pengen hidup normal Ha," Ari mencoba 
menjelaskan. 


"Jadi menurut dia, kita ini nggak normal dong?" tanya Toha. 


"Udah ah! Gue jadi pusing," dengan muka bersungut Ari 
meninggalkan taman. 


Seharian di kelas, Nara benar-benar tidak bicara dengan Ari. 
Dia masih kesal. Toha dan Wira pun terkena imbasnya. 
Mereka berempat tidak saling bicara. Tapi Ari tetap akan 
fokus dengan tekadnya. Dia sudah berjanji pada dirinya 
sendiri untuk melindungi Tata. Apapun resikonya. Tak 
terkecuali tidak berteman lagi dengan Nara, Toha dan Wira. 


Malamnya Ari mengirim gambar hantunya yang di kolam 
renang ke Tata. Dia kirim pesan agar Tata tidak khawatir, 
karena besok dia akan ada di sana. Dia juga ceritakan, 
teman-temannya yang juga bisa lihat hantu itu, semua 
berhasil melompat. Tak berapa lama, terlihat notifikasi 
pesan Ari sudah terbaca Tata. Tata pun menghubungi Ari. 


"Halo Ri," suara Tata lirih di ponsel Ari. 
"Halo Ta. Udah lihat gambarku?" jawab Ari. 
"Udah. Ih, serem banget sih Ri." 


"Iya. Tapi kamu jangan takut. Pikirin hal lain kalau kamu 
mau loncat. Waktu nyebur, jangan lihat ke mukanya." 


"Tapi kamu ntar ada di sana kan?" 

"Iya, tenang aja. Aku akan lihatin kamu waktu kamu loncat." 
"Beneran ya." 

"Iya, beneran." 

"Dia nggak ngapa-ngapain kan?" 


"Nggak. Nggak akan kenapa-kenapa," sebenarnya Ari tidak 
yakin akan hal itu. Tapi dia tidak mau membuat Tata 
khawatir. 


"Eh Ri, mamaku ntar lagi ke sini. Besok aku tunggu ya di 
kolam renang." 


"Iya. Bye." 
"Bye." 


Besoknya Ari datang ke kolam renang lebih awal. Dia 
mencari tempat dekat dengan kolam 5 meter yang tidak 
terlihat orang. Dia menemukan tempat di belakang pot 
besar. Dari sana Ari masih bisa melihat seonggok rambut di 
dasar kolam. Tak lama kemudian murid-murid kelas Tata 
sudah berdatangan. Ari tahu, Tata ada di antara mereka, 
sudah memakai baju renang. Dan Ari tahu, dari tadi Tata 
sedang mencarinya. Sesekali Tata memutar pandangannya 


mencarinya sembari mengobrol dengan dua anak 
perempuan teman dekat di kelasnya. Ari ingin sekali 
memberitahu tahu Tata dia ada di situ. Tapi dia tidak ingin 
orang lain tahu. Lalu penilaian berlanjut di kolam 5 meter. 
Giliran murid laki-laki dulu yang melompat dari papan 
pantul. Di bawah deburan air, Ari mulai melihat sosok 
perempuan di dasar kolam memperhatikan setiap murid 
yang terjun ke air. Ari melihat wajah Tata cemas. Ari tahu, 
Tata sudah melihat sesuatu di dasar kolam. Dan Tata belum 
melihat Ari. Tata semakin sering memutar pandangannya 
mencari Ari. Ari pun merasa kasihan, mungkin dikira Tata, 
Ari tidak datang. Ari menggeser sedikit posisinya, berharap 
Tata akan melhatnya. Giliran murid laki-laki sudah selesai, 
kini gantian murid perempuan. Anak-anak perempuan pun 
maju ke dekat papan pantul. Dan di saat itu Tata melihat Ari 
di seberang kolam, di belakang pot besar. Senyumnya 
langsung merekah. Kecemasannya hilang. Wajahnya 
kembali ceria sembari mengobrol dengan dua temannya. 
Sesekali Tata melirik Ari sambil senyum-senyum sendiri. Tapi 
di saat itu dua teman Tata jadi tahu keberadaan Ari. 


"Eh, bukannya itu si penggambar hantu yang di sekolah 
kita," kata teman Tata sambil menunjuk ke arah Ari. 


"Iya bener," kata teman Tata satunya lagi. "Ngapain dia ke 
sini?" 


"Pasti dia lagi nguntit Tata," cetus teman Tata. 


"Ta, kamu ati-ati Ta," teman Tata satu lagi cemas memegangi 
lengan Tata. "Dia buntutin kamu sampai ke sini." 


"Kita bilang ke pak guru aja," usul teman Tata. 


Lalu mereka berdua mendekati pak guru dan 
memberitahukan apa yang terjadi. Pak guru pun melihat Ari 
yang sembunyi di belakang pot besar. 


"Lho itu kan anak yang waktu itu kurang ajar nyebur ke 
kolam," kata pak guru. 


Lalu pak guru memanggil Ari. 
"Ngapain kamu di sini!" tanya pak guru galak. 


"Mau nonton aja Pak," jawab Ari polos karena dia sudah 
terlanjur ketahuan. 


"Dia itu psiko Pak, suka mbuntutin Tata," kata teman Tata ke 
pak guru. 


"Udah, kamu jangan di sini,"perintah pak guru. 


"Saya di hukum saja Pak. Di sini, di pinggir kolam," kata Ari 
ngasal. Yang penting dia tetap di sini sampai Tata melompat 
dari papan pantul. 


"Aneh-aneh aja kamu!" bentak pak guru," Oh saya inget, 
kamu ini anak yang suka nyebarin tahayul ya! Ayo pergi dari 
sini! Pulang kamu!" 


Lalu pak guru menyeret Ari untuk keluar dari area kolam 
renang. Ari pun meronta. Ari masih melihat Tata yang berdiri 
terpaku menatapnya. Ari tidak mau sesuatu terjadi pada 
Tata. Pak guru sampai meminta bantuan dua penjaga kolam 
karena Ari berontak seperti orang gila. 


"Tata jangan takut!" teriak Ari ke Tata, "Jangan lihat 
mukanya! " 


Tata hanya bisa menatap Ari dari jauh. Wajahnya cemas. 
Tata seperti anak ayam yang kehilangan induknya. Dia 
kehilangan Ari. Dan Ari terus berteriak. Orang-orang di 
kolam renang menganggap Ari sudah gila. Sampai Ari 
dikeluarkan di halaman kolam renang. Dia sudah membawa 


ranselnya. Tapi dia cuma memakai celana renang. Ari segera 
memakai baju di bawah pohon. Berkali-kali dia berpikir 
bagaimana dia bisa masuk lagi. Penjaga itu masih ada di 
depan pintu. Ari sampai berpikir andai dia bisa menaiki 
gedung di depannya dan melompat ke dalam. Dia cemas 
sekali dengan nasib Tata di dalam sana. Dia hanya bisa 
mondar-mandir di depan halaman. Sementara penjaga 
masih memperhatikannya dari jauh. Takut anak gila ini akan 
masuk lagi. Tak berapa lama terdengar suara ambulan 
mendekat. Dan satu mobil ambulan berhenti di halaman. Ari 
tersentak. Sesuatu pasti telah terjadi di dalam. Dua Petugas 
ambulan buru-buru masuk mendorong satu pembaringan. 


"Tata! " Ari langsung berlari ke pintu masuk. 


Sebelum sampai ke dalam, Ari melihat pembaringan tadi 
sudah didorong dua petugas dan beberapa orang menuju 
keluar. Seorang anak perempuan terbaring di atasnya. 
Badannya tertutup selimut. 


"Tata!" Ari berlari menghampiri kerumunan orang yang 
mendorong pembaringan. 


Petugas ambulan menyuruh Ari minggir. Tapi Ari tetap 
memaksa menyeruak ke kerumunan. Dia harus tahu kondisi 
Tata. Tapi Ari terkejut. Yang di pembaringan itu bukan Tata. 
Tapi seorang anak perempuan, salah satu murid kelas Tata 
juga. Ari menghentikan langkahnya. Dia cuma memandangi 
anak itu dimasukkan ke ambulan. Lalu Ari mulai berusaha 
mencari Tata. Beberapa murid dari kelas Tata berdatangan 
menyaksikan temannya diangkut ambulan. Ari melihat dua 
anak perempuan teman Tata. Dan Tata ada di sana. Tapi 
sepertinya Tata baik-baik saja. 


"Tata! " Ari memanggil Tata. 


Tata berada di antara kerumunan murid-murid kelasnya. Dia 
memberi kode dengan tangannya ke Ari bahwa dia baik-baik 
saja. Lalu dia memberi kode nanti dia akan menelpon Ari. 


Ari ada di bus menuju pulang, duduk di salah satu bangku 
sembari memikirkan kejadian di kolam renang. Dia masih 
lega, yang dibawa ambulan tadi bukan Tata. Lalu ponselnya 
bunyi. Ada panggilan dari Tata. Ini panggilan yang dia nanti- 
nanti. 


"Halo Ri," suara Tata agak keras. Sepertinya dia sedang ada 
di luar. 


"Halo Ta. Kamu di mana?" tanya Ari. 
"Aku masih di supermarket. Belanja titipan mama." 
"Kamu ngga apa-apa kan?" 


"Nggak apa-apa. Itu tadi Klara yang dibawa ambulan. Dia 
nyebur duluan." 


"Kenapa dia Ta?" 


"Serem Ri. Perempuan itu narik kaki Klara waktu Klara 
nyebur. Jadi Klara nggak bisa berenang ke atas." 


"Emang Klara bisa lihat?" 
"Nggak tahu. Kayaknya sih begitu." 
"Terus?" 


"Ya gitu. Pak guru berusaha nolongin. Tapi kayaknya Klara 
susah diangkat. Perempuan itu narik terus kaki Klara ke 
bawah. Lalu dibantu penjaga kolam juga, tapi belum bisa 
keangkat juga. Trus ada satu lagi penjaga yang bantuin, 
baru bisa diangkat. Ih, aku masih shock nih Ri." 


"Ya udah, yang penting kamu nggak apa-apa." 
"Iya. Makasih ya Ri, kamu tadi udah ada di sana." 
"Tapi aku nggak bisa berbuat apa-apa." 


"Aku tahu, kamu udah berbuat yang terbaik buat aku Ri." 


Bab 27 Hantu Cantik Memakai Bunga 


Hari ini, Ari, Toha, Wira dan Nara tidak berkumpul di taman 
seperti biasanya. Tapi pagi ini berita tentang tragedi di 
kolam renang kemarin sudah menjadi pembicaraan di 
antara murid-murid. Murid dari kelas Tata banyak ditanyain 
murid kelas lain tentang kejadian kemarin. Tetapi hanya Ari 
yang tahu kejadian sebenarnya, karena Ari tahu dari Tata. 
Klara masih di rumah sakit. Kebetulan Klara anak pejabat. 
Beredar berita, Klara akan pindah sekolah karena masih 
trauma. Dan orang tua Klara menuntut pihak sekolah karena 
tidak bisa menjaga keselamatan siswanya, terutama pada 
guru olah raga yang bersangkutan. Kegiatan berenang pun 
dihentikan sementara. 


Di kelas, Ari, Toha dan Wira sudah saling pandang. Toha dan 
Wira sebenarnya ingin mendengar cerita dari Ari. Tapi 
mereka berdua sepertinya masih menjaga perasaan Nara 
yang sampai pagi ini masih kesal sama Ari. Jam pertama, 
ada pelajaran Pak Riza. Sebelum pelajaran, Pak Riza 
berpesan pada murid-murid tetap tenang atas kejadian di 
kolam renang kemarin. 


"Kejadian seperti itu seperti kecelakaan yang kadang tidak 
bisa dihindari," kata Pak Riza pada murid-muridnya," Dari 
pada kalian mendengarkan berita dari luar yang belum 
jelas, lebih baik kalian tetap fokus untuk belajar." 


Setelah pelajaran, Pak Riza mendatangi Ari dan menyuruh 
Ari untuk menghadap ke ruang guru setelah pulang sekolah. 
Setelah bel pulang berbunyi, Ari pun bergegas menuju 
ruang guru. Di sana masih ada Pak Riza, sebagian besar 
guru sudah pulang. Hanya beberapa yang terlihat masih 
bersiap-siap. 


"Duduk Ri," kata Pak Riza. 


Pak Riza masih sibuk membereskan mejanya. Ari tahu, Pak 
Riza sedang mengulur waktu, menunggu guru-guru lain 
pulang semua. 


"Gimana kabarmu Ri," tanya Pak Riza sambil tengak-tengok 
memastikan ruang guru sudah kosong. 


"Baik Pak," jawab Ari. 


"Kamu tahu kan kejadian di kolam renang kemarin?" Suara 
Pak Riza pelan, walau ruang guru sudah kosong. 


"Tahu Pak." 
"Ada yang bilang kamu ada di sana waktu kejadian," 


"Iya Pak. Tapi pas kejadian, saya sudah mau pulang. Saya 
sudah di luar," Ari tidak bisa mengatakan yang sebenarnya 
kenapa dia ada di kolam renang. Dia harus tetap menjaga 
rahasia Tata. 


"Gini Ri," nada Pak Riza serius," Pak Soni, guru olah raga 
kamu itu, teman baik saya. Gara-gara kejadian kemarin, ada 
rencana dia akan dipindah tugaskan. Kejadian kemarin 
dianggap kecelakaan. Si anak ini kakinya kram, jadi dia 
nggak bisa berenang, lalu tenggelam. Saya yakin seyakin- 
yakinnya, kalau kejadiannya cuma kayak gitu, Pak Soni bisa 
mengatasinya. Pak Soni bilang sendiri ke saya, anak ini 
berat sekali untuk diangkat. Butuh tiga orang untuk 
mengangkatnya. Lalu saya juga denger, setelah sadar anak 
ini bilang dia lihat sesuatu di kolam dan menarik kakinya. 
Tapi cerita anak ini sengaja tidak disebarluaskan. Ingat Ri, 
dari awal saya selalu percaya sama kamu. Saya cuma 
pengen tahu. Apa kamu lihat sesuatu di sana?" 


"Iya Pak. Saya lihat di dalam kolam itu. Ada sosok wanita 
yang nungguin di bawah. Saya pikir, dia yang menarik kaki 
si Klara ini." Ari sengaja tidak bilang, kalau Tata lah yang 
melihat kejadiannya. 


"Ok, jadi memang benar ada sesuatu di sana," guman Pak 
Riza. "Gini Ri, mulai sekarang kalau kamu lihat sesuatu yang 
masih di lingkungan sekolah kita, tolong kasih tahu saya. 
Kejadian kemarin itu jadi pelajaran buat kita. Dan ingat RI! 
Tidak boleh ada satu orang pun yang tahu! Dan 
pembicaraan kita ini, anggap aja nggak ada." 


"Kenapa Pak?" 


"Ya, kan kamu tahu sendiri. Hal-hal kayak gini bukan buat 
kalangan umum. Akan jadi heboh nantinya. Ngerti ya Ri?" 


"Ngerti Pak." 

"Ada nggak, anak-anak seperti kamu di sekolah kita?" 
"E... Ada Pak." 

"Kamu tahu siapa?" 


"E... Toha... Wira... Sama Nara." Ari sengaja tidak menyebut 
Tata. 


"Itu yang di kelas kita ya. Kalau di kelas lain?" 
"Di kelas lain saya nggak tahu Pak." 


"Ok. Kamu bilang ke mereka juga ya tentang apa yang kita 
bicaran. Dan jaga mereka. Kalau ada apa-apa bilang ke saya 
dulu. Jangan bertindak di luar pengetahuan saya. Kalian 
akrab kan?" 


"E... Akrab sih Pak. Kita ini satu komplotan. Tapi sekarang 
masih pada diem-dieman," jawab Ari polos. 


Pak Riza pun tertawa dengan kepolosan Ari. 


"Tenang aja. Bentar lagi kalian juga akrab lagi. Saya juga 
pernah muda kayak kalian," kata Pak Riza. "Ok Ri, tetap jaga 
rahasia ya." 


"Ok Pak." 


Ari berjalan menuju gerbang. Sekolah sudah sepi. Sekilas 
dia sempat melihat taman. Ada rasa ingin bertemu ketiga 
temannya. Andai besok dia bisa bertemu Toha, Wira dan 
Nara di sana lagi seperti biasa. Tapi lama dia perhatikan ke 
taman, seperti ada orang di sana. Ada orang sedang duduk 
di pinggir kolam yang ada di tengah taman. Ari coba 
perhatikan lagi. Yang duduk di kolam itu perempuan. 
Bajunya putih, rambutnya panjang. Tapi wajahnya cantik 
dan ada sekuntum bunga di selipan telinganya. Ari lihat 
wajah perempuan itu menunduk, seperti sedang sedih. Lalu 
Ari kaget. Perempuan itu melihatnya. Ari mempercepat 
langkahnya sembari masih melihat ke arah taman. Berkali- 
kali Ari mengerjapkan matanya. Berkali-kali Ari mengusap 
matanya. Karena dia tidak melihat perempuan itu lagi. Ari 
hanya lihat kolam di tengah taman yang sepi. 


Setiba di rumah, Ari cepat-cepat menggambar apayang 
dilihatnya sepulang sekolah tadi. Dia ingin memastikan 
bahwa dia tidaksedang berhalusinasi. Dia gambar seorang 
perempuan cantik, berbaju putih danberambut panjang, ada 
sekuntum bunga di selipan telinganya. Wajahnya terlihat 
sedihmenunduk ke tanah. 


Keesokan harinya, Ari sengaja membawa gambarnya di 
dalam tas. Dia berandai-andai bisa bertemu Toha, Wira dan 
Nara lagi. Dia ingin menunjukkan gambar itu ke mereka. 


Sampai di sekolah dia heran. Toha, Wira dan Nara sudah ada 
di taman. Ari langsung menuju ke arah mereka. Saat 
berjalan, beberapa kali Ari sempat perhatikan kolam yang 
ada di tengah taman. Tapi dia tidak melihat apa yang ada di 
gambarnya. Setelah sampai di taman, Ari langsung 
mengulurkan tangannya ke Wira. 


"Wir, maafin gue ya," kata Ari. 

"It's ok Bro," Wira menyambut tangan Ari. 

"Ha, maafin gue ya," Ari mengulurkan tangannya ke Toha. 
Toha menyambut tangan Ari sambil meringis. 

"Ra, maafin gue ya," Ari mengulurkan tangannya ke Nara. 


"Ngapain lo minta maaf? Orang lo nggak salah kok," Nara 
masih belum menyambut tangan Ari. 


"Ayo lah Ra. Ari kan udah mau minta maaf," kata Wira 
memprotes sikap Nara. 


"Iya. Aku yang minta maaf," kata Nara. "Abisnya lo sih 
begitu. Gue kan temen lo Ri. Gue tuh nggak terima kalau lo 
kayak dimanfaatin gitu Iho Ri. Tapi janji ya, nggak bikin 
rencana konyol lagi," Nara pun menyambut tangan Ari. 


"Iya aku janji," kata Ari. Tapi dalam lubuk hati Ari, sekonyol 
apapun kalau buat Tata, Ari akan tetap lakukan. Tapi dia 
tidak akan melibatkan teman-temannya. 


"Eh Ri, jadi yang kejadian di kolam renang gimana?" tanya 
Toha. 


"Iya, Tata yang ngelihat,"jawab Ari. "Kakinya Klara memang 
ditarik ke bawah sama tuh perempuan." 


"Kata bokap, itu hantu memang ada yang pelihara," sahut 
Toha. "Biar kolam renangnya laris. Mungkin si pemiliknya 
lupa ngasih syarat. Jadi deh dia liar kayak gitu, narik-narik 
kaki orang." 


Suasana pun sempat tegang. Lalu Ari melihat ke arah kolam. 
Perempuan yang kemarin siang tidak ada di sana. Lalu Ari 
memandangi Nara. Sepertinya Nara baik-baik saja. Dia tidak 
kedinginan. Ketiga teman Ari jadi merasa aneh. 


"Kenapa Ri?" tanya Toha penasaran. 


Ari mengambil gambarnya yang kemarin siang dari tas. Dia 
tunjukkan ke tiga temannya. 


"Waktu pulang sekolah kemarin aku lihat perempuan ini di 
kolam situ," kata Ari. 


Toha, Wira dan Nara memperhatikan gambar Ari. Tapi Nara 
terlihat yang paling tegang. 


"Ri, beneran nih perempuan pakai bunga di telinganya?" 
tanya Nara. 


"Iya. Emang kenapa?" Ari balik tanya karena Nara terlihat 
semakin tegang. 


"Dia yang aku lihat di mobil Tata. Inget nggakyang aku 
ceritain waktu itu. Yang aku kira saudaranya Tata. Tadi 
barusan diparkiran aku lihat dia lagi di mobil Tata. Dia 
emang pakai bunga di telinganya.Tadi dia lagi nyiumin 
parfum mobil di dashboard." 


Bab 28 Suara Kepak Burung di Atap Sekolah 


Ari, Toha, Wira dan Nara berjalan menuju parkir mobil. 
Mereka ingin membuktikan cerita Nara. Sampai di sana, 
mereka bisa melihat dari jauh mobil Tata terparkir. Memang 
di dalam mobil tidak terlihat apa-apa. Tetapi mereka masih 
ragu untuk mendekat ke mobil. Lalu Ari memberanikan diri 
mendekat ke sana. Dia harus memastikan apa yang ada di 
dalam sana. Dia harus memastikan keselamatan Tata. Toha 
dan Wira pun menyusul Ari. Sementara Nara masih was-was 
diam di tempatnya berdiri. Ari pun sudah di depan mobil 
Tata. Hati-hati dia mulai melongok ke jendela mobil. 


"Hati-hati Ri" ujar Toha cemas. 


Ari masih berusaha melongok ke jendela yang di belakang. 
Dia tidak peduli kecemasan temannya. 


"Nggak ada apa-apa," kata Ari. Dia tidak menemukan apa- 
apa di dalam mobil Tata. 


Akhirnya Ari, Toha dan Wira kembali ke tempat Nara. 
"Gimana?" tanya Nara penasaran. 
"Nggak ada apa-apa," jawab Wira. 


"Tapi tadi aku beneran lihat perempuan seperti yang 
digambar Ari," kata Nara meyakinkan teman-temannya. 


Tapi tidak lama di tengah keheranan mereka berempat, tiba- 
tiba Ari melihat seekor binatang berlari menyusur tak jauh 
dari mereka. Ari melihat kucing hitam itu lagi. Ari pun berlari 
mengejar binatang itu. Sampai di depan sebuah pohon Ari 
berhenti. Ari mencari-cari di balik pohon. Juga dia atas 


pohon, di antara ranting-ranting. Dia tidak melihat kucing 
itu lagi. 


"Ada apa Ri," tanya Toha. 


"Gue tadi lihat kucing hitam," jawab Ari sembari masih 
memeriksa sekitar," harusnya dia ada di di sini." 


"Gue nggak lihat apa-apa," kata Toha. 


Lalu Toha dan Wira pun mengikuti Ari memeriksa sekitar. 
Barangkali mereka akan melihat kucing hitam itu. Tapi tidak 
lama, Ari, Toha dan Wira melihat Nara seperti kedinginan. 
Nara menyilangkan tangan di badannya dan dia sudah 
memakai tudung jaketnya. 


"Kamu kedinginan Ra?" tanya Wira. 


Nara mengangguk. Dan bel masuk pun berbunyi. Mereka 
berempat pun cepat-cepat meninggalkan tempat itu. 


Ari, Toha, Wira dan Nara berlari masuk kelas. Karena semua 
murid kecuali mereka sudah ada di dalam kelas. Tetapi 
sebelum masuk pintu, Ari sempat berhenti, karena dia 
mendengar sesuatu. Dia dengar suara seperti kepak burung. 
Burung besar atau mungkin ayam. Ari tengok kanan kiri 
mencari asal bunyi, tapi sepertinya dia harus masuk kelas 
karena guru yang akan mengajar kelasnya sudah terlihat di 
ujung lorong. Saat pelajaran pun, beberapa kali Ari masih 
mendengar suara kepak burung. Mendengar suaranya, 
burung itu pasti besar sekali. Ari melirik ke bangku Nara, 
Toha dan Wira. Ari tahu mereka juga mendengar apa yang 
Ari dengar. Saat istirahat di kantin mereka berempat 
membicarakan suara itu. 


"Kayaknya burung garuda atau rajawali," cetus Toha. 


"Tapi kalau gue perhatiin, anak-anak yang lain nggak 
denger deh," kata Nara. 


"Yang pasti sih suaranya dari atas," tambah Wira. 


"Trus perempuan yang ada di gambar Ari gimana?" tanya 
Nara. Dia masih penasaran. 


"Kan tadi dilihat nggak ada apa-apa," sahut Toha sambil 
menguyah makanannya. 


"Tapi anehnya gue lihat kucing itu lagi," kata Ari. 
"Itu dicari-cari juga nggak ada," sahut Toha lagi. 


"Iya. Tadinya gue mau kasih tahu Pak Riza. Tapi gue nggak 
pasti juga," kata Ari. 


"Kasih tahu Pak Riza?" Tanya Wira. 


"Gini, waktu itu kan gue dipanggil Pak Riza," Ari sengaja 
memelankan suaranya karena tak ingin terdengar murid- 
murid yang lalu lalang di kantin. “Gara-gara kejadian di 
kolam renang, kita disuruh lapor ke dia kalau lihat sesuatu 
di sekolah. Tapi ini rahasia." 


"Emang Pak Riza tahu kita bisa lihat?" Tanya Wira lagi. 


"Ya gue kasih tahu. Cuma Pak Riza yang tahu. Orang lain 
nggak boleh tahu," jawab Ari. 


"Tapi gara-gara bapak-bapak padepokan itu, sekolah kita 
aman-aman aja kok," kata Toha. "Hantu seberang gedung 
aja nggak bisa masuk ke sini. Yang di kolam renang itu kan 
bukan di sekolahan." 


"Iya, bener juga lo Ha," kata Wira. 


Tinggal Ari dan Nara seperti tidak terima perkataan Toha. 


"Eh Ra, gue pinjem foto yang denah sekolah itu lagi dong," 
kata Ari. 


"Ok, besok gue bawa ya," jawab Nara. 


Lalu tak berapa lama, di luar kantin banyak murid-murid 
berkerumun. Ada seorang murid dibantu beberapa 
temannya dibawa ke UKS. Murid itu memegangi kepalanya. 
Karena dari sana darah mengucur membasahi wajahnya. 
Dari pembicaraan murid yang berkerumun, dia tertimpa 
genteng jatuh di depan kelasnya. Ari, Toha, Wira dan Nara 
pun bergegas menuju kelas murid tadi. Dan benar saja, di 
depan kelas murid tadi, ada beberapa genteng pecah di atas 
tanah karena jatuh dari atas. 


Sepulang sekolah, Ari langsung menuju ke parkir mobil. Dia 
bilang ke Toha, Wira dan Nara ada keperluan dengan ibunya 
di kantor TU. Sebenarnya di tempat parkir Ari berharap akan 
bertemu Tata. Dia harus ceritakan apa yang dilihat Nara ke 
Tata. Ari tidak mau terjadi apa-apa dengan Tata. Tapi setiba 
di sana, dari jauh Ari melihat Tata di depan mobilnya sedang 
ngobrol sama Jodi. Tata terlihat ceria. Tata dan Jodi terlihat 
asik ngobrol. Sesekali mereka tertawa. Ari pun memutuskan 
untuk mengurungkan niatnya. Mungkin nanti malam dia 
bisa menghubungi Tata dari HP-nya. 


Malamnya, Ari berusaha menghubungi Tata. Dia merasa apa 
yang akan disampaikannya sangat penting. Bisa bicara 
sebentar saja itu sudah bagus, pikirnya. Ponsel Ari pun 
sudah tersambung dengan Tata. 


"Halo Ta." 


"Halo Ri." 


"Kamu sama mama kamu?" 
"Iya, tapi dia masih di dapur. Kenapa Ri?" 


"E... Ada yang mau aku sampaikan. Penting. Kapan kita bisa 
ketemuan?" 


"Serius banget?" 

"Iya serius. Gimana kalau pagi-pagi di tempat parkir?" 
"Besok kan ada mama aku." 

"O iya. Besok ambil rapot ya." 


"Gimana kalau pas jam ambil rapot? Kita ketemuan di 
tempat parkir." 


"Iya. Ok kalau begitu. Sampai besok ya. Bye." 
"Bye." 


Esok hari para orang tua murid datang ke sekolah untuk 
mengambil rapot. Murid-murid tetap masuk walau tidak ada 
pelajaran. Tapi pagi-pagi murid-murid dikejutkan dengan 
banyaknya genteng jatuh di depan beberapa kelas, 
termasuk kelas Ari. Mereka berkerumun menyaksikan 
pecahan genteng yang berserakan. 


"Pasti gara-gara burung itu," kata Toha pelan. 


"Mana mungkin burung bisa menjatuhkan genteng," suara 
Nara juga pelan. 


"Iya nggak mungkin. Apalagi di kelas lain juga banyak yang 
jatuh gentengnya," Wira menambahi. 


Lalu terlihat Pak Min membawa tangga dan mulai 
memperbaiki genteng yang jatuh. 


"Nggak ada hujan, nggak ada angin, genteng pada jatuh," 
suara Pak Min yang menggerutu terdengar oleh murid- 
murid. Dia kesal pekerjaannya jadi bertambah banyak. 


Saat orang tua murid sudah masuk ke kelas, Ari bilang ke 
Toha, Wira dan Nara, dia mau ke kantor TU untuk kasih tahu 
ibunya. Padahal Ari tidak ke kantor TU. Dia berjalan menuju 
tempat parkir. Dan Tata sudah disana, menunggunya di 
bawah pohon. 


"Hai Ta," Ari menyapa duluan. 


"Hai Ri," jawab Tata dengan senyum merekah. Tata bisa lihat 
jam pemberiannya dipakai Ari. 


"Aku mau kasih tahu sesuatu Ta," kata Ari. 
"Apaan sih?" Tata selalu geli kalau Ari seserius ini. 


"Kemarin Nara cerita, kalau dia lihat perempuan di dalam 
mobil kamu," lalu Ari mengeluarkan gambar perempuan 
cantik memakai bunga yang duduk di pinggir kolam. 


Wajah Tata seketika berubah serius. Apalagi setelah melihat 
gambar Ari. Dia melihat gambar itu lama sambil menggigit 
bibirnya. 


"Kenapa Ta?" Ari jadi bertanya-tanya karena perubahan raut 
Tata. 


Tata masih diam. Dia masih melihat gambar Ari. 


"Ta?" tanya Ari lagi. 


"E... Nggak. Nggak kenapa-kenapa," Tata mengembalikan 
gambar Ari. Dia terlihat sedang memikirkan sesuatu. 


"Kamu pernah lihat perempuan ini," tanya Ari. 


"E... Enggak sih. Aku nggak pernah lihat," kata Tata dengan 
suara patah-patah. 


"Beneran?" tanya Ari. Ari merasa Tata menyimpan sesuatu. 
"Iya... Beneran," jawab Tata. 


"E... Ok. Tapi kalau ada apa-apa kasih tahu aku ya," kata Ari 
serius. 


"Iya... E... Ri, aku mau nanya," kata Tata. Tapi sepertinya dia 
masih ragu. 


"Kenapa Ta?" tanya Ari. 


"Pernah nggak Ri, kamu lihat hantu gitu, tapi hantunya 
baik..." 


"Maksudnya baik?" 


"Ya, misalnya ada kejadian kita lagi nyeberang jalan. Trus 
kita mau ditabrak motor. Trus dia nolongin kita biar nggak 
ketabrak itu motor." 


"O, gitu. Aku belum pernah lihat sih." 


Tata tidak melanjutkan pembicaraannya. Karena dari jauh 
terlihat ibunya sedang berlalan menuju ke arah parkir. Lalu 
terlihat Jodi bersama ibunya menghampiri ibu Tata. 
Sepertinya Jodi sedang memperkenalkan ibunya pada ibu 
Tata. Dari jauh mereka terlihat ngobrol sambil tertawa 
santai. Ari pun memahami situasi ini. 


"E... Ta, aku tinggal dulu. Kalau ada apa-apa bilang ya," kata 
Ari. 


"Ok Ri. Bye." 
"Bye." 


Ari pun meninggalkan Tata. Tapi di balik papan majalah 
dinding tak jauh dari tempat parkir, Ari masih bisa 
mendengar suara ibu Jodi. 


"O, ini to yang namanya Tata," kata ibu Jodi. "Jodi sering 
cerita tentang kamu Iho. Aduh, cantik sekali anak mama 
ini!" 


"Tata ini ekstrakurikulernya ikut KIR (Karya Ilmiah Remaja ) 
Ma," kata Jodi, "Kaya Mama dulu." 


"Waduh, udah cantik, pinter lagi ya," kata ibu Jodi lagi. 


Entah kenapa setelah mendengar pembicaraan itu, Ari jadi 
merasa jauh dengan Tata. Terbesit kalau ibu Ari yang 
mengatakan itu. Tapi Ari jadi ingat perkataan Tata barusan. 
Ari merasa ada sesuatu yang tidak diungkapkan Tata. Atau 
mungkin sudah saatnya Ari tidak terlalu memikirkan Tata. 
Tata sudah punya kehidupannya sendiri. Mungkin Nara 
benar. Dia terlalu berlebihan memikirkan Tata. 


"Woi, ngelamun aja!" suara Toha mengagetkan Ari, "Ntar 
nabrak lo jalannya." 


"Dari mana lo Ri?" tanya Wira. "Kita cari di kantor TU nggak 
ada. Kata mama lo, lo nggak ke sana." 


"E... Tadi gue ke toilet dulu," jawab Ari sekenanya. 


Teman-teman Ari bingung. Toilet tidak ke arah sana. Tapi 
Nara segera menyahut. 


"Ri, tahu nggak! Tadi Pak Min jatuh dari atap," kata Nara. 
"Beneran?" tanya Ari. 


"Iya, katanya ada yang ndorong dia," kata Nara. "Ini kita 
mau ke rumah dia. Sekalian gue mau kasih dia uang buat 
berobat. Kasihan dia Ri. Ntar lo yang ngasih ya Ha." 


"Iya," jawab Toha. 


Lalu Nara memberikan uang 200 ribu ke Toha. Mereka pun 
bergegas ke rumah Pak Min si penjaga sekolah. Di 
rumahnya, Pak Min sedang tidur di ranjang reot. Tangan 
kanannya dililit kain. Beberapa bagian tubuhnya diperban. 
Toha segera menyerahkan uang Nara ke Pak Min. 


"Pak Min, ini dari kita, buat berobat Pak," kata Toha. 
"Maksudnya dari Nara," kata Wira meluruskan. 


"Wah, terimakasih sekali ya Neng Nara," kata Pak Min sambil 
meringis menahan sakit. 


"Iya Pak Min cepet sembuh ya," jawab Nara. 


"Emang Pak Min tadi ada yang ndorong?" tanya Ari tanpa 
basa-basi. 


"Iya, tadi saya sudah bilang ke Pak Suman juga. Tapi dia 
kayaknya nggak percaya," jawab Pak Min. 


"Kepala sekolah kita kan nggak percaya gitu-gitu Pak Min," 
kata Toha. 


"Emang Pak Min tadi lihat Apa?" tanya Ari lagi. 


"Nggak tahu ya," jawab Pak Min, "Pokoknya adaburung 
terbang gitu. Saya cuma lihat sayapnya hitam besar banget. 
Lalu diandorong saya." 


Bab 29 Ruang Penyimpanan Matras yang 
Penuh Belatung 


Malam ini Ari duduk di depan meja belajarnya. Tapi dia tidak 
sedang belajar karena besok libur. Setelah terima rapot, 
sekolah diliburkan selama seminggu. Hampir satu jam, Ari 
serius memandangi foto yang diberikan Nara tadi siang. 
Foto yang diambil ibu Nara 30 tahun yang lalu. Foto gambar 
denah sekolah Ari yang sudah tua dari jaman Belanda. Ada 
beberapa foto yang diberikan Nara. Satu foto menunjukkan 
keterangan di bawah denah tertulis tahun 1936. Yang 
menjadi perhatian Ari adalah foto bagian denah yang 
menunjukkan ruang bawah tanah. Ari tahu karena di balik 
foto itu ada tulisan ibu Nara : RUANG BAWAH TANAH. Ada 
gambar empat persegi panjang yang menunjukkan ruang 
bawah tanah itu. Di tengahnya ada keterangan bahasa 
Belanda : Der kelder. Ruang itu sekarang sudah jadi 
laboratorium komputer. Ada dua garis panjang yang 
terhubung ke ruang bawah tanah. Ari yakin itu adalah 
lorong yang di salinan denah sekarang sudah dihapus. 
Lorong itu sekarang ditutup. Ari membayangkan lorong itu 
terhubung ke salah satu dinding yang sekarang dipakai 
untuk menggantung papan tulis. Dari sanalah hantu kaki 
kuda dan gerombolannya waktu itu keluar. Tapi benar apa 
kata Toha, lorong itu sudah diamankan oleh orang-orang 
berbaju putih. Lorong itu tergambar panjang sampai batas 
kertas gambar. Kalau melihat tanda mata angin dia 
mengarah ke utara. Ari mulai memincingkan matanya. 
Karena ada garis yang agak kabur yang terhubung dengan 
lorong. Garis itu seperti gambar lorong lain, tapi dia 
mengarah ke barat. Tapi Ari tidak yakin karena garis itu 
agak kabur dan gambar itu terlalu kecil di foto ukuran 
postcard. Ari pun menghubungi nomor Nara. 


"Halo Ra, belom tidur lo?" kata Ari setelah tersambung 
dengan Nara. 


"Belom, lagi baca-baca aja. Kenapa Ri?" tanya Tata di ponsel 
Ari. 


"Ra, kamu ada scanner nggak?" 
"Ada, di ruang kerja mama." 


"Ra, gue barusan lihat di foto mama kamu, kayaknya ada 
lorong lain deh di gambar denahnya." 


"Beneran lo?" 


"Makanya kalau nanti discan, kan bisa diperbesar di 
komputer." 


"Ya udah, kapan kamu ke sini buat scan?" 
"Besok paling. Ntar aku bawa foto-foto mama kamu." 
"Ajak juga Toha sama Wira." 


"Iya, ntar kukabarin mereka." 


Esok harinya, Ari, Toha, Wira dan Nara sudah berkumpul di 
ruang kerja ibu Nara. Kebetulan ibu Nara masih ada di 
Amerika. Mereka sudah scan foto ibu Nara yang ada gambar 
denah ruang bawah tanah. Lalu mereka lihat gambar itu di 
komputer. Nara mulai perbesar gambar itu sampai beberapa 
kali. 


"Nih, lihat nggak?" kata Ari menunjukkan ke teman- 
temannya. Gambar yang dia kira ada lorong lain kini terlihat 
jelas. "Ada lorong lain yang mengarah ke sini." 


"Emang itu gambar lorong?" tanya Toha. 


"Iya, karena dia masih terhubung sama lorong yang satunya 
dan lebarnya dua-duanya sama," kata Ari mempertahankan 
pendapatnya. 


"Jadi lorong itu bercabang ya," desis Nara. 


"Kalau yang satu arahnya ke basement, yang ini kemana?" 
Wira memunculkan pertanyaan. 


"Coba kita lihat," kata Nara sambil menggeser gambar di 
komputer dengan mousenya. "Tuh, dia ujungnya ada di 
sini! " 


"Kalau ujungnya di situ, berarti dia ada di..." Wira mencoba 
mengkira-kira posisi ujung gambar lorong itu. 


"Itu kan aula," cetus Ari. 


"Iya, ini Aula," kata Nara menunjuk gambar denah besar 
dengan keterangan bahasa Belanda: De Hal. 


"Iya, jaman dulu belum ada sekat-sekatnya," kata Ari. 


"Tapi tuh, posisi lorongnya ujungnya di situ!" Wira menunjuk 
gambar di monitor. 


"Di situ kan sekarang ada ruang penyimpanan buat matras! " 
cetus Ari. 


Mereka berempat pun saling berpandangan. Ari pernah 
merasa melihat kucing hitam dan menghilang di sana. Dan 
kucing itu muncul saat mereka mencari sosok perempuan 
cantik memakai bunga di mobil Tata. 


"Terus apa hubungannya sama genteng yang pada jatuh?" 
Nara bersuara. 


Tapi tampaknya tidak ada jawaban yang bisa keluar dari 
otak mereka. 


"Eh, ngomong-ngomong Pak Min gimana ya? Kasihan juga 
dia," Toha mengalihkan pembicaraan. 


"Gimana kalau kita kunjungin dia," cetus Ari. "Sekalian 
nanya-nanya. Kali dia ada informasi." 


"Iya, sekalian nanti aku bawain makanan buat dia," kata 
Nara. 


Mereka pun sepakat untuk bertemu Pak Min. Ari, Toha dan 
Wira duduk di ruang tamu menunggu Nara menyiapkan 
makanan. 


"Kayaknya gue bener-bener naksir Nara deh," Wira buka 
suara. 


Ari dan Toha serius memandang Wira. 
"Ya udah, lo bilang aja ke dia," kata Toha. 


"Iye maunya begitu. Tapi justru itu yang bikin gue pusing," 
kata Wira. 


"Emang kenapa?" tanya Toha. 
"Gue kan udah dijodohin," jawab Wira dengan suara pelan. 
"Hari gini emang masih ada orang dijodohin?" tanya Toha. 


"Ah, lo nggak tahu keluarga gue sih. Keluarga gue kan 
masih keturunan ningrat," kata Wira. 


"Ningrat? Kaya bangsawan maksud lo?" tanya Toha. 


"Iye, kayak gitu deh," jawab Wira. 


Lalu Nara keluar dengan membawa sebungkus makanan. 
Dia sudah memakai jaketnya. 


"Ada apa sih?" tanya Nara melihat wajah-wajah aneh ketiga 
teman cowoknya. 


"Nggak ada apa-apa," sahut Ari. "Mending kita langsung 
berangkat aja deh." 


Mereka berempat pun berangkat menuju sekolah memakai 
mobil Nara. Sampai di sekolah, mereka langsung ke rumah 
Pak Min. Pak Min sedang duduk di ruang tamu. Tapi tangan 
kirinya masih diikat kain. Nara menyerahkan makanan yang 
dia bawa ke Pak Min. 


"Wah terima kasih ya Neng Nara," kata Pak Min. 
"Iya cepet sembuh ya Pak Min," kata Nara. 


"Untung sekolah libur ya Pak Min. Jadi Pak Min bisa 
istirahat," tambah Toha. 


"Nggak juga Ha, sekolah kan harus dibersihin setiap hari," 
kata Pak Min. 


"Pak Min, sebelum jatuh, emang Pak Min ada lihat hal-hal 
yang aneh-aneh nggak?" tanya Ari tanpa basa-basi. 


"Nggak juga sih," jawab Pak Min. "Tapi tadi malem waktu 
saya ngecek pintu, itu kelelawar banyak banget pada 
terbang. Terus ada bau bangkai. Kali ada tikus mati atau 
apa. Tapi saya cari-cari nggak ada. Tapi itu bau ada di 
banyak tempat sih. Emang itu banyak kali tikus yang mati. 
Siang ini musti saya cek." 


Setelah sedikit basa-basi, Ari, Toha, Wira dan Nara minta ijin 
Pak Min untuk masuk halaman sekolah. Mereka bilang mau 


ambil foto-foto buat tugas sekolah. Lalu mereka langsung 
menuju ke aula. Sampai di depan pintu aula mereka 
berhenti. Karena di sana bau busuk begitu menusuk 
hidung." 


"Ih, bau banget," kata Nara menutup hidungnya. 
"Kaya bau bangkai," kata Toha. 
"Asal baunya dari dalem," kata Ari. 


Mereka berempat sempat saling berpandangan. Mereka 
masih ingat tentang gambar lorong yang berujung di ruang 
penyimpanan matras. Ari memberanikan diri masuk ke aula. 
Ketiga temannya pun mengikutinya. Dan benar juga, sampai 
di depan pintu penyimpanan matras, bau bangkai itu 
semakin menusuk. Ari, Toha dan Wira sempat melihat Nara. 
Tapi sepertinya Nara baik-baik saja. Tudung jaketnya tidak 
dipakai. 


"Baunya dari dalem," kata Ari. 


"Tapi itu pintunya digembok," kata Wira menunjuk gembok 
di pintu penyimpanan matras. 


"Iya, kita bilang aja ke Pak Min. Dia pasti punya kuncinya," 
kata Ari. 


Lalu mereka memberitahu Pak Min tentang bau bangkai di 
dalam ruang penyimpanan matras. Pak Min pun menuju ke 
sana dengan membawa 1 set kunci. Setelah memilih kunci 
yang cocok, Pak Min pun mulai membuka gemboknya. 


"Tikus bikin kerjaan aja!" Pak Min menggerutu,"Ini tikus apa 
kucing ya yang mati, bau banget!" 


"Hati-hati Pak Min," kata Toha khawatir. 


Ari, Wira dan Nara juga terlihat khawatir. Mereka tahu apa 
yang ada di bawah ruang penyimpanan matras. Dan bau 
busuk yang menyengat menyeruak begitu pintu terbuka. 
Waktu lampu dinyalakan, terlihat tumpukan matras di sana. 
Dan di atas matras-matras itu bergelimpangan belatung- 
belatung yang menggeliat di permukaan kainnya. Sambil 
masih menggerutu Pak Min mulai mengangkat satu persatu 
matras yang ada di dalam. 


"Pak Min aku bantuin ya," kata Toha. Dia kasihan sama Pak 
Min, karena satu tangannya masih dililit kain. 


"Wah makasih Ha," kata Pak Min. "Hati-hati, takut ada 
bangkai di bawahnya." 


Toha, Ari dan Wira pun membantu Pak Min mengeluarkan 
semua matras keluar ruangan. Kadang mereka harus 
menahan nafas karena bau bangkai yang menyengat. Tapi 
saat matras sudah dikeluarkan semua, mereka tidak 
menemukan apa-apa. Tidak ada bangkai. Tidak ada benda 
berbau busuk. Ari sempat masuk ke ruangan yang sudah 
kosong itu. Dia coba-coba menginjak lantai di bawahnya. Ari 
merasa bunyinya berbeda. Seperti ada ruang kosong di 
bawah lantai. Tanpa Ari sadari, ada satu belatung yang jatuh 
di pundak Ari. 


"Ri, ada belatung di pundak lo!" kata Toha menunjuk ke 
pundak Ari. 


Ari pun menyingkirkan binatang kecil yang menggeliat itu. 
Tapi di lantai terlihat belatung-belatung lain yang pada 
berjatuhan. 


"Itu, asalnya dari atas," kata Wira menunjuk ke arah langit- 
langit. 


Di langit-langit ada satu bagian yang tampak menghitam 
dan membusuk. Dan dari sela-sela seratnya yang 
membusuk keluar belatung-belatung yang berjatuhan ke 
lantai. 


"Pak Min, bangkainya ada di atas," kata Toha ke Pak Min. 


Lalu Pak Min mengambil tangga dan mulai 
membongkarbagian langit-langit yang membusuk itu. Hati- 
hati Pak Min mengeluarkan bagianlangit-langit itu. Saat 
diletakkan di luar, ternyata tidak ada apa-apa di sana.Cuma 
bagian langit-langit yang membusuk dan penuh belatung. 
Tanpa pikir panjangPak Min cepat-cepat membakarnya. Ari 
sempat melihat lagi ke dalam ruangpenyimpanan matras. 
Dia susurkan pandangannya ke semua arah. Tetapi dia 
tidakmelihat sesuatu. Ari memandangi Toha, Wira dan Nara, 
tapi sepertinya merekajuga tidak merasakan apa-apa. 


Bab 30 Hantu yang Menggantung di Langit- 
langit Kelas 


Hari berlalu. Masa liburan sekolah sudah usai. Hari ini murid- 
murid masuk kembali di awal semester baru. Seperti biasa, 
Ari dan Nara sampai duluan di sekolah. Berdua mereka 
sudah bertemu di taman. Lalu mereka melihat Toha datang 
dengan sepedanya. Tapi kali ini Toha tidak sendiri. Ada 
murid perempuan yang membawa sepeda juga. Toha dan 
anak perempuan yang rambutnya dikucir kuda itu terlihat 
sedang bicara sambil menuntun sepedanya ke parkir 
sepeda. 


"Cie... dapet gebetan nih ye," goda Nara saat Toha sampai di 
taman. 


"Itu namanya Astri," kata Toha cengar-cengir tanpa malu- 
malu. "Sering ketemu di parkiran tapi baru sempet ngobrol 
sekarang. Dia anak kelas 10.1. Temen sekelas Tata." 


"Anak pinter dong dia," sahut Ari. 


Tak berapa lama terlihat Wira sedang menuju taman dari 
parkiran motor. Tapi Wira terlihat tergesa setengan berlari. 


"Gaes, udah denger belom?" kata Wira sembari mengatur 
nafasnya. "Di kelas ada langit-langit yang keluar 
belatungnya! " 


"Kelas kita?" tanya Ari. 
"Katanya kelas kita nggak ada, Tapi banyak di kelas lain." 


Mereka berempat pun berlari masuk ke halaman sekolah. 
Dan benar juga, banyak murid berkerumun di depan kelas 
mereka sambil menutup hidung. Di salah satu kelas terlihat 


Pak Min sedang mengeluarkan potongat langit-langit yang 
menghitam dan membusuk. Di atas potongan itu belatung 
berkelugetan saling tumpang tindih. Pak Min langsung 
membakarnya di luar kelas. Ada empat kelas yang langit- 
langitnya berbelatung. Dan Ari sempat menengarai, kelas- 
kelas yang langitnya berbelatung itu dekat dengan pohon 
besar. Sebelum pelajaran pun guru-guru memerintahkan 
untuk menyemprotkan pengharum ruangan karena sisa bau 
bangkai masih tercium. 


"Semua kelas itu ada pohon besar di depannya," kata Ari 
pada Toha, Wira dan Nara di kantin saat jam istirahat, "Kelas 
kita kan nggak ada." 


"Tapi kita nggak ngelihat apa-apa, nggak denger apa-apa," 
kata Nara. 


"Ya itu yang aneh," sahut Wira. 
"Ha, bisa tanyain nggak ke bokap?" tanya Ari ke Toha. 
"Iya ntar kutanyain," jawab Toha sambil malas-malasan. 


Keesokan harinya Ari, Toha, Wira dan Nara sudah berkumpul 
di taman. Toha yang paling ditunggu yang lain. 


"Gimana Ha? Udah nanya bokap?" tanya Ari tidak sabar. 


"Iya, emang bener, kata bokap ada hantu yang keluar dari 
lorong yang di aula." Jawab Toha. "Bokap kan bilangnya itu 
jin. Nah jinnya itu ada dua." 


"Ada dua?" tanya Wira. 


"Iya, kata bokap mereka itu dari kerajaan jin," Toha 
menjelaskan. "Nah yang masuk ke sekolah kita itu 
sepertinya masih bagian kerajaan itu. Seperti si kaki kuda 


waktu itu. Biasanya jin yang kaya gitu susah dilihat dan bisa 
berubah wujud." 


"Terus?" tanya Nara. 


"Ya pokoknya yang kayak gitu nggak sembarangan orang 
bisa lihat," jawab Toha. 


"Terus? Gitu doang?" tanya Nara lagi. 
"Iya begitu kata bokap," jawab Toha. 
"Lo niat nggak sih nanya sama bokap lo?" Nara agak kesal. 


"Ya, emang begitu kata bokap," jawab Toha. Kali ini dia 
pasrah. 


"Kalau nggak, kapan-kapan kita nanya aja langsung ke 
bokapnya Toha," Wira mengusulkan. 


"Ya silahkan kalau mau nanya ke bokap langsung," kata 
Toha dengan wajah bersungut. 


Dan bel masuk pun berbunyi. Mereka berempat bergegas 
menuju ke kelas. Saat istirahat, mereka mendengar kabar, 
hari ini banyak murid yang tidak masuk. Dan kebetulan 
murid-murid yang tidak masuk itu adalah murid-murid yang 
di kelas, duduknya tepat di bawah langit-langit yang 
berbelatung kemarin. Kebanyakan dari mereka ijin karena 
sakit. Dan itu sudah menjadi pembicaraan murid satu 
sekolah saat ini. Saat Ari, Toha, Wira dan Nara menuju 
kantin, tiba-tiba ada kerumunan murid lewat. Ada satu 
murid pingsan dibawa ramai-ramai teman-temannya ke UKS. 
Beberapa murid lain mengikuti ingin tahu apa yang terjadi. 
Ari sempat bertanya pada kerumunan murid di situ, anak 
yang pingsan tadi ternyata dari kelas 10.6. Ari juga 
bertanya posisi duduk anak itu. Katanya dia duduk paling 


belakang sebelah kanan. Ari, Toha, Wira dan Nara langsung 
berlari menuju kelas 10.6. Ari sempat memperhatikan, 
pohon di depan kelas 10.6 memang pohon yang paling 
besar yang ada di dalam sekolah. Di depan kelas itu masih 
banyak kerumunan murid yang masih membicarakan 
kejadian barusan di situ. Ari, Toha, Wira dan Nara meringsek 
berusaha masuk ke kelas. Tapi Ari lihat Nara sudah memakai 
tudung jaketnya. Sepertinya Nara mulai kedinginan. Saat di 
dalam kelas, hanya ada beberapa murid duduk di bangku 
bagian depan. Ari mulai menelusurkan pandangannya ke 
sudut-sudut kelas. Dia tidak menemukan sesuatu. Tapi saat 
Ari memandang ke atas, dia melihat sesuatu di langit-langit 
di pojok kanan ruangan. Ari sempat mundur satu langkah. 


"Ada apa Ri?" tanya Toha. Sepertinya dia tidak melihat apa 
yang Ari lihat. Demikian juga dengan Wira dan Nara. 


"Ayo kita keluar dari sini," Ari mengajak yang lain keluar dari 
kelas itu. 


"Ada apa Ri?" Toha makin penasaran sembari berjalan cepat 
di belakang Ari. Wira dan Nara mengikuti di belakang. 


"Aku tadi takut dia tahu kalau aku bisa lihat dia," ungkap 
Ari,"Aku akan gambar di kelas." 


Sampai di kelas, mereka berempat duduk di bangku Wira di 
bagian paling belakang. Sementara kebanyakan murid 
masih di luar membicarakan kejadian anak pingsan. Dan Ari 
mulai menggambar di buku kecilnya. Tangannya mulai sibuk 
mencorat-coret di atas kertas. Ari menggambar sosok yang 
menggantung di atas langit-langit. Sosok itu menggantung 
terbalik. Kakinya menempel di langit-langit. Badannya 
berbulu. Mukanya seperti tengkorak tapi masih ada kulitnya. 
Rambutnya panjang menjulur ke bawah. Dia tidak punya 


tangan. Tapi ada sepasang sayap yang membentang seperti 
sayap kelelawar. 


Toha, Wira dan Nara bergantian memandangi gambar Ari. 


"Ih serem banget sih," desis Nara,"Pantesan tadi dingin 
banget di sana." 


Lalu Ari mengambil gambar itu dan melipatnya ke dalam 
saku karena ada beberapa murid masuk ke kelas. 


"Nanti akan aku tunjukin ke Pak Riza," kata Ari lirih. 
Lalu datang Kocik sang ketua kelas. 


"Ari, ada apa ini sebenarnya," katanya mendatangi Ari. 
"Jangan sampai kejadian ini terjadi di kelas kita." 


"Iya, kita harus antisipasi sebelumnya," kata Boncel sang 
wakil nyimbrung di belakang Kocik sambil menyruput 
minuman jusnya. "Lo kalau ada info share ke kita." 


"ya, kayak waktu itu kejadian di lapangan," Kocik 
menambahkan. "Kalau ada apa-apa segera kasih tahu kita, 
supaya kita cepat mengambil tindakan," kata Kocik 
layaknya superhero. 


"Iya, aku pasti kasih tahu,"jawab Ari. Sebenarnya dia hanya 
berusaha menenangkan suasana kelasnya. Ari tidak akan 
kasih tahu apa yang ada di gambarnya tadi pada siapapun 
kecuali Toha, Wira, Nara dan Pak Riza. 


Setelah bel pulang sekolah, Ari segera menemui Pak Riza. 
Seperti biasa, Ari harus duduk di depan meja Pak Riza 
menunggu guru-guru yang lain pulang. Setelah ruang guru 
kosong, Ari langsung menyodorkan gambarnya ke Pak Riza. 


"Itu yang di kelas 10.6 tadi Pak," Ari menjelaskan. 


Pak Riza memandangi lama gambar Ari. Lalu dia 
memandang Ari lekat-lekat. 


"Ini yang kamu lihat?" tanya Pak Riza. 
"Iya Pak," jawab Ari 


"Saya sempat denger, waktu anak yang pingsan itu siuman, 
dia bilang dia lihat bayangan hitam kayak asap." 


"Ya mungkin yang dia lihat hanya sebatas itu Pak." 

"Siapa saja yang bisa melihat ini?" 

"Hanya saya Pak. Toha, Wira sama Nara tidak bisa lihat." 
"Ok, kamu jangan bilang ke siapa-siapa," kata Pak Riza 
serius. "Bilang sama teman-teman kamu jangan bilang ke 
siapa-siapa juga." 


"Ok Pak," jawab Ari,"Bapak mau panggil orang-orang baju 
putih lagi?" 


"Orang Padepokan maksud kamu?" 
"Iya Pak." 


"Belum tahu Ri. Saya harus konsultasi dulu ke Pak Solidin. 
Gambar ini boleh saya ambil?" 


"Boleh Pak." 
"Ok Ri, kalau ada apa-apa lagi segera kasih tahu saya." 


"Ok Pak." 


Ari berjalan menuju gerbang sekolah. Selintasdia melihat ke 
arah parkir mobil. Dari jauh dia bisa melihat Tata di 
depanmobilnya. Dia sedang bercakap dengan Jodi. Sebersit 
Ari memikirkan untukmemberitahu Tata tentang kejadian di 
sekolah tadi. Tentang sosok yang diagambar. Dia bersyukur 
kelas Tata langit-langitnya tidak berbelatung. Tidak 
adapohon besar di depan kelas Tata. Tapi entah kenapa saat 
ini dia merasa sangatjauh dengan Tata. Sejenak Ari 
pandangi jam tangannya. Jam tangan pemberianTata. 
Mungkin sudah saatnya dia harus melupakan Tata. 


Bab 31 Hantu yang Tidak Mau Dijodohkan 


Pagi ini Toha sampai di sekolah dengan wajah ceria. Dia 
sudah keluar dari parkir sepeda dan berjalan menuju taman. 
Barusan tadi dia ngobrol banyak dengan Astri, seorang 
murid perempuan dari kelas 10.1 yang naik sepeda juga. Ari 
dan Nara sudah menunggu di taman. 


"Wah yang udah punya gebetan, ceria banget nih," goda 
Nara saat Toha sampai di taman. 


"Iya, ntar kita janjian mau pulang bareng naik sepeda" kata 
Toha tanpa malu-malu. 


"Emang si Astri rumahnya dimana?" tanya Ari. 


"Jauh sih. Yah... ntar gue anter dulu lah dia sampai 
rumahnya," kata Toha. 


"Muter-muter dong lo pulangnya?" tanya Ari lagi. 


"Nggak apa-apa," jawab Toha. "Eh, bener kata lo Ri. Dia tuh 
pinter anaknya. Dia kan ikut KIR ekstrakurikulernya. Tahu 
nggak, dia itu satu kelompok berdua sama Tata bikin projek 
KiR-nya. Nah projeknya ini baru diajuin ke Lomba Karya 
Ilmiah Remaja Nasional Iho. Katanya hadiahnya beasiswa 
kuliah." 


"O, gitu," kata Ari datar. Ari pikir Tata tidak akan 
memerlukan beasiswanya. 


"Eh Ri, tadi Astri bilang... Kata Astri nih, sebelum liburan 
kemarin si Tata tuh sering ngelamun," cetus Toha. Kali ini 


nadanya serius."Terus katanya, dia pernah lihat Tata bicara 
sendiri gitu." 


"Beneran lo Ha," Ari jadi serius. 


Tapi belum lama Ari dengan rasa penasarannya, Wira sudah 
datang menghampiri mereka. Dan Ari seperti kaget melihat 
Wira. Tapi Wira terlihat tenang-tenang saja. 


"Hai Gaes," kata Wira menyapa ketiga temannya yang 
datang duluan,"Ada berita baru di sekolah?" 


"Wir, lo diikutin ya?" kata Ari menyela. 

"Maksud lo?" Wira tanya balik. 

"Tadi ada bayangan item gede di belakang lo," kata Ari. 
"Sekarang?" tanya Wira. 

"Sekarang nggak ada," jawab Ari. 


Lalu Wira dengan santai menunjukkan cincin yang ada di 
jarinya. Sebuah cincin yang di tengahnya ada batu akik 
berwarna merah. 


"Cincin lo ada isinya?" tanya Toha. 


"Jadi gini..." Wira mencoba menjelaskan."Waktu liburan 
kemaren, gue ikut acara ziarah ke makam leluhur di Gunung 
Lawu. Gue sempet cerita sama eyang gue di sana tentang 
sekolah kita. Terus gue dikasih cincin ini. Buat perlindungan 
katanya. Tapi dipakai kalau perlu aja." 


"Bokap juga punya banyak," kata Toha."Kebanyakan keris 
sih." 


"Lo, nggak minta perlindungan sama bokap lo," tanya Ari ke 
Toha tanpa basa-basi. 


"Nggak ah! Males!" jawab Toha spontan. 
"Iya, norak ah pakai gitu-gituan," cetus Nara. 
"Tapi ini buat perlindungan," Wira membela diri. 


"Iya tetep aja itu namanya norak," Nara masih bersikukuh 
dengan pendapatnya. 


"Iya, iya, gue nggak pakai lagi nih," kata Wira mengalah 
sembari melepas cincinnya dan memasukkannya ke saku. 
Dia tak ingin suasana jadi panas gara-gara masalah cincin. 
Apalagi ini Nara yang bicara. 


Saat jam pelajaran, ada petugas datang ke sekolah untuk 
menyemprotkan bahan desinfektan ke kelas-kelas. 
Keputusan ini diambil sekolah karena banyak anak yang 
sakit setelah ditemukan beberapa langit-langit kelas yang 
membusuk. Penyemprotan dilakukan di semua sudut 
ruangan kelas, terutama di langit-langit. Tiap kelas digilir 
bergantian untuk disemprot bahan desinfektan. Sementara 
murid-muridnya disuruh keluar kelas selama sekitar 15 
menit. Saat giliran kelas Ari, semua murid keluar kelas. 
Kebanyakan murid-murid penasaran melihat kelas mereka 
disemprot desinfektan. 


"Ri, lo udah bilang ke Pak Riza tentang gambar lo?" Tanya 
Nara dengan suara berbisik. 


"Udah kan kemarin," jawab Ari pelan. 


"Kok sekolah kita malah disemprot desinfektan?" tanya Nara 
lagi. 


"Gue nggak tahu," jawab Ari. "Kata Pak Riza dia mau 
konsultasi ke Pak Solidin dulu." 


"Gue denger ada rencana habis ini konstruksi atapnya mau 
diganti dengan yang baru," Wira menambahkan. 


Ari, Toha dan Wira pun menyempatkan diri pergi ke toilet. Di 
depan toilet, Wira menaruh cincinnya di atas ventilasi di 
luar toilet. 


"Pantangan," kata Wira. "Nggak boleh di bawa masuk toilet." 
"Ngapain sih lo pakai gitu-gituan," tanya Ari pelan. 


"Ri, lo tahu sendiri setelah banyak kejadian di sekolah," kata 
Wira menjelaskan. "Inget nggak lo pernah melindungi Tata 
sampai segitunya? Gue juga nggak mau ada apa-apa terjadi 
sama Nara. Apalagi hantu yang ada di gambar lo masih ada 
di sekolah kita." 


Ari mengangguk. Meski dia tidak terlalu setuju dengan 
cincin Wira tetapi dia mengerti sepenuhnya dengan alasan 
Wira. Selintas Ari teringat Tata. Hari ini untuk pertama kali 
dia tidak memakai jam tangan pemberian Tata. Sepertinya 
Ari tidak bisa benar-benar melupakan Tata. Dia tetap 
khawatir sesuatu akan terjadi pada Tata. Ari merasa ada 
sesuatu yang disembunyikan Tata darinya. Apalagi pagi ini 
Toha cerita tentang Astri yang pernah melihat Tata bicara 
sendiri. Tapi setiap jam pulang Ari lewat gerbang sekolah, 
niat untuk melupakan Tata muncul lagi saat dia lihat Tata di 
parkiran bersama Jodi. Apalagi ini hari Jumat. Ari pikir, Tata 
dan Jodi pasti sudah merencanakan acara mereka berdua 
buat malam minggu besok. 


Hari minggu, beberapa kali Ari memegang ponselnya. Ada 
niat untuk menghubungi Tata tetapi selalu dia urungkan. 
Terakhir dia putuskan untuk mengirim pesan ke Tata. Tapi 


akhirnya dia hapus juga semua tulisan di ponselnya yang 
sudah hampir 1 jam dia rancang. Sampai akhirnya dia 
masukkan ponselnya ke laci. Dia tidak mau berurusan 
dengan ponselnya. Sampai sekitar jam 7 malam, ponselnya 
bunyi. Dengan malas Ari menuju ke laci untuk mengambil 
poselnya. Dia pikir Nara atau Toha atau Wira sedang 
menghubunginya. Tapi saat membuka laci, ada nomor Tata 
sedang memanggil di ponselnya. Ari langsung 
mengangkatnya. 


"Halo Ta," kata Ari tak sabar menjawab. 

"au" Tata belum menjawab. 

"Halo Ta..." kata Ari lagi. 

"Halo Ri..." suara Tata terdengar gemetar di ponsel Ari. 
"Ta, kamu ngga apa-apa?" tanya Ari khawatir. 
"a." Tata tidak menjawab lagi. 

"Ta, kamu dimana?" 

"Aku di rumah..." 

"Kamu nggak apa-apa kan?" 

"Ri... Bisa ketemu?" 

"Ok, kita ketemuan dimana?" 

"Kamu bisa ke rumah?" 

"Ntar mama kamu gimana?" 


"Mereka sedang pada pergi... Aku sendirian di rumah," 


"Ok, aku ke situ sekarang." 


Untuk ke rumah Tata, Ari harus naik angkot 2 kali. Sampai di 
depan rumah, sudah ada pembantu perempuan yang 
membukakan gerbangnya. Ari pun diantar masuk lewat 
samping. Di samping rumah ada teras yang menghadap ke 
taman yang luas. Tata sudah menunggu di sana. Dia duduk 
di sofa dengan wajah terlihat sedih. Ari langsung duduk di 
depan Tata. 


"Ri, kamu mau minum apa," tanya Tata datar. 


"Nggak usah, nggak apa-apa, aku nggak haus," kata Ari 
basa-basi. 


"Ntar aja mbak, kalau ada perlu aku panggil ya," kata Tata 
pada pembantunya. 


Setelah pembantunya masuk, Tata tidak langsung bicara. 
Dari tadi dia hanya menunduk dan sesekali meremas ujung 
roknya. Matanya terlihat lembam. Seperti habis kebanyakan 
menangis. 


"Ta, kamu nggak apa-apa kan?" Ari buka suara. 
"RI... Aku mau cerita, tapi aku malu," 

"Malu sama siapa?" 

"Malu sama kamu lah." 

"Ngapain malu? Aku nggak malu sama kamu." 


Hampir saja Tata tertawa, tapi dia urungkan. Kesedihannya 
masih ada di sana. 


"Kamu jangan ketawain ya," kata Tata. 


"Nggak, aku nggak ketawain," jawab Ari. 
"Kamu jangan marah ya," kata Tata. 
"Nggak, aku nggak marah. Apa lagi?" 


Tata hampir tertawa lagi, tapi dia urungkan lagi. Kini ada 
sedikit keceriaan di wajahnya. 


"Ri, mamaku mau aku terapi lagi di klinik psikiatri..." kata 
Tata. 


"Lho kenapa?" tanya Ari. 

"Gara-gara malam minggu kemarin..." 

"Emang kenapa?" 

"Waktu itu aku pakai mobil aku sama Jodi pergi ke pantai..." 
"Terus?" 

"Ya gitu, di mobil dia cium pipi aku..." 

"Terus?" 


"Terus dia mau cium bibir aku, tapi aku nggak mau. Tapi 
dianya maksa. Terus dia jadi kasar gitu..." 


"Terus?" 


"Habis itu aku nggak inget apa-apa. Waktu aku sadar, dia 
malah pingsan. Aku cepat-cepat bawa dia ke UGD." 


"Kok bisa begitu?" 


"Tadinya aku nggak tahu. Waktu Jodi sadar dia cerita ke 
mamanya. Terus mamanya cerita ke mamaku. Katanya aku 


jadi kasar dan mencekik leher Jodi sampai dia pingsan." 
"Beneran Ta?" 


"Iya begitu katanya. Sumpah aku nggak inget apa-apa Ri 
waktu itu. Bukan aku yang melakukan itu. Ada yang masuk 
ke badan aku dan dia berusaha melindungi aku." 


"Ada yang masuk ke badan kamu?" 


"Iya, inget nggak gambar kamu yang perempuan cantik 
pakai bunga?" 


"Iya." 
"Dia itu udah lama ngikut di mobil aku Ri..." 
"Maksudnya?" 


"Iya... Awalnya dia muncul di sebelahku pas aku di mobil 
waktu mau pulang sekolah. Tadinya aku takut. Dia minta 
tolong sama aku, supaya boleh tinggal di mobilku. Awalnya 
aku diemin. Tapi lama-lama aku biarin aja karena aku 
kasihan. Karena dia bilang dia lagi lari dari rumahnya..." 


"Lari dari rumah?" 


"Iya, katanya dia mau dijodohin sama yang berkuasa di 
tempat asal dia yang umurnya udah tua. Tapi dia nggak 
mau. Kadang dia nangis karena ingat ibunya. Kadang dia 
balik ke tempat asalnya buat ngelihat ibunya. Tapi dia 
nyamar jadi kucing..." 


"Kucing hitam yang matanya kaya manusia?" 
"Iya..." 


"Terus?" 


"Ya gitu... Dia itu sebenarnya baik. Pernah nyelametin aku 
waktu aku mau ditabrak motor. Waktu itu aku mau 
nyeberang, ada motor ngebut, aku ditarik sama dia. Paling 
yang nyebelin, dia tuh suka ngabisin parfum di mobil." 


"Tapi gara-gara dia, sekarang kamu jadi disuruh sama mama 
kamu ikut terapi lagi! " 


"Iya sih Ri..." 

"Dia masih ada di mobil?" 

"Ada tuh di garasi." 

"Kok aku nggak ngelihat?" 

"Dia memang nggak mau dilihat sama kamu." 
"Kenapa?" 

"Dia takut sama kamu." 

"Takut kenapa?" 

"Katanya kadang dia nggak bisa ngelihat kamu." 
"Kenapa dari awal kamu ngga bilang ke aku Ta?" 
"Aku..." 


"Katanya kamu percaya sama aku! Ini berarti kamu nggak 
percaya sama aku!" 


"Ri jangan marah..." kata Tata memohon. 


Lalu Tata mengeluarkan lipatan kertas dari sakunya dan dia 
berikan ke Ari. Ada catatan di selembar kertas itu : 


Kalau udah punya pacar jangan minta tolong sama cowok 
lain. Minta tolong sama pacar lo. Jadi cewek jangan suka 
manfaatin orang. 


Ari kenal betul tulisan itu. Itu tulisan Nara. Amarah Ari pun 
memuncak. Dia sudah mengambil ponselnya untuk 
menghubungi Nara. 


"Ri, kamu mau ngapain?" tanya Tata khawatir. 


"Aku mau bicara sama Nara! dia musti dikasih 
pelajaran!"kata Ari geram sembari mulai memencet 
ponselnya. 


"Ri, please jangan..." 
"Kenapa? Anak itu sudah keterlauan! " 
"Please Ri... Please..." 


Tata sudah memegang tangan Ari. Ari jadi tidak bisa 
memakai ponselnya. Tapi melihat muka iba Tata, Ari jadi 
mengurungkan niatnya. 


"Please Ri... Aku nggak mau kalian berantem. Aku nggak 
mau kalian berantem gara-gara aku..." kata Tata memohon. 
Matanya sudah berkaca-kaca. 


Ari jadi kasihan. Pelan dia duduk di sebelah Tata. 


"Maafin aku Ri... Aku nggak tahu musti gimana...Tapi aku 
nggak mau balik ke klinik itu lagi Ri, kamu tahu kan?" Air 
mata Tata kini tumpah ke pipi. 


"Iya aku tahu..." jawab Ari pelan. 


"Kadang aku pengen bunuh diri," kata Tata lirih. 


"Jangan Ta..." 

"Aku udah capek Ri..." 

"Kalau kamu bunuh diri, aku juga ikut bunuh diri" 
"Apaan sih..." Tata hampir tertawa di antara tangisnya. 
"Beneran..." Muka Ari serius. 

"Udahlah Ri, jangan bercanda..." 

"Tapi kalau kamu ikut terapi, aku juga ikut terapi." 
"Maksud kamu?" 


"Ya nanti aku ikut ke klinik, tapi aku nggak masuk. Aku 
tunggu kamu di luar. Ingat bakso di belakang klinik nggak?" 


"Iya, inget..." 

"Masih suka kan?" 

"Masih lah..." 

"Habis terapi kita bisa makan bakso di sana sepuasnya." 
"Beneran?" 

"Beneran!" 


Kini mata Tata yang basah mulai berbinar memandangi Ari. 
Tapi tiba-tiba pembantu Tata muncul. 


"Non Tata. Itu mama udah pulang!" kata pembantu Tata. 


Tata pun langsung berdiri dan mengajak Ari beranjak dari 
tempat mereka duduk. Tata tidak mengira mamanya pulang 


secepat itu. Tata menuntun Ari menyusuri pinggir taman 
yang gelap. Sedikit berlari mereka menuju ke ujung pagar. 
Di ujung pagar yang lain terlihat ibu Tata sedang keluar dari 
mobil. Tapi jaraknya terlalu jauh dari Tata dan Ari karena 
rumah Tata memang sangat luas. 


"Ri, kamu bisa manjat pohon kan?" tanya Tata. 
"Bisa," kata Ari sembari memandangi pohon di depannya. 


Setelah memanjat pohon itu Ari bisa melewati pagar. 
Tinggal melompat saja kejalan. 


"Ta, jangan bunuh diri ya," kata Ari sebelum melompat. 


Kini senyum Tata benar-benar lepas. Matanya lekat 
memandang Ari melompat ke jalan. Sementara di langit 
bulan begitu penuh. Tata masih bediri di sana 
membayangkan Ari yang meninggalkannya, menyusuri 
jalan yang sudah sepi dan gelap. 


Bab 32 Hantu Bersayap di Parkir Mobil 


Senin pagi di sekolah, Ari, Toha, Wira dan Nara sudah di 
taman. Ari menceritakan pertemuannya dengan Tata tadi 
malam. Tetapi dia sengaja tidak cerita mengenai tulisan 
Nara yang yang diberikan ke Tata. 


"Jadi, perempuan yang pakai bunga itu ngikut Tata," kata 
Toha. 


"Iya, dan dia adalah kucing hitam yang waktu itu gue lihat," 
kata Ari. 


"Dan dia masuk ke sekolah kita lewat lorong yang nembus 
ke aula," Wira berusaha menyimpulkan. 


"Kasihan dong Tata harus masuk rumah sakit jiwa," cetus 
Toha. 


"Itu cuma terapi," Ari menjelaskan, "Soalnya mamanya 
nggak percaya sama apa yang Tata lihat." 


"Beruntung kita nggak harus ikut terapi," kata Wira. 


"Dulu gue ikut terapi," kata Ari. "Tapi sekarang nyokap 
percaya sama gue." 


"Ra, ngapain sih dari tadi diem aja," Wira menegur Nara. 
Tumben-tumbenan Nara tidak bersuara. "Ada yang mau 
diomongin?" 


"Mmm... Gue sebenernya mau ngomong sama Ari..." Nara 
bicara terbata-bata. 


"Ya udah ngomong aja," kata Wira. 


"Ri, gue mau ngomong sama lo..." Suara Nara masih patah- 
patah. 


"Kenapa Ra," tanya Ari. 


"Sebelumnya gue minta maaf Ri," kata Tata, "Gue nggak 
nyangka kalau Tata harus ikut terapi. Waktu itu gue pernah 
kasih Tata tulisan. Maksud gue biar dia ngga manfaatin lo 
gitu." 


"Iya gue tahu. Tata udah cerita," kata Ari. 
"Dia udah cerita sama lo?" tanya Nara. 
"Iya," jawab Ari. 

"Dia marah?" tanya Tata lagi. 


"Nggak, dia nggak marah," jawab Ari. "Justru gue tadinya 
yang marah. Tata nggak mau kita berantem gara-gara dia." 


"Sampein ke Tata maaf gue ya Ri," kata Nara. Wajahnya 
penuh penyesalan. 


"Iya, pasti Ra," kata Ari," Cuma yang gue pikir, kalau Tata 
masih bisa lihat kaya kita, dia selalu akan bermasalah 
dengan mamanya." 


"Kenapa nggak ditutup aja kemampuannya," tanya Toha. 
"Maksud lo?" tanya Ari. 


"Dulu sepupu gue ada yang kaya Tata gitu." Kata Toha. 
"Terus sama bokap dikasih kalung biar dia nggak bisa 
ngelihat lagi. Sampai sekarang dia nggak lihat gitu-gitu lagi. 
Sekarang dia udah kuliah." 


"Ha, bisa bilangin ke bokap nggak, biar Tata bisa nggak lihat 
lagi?" Tanya Ari. 


"Langsung aja datang ke rumah," jawab Toha. "Tapi 
orangnya harus ketemu bokap langsung. Tatanya harus 
ketemu bokap." 


Tapi saat Ari mulai berpikir, tiba-tiba muncul suara kepak 
burung. Spontan Ari, Toha, Wira dan Nara menengadah ke 
atas karena suara kepak burung itu terdengar begitu dekat 
melintas di atas mereka. 


"Kalian denger nggak?" tanya Ari pada tiga temannya. 
"Iya, kayaknya suaranya ke arah parkir mobil," cetus Wira. 


Nara sudah memakai tudung jaketnya. Ari pun beranjak 
menuju ke arah parkir mobil. Tapi sebelum yang lain 
mengikuti Ari, bel masuk sudah berbunyi. Ari dan ketiga 
temannya harus masuk ke kelas segera. Saat pulang sekolah 
Ari sudah tidak sabar bertemu Tata. Tapi ketika Ari sampai ke 
parkir mobil, ada sesuatu yang aneh. Biasanya jam segini 
sudah banyak tempat parkir yang kosong. Tapi sekarang 
masih banyak mobil terparkir di sana. Dan murid-murid 
yang memakai mobil kebanyakan masih di sana. Di dekat 
Ari ada mobil yang sedang dibuka kap mesinnya. Sopirnya 
sedang memeriksa mesin di dalamnya. Tampaknya mobilnya 
tidak bisa nyala. Anak yang punya mobil terlihat resah di 
sebelah sopirnya karena mobilnya mogok. Ari pun langsung 
mencari mobil Tata. Tapi sesaat Ari harus menahan 
langkahnya. Karena di antara mobil-mobil yang ada di 
tempat parkir, Ari bisa melihat di salah satu mobil yang 
parkir di pojok dekat pohon besar, ada sosok yang pernah 
Ari lihat di kelas 10-6. Kali ini sosok itu tidak menggantung 
terbalik. Dia hanya berdiri diam di atas atap mobil. 
Sayapnya dilipat di depan badannya seperti dia sedang 


memakai jubah hitam yang besar. Ari langsung 
mempercepat langkahnya. Dia mulai khawatir tentang Tata. 
Saat Ari menemukan mobil Tata, sopir Tata terlihat sedang di 
depan mobil dengan kap mesin yang terbuka. Tampaknya 
mobil Tata sedang mogok. Tapi Tata tidak di sana. Ari makin 
khawatir. Ari masih ingat kata-kata bapak Toha kalau Tata 
adalah tipe yang paling disukai mahluk-mahluk seperti 
mereka. Lalu seseorang memanggil Ari. 


"Ari! Sini!" ternyata Tata sedang ada di balik pohon. 

Ari pun cepat berlari ke arah Tata. 

"Ta, kamu nggak apa-apa?" tanya Ari. 

"Aku nggak apa-apa," kata Tata lirih. "Ri kamu ngelihat?" 
"Hantu yang punya sayap?" tanya Ari. 

"Iya, di atas mobil yang di pojok,"kata Tata. 

"Iya aku lihat,"jawab Ari. 


"Aku pernah lihat dia di atap kelas waktu ada genteng pada 
jatuh," kata Tata. 


"Kamu jangan lihat ke dia lagi," kata Ari serius. 


"Iya, aku nggak akan lihat ke dia," jawab Tata. "Banyak 
mobil pada mogok Ri." 


"Iya, aneh! Mobil kamu juga. Mungkin dia pernah di mobil 
kamu juga." Ari mencoba menebak. 


Lalu Ari memberitahu Tata tentang cerita Toha tadi pagi. 
Tentang bapak Toha yang bisa membuat orang tidak melihat 
hantu lagi. Tak lupa Ari juga menyampaikan permintaan 
maaf Nara ke Tata. 


"Iya, tadi barusan dia udah minta maaf ke aku. Dia udah 
pulang. Mobilnya nggak mogok," kata Tata. 


"O, gitu," Ari tak menyangka, Nara akan datang ke Tata 
sendiri untuk minta maaf. 


"Bapak Toha itu tinggalnya di mana?" tanya Tata. 
"Agak jauh sih," jawab Ari. "Kamu serius mau ke sana?" 
"Iya Ri. Anterin aku ya," kata Tata memohon. 


"Iya, pasti aku anterin. Tapi kita musti cari waktu yang pas," 
kata Ari. 


Lalu tiba-tiba mereka mendengar suara kepak burung 
melintas di atas mereka. 


"Ta! Jangan lihat ke atas!" kata Ari spontan. 
Tata mengangguk. Dia tidak berani melihat kemana-mana. 


"Ri, aku mau ketemu bapak Toha sekarang," kata Tata 
dengan suara bergetar. 


"Tapi nanti mama kamu?" tanya Ari. 


"Mama aku lagi keluar. Dia pulangnya sore," jawab Tata. 
"Kebetulan mobil kan mogok. Jadi aku punya alasan telat, 
terus pulang naik taxi." 


"Ok kalau gitu aku kabarin Toha dulu," jawab Ari. 


Tapi berkali-kali Ari hubungi, Toha tidak mengangkat 
ponselnya. Ari pikir, pasti Toha sedang asyik bersepeda ria 
dengan Astri. Ari tak punya pilihan. Mereka harus menemui 
bapak Toha hari ini juga. Tata pun bilang ke sopirnya dia 
akan pulang naik taxi saja. Lalu berdua, Ari dan Tata 


setengah berlari menuju jalan untuk mencari taxi. Di dalam 
taxi Ari membuka buku kecilnya. Dia mulai menggambar 
apa yang dia lihat tadi di parkir mobil. Dia akan beritahukan 
pada Toha, Wira dan Nara. Dia juga berencana akan beritahu 
ke bapak Toha. Tata pun menggeser duduknya lebih dekat 
ke Ari. Tata perhatikan seksama tangan Ari yang sibuk 
mencorat-coret kertas gambarnya. Sampai akhirnya gambar 
Ari jadi. Sebuah gambar sosok berkepala mirip tengkorak, 
mirip kelelawar, tapi berambut panjang. Sayapnya dilipat di 
depan badannya, seolah-olah dia terlihat sedang memakai 
jubah hitam yang panjang sampai ke bawah. 


"Ri, tahu nggak," Tata bersuara lirih,"Perempuan yang pakai 
bunga itu hari ini nggak mau ikut ke sekolah," Suara Tata 
pelan supaya tidak terdengar sopir taxi di depan. Wajah Tata 
sangat dekat dengan wajah Ari. 


"Emang biasanya dia ngikut?" bisik Ari. 


"Iya, dia ngikut aja di mobil kemana-mana," jawab Tata. 
"Hari ini kutinggal dia di garasi. Kayaknya dia tahu kalau 
sosok bersayap itu mau datang ke parkir mobil. Terus dia 
kayak takut gitu," Tata berbicara di dekat telinga Ari. 


"Kemungkinan besar mereka berdua ada hubungannya," 
guman Ari. 


Sementara sudah hampir 1 jam perjalanan menuju ke rumah 
Toha. Taxi sudah masuk ke kampung-kampung berjalan 
sempit. Ari sudah pernah ke rumah Toha. Dia tinggal 
menunjukkan arahnya ke sopir taxi. Sampai di rumah Toha, 
Ari dan Toha sudah disambut oleh Pak Hudi, bapaknya Toha. 
Ari sempat berpikir, sepertinya Pak Hudi sudah tahu kalau 
dia dan Tata akan berkunjung. Istri Pak Hudi sudah 
mengeluarkan minuman dan mempersilahkan Ari dan Tata. 
Ari mengira Toha belum sampai ke rumahnya. Lalu Ari pun 


menyampaikan maksudnya datang menemui Pak Hudi. Juga 
bercerita tentang kondisi sekolahnya, setelah dulu pernah 
dibersihkan oleh orang-orang berbaju putih. Tak lupa Ari 
menyerahkan gambar yang dia buat saat naik taxi ke sini. 
Pak Hudi cuma melihat sebentar gambar Ari tersebut. Lalu 
dia memandangi Tata. 


"Tata ini nggak sekelas ya sama Ari sama Toha?" tanya Pak 
Hudi dengan suara bijaksana. 


"Iya Pak," jawab Tata sopan," Saya kelas 10-1, kalau Toha 
sama Ari kelas 10-13." 


"Ok tenang aja, nanti saya akan bikinkan sarananya buat 
Tata," kata Pak Hudi. 


Lalu Pak Hudi masuk ke dalam. Dia menyuruh Tata dan Ari 
menunggu. Tak berapa lama muncul Toha dengan badan 
penuh keringat. Dia tak menyangka Tata akan datang ke 
rumahnya secepat ini. Ari memperkenalkan Toha ke Tata. 
Tata pun menyalami Toha. 


"Aku tadi dari rumah Astri," kata Toha ke Tata sambil 
senyum-senyum. 


"Oh ya, berduaan dong kalian naik sepeda?" tanya Tata 
berusaha berkomunikasi. 


"Iya. Astri banyak cerita tentang kamu," kata Toha," Katanya 
projek KIR kalian sudah lolos seleksi ya?" 


"Iya, tinggal nanti kita berdua maju untuk diuji," jawab Tata. 
"Ada dua puluh sekolah yang lolos." 


"Wah pinter ya kalian berdua," kata Toha polos. 


Lalu Pak Hudi keluar membawa sesuatu di tangannya. 
Sebuah kalung dengan bandul terbuat dari logam warna 
siver berbentuk seperti selongsong peluru. Dia serahkan 
benda itu ke Ari. 


"Ini nanti tolong pakaikan ke Tata," kata Pak Hudi. "Harus 
segera ya." 


"ya Pak," kata Ari sembari menyimpan kalung itu di 
sakunya. 


"Kalian nanti pulang naik apa?" tanya Pak Hudi. 
"Naik taxi pak," jawab Ari. 


"Nah, nanti di taxi Ari tolong pakaikan kalungnya ke Tata," 
kata Pak Hudi. 


Toha merasa ada yang janggal. Dulu waktu waktu 
sepupunya diberi kalung oleh bapaknya, kalungnya tidak 
sebagus yang diberikan ke Tata. Terus kenapa lagi Ari harus 
pakaikan kalungnya ke Tata. Tata kan bisa pakai sendiri. 


"Ini ya yang ada di sekolah kalian sekarang," kata Pak Hudi 
mengamati lagi gambar Ari. "Dia ini cuma suruhan dari 
kerajaan jin. Di sana dia disuruh menangkap dayang-dayang 
yang kabur dari kerajaan," lalu Pak Hudi mengembalikan 
gambar itu ke Ari. 


"Dayang-dayang itu cantik dan pakai bunga di telinganya?" 
tanya Ari spontan. 


"Iya, penampakan wajahnya memang cantik. Mungkin yang 
paling cantik di kerajaan itu," jawab Pak Hudi. 


"Katanya dia mau dijodohkan sama yang berkuasa di 
tempatnya Pak,"kata Ari. 


"Mungkin ceritanya memang begitu. Disana dia jadi 
primadonanya lah. Jadi banyak yang suka sama dia. 
Termasuk rajanya di sana." Pak Hudi menjelaskan. 
"Mendingan kalian cari bantuan. Ada nggak guru yang 
percaya sama kalian?" 


"Ada Pak. Pak Riza, guru agama," jawab Ari. "Tapi dia guru 
baru." 


"Nggak apa-apa. Yang penting secepatnya kamu bilang ke 
dia," kata Pak Hudi serius. "Terus saya mau tanya sama 
Tata... Waktu Tata masuk atau pulang sekolah, waktu keluar 
masuk gerbang, seperti ngantuk atau seperti lupa gitu 
nggak?" 


"E... Iya sih Pak," jawab Tata mencoba mengingat-ingat. "Iya, 
sepertinya begitu. Kalau lewat gerbang rasanya ngantuk. 
Terus nggak ingat apa-apa. Tapi cuma sebentar." 


"Itu karena dayang-dayang yang di mobil Tata masuk ke 
badan Tata," kata Pak Hudi menjelaskan,"Sebenarnya 
sekolah kalian sudah dipagari. Dayang-dayang itu 
seharusnya nggak bisa melewati pagar itu. Tapi karena dia 
menyusup ke badan Tata dia jadi bisa keluar masuk sekolah 
kalian." 


Suasana jadi tegang. Ari, Tata dan Toha sampai tercenung 
mendengar penjelasan Pak Hudi. 


"Nah, nanti setelah Tata pakai kalung itu, Tata nggak bisa 
lihat dia lagi. Dan dia juga nggak bisa lihat Tata. Jadi, selama 
pagar itu melindungi sekolah kalian, dayang-dayang itu 
nggak bisa balik lagi ke sana." 


"Jadi dayang-dayang itu hanya memanfaatkan Tata saja 
untuk menghindari hantu bersayap itu?" tanya Ari serius. 


"Iya, makanya apapun yang terjadi jangan mudah percaya 
sama mereka," kata Pak Hudi memberikan wejangan. 


Setelah itu Ari dan Tata pun meminta diri karena Tata tidak 
bisa lama-lama di sana. Toha menemani Ari dan Tata sampai 
mereka menemukan taxi. Setelah dapat taxi, Ari cepat-cepat 
mengeluarkan kalung pemberian Pak Hudi dari saku. Tata 
pun menggeser duduknya mendekat ke Ari supaya mudah 
untuk dipakaikan kalungnya. Tata menyibak rambut 
panjangnya ke atas, membuka bagian leher belakangnya. 
Ari pun melingkarkan rantai kalung itu ke Tata dan 
mengancingkan ujungnya di belakang leher Tata. 


"Wah masih kecil sudah pacaran," kata bapak sopir taksi di 
depan," Romantis sekali." 


"Kita nggak pacaran kok," kata Ari spontan sembari 
membetulkan posisi duduknya menghadap ke depan lagi. 


"Nggak apa-apa kok, saya juga pernah muda seperti kalian," 
kata bapak sopir taxi itu berseloroh. "Dulu waktu muda saya 
juga kasih kalung sama pacar saya." 


Lalu bapak sopir taxi itu banyak berceritatentang pacarnya 
yang sangat dicintainya saat itu. Ari dan Tata hanya 
bisadiam. Muka mereka merah padam. Antara malu dan geli. 
Mereka masih dudukberdekatan. Menikmati cerita roman 
picisan bapak sopir taxi sambil memandangijalan-jalan yang 
mereka lewati. Sesekali mereka memandangi kalung yang 
ada dileher Tata. Kalung berbandul besi warna silver seperti 
selongsong peluru.Kalung yang akan dipakai Tata sampai 
mati. 


Bab 33 Tiga Murid Hilang di Toilet 


Esok hari, pagi-pagi, Ari, Toha, Wira dan Nara sudah 
berkumpul di taman. Ari memperlihatkan gambar hantu 
bersayap di tempat parkir ke Wira dan Nara. Ari juga 
memberitahu tentang dayang-dayang dan suruhan kerajaan 
seperti yang dijelaskan Pak Hudi kemarin. 


"Eh, kemarin kan mobil pada mogok," kata Nara menyela. 
"Tahu nggak, tadi banyak sopir yang cerita di parkiran, 
waktu dibawa ke bengkel, itu tangki bensinnya pada bau 
pesing. Untung mobil gue nggak kenapa-kenapa." 


"Pasti gara-gara hantu bersayap itu,"Wira mencoba 
menyimpulkan,"Dan dia itu suruhan kerajaan yang nyari 
dayang-dayang. Dayang-dayang itu hantu cantik yang 
memakai bunga." 


"Iya. Kata Pak Hudi, hantu yang pakai bunga itu sekarang 
nggak bisa masuk sekolah kita lagi,"kata Ari menambahkan. 
"Dia nggak bisa melewati pagar bikinan orang-orang baju 
putih. Soalnya dia nggak bisa lihat Tata lagi." 


"Jadi hantu bersayap itu masih ada di sekolah kita dan 
masih nyari si dayang-dayang," desis Nara. 


"Iya, mungkin kemarin dia nyari-nyari di tempat parkir tapi 
nggak ketemu. Ntar aku akan kasih tahu Pak Riza," kata Ari. 


Saat ada pelajaran Pak Riza, Ari sempat bicara ke gurunya 
itu kalau ada yang akan dibicarakannya nanti di ruang guru 
setelah jam pulang sekolah. Jam istirahat kedua, Ari, Toha 
dan Wira pergi ke toilet. Tapi sebelum masuk ke toilet 
mereka bertiga mendengar kepak burung itu lagi. 
Sepertinya suara itu dari atap toilet. Ari berusaha 
menelusurkan pandangannya ke atas tapi dia tidak melihat 


apa-apa. Mereka bertiga pun sempat memperingatkan Nara 
agar tidak ke toilet dulu kali ini. Setelah bel pulang, Ari 
sudah berniat pergi ke ruang guru untuk menemui Pak Riza. 
Tapi saat di luar kelas dia melihat di beberapa kelas lain 
banyak murid berkerumun. Sepertinya sedang terjadi 
kehebohan di sana. Toha dan Wira sudah berlari ke arah 
sana. Dari cerita murid-murid yang ada di sana, katanya ada 
satu murid perempuan yang dari jam istirahat kedua tidak 
balik-balik dari toilet. Beberapa murid sudah mencari ke 
toilet tapi tidak ketemu. Dan ternyata tidak hanya di satu 
kelas saja. Ada dua kelas lagi yang ada satu murid 
perempuannya tidak balik-balik lagi setelah jam istirahat 
kedua. Mereka terlihat terakhir saat mau ke toilet. Toha, Wira 
dan Nara pun ikut membantu mencari ketiga murid itu. 
Mereka mulai mencari di area dekat-dekat toilet. Berkali-kali 
Toha, Wira dan Nara melihat ke atas dengan was-was. Tapi 
mereka tidak melihat apa-apa. Dan suara kepak burung itu 
tidak terdengar lagi. Sementara Ari dengan langkah cepat 
menuju ke ruang guru. Tapi ketika melewati aula, langkah 
Ari tertahan. Ada perasaan aneh yang sangat kuat saat dia 
memandang pintu aula yang terbuka. Di dalamnya, walau 
remang, Ari bisa melihat pintu ruang penyimpanan matras 
yang masih terkunci. Tetapi cepat-cepat Ari lanjutkan 
langkahnya menuju ruang guru sebelum nanti Pak Riza 
keburu pulang. Di ruang guru Ari bertemu Pak Riza. Seperti 
biasa dia harus duduk menunggu guru-guru yang lain 
pulang. Tapi sepertinya kali ini beberapa guru senior masih 
berada di sana. Berita tentang tiga murid yang hilang dari 
toilet ternyata sudah sampai ke ruang guru. Ari bisa 
mendengar ada pembicaraan bahwa kepala sekolah 
memerintahkan mereka agar tidak memanggil polisi dulu. 
Akhirnya Pak Riza mengajak Ari ke teras di depan ruang 
guru. Di sana tidak ada siapa-siapa. Ari langsung 
menyerahkan gambar hantu bersayap di tempat parkir ke 
Pak Riza. 


"Ini seperti yang digambarmu sebelumnya?" tanya Pak Riza. 


"Iya Pak. Kemarin dia di parkiran sedang mencari hantu 
yang lain," jawab Ari. 


Lalu Ari menceritakan apa yang telah dijelaskan oleh Pak 
Hudi kemarin. 


"Pak Hudi? Paranormal terkenal itu bapaknya Toha?" tanya 
Pak Riza. 


"Iya Pak," Ari sengaja tidak cerita yang ada kaitannya 
dengan Tata. 


Lama Pak Riza serius memandangi gambar Ari. 
"Kamu juga lihat di toilet?" tanya Pak Riza. 


"Tadi jam istirahat kedua, saya cuma denger suara sayap 
Pak," jawab Ari. 


Kini Pak Riza memandangi Ari serius. Dia mulai 
menghubungkan gambar Ari dengan peristiwa yang barusan 
terjadi. Tiga orang siswi dari kelas berlainan tidak kembali 
setelah pergi ke toilet. 


"Pak Riza mau panggil orang baju putih?" tanya Ari. 


"Saya belum tahu Ri," jawab Pak Riza. "Sebenarnya waktu 
itu Pak Solidin sudah sampaikan ke Pak Suman. Tapi belum 
ada tanggapan dari Pak Suman." 


"Waktu itu sekolah kita malah disemprot desinfektan," kata 
Ari. 


"Iya..." Pak Riza terlihat berpikir keras. 


Ari tahu, Pak Riza guru baru. Mungkin wali kelasnya ini 
memang tidak bisa berbuat banyak. 


"Andai saya punya kontak orang-orang di padepokan itu..." 
guman Pak Riza. 


"Saya bisa tanyakan ke Nara Pak," kata Ari spontan. "Kakek 
Nara kan dulu kepala sekolah sini." 


"Ok Ri, secepatnya kirim ke saya, sebelum situasi 
bertambah buruk." 


Ari pun kembali ke tempat Toha, Wira dan Nara. Sepertinya 
mereka sudah mencari sampai ke halaman sekitar aula. Dan 
Nara sedang memakai tudung jaketnya. 


"Ra, lo nggak apa-apa?" tanya Ari. 


"Nggak apa-apa," kata Nara," Agak kurang fit aja badan 
gue." 


Wira jadi khawatir dengan Nara. Dia pun menghampiri Nara. 
"Ra, wajah lo pucat tuh!" kata Wira. 

Lalu Wira memegang tangan Nara. 

"Tangan lo dingin banget," cetus Wira. 

"Mending lo pulang aja deh Ra," kata Ari. 

"Iya kayaknya gue lagi flu," kata Nara. 


Wira menawarkan diri mengantar Nara sampai ke mobil. 
Tanpa sepengetahuan ketiga temannya, Wira mengeluarkan 
sebuah cincin dari sakunya dan dia pakai ke jarinya. Ari 
sempat meminta Nara untuk memberikan info kontak orang- 
orang di padepokan. Lalu Wira menemani Nara berjalan ke 


parkir mobil sambil sesekali melihat ke atas. Ari pun harus 
segera pulang. Hari ini ada jadwal pertama Tata terapi di 
klinik psikiatri. Ari sudah berjanji akan menemani Tata di 
sana. Tapi sekarang Ari bisa merasa tenang walau ada 
peristiwa yang menghebohkan siang ini karena Tata sudah 
memakai kalung pemberian Pak Hudi. Ari pun meninggalkan 
Toha yang mulai bergabung dengan murid-murid tersisa 
yang masih melakukan pencarian. 


Hari menjelang sore. Ari sudah ada di klinik psikiatri. Dia 
duduk di lobby menunggu Tata. Kebetulan Ari kenal salah 
satu suster di sana. Lalu terlihat Tata keluar dari salah satu 
lorong. Wajahnya berubah ceria begitu melihat Ari ada di 
lobby. Tata tak menyangka Ari sampai menunggunya di 
lobby. 


"Kok kamu ada di sini?" kata Tata dengan nada 
ceria,"Bukannya nunggu di warung bakso?" 


"Nggak apa-apa," kata Ari,"Mau ke sana sekarang?" 
"Ayuk," kata Tata tak sabar. 


"Kamu nggak lihat yang ada di kolam itu kan?" kata Ari 
sebelum mereka beranjak dari lobby. Ari sempat melihat 
kalung yang dipakai Tata. 


"Enggak," kata Tata sembari menengok ke kolam kecil yang 
ada di bawah tangga. "Emang ular itu masih ada?" tanya 
Tata. 


"Masih satu, dia pakai mahkota," Ari tersenyum. Dia senang 
Tata sudah tidak lihat hal-hal seperti itu lagi. 


Mereka pun berjalan ke belakang klinik. Kebetulan sekarang 
di pagar belakang sengaja dibuatkan pintu oleh pihak 
rumah sakit. 


"Eh Ri, tahu nggak, kemarin waktu mobil masuk bengkel, 
tempat bensinnya musti dikuras. Kayak ada cairan lain yang 
masuk ke tempat bensin," kata Tata sembari jalan di 
samping Ari. 


"Iya, kata sopir-sopir lain yang mobilnya mogok juga 
begitu," Ari menanggapi. 


"Terus anak-anak yang nggak balik-balik dari toilet itu 
gimana?" tanya Tata. 


"Nggak tahu tuh. Tadi udah pada nnyariin tapi nggak 
ketemu," kata Ari. 


Mereka pun tidak membicarakan lagi karena warung bakso 
sudah terlihat di depan. Tapi Ari sempat melihat ponselnya. 
Dia masih menunggu pesan Nara tentang kontak orang- 
orang padepokan. Saat di warung bakso mereka langsung 
memesan dan duduk di bangku paling pojok. Ari sempat 
melihat bangku yang ada di seberang. 


"Dua anak yang muka rata ada di situ?" tanya Tata pelan. 
"Iya. Kamu nggak lihat kan?" tanya Ari. 


"Enggak," Tata tersenyum ceria. Dia pegangi kalung yang 
melingkar di lehernya. Hari ini dia bahagia. Dia tidak 
melihat hal-hal seperti itu lagi. Apalagi sebentar lagi bakso 
pesanannya datang dan Ari ada di sebelahnya. 


Tak berapa lama hujan pun turun. Ari dan Tata masih sibuk 
dengan mangkok bakso mereka. Pengunjung warung tinggal 
mereka berdua. Lalu ponsel Ari bunyi, Ternyata dari Toha. 


"Halo Ha," Ari menjawab panggilan Toha. 

"Halo Ri, dimana lo?" Tanya Toha di ponsel Ari. 
"Gue di klinik sama Tata, kenapa Ha?" 

"Ri, anak yang hilang di toilet itu udah ketemu," 
"Ketemu? Dimana?" 


"Pak Min yang nemuin. Mereka ketemu di aula. Waktu 
ketemu, ketiga-tiganya pingsan." 


Bab 34 Burung Besar Menabrak Pak Riza 


Ari berjalan di trotoar setelah turun dari bus. Pagi ini dia 
bangun agak kesiangan. Karena kebetulan ibunya sedang 
tidak enak badan dan ijin tidak masuk kerja. Ari pun 
mempercepat langkahnya menuju gerbang sekolah. Murid- 
murid lain juga sudah berdatangan. Tapi sebelum masuk 
gerbang, di antara murid-murid berseragam yang berjalan 
di trotoar ada satu yang tidak berseragam. Setelah Ari 
perhatikan, ternyata dia bukan salah satu murid di sekolah. 
Langkah Ari sempat tertahan. Karena yang Ari lihat adalah 
perempuan berbaju putih, memakai bunga di selipan 
telinganya. Dia adalah perempuan yang pernah mengikuti 
Tata. Perempuan itu bergerak bolak-balik di depan pagar 
sekolah. Wajahnya selalu menatap ke halaman sekolah. Ari 
pun cepat-cepat masuk gerbang. Di taman, Toha, Wira dan 
Nara sudah menunggunya. Sepertinya mereka juga melihat 
apa yang Ari lihat tadi. 


"Ri, lo lihat perempuan yang memakai bunga?" tanya Toha 
begitu Ari sampai di taman. 


"Iya, kalian sekarang lihat kan?" tanya Ari. 
"Iya, kayak gambar lo waktu itu?" kata Wira. 


"Kayaknya dia mau masuk ke sekolah kita tapi nggak bisa. 
Bener apa kata Pak Hudi" kata Ari. "Eh, anak yang hilang 
dari toilet kemarin gimana?" 


"Kemarin Pak Min yang nemuin di aula pada pingsan," kata 
Toha," Terus waktu sadar mereka bilang setelah masuk toilet 
mereka nggak inget apa-apa. Mereka cuma inget seperti 
dibawa masuk ke lorong. Katanya lorongnya panjang dan 
gelap. Abis itu mereka nggak inget lagi." 


"Sekarang cewek-cewek pada takut kalau ke toilet," kata 
Wira. 


Mereka berempat pun bertambah tegang. 


"O, iya. Lo udah nanya kontak orang-orang baju putih Ra?" 
tanya Ari ke Nara. 


"Aku udah call kakek, katanya nanti mau dia kirim di WA," 
kata Nara. 


"Lo sakit ya Ra?" tanya Ari melihat wajah Nara yang pucat. 


"Iya nih kayaknya flunya tambah parah," jawab Nara. Lalu 
dia mulai memakai tudung jaketnya. 


"Emang lagi musim sih. Nyokap juga lagi flu di rumah," Ari 
menambahkan. 


"Mending ntar lo ijin pulang deh Ra," kata Wira. 
"Aku dah minum obat sih," kata Nara. 


Ari dan Wira sempat berpandangan sebentar. Mereka punya 
kecurigaan yang sama. Bisa kemungkinan Nara sakit bukan 
hanya karena flu. Lalu suara kepak burung itu terdengar. 
Mereka berempat sempat melihat ke atas tapi tidak terlihat 
apa-apa. 


"Suaranya ke sana. Ke depan sekolah," kata Ari. 


Badan Nara pun terlihat makin menggigil. Akhirnya mereka 
berempat cepat-cepat meninggalkan taman. Saat berjalan 
menuju ke kelas, Toha mendekat ke Ari dan membisikkan 
sesuatu. 


"Ri, tadi Astri cerita, katanya Jodi udah putusin Tata," bisik 
Toha. 


"Oh ya?" kata Ari datar. Dari dulu Ari memang tidak terlalu 
peduli dengan hubungan Tata dengan Jodi. 


"Katanya barusan Jodi jadian sama Gaby. Itu Iho, temen 
sekelas Tata yang sering bareng sama Tata," bisik Toha Lagi. 


"Iya tahu," kata Ari. 


"Terus katanya lagi tersebar gosip, katanya Jodi putusin Tata 
karena Tatanya terlalu lugu," suara Toha pelan tapi serius. 


Diam-diam Ari jadi panas. Dia tidak terima Tata 
mendapatkan perlakuan seperti itu. 


"Kalau menurut gue, mending Tata bergaul sama Astri aja," 
kata Toha,"Mereka berdua kan sama-sama anak pinter." 


"Iye, bener Ha," baru kali ini Ari benar-benar setuju apa kata 
Toha. 


Saat jam istirahat pertama, Nara ijin pulang. Sepertinya dia 
sudah tidak tahan lagi karena demamnya makin tinggi. Wira 
mengantarnya sampai ke mobil. Sebelumnya Ari sempat 
mengingatkan Nara tentang kontak orang padepokan. 
Sementara toilet cewek terlihat sepi, walau para guru sudah 
menenangkan murid-muridnya atas kejadian kemarin. 
Hanya beberapa murid perempuan yang berani ke toilet. Itu 
juga dengan pergi bergerombol. Ari, Toha dan Wira sengaja 
memantau situasi di toilet. Kadang mereka melihat ke atas. 
Tetapi sepertinya situasi terlihat biasa-biasa saja. Suara 
kepak sayap itu juga tidak terdengar. Hingga bel pulang 
sekolah berbunyi, tidak terjadi apa-apa di sekolah. 
Semuanya baik-baik saja. Murid-murid pulang dengan 
tenang. Sebagian sudah melupakan peristiwa kemarin. Tapi 
tidak dengan Ari. Dia merasa sesuatu akan terjadi. Tapi tidak 
dengan Tata. Ari yakin dengan kalung yang dipakai Tata. 
Tata akan baik-baik saja. Ari berjalan sendiri menuju 


gerbang sekolah. Wira sudah duluan keluar dengan 
vespanya. Toha seperti biasa akan bersepeda ria dengan 
Astri. Dari tadi ari menunggu info dari Tata. Sebelum sampai 
gerbang, notifikasi di ponsel Ari bunyi. Ternyata pesan dari 
Nara yang Ari tunggu-tunggu. Ada nomor kontak yang Ari 
minta di pesan pertama. Tapi di bawahnya ada pesan kedua 
dari Nara : 


Ri kayaknya di mobil akuahudaj djd mkkkk o skshu 


Ari jadi bingung. Mungkin karena Nara sedang sakit, jadi 
menulis pesannya kacau. Atau ponsel Nara sedang error. 
Tapi yang ada di pikiran Ari sekarang adalah Pak Riza. Dia 
harus segera bertemu Pak Riza. Dia harus ketemu langsung 
Pak Riza karena sekalian memberitahu tentang lorong yang 
menembus ke aula. Ari sudah membawa foto yang diambil 
ibu Nara yang gambarnya denah lama sekolah. Sekilas Ari 
sempat melihat keluar pagar sekolah. Beberapa gelintir 
murid masih ada yang berjalan di trotoar. Tapi perempuan 
yang memakai bunga sudah tidak ada di sana lagi. Ari pun 
bergegas ke ruang guru. Tapi sampai di sana, ruang itu 
sudah kosong, hanya ada satu guru yang baru saja 
meninggalkan mejanya. Ari langsung berlari menuju parkir 
motor. Dia berharap Pak Riza masih di sana. Dan benar, 
sampai di parkir motor, terlihat Pak Riza sedang 
mengeluarkan motornya. 


"Ada apa Ri?" tanya Pak Riza heran melihat Ari tergopoh 
menghampirinya. 


"Pak, saya sudah dapat kontaknya orang-orang baju putih," 
kata Ari sambil mengatur nafasnya. 


"Orang padepokan?" tanya Pak Riza. 


"Iya pak," jawab Ari. Nafasnya belum teratur. 


"Kirim ke saya sekarang Ri,"kata Pak Riza. 


Ari pun mengeluarkan ponselnya dan mulai mengirim pesan 
Nara tadi ke Pak Riza. Lalu Ari juga menyerahkan foto yang 
diambil ibu Nara ke Pak Riza. Ari ceritakan semua tentang 
denah lama sekolah mereka. Juga tentang temuannya 
mengenai lorong yang bercabang dan menembus ke aula. 
Pak Riza pun lama mengamati foto itu. Dia terlihat sedang 
berpikir keras. 


"Jadi benar ada lorong di sekolah kita..." Guman Pak Riza. 


"Iya Pak, dan yang nembus di aula itu memang belum 
dipagari sama orang baju, eh... orang padepokan," kata Ari 
menambahkan. 


"Iya... Karena selama ini kita nggak tahu," kata Pak Riza. 
"Memang sengaja nggak dikasih tahu Pak," kata Ari. 


"Ok Ri, nanti secepatnya aku hubungi nomor ini,"kata Pak 
Riza,"Sepertinya kita harus bertindak sendiri, sebelum 
terjadi sesuatu yang lebih buruk lagi. Semoga mereka, 
orang-orang padepokan itu mau membantu kita. Mudah- 
mudahan dia bisa datang hari Minggu. Pas tidak ada orang 
di sini." 


Ari mengangguk-angguk, mulai mengerti rencana Pak Riza. 
Pak Riza pun berpamitan dengan Ari. Dia sudah 
menghidupkan motornya. Tapi tiba-tiba Ari mendengar 
suara kepak burung. Juga gesekan ranting dan dedaunan. 
Ari memandang ke atas mencari asal bunyi. Tetapi dia tidak 
melihat apa-apa. Hanya ranting yang bergoyang dan daun 
yang berguguran dari pohon besar di sebelahnya. 


"Ada apa Ri?" tanya Pak Riza. 


"Saya dengan suara sayap Pak," kata Ari. Pandangannya 
masih mencari-cari ke atas. 


Pak Riza juga berusaha mencari. Tapi dia tidak melihat apa- 
apa. Hanya dedaunan yang berjatuhan di sekitarnya. 
Akhirnya Pak Riza menjalankan motornya meninggalkan Ari. 
Dan Ari mulai mengeluarkan ponselnya. Dia masih 
penasaran dengan pesan Nara dengan tulisan yang kacau 
tadi. Dia kirim pesan Nara itu ke Toha dan Wira. Setelah 
selesai mengirim pesan, tiba-tiba Ari mendengar suara 
benturan yang sangat keras. Ari pun berusaha mencari asal 
suara itu. Sepertinya suara itu berasal dari gerbang sekolah. 
Dan Ari melihat Pak Min berlari tergopoh menuju gerbang. 
Ari pun berlari ke sana. Di dekat gerbang terlihat Pak Riza 
sudah tergeletak di jalan. Motornya juga tergeletak tak jauh 
darinya. Pak Min sudah di sana memeriksa kondisi Piza. 
Ternyata Pak Riza masih pingsan. Ari segera membantu Pak 
Min mengangkat tubuh Pak Riza ke tempat lebih teduh. 
Sebagian kepala Pak Riza dan tangan bagian kanan 
bersimpah daran. Beberapa bagian tubuhnya lecet. 


"Pak Riza kenapa Pak Min?" tanya Ari ke Pak Min dengan 
suara tegang 


"Nggak tahu tadi dia sudah mau keluar, tapi motornya 
malah ngegas nabrak gerbang," tanya Pak Min dengan 
muka bingung. 


Beberapa murid yang tadi masih ada di halaman sekolah 
pada berdatangan. Satu orang guru yang mau pulang 
berhenti dari motornya. Dia cepat-cepat menelpon ambulan. 
Tak berapa lama ambulan datang. 2 orang petugas ambulan 
segera memberikan pertolongan pertama. Saat diangkat ke 
pembaringan, Pak Riza sepertinya mulai sadar. Ari pun lega. 
Saat mau dimasukkan ke ambulan, Pak Riza menggerakkan 
tangannya, memberikan kode ke Ari untuk mendekat. Ari 


pun mendekat. Lalu Pak Riza membisikkan sesuatu ke 
telinga Ari. 


"Saya ... tadi ditabrak... burung besar," suara Pak Riza pelan 
dan patah-patah. 


"Sudah Pak, nanti saja, bapak harus cepat dibawa ke rumah 
sakit," kata seorang petugas ambulan. 


Dan ambulan pun tancap gas dengan bunyi sirine yang 
meraung meninggalkan sekolah Ari. Tinggal Ari masih 
mematung di tempatnya berdiri. Untuk saat ini dia benar- 
benar tidak tahu harus berbuat apa. 


Bab 35 Menyelamatkan Nara 


Malam ini Ari ada di depan meja belajarnya. Dia sudah 
membuka buku matematikanya, tapi pikirannya masih 
berkutat pada peristiwa tadi siang. Hantu bersayap itu 
sudah membuat teror di sekolah. Pak Riza sudah jadi 
korban. Siapa lagi yang bisa percaya padanya sekarang. Ari 
mengambil ponselnya. Nomor orang padepokan sudah dia 
simpan. Dari tadi dia punya niat untuk menghubungi sendiri 
nomor itu. Tapi apakah mereka akan percaya padanya. Ari 
lama memandangi ponselnya. Lalu terlihat ada notifikasi 
pesan di WA. Ternyata dari Nara. 


Ri kayaknya hantu yang pakai bunga ithdjjhvdsbi sjs is 
jccjsijsutasfasuhcc 


Lama Ari memandangi tulisan Nara di ponselnya. Nara 
menulis tentang hantu yang pakai bunga, tapi selebihnya 
tulisannya kacau. Ari pun cepat-cepat menghubungi Nara. 
Ponsel Ari sudah terhubung. Beberapa kali terdengar nada 
sambung, tapi Nara tidak mengangkatnya juga. Ari jadi 
khawatir. Dia kirim pesan Nara tadi ke Wira dan Toha dan 
menambahkan pesan kalau ponsel Nara tidak bisa 
dihubungi. Tak berapa lama, ada panggilan dari Wira di 
ponselnya. 


"Halo Wir," kata Ari. 


"Halo Ri," jawab Wira di ponsel Ari,"Gue juga udah hubungi 
Nara, nggak diangkat juga." 


"Iye, gue jadi khawatir," suara Ari tegang. 


"Sebelumnya kapan lo hubungi Nara," tanya Wira. 


"Tadi sore, gue kirim WA tentang Pak Riza yang gue kirim ke 
lo sama Toha juga, cuma dibaca doang," kata Ari. 


"Kalau gitu kita ke rumahnya aja, gue jemput lo ya," 
"Ok." 

"Gue berangkat sekarang." 

"Ok." 


Tidak sampai setengah jam Wira sampai di rumah Ari 
dengan vespanya. Ibu Ari sempat menegur Ari karena ini 
sudah malam dan dia harus belajar. Tapi Ari bilang mungkin 
saja ada yang mengganggu Nara. Dan Ari sudah 
menceritakan peristiwa yang menimpa Pak Riza tadi siang 
ke ibunya. Ibu Ari tidak bisa apa-apa selain melihat anaknya 
pergi naik vespa dengan temannya. Ibu Ari khawatir dan dia 
jadi ingat bapaknya, kakek Ari. Kakek Ari yang hilang tak 
pernah kembali lagi setelah pergi ke gunung-gunung. 


Hampir setengah jam Ari dan Wira sampai ke rumah Nara. 
Setelah memencet bel, muncul pembantu Nara yang sudah 
pernah ketemu Ari dan Wira juga. Pembantu Nara 
membukakan pintu gerbang tapi wajahnya terlihat tegang 
dan bingung. 


"Bi, Nara ada?" kata Wira langsung bertanya. 


"Ya itu Mas... Duh gimana ya..." kata Pembantu Nara 
bingung. 


"Kenapa Bi?"tanya Ari. 


"Itu Mas...E... E..." Pembantu Nara jadi gagap. 


"Tenang Bi. Bibi tenang dulu," kata Wira menenangkan," 
coba ceritain, Nara kenapa?" 


"Iya Mas... Tadi siang Neng Nara pulang cepet kan... karena 
sakit..."kata pembantu Nara. Suaranya masih patah-patah. 


"Terus...?" tanya Wira. 


"Iya... Neng Nara seharian di kamar terus... Nggak makan, 
nggak minum," kata pembantu Nara,"Saya ketuk kamarnya, 
nggak pernah dijawab... Saya mau telpon mamanya ke 
Amerika tapi saya nggak berani..." 


"Terus...?" tanya Wira lagi. 


"Terus tadi barusan Mas... Neng Nara turun dari kamarnya 
langsung ke garasi,"kata pembantu Nara lagi,"Terus Neng 
Nara masuk ke mobil... Terus saya panggilin, saya tawarin 
makan, dia nggak jawab. Waktu saya lihat di mobil, dia lagi 
nyiumin parfum yang ada di mobil... Saya jadi takut Mas." 


Ari dan Wira langsung saling pandang. Di pikiran mereka 
cuma satu : hantu perempuan memakai bunga yang dulu 
pernah mengikuti Tata. 


"Nara sekarang dimana Bi?" tanya Wira cemas. 


"Iya itu tadi... Neng Nara keluar naik mobil..." jawab 
pembantu Nara. 


"Kemana perginya Bi?" tanya Ari spontan. 


"Ya itu Mas, saya nggak tahu..." jawab pembantu Nara. 
Mukanya semakin terlihat bingung ,"Padahal Neng Nara 
cuma pakai baju tidur... Sama nggak pakai sandal..." 


Ari dan Wira saling pandang lagi. Wajah mereka bertambah 
tegang. Mereka harus mencari Nara, tapi tak tahu harus 
kemana. Wira cepat-cepat menghubungi ponsel Nara, tapi 
sepertinya ponselnya tidak aktif. Lalu ada panggilan di 
ponsel Ari. Ternyata dari Toha. 


"Ri, dimana lo?" tanya Toha di ponsel Ari. 


"Gue sama Wira di rumah Nara," jawab Ari,"Ha, kayaknya 
Hantu yang pakai bunga itu masuk ke Nara, terus sekarang 
Nara keluar pakai mobil nggak tahu kemana." 


"Ri, denger baik-baik," suara Toha begitu serius di ponsel 
Ari,"Gue barusan bicara sama bokap. Kata bokap, hantu 
yang pakai bunga itu udah bikin perjanjian sama rajanya. 
Kalau dia bisa nyerahin manusia ke rajanya, dia akan 
dibebaskan dan nggak dicari lagi." 


"Maksudnya?" tanya Ari tidak sabar. 


"Iya, rajanya sekarang pengen manusia. Kemarin hantu 
yang pakai sayap bawain tiga murid cewek dari toilet, tapi 
rajanya nggak mau. Tadinya dia maunya Tata. Tapi Tata 
sudah dipagari sama kalungnya. Terus sekarang dia maunya 
Nara. Si hantu yang pakai bunga ini lagi bawa Nara ke 
sekolahan." 


Wajah Ari kaku. Sekarang dia baru tahu situasinya. Dan 
situasinya begitu gawat. 


"Ri, ada apa?"tanya Wira cemas. 


"Ha, nanti gue hubungi lagi ya," Ari pun mematikan 
ponselnya," Wir, kita ke sekolah sekarang." 


"Kenapa?"tanya Wira bingung. 


"Nanti gue ceritain di jalan," kata Ari,"Kita musti cepat 
sampai sana," Selain mereka harus bertindak cepat, Ari 
tidak ingin membuat pembantu Nara tambah khawatir. 


Setelah menenangkan pembantu Nara, Ari dan Wira 
meninggalkan rumah Nara. Di jalan Ari ceritakan semua 
yang dikatakan Toha tadi ke Wira. Wira langsung menambah 
kecepatan vespanya. Pandangannya lurus ke depan. Hidup 
atau mati, dia harus menyelamatkan Nara. Ari jadi khawatir 
dengan bagaimana Wira mengendarai vespanya. Berkali- 
kali dia menyalip kendaraan yang ada di sekitarnya. Berkali- 
kali kendaraan lain membunyikan klakson karena vespa 
Wira begitu liar melintas di jalanan. Hingga Ari harus 
berpegang erat ke Wira. Dan Ari melihat Wira sudah 
memakai cincin di jarinya. 


Sampai di depan sekolah, Ari dan Wira melihat mobil Nara 
terparkir di pinggir trotoar. Mereka sempat cek, tidak ada 
siapa-siapa di dalam mobil. Dari jauh Ari melihat gerbang 
sekolah terkunci. 


"Nara pasti lompat pagar," kata Ari. 


Tanpa pikir panjang Wira langsung berlari dan melompat 
pagar sekolah. Ari pun menyusul di belakang. Mereka terus 
berlari melewati halaman sekolah yang gelap. Sampai di 
depan gedung, Wira melambatkan larinya. Sepertinya dia 
bingung mau ke mana. 


"Ke aula!" cetus Ari tanpa melambatkan larinya. 


Berdua mereka berlari menuju aula. Saat pintu aula dibuka, 
mereka tak bisa melihat apa-apa karena ruangan begitu 
gelap. Wira berusaha mencari saklar di tembok dekat pintu. 
Begitu saklar dinyalakan, seluruh aula terlihat terang. Dan 
jauh di sudut ruangan terlihat Nara. Nara sedang berdiri 
membelakangi Ari Dan Wira. Dia hanya memakai baju tidur 


dan tidak memakai sandal. Nara berdiri kaku di depan ruang 
penyimpanan matras. Dan pintu ruang itu sudah terbuka. Di 
lantai dekat Nara berdiri, terlihat gembok yang tergeletak 
rusak. 


"Nara!" Wira berteriak memanggil Nara. 


Nara cuma diam, masih berdiri di depan pintu ruang 
penyimpanan matras. 


"Nara!" teriakan Wira lebih keras. Dia masih ragu untuk 
bergerak maju. Begitu juga Ari. 


Lalu Nara terlihat membalikkan badan. Kini Nara 
menghadap ke Ari dan Wira. Wajahnya mengarah ke Ari dan 
Wira. Tapi penglihatannya tidak ke sana. Pandangan Nara 
kosong, seperti tidak melihat kemana-mana. Wira pelan 
bergerak maju. Begitu juga Ari. Tapi baru beberapa langkah, 
mereka berhenti. Karena bau bangkai kini begitu menusuk 
hidung mereka. Dan Ari sadar dengan perasaannya. Sesuatu 
yang besar sedang berada di dekat mereka. Ari merasa 
sesuatu itu ada di atas mereka. Pelan Ari menengadahkan 
kepalanya ke atas. Dan di langit-langit aula, tergantung 
sosok bermuka seperti tengkorak, seperti kelelawar. Dia 
bergantung terbalik seperti kelelawar. Rambut panjangnya 
menjuntai ke bawah. Dan sayapnya sudah terbentang lebar. 


Bab 36 Insiden di Aula Sekolah 


Sosok yang menggantung terbalik di langit-langit aula itu 
menatap Ari dan Wira. Walau seluruh matanya putih, Ari 
bisa merasakan tatapannya yang menghuncam. Tapi lama- 
lama Ari sadar, sosok itu lebih menatap ke arah Wira. Dan 
Wira sudah tidak di sebelah Ari. Saat Ari tengok ke 
belakang, Wira berada tak jauh dari Ari beberapa langkah. 
Tapi dia tidak sedang berdiri. Posisinya tubuhnya merangkak 
seperti binatang berkaki empat. Ari melihat tubuh Wira 
kaku, terutama tangan dan jari-jarinya. Dan tatapan 
matanya seperti bukan Wira yang Ari kenal. Tatapannya 
tajam mengarah ke sosok yang menggantung di atas. 
Sesekali dari mulut Wira keluar geraman seperti binatang 
buas. Ari jadi semakin ngeri melihat apa yang terjadi 
dengan temannya. Dan geraman dari mulut Wira semakin 
keras terdengar oleh Ari. Lalu ada bayangan hitam besar 
melesat dari tubuh Wira ke arah sosok di langit-langit. Ari 
mendengar suara benturan keras yang memekak. Lalu 
lampu di aula padam. Lalu nyala. Kemudian padam lagi. 
Begitu seterusnya seperti listrik di aula tidak kuat untuk 
menyalakan lampu. Dan di situasi lampu aula yang nyala 
padam Ari masih bisa melihat tak jauh dari tempatnya 
berdiri, dua mahluk yang saling menyerang bergulingan di 
lantai aula. Ari melihat sosok bersayap dan satu lagi mahluk 
berkaki empat seperti macan berbulu hitam saling tindih 
dan saling gigit. Di kegaduhan yang ada di depannya, Ari 
sempat melihat ke arah ruang penyimpanan matras. Nara 
sudah tidak ada di depan pintu ruang itu lagi. Ari semakin 
cemas. Di depannya mahluk macan sudah menguasai sosok 
bersayap. Tapi sepertinya sosok bersayap berhasil mengelak 
dan mengepakkan sayapnya melesat masuk ke ruang 
penyimpanan matras. Mahluk seperti macan melompat 


cepat, melesat masuk ke ruang itu juga. Tak berapa lama 
lampu aula menyala normal kembali. Di belakang, Ari 
melihat Wira terkapar di lantai aula. Wira terbatuk-batuk 
dan memegangi dadanya. Ari pun mendatangi Wira. 


"Wir, lo nggak apa-apa?" tanya Ari cemas. 
"Enggak... Enggak apa-apa," jawab Wira di sela batuknya. 
"Tadi gue lihat macan..." kata Ari. 


"Iya... Itu cincin yang dikasih kakekku..." kata Wira. Susah 
payah dia berusaha untuk duduk. Ari pun membantunya. 


Ri... Tolongin Nara... Dia ada di ruang matras..." kata Wira 
sambil menunjuk ruangan penyimpanan matras. 


Ari langsung berlari menuju ruang penyimpanan matras. 
Pintunya sudah terbuka. Dalamnya tampak gelap karena 
lampu belum dinyalakan. Ari menyalakan saklar di dekat 
pintu. Lampu pun menyala. Dan Ari bisa melihat di dalam 
ruangan, lantainya sudah runtuh ke bawah. Ada lubang 
besar di seluruh ruang itu. Bongkahan-bongkahan lantai 
yang runtuh bertumpukan di bawah. Dan di atas 
bongkahan-bongkahan itu Ari melihat Nara tergeletak tak 
sadarkan diri. Ari langsung melompat ke bawah dan 
memeriksa keadaan Nara. Ari masih bisa merasakan nafas 
Nara. Tapi Nara tidak bisa dibangunkan. Sekilas Ari melihat 
ke samping. Di sana ada lorong panjang yang gelap yang 
terhubung dengan ruang dimana Ari berada. Ari melihat 
lorong itu seperti tidak berujung. Dia merasakan sesuatu di 
balik kegelapan jauh di sana. Cepat-cepat Ari berusaha 
mengangkat Nara. Tapi tubuh Nara terlalu berat untuk 
diangkat ke atas. Ari pun berteriak memanggil Wira 
meminta bantuan. 


"Wir, tolongin, angkat Nara dari sini!" teriak Nara. 


Wira pun datang dengan langkah sedikit terseok. 


"Nara!" teriak Wira begitu melihat kondisi Nara. Dia 
langsung melompat ke bawah dan membantu Ari 
mengangkat tubuh Nara. 


Mereka berdua pun berhasil mengangkat Nara dan 
membaringkannya di lantai aula. Sementara Wira berusaha 
menyadarkan Nara, Ari merasakan ada sesuatu di ruang 
penyimpanan matras. Ari membalikkan badan dan melihat 
ruangan yang lampunya masih menyala itu. Perasaan ari 
semakin kuat. Sesuatu itu berasal dari lorong panjang di 
bawah sana. Tiba-tiba dari ruang penyimpanan matras 
muncul bayangan hitam melesat ke badan Wira. Wira pun 
seperti terdorong ke belakang. Dia jatuh telentang di lantai. 


"Wir, lo nggak apa-apa?" Ari langsung mendatangi Wira. 


"Tahu nih... Badan gue sesek," kata Wira memegangi 
dadanya,"Yang ada di cincin gue... Barusan dia balik..." 


Ari kini yang bingung. Nara belum sadar. Wira kini terkapar. 
Badan Wira terlihat begitu lemas. Lalu Wira seperti melihat 
sesuatu. Matanya terbelalak menatap sudut aula. Ari pun 
berbalik. Dan di sana, di ruang penyimpanan matras, 
banyak bayangan hitam muncul. Semakin lama, bayangan 
itu semakin banyak keluar dari ruang itu. Ari pun mundur 
sejengkal, karena lama-lama Ari bisa melihat jelas wujud 
mereka. Mereka sosok-sosok berbadan besar, hitam dan 
berbulu. Di antara mereka ada yang bertanduk, ada yang 
bertaring panjang. Mereka bersamaan bergerak mendekat 
ke Ari. Saking takutnya, langkah Ari tidak terkontrol. Dia 
pun terjengkang ke belakang. Satu sosok hitam mendekat 
ke Ari yang sudah terkapar di lantai. Sosok itu mulai 
menindih badan Ari. Wajahnya sudah dekat dengan Ari. 
Matanya merah, nanar menatap Ari. 


"Jangan ganggu raja kami!" sosok itu bersuara. 


Suara berat itu menggema di pendengaran Ari. Dan Ari 
sudah tidak bisa apa-apa lagi. Badannya serasa tertimpa 
beban yang sangat berat. Di saat kritis itu Ari masih 
memikirkan Wira, terutama Nara. Dia tidak tahu bagaimana 
nasib mereka. Tiba-tiba sosok yang  menindihnya 
mengeluarkan suara melengking. Matanya melebar jadi 
hitam dan badannya mulai menyusut. Lalu dia melayang 
seperti terbawa angin. Ari pun bisa leluasa bernafas lagi. 
Lalu banyak suara lengkingan yang lain saling susul 
menyusul. Ari melihat sosok-sosok hitam lain juga melayang 
seperti terbawa angin. Dengan pandangan yang masih 
berkunang, Ari berusaha memandang ke arah pintu aula. Di 
sana sudah ada beberapa orang berbaju putih. Mereka 
sedang melakukan gerakan-gerakan seperti menarik 
sesuatu. Dan Ari lihat Pak Min ada di antara mereka. Lalu Ari 
melihat Nara. Seorang berbaju putih sedang memeriksa 
Nara. Sepertinya Nara sudah siuman. Dan Ari melihat Wira, 
di sana seorang berbaju putih juga sedang memeriksa Wira. 
Orang berbaju putih itu mengambil cincin yang ada di jari 
Wira. Beberapa orang berbaju putih lainnya sudah mulai 
masuk ke ruang penyimpanan matras. Susah payah Ari 
berusaha untuk bangun. 


"Siapa yang namanya Ari?" seorang berbaju putih dengan 
jenggotnya yang panjang mendekat. 


"Saya Pak..." jawab Ari spontan dengan suara masih lemah. 


"Kamu muridnya Pak Riza?" tanya orang berbaju putih itu 
sembari mengamati Ari. 


"Iya Pak, Pak Riza wali kelas sama guru agama kami," jawab 
Ari. 


Orang baju putih itu masih mengamati Ari. 


"Guru kamu tadi telpon ke kita," kata orang berbaju 
putih,"Waktu telpon, dia masih di rumah sakit. Siang tadi 
dia diganggu sama mahluk yang keluar dari lorong itu. Dia 
cerita semua di telpon. Apapun yang kamu lihat, apapun 
yang kamu alami, nggak usah cerita-cerita. Lorong itu sudah 
diamankan." 


Lalu ada orang berbaju putih yang lebih muda mendatangi 
Ari. 


"Bilang sama temen kamu, nggak sembarang orang bisa 
pakai ginian" kata orang itu sambil menunjukkan cincin 
Wira."Ini bukan barang mainan," lalu dia menyerahkan 
cincin itu ke Ari. 


"Kamu ajak temen kamu pulang sekarang," kata orang 
berbaju putih yang berjenggot. 


Lalu Ari pun meminta diri. Sementara beberapa orang 
berbaju putih masih sibuk di ruang penyimpanan matras. 
Wira menuntun Nara berjalan keluar halaman sekolah. Nara 
masih sangat lemah. Beberapa kali dia harus berpegangan 
erat ke badan Wira saat mau jatuh. Rencananya Wira akan 
bawa mobil Nara dan mengantar Nara ke rumahnya. Ari 
akan bawa vespa Wira mengikuti di belakang. Tapi ternyata 
Nara minta Ari dan Wira menginap di rumahnya malam ini. 
Tidak ada siapa-siapa di rumah Nara kecuali pembantu. Dan 
Nara masih trauma karena kejadian malam ini. Ari dan Wira 
tidak keberatan. Mereka berdua rencana akan pulang pagi- 
pagi. Dan Wira bilang, malam ini dia dan Ari tidak akan 
tidur. Mereka akan jagain Nara sampai pagi. Sebelum 
berangkat, Ari menghunbungi Toha dulu. Dia bilang ke Toha 
Nara baik-baik saja, besok dia akan ceritakan semuanya di 
sekolah. Lalu mobil Nara meninggalkan trotoar depan 
sekolah. Dan Ari menyusul di belakang dengan vespa Wira, 
meninggalkan jalanan yang sudah lengang. 


Bab 37 Pertemanan Sampai Dewasa 


Narasudah mandi. Ari dan Wira pun harus memaksa Nara 
makan, karena Nara bilang malamini dia tidak nafsu makan. 
Kata pembantu Nara, Nara baru makan waktu sarapantadi 
pagi dan pembantu Nara sudah siapkan masakan favorit 
Nara di meja makan. AkhirnyaNara bisa dipaksa makan juga 
ditemani Ari dan Wira. Walau makanannya tidak habistapi 
itu sudah cukup memberi sedikit tenaga buat Nara. Nara 
pun permisi mau ketempat tidur karena badannya masih 
terasa lemas. Ari bilang, dia dan Wira akanberjaga-jaga di 
ruang tengah. Ari dan Wira memang berniat tidak tidur 
malamini. Mereka berjaga-jaga duduk di depan televisi. 
Kebetulan Ari menemukankertas dan bolpen di ruang itu. 
Dia pun mulai menggambar apa yang dilihatnyasaat ada 
insiden di aula sekolah. Dia ingin menunjukkannya ke Wira. 
Juga Tohadan Nara. Dia menggambar sosok bersayap, 
bermuka seperti tengkorak, sepertikelelawar sedang 
bergumul dengan sosok binatang seperti macan berwarna 
hitam.Setelah jadi, gambar itu dia serahkan ke Wira. Lama 
Wira mengamati gambar Ari. 


Wira tidak menyangka akan ada mahluk seperti itu karena 
cincinnya. Dia pun mengembalikan gambar Ari. Dan Ari 
mengembalikan cincin Wira. Wira sebentar memandangi 
cincinnya, lalu dia masukkan ke saku bajunya. 


"Lo masih mau pakai?" tanya Ari. 
"Nggak tahu..." jawab Wira datar. 


Lalu datang Nara turun dari kamarnya. Dia membawa bantal 
dan selimut. 


"Kenapa Ra? Nggak bisa tidur?" tanya Wira. 


"Gue mau tidur sini aja," kata Nara. Dia sudah merebahkan 
tubuhnya di sofa yang panjang. Dia pasang selimutnya dan 
mulai membenamkan wajahnya ke bantal. 


Ari dan Wira hanya diam memandangi Nara yang sudah 
pulas lagi di sofa depan mereka. 


"Wir, lo udah bilang ke Nara?" tanya Ari setengah berbisik, 
takut Nara bangun. 


"Bilang apa?" Wira tanya balik dengan suara pelan. 

"Lo katanya naksir Nara." 

"Iya itu Ri, gue kan udah dijodohin sama keluarga gue." 
"Sama yang keturunan ningrat juga ya?" 

"Jye." 

"Ya udah, lo batalin aja perjodohannya, gampang kan? 


"Enak aja lo ngomong. Gue bisa dihujat seluruh keluarga. 
Sama leluhur." 


"Terus gimana dong?" 

"Ya itu Ri, makanya gue pusing." 

"Awas ya Wir, kalau lo sampai nyakitin Nara." 
"Iye, gue tahu..." 


"Kasihan Nara. Nyokap bokapnya udah cerai. Terus mereka 
udah pada nikah lagi." 


"lye, iye..." 


Malam pun bergulir. Tak terasa Ari dan Wira juga ketiduran. 
Hingga pagi-pagi sekali, pembantu Nara yang mau 
mengepel lantai membuat mereka terbangun. Ari dan Wira 
pun berpamitan dengan pembantu Nara. Mereka berdua 
meninggalkan Nara yang masih pulas di sofa. 


Pagi di sekolah, hanya Ari, Wira dan Toha yang berkumpul di 
taman. Hari ini Nara ijin tidak masuk. Toha begitu antusias 
melihat gambar Ari dan terus bertanya pada Ari dan Wira 
tentang insiden di aula sekolah tadi malam. Ari dan Wira 
menjawab sekenanya karena kantuk masih menggelayuti 
mereka. Sebelum masuk ke kelas, mereka bertiga sempat 
memeriksa aula. Pintu ruang penyimpanan matras tampak 
tertutup dengan gembok baru. Kata Pak Min, ruang 
penyimpanan matras tidak boleh dibuka dulu. Dia juga 
diinstruksikan kepala sekolah untuk tidak bilang ke siapa- 
siapa mengenai kondisi ruang itu. Rencananya hari minggu, 
lantai ruang itu akan diperbaiki lagi. 


Saat jam pelajaran sekolah, Ari dan Wira bergantian ijin 
pergi ke UKS sekedar untuk melanjutkan tidur. Lalu tersebar 
berita, ada rencana pihak sekolah akan memasang kamera 
CCTV. Kepala sekolah terlihat berkeliling dengan stafnya 
membicarakan titik-titik mana di lingkungan sekolah yang 
akan dipasang kamera CCTV. Sepulang sekolah guru-guru 
dan staf pergi menjenguk Pak Riza di rumah sakit, termasuk 
ibu Ari juga ikut. Sedang Ari, Toha dan Wira pergi ke rumah 
Nara. Sampai di rumah Nara, mereka melihat Nara sudah 
lebih segar. Bahkan begitu girangnya Nara didatangi ketiga 
teman cowoknya sampai dia menyuruh pembantunya 
memasak khusus untuk mereka siang ini. Ari, Toha dan Wira 
pun dapat makan siang gratis di rumah Nara. 


"Ra mending lo minta tolong Pak Hud aja, biar dibikinin 
kalung kayak punya Tata," kata Ari di sela kegiatan mereka 
di meja makan. 


"Nggak ah..." kata Nara seperti tak menghiraukan perkataan 
Ari. 


"Lho kenapa?" tanya Wira,"lo jadi aman Ra. Nggak akan ada 
kejadian kayak kemarin. Lagian lo kan cewek." 


"Emang gue cewek apaan!" jawab Nara. Kali ini nada 
suaranya tinggi. "Gue bukan model cewek yang mehek- 
mehek! " 


"Tapi ini kan demi keamanan lo Ra,"kata Wira. 


Toha pun manggut-manggut tanda setuju sambil menambah 
nasi di piringnya. 


"Denger ya gaes!" kata Nara tegas,"Gue nggak perlu seperti 
Tata. Gue bisa jaga diri. Lagian gue pengen selalu jadi 
bagian dari apa yang kalian lakukan. Ngerti?" 


"Iye, iye," jawab Wira mencoba mengalah. 


Ari dan Toha pun sepertinya tidak akan membahas masalah 
itu lagi. 


Selesai makan mereka pun beranjak turun ke ruang tengah. 
Tapi saat Ari dan Toha menuruni tangga, Nara memanggil 
Wira dan mengajaknya masuk ke ruang kerja ibu Nara. 


"Ada apa Ra?" tanya Wira penasaran. 


"Wir, lo bisa mintain nggak ke kakek lo, cincin yang kayak 
punya lo buat gue?" tanya Nara dengan suara pelan. 


"Maksud lo?" tanya Wira. Dia tidak menyangka Nara punya 
keinginan seperti itu. 


"Iya, gue pengen bisa kayak lo. Lo tahu sendiri kejadian tadi 
malem. Tapi jangan bilang-bilang ke Ari sama Toha," kata 


Nara. 


"Lo yakin Ra?" tanya Wira lagi. Wira sendiri sebenarnya 
tidak yakin akan memakai cincin itu lagi. 


"Iya Wir. Gue pengen nggak tergantung sama siapa-siapa. 
Gue pengen bisa bantuin kalian juga,"kata Nara. 


"Ok, ntar gue tanyain dulu ya. Tapi itu juga kalau ada acara 
ke Gunung Lawu lagi..." kata Wira dengan suara ragu. 


"Nggak apa-apa. Lo tanyain dulu. Tapi please, gue serius nih 
Wir," kata Nara. 


"Iye, iye..." jawab Wira. Apapun permintaan Nara, pasti akan 
Wira lakukan. 


Ari, Toha, Wira dan Nara pun berkumpul di ruang tengah di 
depan TV sambil menonton acara TV kabel. Pembantu Nara 
sudah mengeluarkan minumam es buah. 


"Eh Ri, tadi pagi gue kan telpon ke mama," kata Nara sambil 
minum es buahnya,"Gue ceritain tuh semua tentang kalian." 


"Terus, mama kamu bilang apa?"tanya Ari penasaran. 


"Kata mama, kalian kalau berteman dijaga sampai dewasa," 
jawab Nara. 


"O gitu," kata Ari sambil manggut-manggut. 


"Iya, kita kan satu komplotan sampai dewasa," seru 
Toha,"Iya kan Wir." 


"Yoi coy,"jawab Wira santai. 


"Terus gue kan bilang kalau Ari itu anak guru fisika senior," 
kata Nara lagi,"kata mama, waktu itu bapak lo mau jadi 


kepala sekolah ya Ri? Karena meninggal, terus digantiin 
sama kakak iparnya mama, om gue. Tahu nggak Ri, baru 
beberapa bulan om gue juga meninggal." 


Ari kaget juga dengan cerita Nara. Tapi sedikit banyak dia 
jadi teringat bapaknya. Terutama karena dia tahu dan hanya 
dia yang tahu apa yang terjadi sebelum bapaknya 
meninggal. Sesuatu yang berhubungan dengan hantu yang 
paling mengerikan yang pernah Ari lihat. Dan melihat 
perubahan muka Ari, Nara pun jadi merasa bersalah. 


"Eh, sori Ri..." kata Nara gugup,"Gue nggak bermaksud 
begitu. Gue cuma cerita apa yang mama bilang tadi pagi," 


"Ya udah Ra," kata Wira," Nggak usah diomongin lagi." 
"Iya, iya..." kata Nara penuh penyesalan. 


Tapi sepertinya Wira, Toha dan Nara memang sudah 
melupakan pembicaraan tadi. Mereka kini sedang ribut- 
ributnya berebut remote karena masing-masing punya acara 
kesukaan sendiri-sendiri di TV kabel. Kecuali Ari. Sosok 
hantu lidah menjulur muncul lagi dalam pikirannya. Dan dia 
belum bisa benar-benar menerima kematian bapaknya. 


Bab 38 Tata yang Menemukan Dunianya 


Hari berlalu. Menjelang akhir tahun ajaran, murid-murid 
fokus belajar mempersiapkan Ujian Akhir Tahun. Pak Riza 
sebagai wali kelas, mewanti-wanti anak didiknya untuk 
belajar lebih keras. Mereka harus bisa membuktikan bisa 
lebih baik dari kelas-kelas yang lain. Murid-murid pun sudah 
melupakan kejadian-kejadian di sekolah waktu itu. Kamera 
CCTV mulai dipasang di beberapa lokasi di sekolah. Salah 
satu yang memasang kamera CCTV adalah kakak Wira yang 
ke 3. Kebetulan kakak Wira bekerja di perusahaan CCTV 
tersebut. Ruang penyimpanan matras sudah dipakai 
sebagaimana mestinya. Lantainya sudah diperbaiki. Tidak 
ada murid yang tahu apa yang ada di bawah ruang itu 
kecuali Ari, Toha, Wira dan Nara. Dan sampai sekarang, 
keberadaan lorong bawah tanah yang menghubungkan 
sekolah ke tempat lain masih menjadi cerita yang tidak bisa 
dibuktikan. Selama berhari-hari pula, Ari, Toha, Wira dan 
Nara tidak merasakan sesuatu di sekolah kecuali hantu yang 
memakai jas yang memang setiap pagi mondar-mandir di 
trotoar depan sekolah. 


Saat sekolah selesai, Ari buru-buru pulang. Dia agak 
khawatir dengan ibunya karena sudah tiga hari ini ibunya 
ijin tidak masuk kerja karena sakit. Pagi tadi rencananya ibu 
Ari mau periksa ke rumah sakit. Sesampai di rumah, Ari 
langsung mencari ibunya. Ternyata ibunya ada di ruang 
tamu. Dia sedang duduk di sofa memakai baju hangatnya. 
Sepertinya ibu Ari memang sengaja sedang menunggu Ari. 
Ari pun langsung duduk di sebelahnya. 


"Ma gimana? Mama udah ke rumah sakit?" tanya Ari 
khawatir. 


"Udah..." Jawab ibu Ari datar sambil memandangi anaknya 
yang masih memakai seragam sekolah. 


"Terus apa kata dokter Ma?" tanya Ari lagi. 


"Nggak apa-apa kok... Mama nggak apa-apa... Cuman flu," 
kata ibu Ari lirih menenangkan Ari. "Kapan ujiannya Ri?" Ibu 
Ari balik tanya. 


"tiga minggu lagi Ma." 


"Kamu belajar yang bener ya Nak. Kamu harus seperti papa 
kamu. Papa kamu itu dihargai orang karena 
kepandaiannya..."Ibu Ari begitu khawatir, Ari akan seperti 
kakeknya. Karena apa yang dia lihat sekarang, anaknya 
semakin lama tumbuh seperti kakeknya, bukan seperti 
bapaknya. 


"Kalau gitu mama istirahat gih." 

"Iya... Tapi ada yang mama pengen kasih tahu ke kamu..." 
"Kasih tahu apa Ma?" 

"Mengenai papa kamu..." 

"Mengenai papa?" 


"Iya... Mama harus kasih tahu... Sebelum mama..."Ibu Ari 
seperti ragu melanjutkan perkataannya. 


"Sebelum mama kenapa Ma?" 


"Enggak... Nggak apa-apa. Pokoknya mama mau kasih 
tahu... Tentang kematian papa kamu Ri." 


"Tentang kematian papa?" 


"Iya..." Ibu Ari seperti sedang berpikir sebentar sambil 
menarik nafas dalam-dalam," Ri, apapun yang akan mama 
sampaikan... Kamu harus janji ke mama... Kamu akan tetap 
menerima kematian papa kamu dengan ikhlas... Janji ya Ri." 


"Iya Ma. Ari janji." 


"Gini Ri... Waktu papa kamu meninggal... Dia ditemukan di 
kamarnya. Dia meninggal karena minum racun serangga..." 
sejenak ibu Ari seperti tidak bisa melanjutkan kata-katanya. 


"Maksud mama... Papa bunuh diri?" 


"Iya... Iya Ri... Sebelum kejadian itu papa juga tingkahnya 
aneh... Mama kadang seperti nggak kenal papa kamu lagi..." 


Ari masih bengong. Dia benar-benar tidak menyangka akan 
mendengar cerita begini dari ibunya. 


"Tapi itu pasti bukan papa Ma! Ari tahu itu bukan papa!" 
kata Ari dengan suara keras. 


"Ri! Kamu udah janji sama mama, kamu akan ikhlas sama 
kematian papa..." kata ibu Ari. Sepertinya dia juga tidak bisa 
menahan emosinya. 


Ari pun diam. Walau setumpuk pertanyaan ada di 
kepalanya. Dia tahu bapaknya tidak seperti itu. Dan dia 
tahu kejadian yang tidak seorang pun tahu. 


"Memang papamu tidak seperti itu Ri..." kali ini suara ibu Ari 
melemah. Ada getaran yang menggetirkan di 
suaranya."Papa kamu itu orangnya pinter... sopan... 
tanggung jawab..." lalu ibu Ari menutup mukanya dengan 
kedua tangannya. Tangisnya pun meledak disana. Emosinya 
yang sedari tadi dia tahan tumpah disana. Badannya 
berguncang dengan sesenggukan tangisnya. 


Sebentar Ari melihat ibunya. Dia sudah tidak mempedulikan 
papanya dengan kematiannya. Karena kini dia lihat di 
depannya, ibunya begitu menderita menanggung semua 
yang sudah terjadi. Dia pun memeluk ibunya dari samping 
erat-erat. Sangat erat. Hingga bisa dia rasakan guncangan 
tangis ibunya. Ari benamkan kepalanya ke rambut ibunya. 
Mata Ari sudah berair. Tapi pandangannya nanar. Senanar 
dendamnya pada hantu lidah menjulur. Kini bukan tentang 
kematian bapaknya lagi. Ari benar-benar akan menuntut 
balas pada hantu itu atas penderitaan ibunya sekarang. 


KKK 


Hari ini hari Senin. Seminggu lagi ujian akan dilaksanakan. 
Pagi-pagi Toha sudah koar-koar tentang Astri yang akan 
maju ke podium upacara untuk menerima trophi karena 
karya ilmiah remaja mereka berhasil menang sebagai juara 
2 tingkat nasional. Tentu saja Astri akan naik podium 
bersama Tata. Dan Ari tahu itu. Ari ikut senang dan bangga 
atas prestasi yang diraih Tata. 


"Astri itu anaknya pinter," kata Toha di taman pada Ari, Wira 
dan Nara. Sepertinya sudah hampir sepuluh kali dia bilang 
seperti itu. 


"Jadi lo maunya gimana?" tanya Nara spontan."Mau cuman 
temen sepedaan apa mau jadian?" 


"Ya gue maunya jadian lah," kata Toha tanpa malu-malu." 
Ntar nunggu abis ujian. Abis ujian gue mau bilang ke dia." 


Saat upacara, Pak Suman sudah naik podium untuk 
memberikan pengarahan tentang persiapan murid-murid 
melaksanakan ujian minggu depan. Setelah itu, seperti 
biasa ada acara penerimaan hadiah bagi murid yang 
berprestasi. Nama Tata dan Astri sudah dipanggil untuk 
maju ke podium. Dari tadi Toha sudah terlihat antusias dan 


berusaha meringsek ke barisan depan. Di podium 
bergantian Tata dan Astri menerima trophi, hadiah dan 
beasiswa kuliah dari Pak Suman. Toha pun tanpa malu-malu 
bertepuk tangan sekencang-kencangnya sampai 
diperingatkan guru yang jaga di belakang. Dari tempatnya 
berdiri, Ari melihat Tata di podium sedang memegang 
trophinya. Ari tahu Tata sedang memandang ke arah barisan 
kelasnya. Tata tersenyum lepas. Wajahnya begitu ceria. Lalu 
tangannya memegang bandul kalung yang dia pakai. Dia 
berusaha mencari Ari di barisan kelasnya. Tapi karena 
jaraknya jauh dan tertutup murid-murid di depan, Tata tidak 
melihat Ari. Tapi Tata yakin Ari sedang melihatnya sekarang. 
Ari sedang melihat dia memegang bandul kalung yang dia 
pakai. Karena begitu berartinya kalung itu buat dia, hingga 
dia bisa berdiri di podium seperti sekarang ini. Dan begitu 
berartinya Ari buat dia hingga saat ini dia benar-benar 
merasa menemukan dunianya. Tata pegang erat bandul 
kalung itu. Kalung itu seperti pemberian Ari yang khusus 
diberikan untuknya. Dan Tata berjanji, sampai kapanpun dia 
tidak akan melepas kalung itu. 


Bab 39 Hantu Anak Kecil Bertangan Hitam 


Tahun ajaran baru sudah dimulai. Hari ini adalah hari 
pertama masuk sekolah, setelah siswa libur hampir sebulan. 
Ari, Toha, Wira dan Nara ada di taman. Taman itu memang 
menghubungkan jalan masuk ke gedung sekolah dengan 
parkir mobil, parkir motor dan parkir sepeda. Mereka 
layaknya senior yang menguasai taman. Karena banyak 
murid-murid baru lewat di depan mereka. Wajah-wajah baru 
itu masih terlihat lugu dan polos sebagai siswa SMU. Mereka 
baru menginjakkan kaki mereka di SMU itu. Mereka benar- 
benar tidak tahu mengenai sekolah itu. Apalagi misteri yang 
pernah terjadi di sana. Misteri yang Ari, Toha, Wira dan Nara 
tahu. 


Pagi ini, yang menjadikan Ari dan Toha heran, Wira dan Nara 
kini terlihat lebih akrab dari biasanya. Dari tadi mereka 
berdiri berdekatan. Beberapa kali saling pandang sambil 
senyum-senyum. Hingga bel masuk pun berdering. Saat 
menuju ke kelas, Toha bicara di dekat Ari. Toha bilang, waktu 
berangkat ke sekolah tadi sepedanya rusak. Sepedanya dia 
tinggal di bengkel. Dia minta tolong Ari untuk pinjam uang 
buat naik bus nanti pulang sekolah. Ari pun mengiyakan. 
Beberapa menit kemudian, murid-murid sudah 
berhamburan keluar kelas menuju halaman untuk mengikuti 
upacara. 


Upacara berlangsung khidmat. Setelah pengibaran bendera, 
kepala sekolah memimpin peserta upacara untuk 
mengheningkan cipta. Regu paduan suara sudah 
melantunkan lagu mengheningkan cipta. Kebetulan barisan 
paduan suara berdekatan dengan barisan kelas Ari. Saat 
lagu tengah mengalun, perasaan Ari mulai tidak enak. Saat 


murid yang lain menunduk, Ari sempat mengangkat 
kepalanya. Sekilas dia lihat Nara yang berada tiga baris di 
depannya terlihat gelisah. Nara tidak memakai jaketnya. 
Lalu Nara pelan berusaha menoleh ke belakang. Dia 
mencoba melihat ke arah Ari. Dan Ari tahu apa yang 
dimaksud Nara. Karena Ari sedang memandang ke arah 
barisan paduan suara. Disana anak-anak paduan suara 
sedang khidmat menyanyikan lagu. Dan di antara barisan 
mereka, ada satu yang bukan bagian dari regu paduan 
suara. Dia berdiri seperti layaknya regu paduan suara dan 
ikut bernyanyi. Anak kecil. Perempuan. Rambutnya lurus 
panjang sepunggung. Bajunya putih berenda. Sepertinya 
tidak ada dari regu paduan suara yang menyadari kehadiran 
anak itu. Lama Ari perhatikan anak itu. Mulutnya komat- 
kamit berusaha mengikuti lagu mengheningkan cipta. 
Wajah anak itu pucat. Tapi yang menjadi perhatian Ari 
adalah tangannya. Kedua tangannya anak itu hitam seperti 
bekas terbakar. Setelah mengheningkan cipta selesai, anak 
itu berlari-larian menyelinap di antara regu paduan suara. 
Setelah itu dia tak terlihat lagi. 


Selesai upacara, anak-anak kelas 10 masih disuruh tetap 
berbaris di lapangan. Hari ini mereka akan mendapatkan 
pengarahan dari pengurus OSIS. Selama 3 hari mereka akan 
menjalani masa orientasi sekolah. Mereka menjadi tontonan 
beberapa anak kelas 11 dan 12. Karena hari ini memang 
belum ada kegiatan belajar mengajar. Tak terkecuali Ari, 
Toha, Wira dan Nara. Mereka masih ada di salah satu sudut 
halaman sekolah. Tapi mereka tidak menonton anak-anak 
kelas 10 yang mulai disuruh latihan berbaris di bawah terik 
matahari. Mereka sedang membicarakan anak kecil yang 
muncul di barisan paduan suara tadi. 


"Lo juga lihat Wir?" tanya Nara. 


"Iya, tadinya kukira anak guru, tapi kok tangannya item 
gitu," kata Wira. 


"Gue juga lihat," kata Toha menyela," Nggak mungkin anak 
guru, wajahnya pucet gitu." 


"jangan-jangan lorongnya kebuka lagi," guman Nara. 


"Nggak mungkin,"sergah Toha," Orang-orang padepokan itu 
hebat-hebat. Hantu yang pakai jas di depan aja sampai 
sekarang nggak bisa masuk ke dalem." 


"Atau mungkin ada lorong lain lagi yang kita nggak tahu," 
Ari bersuara. 


"Dari mana lo tahu?" tanya Wira ke Ari. 
"Nebak aja," kata Ari dengan wajah tetap serius. 
"Bisa jadi sih," Nara menimpali. 


"Ra, foto mama lo yang gambar-gambar denah sekolah ada 
berapa?" tanya Ari ke Nara. 


"Banyak, dua puluhan ada kali," jawab Nara. 
"Besok bisa lo bawain semua?" pinta Ari. 

"Boleh, besok gue bawain,"jawab Nara antusias. 
"Lo nggak lapor ke Pak Riza Ri?" tanya Wira ke Ari. 


"Iya, nanti kalau memang dia ngeganggu sekolah kita," 
jawab Ari. 


Sementara di lapangan terlihat satu anak laki-laki kelas 10 
yang sedang dihukum karena memakai sepatu warna 
merah. Dia disuruh lari keliling lapangan 5 kali dan push-up 


20 kali. Sebelumnya anak itu sempat melawan waktu 
ditegur seniornya. Beberapa anak senior lain berdatangan 
mengerubutin anak itu. Suasana pun jadi heboh karena 
anak itu bertubi-tubi dihujani bentakan dan hujatan dari 
seniornya. Dan tak berapa lama selesai push-up, anak itu 
jatuh pingsan. Beramai-ramai dia digotong ke UKS. 
Sementara murid-murid kelas 10 lainnya meneruskan 
kegiatannya sampai siang. 


Jam pulang sekolah berbunyi lebih awal. Wira mengantar 
Nara dulu ke parkir mobil. Ari dan Toha sempat bertanya- 
tanya, bisa jadi Wira dan Nara sudah jadian. Dan Toha yang 
sudah jadian dengan Astri, mendatangi Astri di parkir 
sepeda. Hari ini mereka tidak bisa pulang bersepeda 
barengan. Sepeda Toha sedang di bengkel. Sebenarnya 
kejadian ini sudah sering terjadi. Karena sepeda Toha 
memang sudah butut. Dan sore ini Tata ada jadwal terapi di 
klinik psikiatri. Ari akan datang di sana seperti biasa. 


Toha pun pulang naik bus bersama Ari. Di bus yang penuh 
sesak, Ari dan Toha berdiri di bagian belakang. Toha berdiri 
sambil menahan kantuk. Tapi Ari dari tadi was-was 
memandangi sekeliling. Karena perasaan itu muncul lagi. 
Seperti tadi pagi saat upacara. Dan Ari lihat anak kecil itu 
lagi. Anak perempuan berambut sepunggung. Bajunya putih 
berenda. Kedua tangannya hitam. Dia menyelinap di antara 
penumpang yang berdiri berjubel. Ari sempat mencolek 
Toha. Toha pun juga melihatnya. Tapi cuma sebentar. Karena 
anak itu sudah menghilang di antara jubelan orang yang 
berdiri di depan. 


"Itu anak yang ikut upacara tadi," bisik Toha ke Ari. 


"Iya..." Jawab Ari. Dia masih heran bisa melihat lagi anak 
kecil bertangan hitam itu di bus. 


Ari masih berusaha mencari keberadaan anak itu di bus. 
Tapi sampai Ari turun dari bus meninggalkan Toha, dia tidak 
melihatnya lagi. 


daaa 


Ini adalah hari terakhir Tata terapi di klinik psikiatri. Selama 
hampir sebulan liburan kemarin, Tata masih mengikuti sesi 
terapinya. Dan Ari selalu menemani Tata. Selesai terapi, 
mereka selalu ada di warung bakso belakang klinik psikiatri. 
Seperti sore ini. Pengunjung di warung cuma satu dua. Ari 
dan Tata ada di pojok. Mangkok mereka sudah kosong. Agak 
lama Tata terdiam, matanya mulai berkaca-kaca. 


"Kenapa?" tanya Ari di samping Tata. 
"Habis ini kita nggak akan ke sini lagi," jawab Tata pelan. 


"Lha iya lah. Emang kamu mau terapi terus?" kata Ari 
bercanda. 


"Iya juga sih," kata Tata dengan senyum tersungging,"Aku 
cuma... takut..." 


"Takut kenapa?" 
"Takut... Suatu saat kita nggak bisa ketemu lagi." 


Lalu Ari mengambil buku kecilnya. Buku itu sudah kumal 
dan tampaknya selalu ada di tas Ari. Dia buka satu halaman 
lalu dia tunjukkan ke Tata. Di sana ada tulisan Ari : 
HARINDRA dan tulisan Tata: PERMATA. Di bawahnya lagi ada 
tulisan Tata : MATAHARI. Gabungan dari nama Tata dan Ari. 
Tulisan itu dibuat Ari dan Tata 4 tahun yang lalu di tempat 
yang sama. Saat awal-awal mereka bertemu di klinik 
psikiatri. 


"Ih, norak banget kita waktu itu ya..." Tata tertawa lepas. 
Geli mengingat kelakuan mereka 4 tahun yang lalu. 


Lalu Ari mengambil bolpen. Dia tarik tangan kiri Tata ke atas 
meja. Di telapak tangan Tata, Ari menuliskan : MATA. Lalu Ari 
menulis di telapak tangan kanannya : HARI. Ari pun dengan 
tangan kanannya, menggenggam tangan kiri Tata. 


"Kita tidak akan terpisahkan," kata Ari. 
"Beneran?" Tata menatap Ari. 


"Beneran... Karena kita matahari yang selalu menyinari 
bumi," kata Ari dengan wajah serius. 


"Janji?" Tanya Tata. Senyumnya tersungging. 
"Janji," jawab Ari spontan. 


"Kalau aku menghilang, kamu akan cari aku?" Tanya Tata 
bercanda. 


"Iya. Aku akan cari kamu sampai ketemu," jawab Ari dengan 
wajah makin serius. 


Lalu pemilik warung bakso datang ke meja Ari dan Tata 
untuk mengambil mangkok kosong. Ari dan Tata pun cepat- 
cepat melepaskan genggaman mereka. Mereka malu dilihat 
orang lain. Pemilik warung itu bapak-bapak yang masih 
berjiwa muda. Rambutnya panjang diikat. Dia memakai t- 
shirt bergambar grup band rock. Sepertinya dia memaklumi 
kelakuan Ari dan Tata. 


"Santai aja," kata bapak pemilik warung sambil 
membereskan meja Ari dan Tata," Ini biar kelihatan bersih 
aja. Santai aja dulu disini." 


Ari dan Tata hanya diam. Tapi mereka lega, bapak pemilik 
warung itu ternyata ramah dengan mereka. 


"Dulu anak saya waktu SMA sering bawa pacarnya ke sini, 
makan bakso," kata bapak pemilik warung. Dia sudah 
mengangkat tumpukan mangkok kosong," Duduknya 
seringnya juga di sini. Kadang saya masih ngerasa mereka 
siang-siang masih makan bakso di sini." 


"Anak Bapak meninggalnya kenapa?" Tata memberanikan 
diri bertanya. 


"Kecelakaan, pakai motor. Waktu itu dia boncengan sama 
pacarnya,"jawab bapak pemilik warung. Wajahnya berubah 
serius. Lalu bapak itu meninggalkan Ari dan Tata menuju ke 
tempat cuci piring. Ari sempat melirik ke bangku seberang. 


"Mereka masih di situ?" tanya Tata. 


Iya, masih," jawab Ari. Ari bisa melihat sepasang remaja 
bermuka rata dengan baju seragam compang-camping 
penuh darah. 


"Mungkin itu yang dimaksud bapak tadi," kata Tata. 


"Iya, mungkin. Tapi sekarang aku bisa lihat wujud 
aslinya,"kata Ari dengan suara berbisik. 


"Emang kayak gimana wujud aslinya?"tanya Tata ikut 
berbisik. 


"Dua-duanya badannya item, matanya merah,"jawab Ari. 


Tata sedikit berkidik. Dia bersyukur masih memakai 
kalungnya. Tata tidak perlu lagi melihat hal-hal seperti itu. 
Dan Ari merasa bersalah bercerita semacam itu ke Tata. 


"Eh, tahu nggak? Toha kan udah jadian sama Astri," kata Ari 
mengalihkan pembicaraan. 


"Iya, tahu. Astri udah cerita ke aku,"kata Tata,"Mereka sering 
sepedaan bareng kalau pulang sekolah." 


"Iya. Tapi hari ini sepeda Toha rusak," kata Ari,"Dia jadi 
nggak bisa nganterin Astri." 


Lalu Ari bercerita tentang sepeda Toha yang sudah butut. 
Juga Toha yang meminjam uangnya untuk ongkos pulang 
naik bus. Ari cerita tentang adik Toha yang masih kecil-kecil 
dan keluarga Toha yang hidup pas-pasan. Meski bapak Toha 
paranormal terkenal, tapi bapak Toha tidak pernah 
memikirkan uang. Dia hanya mau menolong orang. 


"Eh, Ri. Boleh minta tolong nggak?" tanya Tata tiba-tiba. 
"Kenapa?"tanya Ari. 

"Aku mau transfer uang. Nanti kamu kasih ke Toha ya." 
"Buat benerin sepeda?" 

"Enggak. Buat beli sepeda." 

"Kamu yakin?" 


"Iya. Aku ada tabungan... Aku cuma pengen Astri bisa 
sepedaan terus sama Toha." 


"Ok... Tapi aku nggak punya rekening," 
"Mama kamu ada?" 
"Ada." 


"Ya udah. Ntar kirimin aku nomor rekeningnya ya." 


"Ok..." 


Ingat Toha, Ari jadi ingat tadi siang naik bus bareng Toha. Di 
bus mereka lihat anak kecil bertangan hitam. Anak kecil 
yang ikut upacara di barisan paduan suara tadi pagi. 


"Kenapa?" tanya Tata. Dia lihat Ari tiba-tiba terdiam seperti 
sedang berpikir keras. 


"Enggak... Enggak kenapa-kenapa," jawab Ari terbata. 
"Idih... Kenapa sih," Tata jadi penasaran. 


"Enggak... Aku cuma nggak mau cerita yang serem-serem ke 
kamu," kata Ari. 


"Ya udah, kamu nggak usah cerita... Tapi kamu musti 
gambar," pinta Tata. 


"Kamu yakin?"tanya Ari. 
"lya... Please..."Tata memasang muka memelas ke Ari. 


Ari pun mengambil buku dan pensil dari tasnya. Dia mulai 
menggambar anak perempuan berwajah pucat. Rambutnya 
sepunggung. Memakai baju putih berenda. Tangannya hitam 
seperti bekas terbakar. Anak itu sedang menyelinap di 
antara orang-orang yang berdiri berjubel di dalam bus. Tata 
pun merapatkan duduknya ke Ari. Dia begitu antusias 
melihat jari Ari yang begitu lincah mencorat-coret kertas 
gambarnya. Sebenarnya Tata tidak begitu tertarik dengan 
apa yang digambar Ari. Dia cuma ingin lebih lama lagi 
bersama Ari di tempat itu. Setelah selesai, Ari menyerahkan 
gambar itu ke Tata. 


"Sebelumnya aku lihat dia waktu  upacara,"kata 
Ari,"Kayaknya dia mau ikut nyanyi di barisan paduan suara." 


"Kok dia dari sekolah bisa keluar naik bus," tanya Tata datar. 
"Ya itu yang dari tadi aku pikirin," jawab Ari. 


Lalu Ari memandang lekat-lekat Tata. Ada sesuatu yang 
melintas di pikirannya. Tata jadi khawatir melihat wajah Ari 
yang jadi begitu serius. 


"Ta, inget nggak waktu kamu diikuti sama perempuan yang 
memakai bunga," tanya Ari tiba-tiba. 


"Iya... Kenapa?" Tata jadi semakin khawatir. 


"Waktu kamu keluar gerbang, kamu seperti ngantuk, seperti 
nggak ingat gitu kan?" 


"Iya..." 


"Kayak kata Pak Hudi, perempuan yang pakai bunga itu 
masuk ke badan kamu waktu itu. Juga masuk ke badan Nara 
waktu dia balik lagi ke sekolahan." 


"Maksud kamu?" 


"Iya, dia bisa keluar masuk sekolahan kalau masuk ke badan 
orang." 


"Jadi..." 


"Iya, anak kecil itu bisa keluar masuk sekolah kita karena 
ada yang bawa." 


Bab 40 Hantu Kepala Kijang 


Pagi-pagi, Ari, Toha, Wira dan Nara sudah di taman. Di 
tangan mereka masing-masing ada setumpuk foto. Foto 
yang diambil ibu Nara 20 tahun yang lalu. Mereka begitu 
serius memperhatikan gambar di foto-foto itu. Kecuali Ari. 
Ari hanya sekedar membolak-balik foto yang ada di 
tangannya. 


"Kayaknya udah ngga ada lagi deh gambar kayak lorong 
gitu," kata Nara sembari masih membolak-balik foto di 
tangannya. 


"Iya, adanya cuman di gambar basement doang," kata Wira. 
Sepertinya dia sudah mulai berhenti membolak-balik foto. 


Sementara Toha masih sibuk mencari gambar lorong, Wira 
dan Nara justru heran melihat Ari yang sepertinya tidak 
serius mencari. Karena kemarin Ari lah yang mencetuskan 
kemungkinan ada lorong lain selain di basement. 


"Gimana Ri? Ketemu?" tanya Wira. Dia memastikan Ari 
untuk membuktikan apa yang sudah dia cetuskan. 


"Gue kira memang nggak ada lorong lain," jawab Ari datar 
sembari merapikan foto di tangannya. 


"Terus?"tanya Nara. Dia sedikit kesal, karena atas 
permintaan Ari, dia sudah bawa semua foto punya ibunya. 


"Gue kira anak kecil itu bukan dari lorong," kata Ari dengan 
muka serius. 


"Lalu,"kata Nara tidak sabar. 


"Ingat nggak Ra? Waktu perempuan pakai bunga itu ngikut 
lo ke sini malem-malem? Kenapa dia bisa masuk ke sekolah 
kita?"tanya Ari. 


"Kenapa?"Nara tanya balik. 


"Karena dia ngikut ke badan lo," jawab Ari. "Kemungkinan 
anak kecil itu ada yang bawa ke sekolah kita." 


Spontan Nara, Wira dan Toha saling berpandangan. 
"Terus siapa yang bawa dia kesini?" tanya Wira serius. 


"Nah itu yang kita nggak tahu,"jawab Ari,"Tapi yang jelas, 
orang yang bawa dia itu pulangnya naik bus." 


Lalu bel masuk pun berdering. 


Hari ini kelas 11 dan 12 sudah mengikuti kegiatan belajar 
seperti biasa. Kelas 10 masih ikut kegiatan pengenalan 
orientasi sekolah. Pengurus OSIS mendapatkan ijin tidak 
mengikuti pelajaran untuk menyelenggarakan kegiatan 
tersebut. Saat istirahat jam pertama, tersebar berita heboh. 
Katanya saat kegiatan pengenalan orientasi sekolah, 
seorang pengurus OSIS bertingkah aneh. Banyak yang 
bilang tiba-tiba dia berlari-lari tanpa arah, lalu menyeruduk 
teman-temannya yang lain. Hingga beberapa temannya ada 
yang cedera. Sampai dia sendiri akhirnya pingsan, seperti 
kehabisan tenaga. Mendengar berita itu, Ari, Toha dan Wira 
berlarian menuju UKS. Karena pengurus OSIS yang pingsan 
itu baru saja digotong ke sana. Di depan UKS sudah banyak 
murid berkerumun. Ari, Toha dan Wira berusaha menyeruak 
masuk ke kerumunan. Tapi selain petugas PMR dan guru 
dilarang masuk ke dalam. Ari masih bisa melihat dari 
jendela. Ada tiga anak yang cedera sedang dirawat. 
Kebanyakan mereka menderita luka memar di bagian dada, 
perut dan lengan. Lalu anak yang pingsan masih berbaring 


di salah satu ranjang. Seorang guru dan petugas PMR 
sedang merawatnya. Tapi samar-samar Ari lihat, di belakang 
guru dan petugas PMR itu ada satu orang lagi. Dari tadi 
orang itu berdiri mematung di sana. Ari pun kaget dan 
mundur sejengkal. Karena setelah dia amati, orang yang 
berdiri mematung itu tidak memakai baju. Dan kepalanya 
bukan kepala manusia. Kepalanya seperti binatang yang 
bertanduk. Seperti kijang yang tanduknya bercabang. Ari 
pun menoleh ke Toha dan Wira. 


"Ada apa Ri," tanya Toha. Sepertinya Toha tahu, Ari sedang 
melihat sesuatu. 


Dan Ari tahu, Toha dan Wira tidak melihat apayang dia lihat 
di sana. Lalu Ari menoleh ke belakang. Dia lihat Nara 
sudahmenyusul mereka. Tapi Nara sengaja tidak melangkah 
lebih dekat lagi. Dia mulai mengencangkanjaket dan 
memakai tudungnya. Ari segera mengajak teman-temannya 
balik ke kelasmereka. Di meja paling belakang punya Wira, 
mereka berkumpul. Ari langsungmengeluarkan buku dan 
pensilnya. Di depan Toha, Wira dan Nara, Ari 
mulaimenggambar apa yang dilihatnya tadi. Seseorang 
dengan dada telanjang. Kepalanyakijang dengan tanduk 
yang bercabang. 


"Ada lagi selain sosok anak kecil," desis Nara sembari masih 
mengamati gambar Ari. 


"Yang ini cuma Ari yang lihat," kata Toha menunjuk ke 
gambar Ari. 


"Tapi yang ini udah bikin onar," Wira menambahkan. 
"Ha, tanyain ke bokap lo dong," kata Nara ke Toha. 


"Iye, ntar kutanyain bokap," kata Toha ogah-ogahan. 


Lalu Ari mengambil gambarnya dan memasukkan ke saku, 
karena beberapa murid sedang lewat di dekat mereka. 


"Nanti gue mau laporkan ke Pak Riza," kata Ari. 


Setelah bel pulang sekolah Ari berniat menemui Pak Riza. 
Tapi sebelumnya ada sesuatu yang harus dia sampaikan ke 
Toha. Di depan tempat parkir sepeda, Ari mengajak bicara 
Toha. Kebetulan sepeda Toha masih di bengkel. Lalu Ari 
menyerahkan sejumlah uang ke Toha. Uang yang kemarin 
Tata transfer ke rekening ibu Ari. Tata pesan ke Ari, jangan 
bilang uang itu dari Tata, bilang saja dari tabungan Ari. 


"Ini beneran Ri?" tanya Toha tidak percaya. Berkali-kali dia 
memandang sejumlah uang di tangannya lalu memandang 
Ari lagi. 


"Iya beneran, itu dari tabungan gue,"kata Ari sesuai pesan 
Tata,"tapi lo musti beliin sepeda, bukan yang lain." 


"Iye, iye," kata Toha yang tak bisa menahan untuk memeluk 
Ari sampai Ari terdorong ke belakang. 


"Ntar kalau gue udah kaya pasti gue balikin Ri," kata Toha 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Iye, santai aja. Ntar balikinnya dua kali lipat ya," kata Ari 
bercanda. 


Lalu Toha berlari ke parkir sepeda. Di sana sudah ada Astri. 
Ari yakin, Toha pasti akan cerita ke Astri tentang uang itu. 
Ari pun segera meninggalkan tempat itu sebelum Astri 
melihatnya. Ari langsung menuju ke ruang guru. Kebetulan 
tinggal Pak Riza yang ada di ruang itu. Ari langsung 
menyerahkan dua gambarnya ke Pak Riza. Gambar anak 
kecil bertangan hitam dan gambar sosok berkepala kijang. 
Lama Pak Riza mengamati gambar Ari. 


"Kamu yakin Ri?"Pak Riza serius memandangi Ari. 
"Iya Pak. Yang anak kecil bisa kita lihat berempat," kata Ari. 


"Anak OSIS yang pingsan itu, waktu ditanya, nggak inget 
apa-apa," kata Pak Riza. 


"Iya Pak, takutnya nanti ada kejadian lagi," kata Ari. Ari 
sengaja tidak mengatakan tentang kemungkinan ada yang 
membawa mereka ke sekolah. Karena hal itu masih 
dugaannya saja. 


"Iya.."Pak Riza terlihat sedang berpikir,"Saya khawatir 
karena sebentar lagi di sekolah kita ada kegiatan Persami..." 


"Minggu depan ya Pak?" tanya Ari. Persami adalah kegiatan 
Perkemahan Sabtu Minggu. Di sekolah Ari kegiatan tersebut 
dilakukan setahun sekali, khusus diperuntukkan anak kelas 
11. 


"Iya, kalian anak kelas 11 akan menginap di sekolah," Pak 
Riza masih terlihat berpikir," Malam-malam semua anak 
kelas 11 akan ada di sini dan saya nggak mungkin 
mengundurkan jadwalnya." 


"Bapak masih punya kontak orang baju putih... Eh maksud 
saya orang yang di padepokan?" tanya Ari. 


"Masih... masih," kata Pak Riza," Beberapa kali saya pernah 
kontak sama mereka mendiskusikan beberapa hal... Coba 
nanti saya akan kontak lagi sama mereka... Saya akan coba 
diskusikan dengan mereka." 


KKK 


Keesokan harinya, Ari, Wira dan Nara sudah ada di taman. 
Pagi ini, Toha menjadi orang yang paling mereka tunggu. 


Mereka menunggu info yang dibawa Toha dari bapaknya. 
Dan akhirnya yang ditunggu-tunggu pun datang. Wajah 
Toha ceria karena pagi ini dia berangkat sekolah naik 
sepeda baru. Tapi tampaknyanya tidak ada yang tertarik 
dengan topik sepeda baru Toha. 


"Ha, udah nanya bokap lo?" Nara langsung tanya ke Toha. 
"Udah..." kata Toha santai. 
"Terus gimana?" Nara sudah tidak sabar. 


"Iya gitu, memang ada yang masuk ke sekolah kita," jawab 
Toha. 


"Terus?" tanya Nara. 


"Kata bokap yang masuk ke sekolah kita ada lima," jawab 
Toha. 


"Hah, ada lima?" kata Nara, Ari dan Wira hampir bersamaan. 


"Waktu itu kita lihat ada anak kecil. Terus ada kepala kijang 
yang digambar Ari. Berarti masih ada tiga lagi dong," kata 
Wira. 


Ari langsung ingat pembicaraannya dengan Pak Riza 
kemarin mengenai Persami. Dia pikir keadaan akan semakin 
gawat. 


Bab 41 Hantu Perempuan Rambut Melayang 


Hari ini adalah hari yang menegangkan bagi Ari, Toha, Wira 
dan Nara. Sepanjang kegiatan belajar di kelas, mereka jadi 
tidak bisa konsentrasi mengikuti pelajaran. Beberapa kali 
mereka menoleh ke jendela atau memandang langit-langit 
kelas, khawatir akan muncul sesuatu. Sampai Toha 
diperingatkan seorang guru karena terlalu sering menoleh 
ke jendela. Tapi sampai bel istirahat jam pertama, mereka 
tidak melihat apa-apa. Hingga saat Ari, Toha dan Wira 
hendak ke toilet, terjadi suatu kehebohan. Dari arah kelas 
10, ada sorang murid perempuan dibopong ramai-ramai ke 
UKS karena pingsan. Ari, Toha dan Wira pun mengurungkan 
niat mereka ke toilet. Mereka berlari menyusul rombongan 
yang membopong murid perempuan pingsan tadi. Petugas 
PMR pun datang ke UKS. Seorang guru datang dan 
menyuruh murid-murid yang ada di depan UKS untuk bubar. 
Tidak ada yang boleh masuk ke UKS kecuali petugas PMR. 
Ari, Toha dan Wira yang sudah meringsek ke kerumunan pun 
ikut membubarkan diri. Tapi Ari masih penasaran. Dia 
menuju ke jendela UKS. Di sana dia bisa melihat murid 
perempuan yang pingsan sudah terbaring. Seorang petugas 
PMR sedang memeriksanya. Perasaan Ari tidak enak. Dia 
merasa sesuatu ada di dalam sana, tapi dia tidak 
melihatnya. Tahu Ari sedang melongok dari jendela, bu guru 
yang ada di dalam cepat-cepat menutup tirai jendela. 
Dengan langkah ragu, Ari pun beranjak dari tempatnya 
berdiri. Toha dan Wira sudah hendak kembali lagi ke kelas. 
Mereka sudah bersama Nara yang tadi menyusul. Dan Nara 
sedang memakai jaket dengan tudungnya terpasang di 
kepala. Perasaan Ari pun semakin tidak enak. Ari sempat 
menengok ke arah UKS. Dia lihat tirai jendela UKS sedikit 
terbuka karena angin. Ari cepat-cepat berlari ke sana 
sebelum angin menutup kembali tirai itu. Ari langsung 
melongok ke celah tirai yang sedikit terbuka. Ari lihat murid 


perempuan itu masih terbaring. Petugas PMR dan bu guru 
sedang merawatnya. Dan benar dugaan Ari. Ada satu orang 
lagi berdiri di sana. Di dekat kaki murid perempuan yang 
terbaring. Dia hanya diam menatap murid perempuan itu. 
Dia wanita setengah baya. Bajunya serba hitam. Rambutnya 
panjang. Tapi rambutnya tidak tergerai ke bawah. Rambut 
panjangnya berdiri ke atas seperti melayang hingga hampir 
menggapai langit-langit. Yang menjadikan Ari tambah kaget, 
murid perempuan itu sedang pingsan dan tengah ditangani 
petugas PMR dan bu guru tapi Ari merasa, dengan kondisi 
terbaring, kepala murid perempuan itu sedang menoleh ke 
arahnya dengan mata tajam menatapnya. Sampai bu guru 
tahu, Ari terlihat sedang mengintip di jendela. 


"Hei, ngapain kamu ngintip-ngintip! "bu guru berteriak galak 
dan melangkah cepat ke jendela,"Ini yang sakit perempuan! 
Nggak tahu sopan kamu! " 


Spontan Ari langsung berlari meninggalkan UKS. Dia tidak 
mau bu guru itu mengenali wajahnya. Dan tanpa berhenti 
berlari, Ari meminta Toha, Wira dan Nara untuk cepat 
kembali ke kelas. Mereka bertiga pun berlari menyusul Ari. 
Sampai di kelas, seperti biasa, mereka berkumpul di meja 
Wira. Ari sudah siap dengan buku gambar dan pensilnya. 
Dia mulai menggambar apa yang dilihatnya tadi. Sosok 
perempuan setengah baya. Seperti ibu-ibu. Bajunya serba 
hitam panjang menerus di bawah. Wajahnya menatap ke 
pembaringan. Tatapannya seperti sedang marah. Dan 
rambutnya yang panjang tidak tergerai ke bawah. Rambut 
panjangnya seperti tertarik ke atas. Seperti melayang- 
layang menggapai langit-langit. 


Bergantian Toha, Wira dan Nara mengamati gambar Ari. 


"Tahu nggak, tadi waktu gue ngintip ke dalam?" tanya Ari 
datar. Seperti dia juga ingin bertanya pada dirinya sendiri. 


"Kenapa?" tanya Nara penasaran," Hantu itu ngapain?" 


"Bukan hantu itu," kata Ari," Justru anak yang pingsan itu. 
Gue lihat dia menoleh ke gue. Terus natap gue." 


"Bukannya dia lagi pingsan?" tanya Nara. 
"Nah itu yang bikin gue bingung," kata Ari. 


"Ini berarti hantu ke tiga yang kita tahu," kata Wira. Dia 
masih memandangi gambar Ari. 


"Kalau menurut bapak Toha, berarti masih ada dua lagi yang 
kita nggak tahu," kata Ari mencoba berteori. 


"Nanti lo mau laporin ke Pak Riza?" tanya Toha ke Ari. 


"Iya, pasti. Soalnya hari Sabtu ini kan kita ada Persami,"kata 
Ari serius. 


"O iya," kata Nara sambil berpandangan dengan Wira dan 
Toha. 


Mereka bisa membayangkan malam-malam yang akan 
sangat mengerikan buat murid kelas 8 satu sekolah. 


Selama sisa kegiatan belajar hari ini, ketegangan meliputi 
Ari, Toha, Wira dan Nara. Tapi sampai bel pulang berbunyi, 
mereka tidak melihat apa-apa. Dan selama itu pula tidak 
terjadi apa-apa setelah kejadian murid pingsan waktu 
istirahat jam pertama tadi. Ari sudah berjalan menuju ke 
ruang guru. Dan seperti biasa, di ruang guru, Ari duduk 
menunggu ruangan sepi. Setelah tinggal Pak Riza yang ada 
di situ, Ari menyerahkan gambar yang dibuatnya tadi. 


"Ini yang tadi ada anak kelas 10 pingsan ya?" tanya Pak 
Riza sembari masih mengamati gambar Ari. 


"Iya Pak," jawab Ari,"Emang dia anak kelas 10 ya Pak?" Ari 
balik tanya. 


"Iya... Namanya Lisa... Mmm... Lisa Lavina, anak kelas 10-1," 
jawab Pak Riza. 


Ari mangut-manggut berusaha mengingat nama itu. Dia jadi 
ingat, kelas 10-1 dulu kelasnya Tata. 


"Jadi kamu tadi yang kata Bu Marni ngintip di UKS ya?" 
tanya Pak Riza. 


"Iya Pak. Maaf... Kalau nggak begitu, kita nggak akan tahu 
kejadiannya Pak," kata Ari polos. 


Pak Riza cuma tersenyum kecil sambil melipat gambar Ari 
dan memasukkan ke tasnya. 


"Terakhir saya dengar anak itu belum sadar," kata Pak 
Riza,"Sudah ada yang hubungi rumahnya. Tapi sampai 
sekarang kayaknya belum ada yang jemput." 


"Beneran dia belum sadar Pak?" tanya Ari setengah tak 
percaya. 


"Iya... Tapi kata Bu Marni, anak itu seperti tidur aja, cuma 
dibanguninnya susah..."Pak Riza menjelaskan. 


Ari masih ingat bagaimana anak itu menatapnya. 


"Kayaknya hari ini juga saya harus menghubungi orang 
padepokan," kata Pak Riza sembari mengemasi barang- 
barangnya," Kamu terus laporin ke saya ya, kalau kalian 
lihat sesuatu." 


"Baik Pak," jawab Ari. 


Ari balik ke kelasnya. Hari ini jam 2 dia ada ekstrakurikuler 
melukis bersama Toha. Mereka berdua sengaja tidak pulang 
dulu untuk mengirit ongkos. Kebetulan Nara juga ada 
ekstrakurikuler fotografi. Tapi Nara menyempatkan untuk 
pulang dulu. Ketika bertemu Toha, Ari menceritakan 
informasi yang dia dapatkan dari Pak Riza ke Toha. 


"Kalau nggak salah, tadi ada orang ke UKS," kata 
Toha,"Kayaknya dia mau jemput anak itu deh." 


"Orangtuanya yang datang jemput?" tanya Ari. 


"Kayaknya bukan,"jawab Toha,"Bapak-bapak udah tua gitu. 
Kayaknya sopirnya deh,"jawab Toha. 


Lalu Ari mengajak Toha ke UKS. Sampai di sana mereka 
melihat anak perempuan itu sudah siuman. Bu Marni ada di 
sana. Seorang bapak-bapak tua memakai baju safari 
membawakan tas anak itu. Melihat tampangnya, Ari 
mengira bapak-bapak itu sopirnya. Tapi yang Ari heran, 
anak itu terlihat baik-baik saja. Tidak ada tanda-tanda sama 
sekali dia habis pingsan atau habis sakit. Dan saat berjalan 
meninggalkan UKS, pelan anak itu menoleh dan menatap 
Ari yang berdiri bersama Toha tak jauh di seberang. Tatapan 
itu tidak seperti tatapan yang Ari lihat sebelumnya. Tatapan 
itu tatapan memelas. Seperti meminta pertolongan. Tapi 
hanya sebentar. Anak itu melanjutkan jalannya lagi bersama 
bapak-bapak tua yang membawa tasnya. Dia tetap berjalan 
seperti tidak terjadi apa-apa sebelumnya. 


Di ekstrakurikuler melukis, sekarang Ari dan Toha jadi senior. 
Hari ini mereka sibuk membimbing anak-anak kelas 10 yang 
baru bergabung. Di tengah kesibukan mereka melukis, ada 
seorang anak kelas 10 yang iseng bertanya ke Ari. 


"Kak, katanya sekolah ini angker ya?" tanya anak itu. 


"Kata siapa?" Ari balik tanya karena dia enggan menjawab. 


"Kakak saya kan di kelas 11. Katanya pernah ada kesurupan 
masal?" tanya anak itu lagi. 


"Itu dulu," jawab Ari sekenanya," Sekarang sekolah kita 
udah aman," Ari cuma berusaha membuat suasana tenang 
karena dia lihat anak yang lain mulai menyimak dan terlihat 
resah. Walau sebenarnya keresahan juga melanda Ari kalau 
dia ingat acara Persami sebentar lagi. 


"Katanya, kakak julukannya Si Penggambar Hantu ya?" 
Anak itu bertanya lagi. 


Ari melotot ke anak itu. Tapi selebihnya dia jadi 
heran.Ternyata julukan itu sampai sekarang masih diingat 
orang. 


"Hei, ini mau melukis apa ngrumpi?"Toha mulai kesal 
dengan anak itu,"Kalau ngrumpiin hantu ntar hantunya 
pada ngikut, baru tahu rasa lo." 


Lalu terdengar pintu workshop diketuk. Ternyata Nara ada di 
depan pintu dengan kepala celingak-celinguk. Sepertinya 
dia sedang mencari Ari dan Toha. 


"Ada apa Ra?" tanya Ari yang langsung beranjak 
menghampiri Nara. Ari jadi curiga karena Nara terlihat 
memakai jaket dengan tudungnya terpasang di kepala. 


"Ri, sini deh," Nara mengajak Ari keluar dari workshop. 


Ari mengikuti Nara. Toha pun menyusul. Sampai di tempat 
sepi, Nara berhenti dan mulai mengeluarkan kameranya. 


"Kenapa Ra?" tanya Ari penasaran. 


"Ri, gue kan tadi lagi ngajak anak baru foto-foto gedung 
sekolah. Lo lihat deh foto-foto yang gue ambil," Nara 
memperlihatkan display di kameranya ke Ari dan Toha. 


"Ini barusan kamu ambil fotonya?" tanya Ari sambil 
menggeser-geser hasil bidikan Nara. 


"Iya barusan. Dari awal gue ambil foto, badan gue udah 
ngerasa dingin,"kata Nara. 


Ari masih menggeser-geser display di kamera Nara. Banyak 
foto sudut-sudut sekolah yang memperlihatkan bagian 
gedung tua. 


"Lo lihat deh foto yang ini," Nara mulai tidak sabar, karena 
Ari dari tadi hanya menggeser-geser gambar hasil 
jepretannya. "Lihat bagian pinggirnya," Nara menunjuk ke 
gambar salah satu lorong kelas, di bagian pinggirnya ada 
bayangan putih agak kabur. Tetapi kalau dilihat seksama 
terlihat seperti sosok anak kecil, dengan badan dan 
kepalanya, rambutnya panjang, bajunya putih dan kedua 
tangannya hitam. 


"Itu kayak anak kecil yang kita lihat," ujar Toha. 


"Lihat foto yang lain deh,"Nara menggeser display 
kameranya. 


Terlihat gambar lain di sekitar kantin. Dan di bagian 
pinggirnya ada lagi bayangan yang membentuk sosok anak 
kecil tadi. Lalu Nara menunjukkan foto-fotonya yang lain. Di 
semua foto hasil bidikannya, di bagian pinggirnya selalu ada 
bayangan yang membentuk sosok anak kecil. 


"Anak itu ada dimana-mana,"guman Toha. 


"Waktu aku ambil gambarnya, gue ngerasa badan gue 
dingin,"kata Nara,"Tapi gue nggak ngeh kalau si anak itu 
ada di foto gue." 


"Kayaknya si anak kecil itu udah mulai meneror kamu deh 
Ra," kata Toha berlagak serius. 


"Enggak, anak itu enggak meneror Nara," kata Ari datar. 
"Terus ngapain dia?" tanya Nara. 


"Mungkin dia ingin menyempaikan sesuatu ke lo Ra," kata 
Ari. 


